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 Al-Mah{abbah atau cinta merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia 
yang bisa menjadi kekuatan penggerak menuju kedamaian. Namun dalam prakteknya 
kini, kata cinta telah banyak disalahartikan. Fenomena aksi mesum, teror, bom 
bunuh diri yang kini marak terjadi, seringkali diatasnamakan karena cinta. 
Berdasarkan realita tersebut, perlu pemahaman yang komprehensif terhadap cinta 
dalam hadis Nabi saw., sebagai sumber ajaran yang kedua setelah alquran. Dari 
permasalahan tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
wawasan hadis Nabi saw., tentang al-mah{abbah.  
 Agar penelitian ini dapat mengungkap kandungan hadis tentang cinta secara 
komprehensif maka digunakan metode maud}u>’i>/tematik dengan menggunakan 
sumber data yang bersifat penelitian kepustakaan (library research). Kemudian, 
dalam mengumpulkan data ditempuh dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\ 
yang diolah melalui kritik sanad dan matan. Adapun pendekatan yang digunakan 
bersifat holistik dan multidisipliner. Sedangkan teknik interpretasinya meliputi 
tekstual, kontekstual dan antartekstual.  
 Setelah melakukan penelitian dengan motode dan pendekatan di atas 
ditemukan bahwa ada 135 hadis yang membahas tentang al-mah}abbah. Dari 135 
hadis tersebut, peneliti melakukan kritik terhadap duabelas macam hadis saja yang 
kesemuanya berstatus sebagai hadis a>h}a>d yang s}ah}i>h}. Adapun mengenai 
kandungannya ditemukan bahwa cinta tidak hanya terkait dengan hubungan antar 
dua insan yang berlainan jenis. Melainkan ada yang terkait dengan cinta manusia 
kepada Allah dan Rasul-Nya, cinta kepada sesama manusia, cinta kepada dunia, dan 
cinta kepada harta benda. Hanya saja cinta kepada Allah swt., dan Rasul-Nya harus 
lebih utama dibandingkan cinta kepada yang lain. Selain itu, menyebarkan salam, 
memberitahukan cinta dan berdoa merupakan beberapa cara yang dapat 
menumbuhkan perasaan cinta yang bersifat dinamis. Setelah cinta itu tumbuh 
bersemi di hati seorang hamba maka ia akan mendapatkan manisnya iman, akan 
dicintai oleh Allah swt., akan bersama dengan orang yang dia cintai dan akan 
dinaungi oleh Allah swt., pada hari kiamat, tentunya kesemuanya itu bisa didapatkan 
dengan syarat cinta itu berdasarkan karena Allah swt. 
 Pemahaman yang baik tentang al-mah}abbah dapat menghilangkan konflik 
yang terjadi dalam masyarakat, dan mencegah terjadinya berbagai kejahatan yang 
lain. Dengan demikian, konsep cinta dalam hadis perlu dikaji dan diamalkan, 
sehingga fungsi hadis sebagai sumber hukum yang bernafaskan kerahmatan 





 : مؼمور    إلسم
 80000000007:   رقم امتسجيل
 فى المحبة (دراسة موضوغية) : منظور ٔأحاديث امنبي صلى الله ػليو وسلم  غنوان امرسالة
     ===============================================================================
سان، حيث يمكن جؼليا كوة محرنة نحو امسلام، وفي اموكائع ٔأنها كد المحبة هي امؼنصر اميام في حياة إلو 
ٔأسيء امفيم حوميا، فامظواىر امتي شاىدنا يوميا كالممارسة إلباحية، وإلرىاب، واملنبلة الاهتحارية امتي تحدث 
امواردة في ٔأحايث  نثيرا كد يتم كل منها باسم المحبة. وبناًء ػلى اموكائع المذهورة، ٔأصبح من امضروري فيم المحبة
امنبي صلى الله ػليو وسلم فيما صحيحا باغتبارىا مصدرا ثاهيا من تؼاميم إلسلام بؼد املرأٓن امكريم. واهعلاكا من 
 المسأٔلة المذهورة، ىدف ىذا امبحث ٕالى إللمام بمنظور ىذه ألحاديث بشأٔن المحبة.
لة بالمحبة كليا، تم فيو الاس تؼاهة ومكي يتمكن ىذا امبحث من امكشف غن محتوى ألحاديث المتؼل
بامعريلة الموضوغية مع اس تخدام امبيانات امصادرة غن المواد المكتبية. ففي مرحلة جمع المواد، تم اس تخدام 
ظريلة تخريج الحديث وتحليليا غن ظريق هلد امس ند والمتن، ؤأما المدخل المس تخدم في امبحث فيو المدخل 
متخصصات، ؤأما ألسلوب الذي تم بو شرح المحتوى فيو ٕاما حرفيا، وٕاما وضؼيا، الحومستيكي والمخل المتؼدد ا
 وٕاما جمؼيا بينهما.
حديثا يتؼلق كل منها بالمحبة، مكن  130وبؼد ٕاجراء امبحث بناًء ػلى المنهج المذهور، تم امؼثور ػلى 
ٔأحد صحيح. ؤأما بامنس بة لمحتواىا، هوػا منها، وكليا حديث  00امباحث ل ينتلد تلك ألحاديث كليا، ٕانما ينتلد 
فلد تم امؼثور ػلى ٔأن المحبة ل تربط رجلا بامرٔأة فلط، وهي ٔأيضا تربط امؼبد بالله وبرسوله، وتربعو بامبشر 
وامؼالم وألموال. ٕال ٔأن الحب لله ومرسوله ل بد ٔأن يكون ٔأولى من الحب مغيرىما. فضلا غن ذلك فٕان ٕافشاء 
والدػاء من ألش ياء امتي تنمي الحب الحركي، وبؼد ٔأن نما الحب في كلب غبد ما،  امسلام وامتصريح بالحب
فسوف يتذوق حلاوة إليمان، فيحبو الله س بحاهو وتؼالى مع ٔأحبائو الٓخرين وسوف يظله الله يوم امليامة. 
 وبامعبع، يمكنو الحصول ػلى كل ذلك ػلى شرط ٔأن يكون حبو لله تؼالى فلط.
د المحبة سيزيل امنزاع الذي حدث في المجتمع، وس يصد غن حدوث ٔأهواع الجرائم وامفيم الجيد بصد
ألخرى. وبذلك ينبغي ٕاػادة امنظر في مفيوم المحبة امواردة في ألحاديث امنبوية وامؼمل بها، مكي يمكن تحليق 
 ألحاديث امنبوية رحمة نلؼالمين. 
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Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (Dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} Ha (Dengan titik di atas) 
خ Kha Kh Ka dan Ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ Apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
 xii 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim  M Em 
ن Nun  N En 
و Wawu W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( , ). 
2. Vokal 
Vokal  (a)  panjang = a>    -- لاق = qa>la 
Vokal ( i)  panjang =  i>    --    ليق  = qi>la 
Vokal  (u) panjang =      u>    --    نود  =   du>na 
3. Diftong 
Aw     لوق  =  qawl 
Ay  يرخ  =  khayr 
4. Kata Sandang 
(al) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal, 
maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>tah ( ة ) ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h) contoh;  
 xiii 
ةسر دملل ةلاسرلا= al-risa>sa>lat li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>tah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;   
للها ةحمر فى  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah, Contoh;   
 للهاب   = billa>h       اللهدبع     =‘Abdulla>h 
7. Tasydid ditambah dengan konsonan ganda 
Kata-kata atau istilah Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis 
lagi menurut cara transliterasi ini. 
8. Singkatan 
Cet.      = Cetakan 
saw.      = S{allalla>hu ‘Alayhi wa Sallam 
swt.       = Subh}a>nah wa Ta’a>la 
QS.       = al-Qur’an Surat 
t.p.        = Tanpa penerbit 
t.t.         = Tanpa tempat 
t.th.       = Tanpa tahun 
t.d.         = Tanpa data 
ra.        = Rad}iya Alla>hu ‘Anhu 
M.         = Masehi 
H.          = Hijriyah 








A. Latar Belakang Masalah 
Perasaan suka dan tidak suka merupakan dua macam tanggapan yang selalu 
diberikan manusia terhadap sesuatu yang dihadapinya dalam kehidupan ini. Kedua 
tanggapan itulah yang menjadi dasar mengapa dalam kehidupan ini ada dua hal 
dominan yang mewarnai, yakni cinta dan benci yang merupakan kualitas tertentu 
dari rasa suka dan tidak suka tersebut.  
Sebagai sesuatu yang lebih erat berhubungan dengan perasaan tidaklah aneh 
jika cinta dalam ranah emosionalnya amat bersifat subjektif, yang menyebabkan 
persepsi atau pandangan orang terhadap cinta pun menjadi beragam, bergantung 
pengalaman dan apa yang dirasakannya dalam cinta.
1
   
Dalam hal ini, Quraish Shihab mengemukakan bahwa terdapat perbedaan 
pendapat tentang makna al-mah}abbah atau cinta. Boleh jadi ini disebabkan cinta 
tidak dapat dideteksi, kecuali melalui gejala-gejala psikologis, sifat-sifat, perilaku 
dan pengaruh yang di akibatkan pada diri seseorang yang mengalaminya. Bahkan 
sementara pakar berkata, keterangan tentang cinta bukanlah cinta.
2
 Boleh jadi ini 
benar, ketika seseorang bermaksud mendefinisikan cinta dengan definisi yang 
sempurna lagi tepat. Sebab bagaimana mungkin melukiskan segala sesuatu yang 
dirasakan dalam hati dan bukan hanya satu hati manusia, tetapi hati seluruh 
manusia. 
                                                          
1
Pahruddin Faiz, Filosofi Cinta Kahlil Gibran: Refleksi Pemikiran kahlil Gibran (Cet. I; 
Yogyakarta: Tinta, 2002), h. 4. 
2
M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama Alquran (Cet. I; Bandung: 
Mizan, 2013), h. 156.  
    
 
2 
Namun, dengan apapun manusia mendefinisikannya, yang jelas setiap orang 
pasti mengalami perasaan cinta. Bahkan sejarah manusia sesungguhnya adalah cinta 
itu sendiri. Mulai dari manusia masih dalam proses buaian, kelahiran kemudian 
menjadi anak-anak, remaja dan dewasa, sampai akhirnya beralih pada kehidupan 
lain, semuanya karena dorongan cinta. 
Secara psikologis, manusia membutuhkan cinta sebagai salah satu sumber 
kebahagiaannya. Sebuah teori menyatakan bahwa kebahagiaan yang paling besar 
bagi manusia terletak dalam tiga hal, mencintai diri sendiri, mencintai dan dicintai 
orang lain, dan mencintai serta merasa dicintai Tuhan.
3
 Seandainya waktu untuk 
hidup tinggal lima menit lagi untuk mengatakan sesuatu, maka semua telepon umum 
akan dipenuhi orang-orang yang menelpon orang lain untuk mengatakan padanya 




Cinta sering dipandang sebagai dasar dari perdamaian, ketentraman, harmoni 
dan bahkan kemajuan. Cinta seseorang kepada kekasihnya adalah sumber semangat 
gelora dan kreativitas dalam menghasilkan karya demi kekasih yang dicintainya. 
Cinta kepada ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan adalah awal dari munculnya 
aneka bidang ilmu pengetahuan. Cinta yang total kepada Tuhan akan menumbuhkan 
ekspresi-ekspresi religius dalam aneka bentuk pengabdian dan penyerahan diri 
kepada Tuhan secara total. Cinta kepada sesama adalah dasar bagi kerukunan, 
perdamaian dan harmoni antarmanusia dalam semesta.
5
 
                                                          
3
Pahruddin Faiz, Filosofi Cinta Kahlil Gibran, h. 7.  
4
M. Quraish Shihab, Pengantin Alquran, Kalung Permata Buat Anak-anakku (Cet. IX; 
Jakarta: Lentera Hati, 2013). h. 23.  
5
Pahruddin Faiz, Filosofi Cinta Kahlil Gibran, h. 6. 
    
 
3 
Cinta adalah roh kehidupan dan pilar bagi lestarinya umat manusia. Jika 
kekuatan  gaya grafitasi bumi dapat menahan bumi dan bintang gemintang sehingga 
tidak bertubrukan dan runtuh, maka cinta itulah yang menjadi kekuatan penahan dari 
terjadinya benturan antar manusia yang bisa mendorong kehancuran.
6
  
Kalau saja Allah swt., tidak memberikan anugerah cinta, niscaya alam 
semesta telah musnah karena ulah manusia. Cinta sebagai rahmat Allah swt., 
menyebabkan hidup terasa berbunga, merajut kehidupan menjadi indah, harmonis 
dan berdenyut kedamaian. Sebaliknya, tatkala cinta telah bertukar dengan benci dan 
dendam, maka malapetaka dan kesengsaraan akan menggelegak, membakar penuh 
angkara dan pada akhirnya akan memusnahkan manusia itu sendiri.
7
 Dengan 
demikian, cinta adalah anugerah dari Tuhan yang harus disyukuri.  
Namun sayang, dalam prakteknya kini kata cinta telah banyak disalah artikan 
dan dimanipulasi. Dalam pola pergaulan modern, terutama dikalangan anak muda, 
kata cinta semakin menyempit dan kehilangan makna agungnya. Cinta hanya 
dipahami sebatas cinta seorang lelaki terhadap wanita yang kemudian 
‚dilembagakan‛ menjadi hubungan pacaran. Ketika kebersamaan dalam pacaran 
berlangsung sekian waktu, beberapa implikasi pun mucul, positif maupun negatif. 
Memang dalam hubungan pacaran, terkadang pasangan itu lantas saling memiliki 
tanggung jawab, motivasi, kesetiaan. Namun dipihak lain, kadang muncul pula 
pelukan, ciuman, atau malah lebih jauh dari itu. 
Fenomena aksi mesum yang sering ditemui dan dibaca setiap hari di media 
online atau di koran, mayoritas dilakukan anak muda. Mereka berdalih dengan dasar 
                                                          
6
Sabrina Maharani, Filsafat Cinta (Cet. I; Jogjakarta: Garasi, 2009). h. 12.  
7
Muhammad Anwar. HM, Dunia Kita Yang Gelisah: Collection of Essays on Islamic Topic 
(Cet. I; Yogyakarta: Cakrawala Publishing, 2003), h. 78.  
    
 
4 
suka sama suka dan atas nama cinta. Mereka menganggap hubungan seksual sebagai 
bukti nyata dari cinta, sehingga dampaknya sangat terasa di tengah masyarakat, 
dengan lahirnya anak yang orang tuanya belum cukup sembilan bulan melaksanakan 
pernikahan, bahkan ada yang lahir tanpa seorang ayah.               
Ini adalah salah satu bentuk dari makna cinta yang dimanipulasi sebagai 
kendaraan seks untuk mendapatkan kenikmatan sesaat. Padahal, sesungguhnya 
kebutuhan manusia terhadap cinta itu sendiri pada dasarnya lebih dari hanya sekedar 
mencari kenikmatan sesaat. Ataupun sebatas pengaruh gejolak yang sedang 
melintas. 
Cinta yang dicurahkan terhadap seseorang, bila titik tolaknya adalah 
kepentingan biologis semata, maka akan segera punah setelah terjadinya hubungan 
seksual dengan orang tersebut. Begitu pula, apabila cinta tercurahkan untuk 
mendapatkan sebuah mas{lahat tertentu, maka cinta pun akan pudar bersamaan 
dengan tercapainya mas{lahat tersebut.8        
Pada dasarnya, sesuatu yang disebut cinta melampaui itu semua. Para 
psikolog berpandangan, kebutuhan paling mendasar dalam diri seorang insan adalah 
bagaimana bisa mengatasi problem keterasingan dan kesendirian. Tidak ada satu pun 
cara untuk bisa berinteraksi dengan alam dan orang lain selain malalui cinta. Maka 
cinta adalah satu-satunya jalan untuk melepaskan diri dari kekangan pribadi untuk 
mengarungi luasnya alam semesta dan kehangatan sambutan orang lain. Tanpa cinta 
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S{ahba Muh{ammad Bunduq, al-H{ubb Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa Numa>risuhu, Terj. 
Abdurrochim, Coctail Of Love Mencari Makna Cinta sejati (Cet. I; Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 
2007), h. 3.     
    
 
5 




Disisi lain, hampir setiap hari, telinga dan mata mendengar dan menyaksikan 
berita-berita tentang perang dan kekerasan. Media massa tidak henti-hentinya 
memberitakan tentang pembantaian manusia oleh manusia. Darah manusia begitu 
mudah dialirkan. Penindasan dan ketidakadilan hampir menjadi bahan berita setiap 
harinya. Misalnya berita tentang pembakaran 5 gereja 10.000 massa di Situbondo, 
konflik yang terjadi di Poso,
10
 demikian juga dengan peristiwa Arswendo 
Atmowoloto yang dituduh menghujat Nabi Muhammad saw., melalaui angketnya di 
tabloid Monitor. Kasus itu kemudian menimbulkan ekses penyerbuan serta 
perusakan kantor tabloid tersebut dan ditangkapnya Arswendo.
11
   
Semua fenomena itu seoalah menjustifikasi dictum Hobbes bahwa manusia 
adalah serigala atas manusia lain (homohomini lupus).12 Sisi lain pribadi manusia 
seperti cinta damai dan kasih sayang, nyaris tenggelam dalam mainstream 
pemberitaan tentang berbagai kekerasan itu. Seakan merupakan suatu utopia 
menginginkan hubungan antara sesama manusia yang penuh cinta kasih dalam dunia 
yang damai.      
Sebenarnya, cinta sejati dari manusia dapat menemukan dan mengembangkan 
peradabannya, tetapi sebaliknya kehampaan cinta justru akan menjadikan manusia  
kehilangan keberadaannya di dunia. Sesungguhnya kerusuhan yang berujung pada 
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S{ahba Muhammad Bunduq, al-H{ubb Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa Numa>risuhu, Terj. 
Abdurrochim, Coctail Of Love Mencari Makna Cinta sejati, h. 3.  
10
Waldi Rahman, http://www. academia.edu/5627377/10 Contoh Konflik Di Indonesia.  
11
Abdurrasyid Ridha, Memasuki Makna Cinta (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 
h. 2.  
12
Abdurrasyid Ridha, Memasuki Makna Cinta, h. 1.  
    
 
6 
saling memusnahkan satu sama lain pada hakikatnya, tidak bersumber dari persoalan 
lain, kecuali mereka tidak mempunyai rasa cinta lagi. Oleh karena itu, cinta 




Cinta yang kuat terhadap sesama manusia dapat menciptakan hubungan yang 
harmonis, tolong menolong, dan kasih mengasihi di antara mereka, sehingga tidak 
terjadi konflik, baik konflik antar pemeluk agama, maupun konflik akibat perbedaan 
strata sosial dan konflik yang lain. Sebaliknya hilangnya rasa cinta akan 
menimbulkan malapetaka seperti pembunuhan, perampokan, penipuan yang banyak 
terjadi sekarang ini dalam masyarakat. 
Sementara itu, dalam perjalanan sejarah umat Islam term ‚cinta‛ atau al-
mah}abbah telah menjadi salah satu pokok pembicaraan orang-orang sufi. Mereka 
menggeser penekanan cinta kearah idealism emosional yang dibatinkan secara 
murni.
14
 Bagi kaum sufi, mah}abbah mengandung arti patuh kepada Allah swt., dan 
membenci sikap yang melawan kepada-Nya, menyerahkan seluruh diri kepada yang 
dikasihi, mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang dikasihi.
15
 
Dalam dunia tas}awuf, mah}abbah (cinta) merupakan pangkal dari semua 
tingkatan (maqam) spritual dan segenap keadaan jiwa (ah{wal). Seluruh tingkatan 
berada dibawah naungan cinta. Ia bisa merupakan jalan bagi tingkatan atau 
merupakan salah satu dari hasil-hasil tingkatan ruhani seperti keinginan, kerinduan 
                                                          
13
Tasbih, Menemukan Hakekat Cinta Melalui Hadis Nabi Saw (Jakarta: Orbit Publishing, 
2010), h. 3.   
14
Muhammad Amri, Khazanah Pemikiran Filsafat dan Tasawuf (Cet. I; Solo: Zadahaniva, 
t.th.), h. 159. 
15
Dewan redaksi Ensiklopedi Islam, Jilid. III (Cet. III; Jakarata:  PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1994), h. 109. 
    
 
7 
(syauq), rasa takut (khauf), berharap (raja’), zuhud, sabar, kerelaan, tawakkal, 
tauhid, dan makrifat.16 
Di antara dalil bahwa cinta mencakup seluruh jenjang sufistik adalah 
bahwasanya manusia tidak mencintai seseorang kecuali setelah tahu tentang 
kesempurnaan diri orang yang akan dicintainya itu. Kemudian, pengetahuan ini 
semakin kuat dan semakin bertambah sehingga menjadi makrifat yang memunculkan 
keinginan, lalu kerinduan (syauq) terhadap keindahan diri orang yang dicintai. Dari 
cinta mesti lahir kesabaran untuk bersusah payah mencari dan disela-sela itu muncul 
rasa takut (khauf) kalau yang sedang dicari tak dijumpai serta harapan (raja’) bahwa 
yang sedang dicari sudah dekat dan segera dijumpai. Selanjutnya cinta membuahkan 
kerelaan (ridha’) terhadap semua keinginan kekasih. Menutup diri dari selain kekasih 
meyakini bahwa hanya kekasihnya yang memilki kesempurnaan sedang selainnya 
dianggap tidak ada, dan menyandarkan segala urusan kepadanya dengan penyerahan 
serta tawakkal. 
Mah}abbah sebagai salah satu puncak pencapaian spiritual bagi seorang sufi 
pertama kali dicetuskan oleh seorang s}ufi wanita terkenal Rabi>‘ah al-’Adawiyah17 
pada pertengahan abad kedelapan, menyempurnakan dan meningkatkan versi zuhud, 
al-khauf wa al-raja’(takut dan pengharapan) dari tokoh Sufi Hasan Al-Basri. Cinta 
yang suci murni adalah lebih tinggi dan lebih sempurna daripada al-khauf wa al-raja’ 
karena cinta yang suci murni tidak mengharapkan apa-apa dari Allah swt., kecuali 
                                                          
16
Ibn al-Dabba>h, Masya>riq Anwa>r al-Qulu> wa Mafa>tih asra>r al-Guyu>b, terj. Abad 
Badruzaman, Mari Jatuh Cinta Lagi: kitab para perindu Allah (Cet. I; Jakarta: zaman, 2011), h. 46.  
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Nama lengkapanya adalah Ummu al-Khai>r Rabi>‘ah binti Isma>‘il al-’Adawiyah al-Qissiyah, 
dilahirkan dikota Basrah Irak pada Tahun 95 H (713 M) dan meninggal tahun185 H (801 M) Di 
Basrah. Diberikan nama Rabi’ah al-’Adawiyah karena ia merupakan anak keempat dalam keluarganya. 
Lihat, Muhammad Amri, Khazanah Pemikiran Filsafat dan Tasawuf, h.151.   
    
 
8 
ridha-Nya. Menurut Rabi>‘ah ‘Adawiyah, al-h}ub itu merupakan cetusan dari perasaan 
rindu dan pasrah kepada-Nya. Perasaan cinta yang menyelinap dalam lubuk hati 




Cinta Rabi’ah al-’Adawiyah kepada Allah swt., begitu memenuhi seluruh 
jiwanya, sehingga ia menolak seluruh tawaran untuk menikah. Dirinya adalah milik 
Allah swt., yang dicintainya. Oleh karena itu, siapa yang ingin menikahinya harus 
meminta izin terlebih dahulu kepada-Nya. Ketika seseorang bertanya kepadanya 
apakah engkau benci pada setan? Dia menjawab: ‚Tidak, cintaku kepada Allah tidak 
meninggalkan ruang kosong dalam diriku untuk tempat rasa benci kepada setan.‛ 
Demikian pula ketika ditanya tentang cintanya kepada Nabi Muhammad saw.,? 
Rabi>‘ah menjawab, ‚Saya cinta kepada Nabi Muhammad saw., tetapi cintaku kepada 
sang Khalik memalingkan diriku dari cinta kepada makhluk.‛19 Cinta Rabi>‘ah yang 
tulus tanpa mengharapkan sesuatu pada Tuhan, terlihat dari salah satu munajatnya 
pada Tuhan:  
Tuhanku jika kupuja Engkau karena takut pada neraka bakarlah aku di 
dalammnya. 
Dan jika kupuja Engkau karena mengharapkan syurga jauhkanlah aku 
daripadanya. 
Tetapi jika kupuja Engkau semata-mata karena Engkau, 
Maka janganlah sembunyikan kecantikan-Mu yang kekal dari-Ku.
20
 
Demikian cintanya orang-orang s}ufi kepada Tuhan, mereka rela 
mengorbankan dirinya demi memenuhi keinginan Tuhannya. Olehnya itu, cinta atau 
                                                          
18Said Aqil Siradj, ‚pengantar‛ dalam Candra Malik, Makrifat Cinta (Cet. I; Jakarta: Mizan, 
2013), h. 215. 
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Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam jilid III, h. 110. 
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Abuddin Nata, Akhlak Tas}awuf  (Cet. I; Jakarta: Rajawali, 2010), h. 215. 
    
 
9 
al-mah}abbah pada hakikatnya adalah lupa terhadap kepentingan diri sendiri, karena 
mendahulukan kepentingan yang dicintainya yaitu Tuhan.  
Kalau demikian, apa dan bagaimana sebenarnya cinta atau al-mah{abbah itu?. 
Pencari Tuhan sejati yang menemukan cinta hakiki adalah Nabi Muhammad saw. 
bahkan menjadi kekasih Tuhan (h{abi>bullah). Oleh karena itu, dalam keyakinan 
Islam, untuk menggapai kecintaan Allah swt., harus berbanding lurus dengan 
kecintaan pada Rasulullah saw.
21
 Beliau menjadi teladan (uswah) dalam berbagai 
dimensi kehidupan, khususnya kehidupan spiritual. Perkataan (qawl), perbuatan 
(af’al) dan taqri>r (ketetapan) Rasulullah saw., yang dalam tradisi keilmuan Islam 
disebut dengan hadis. Bagi umat Islam hadis menjadi sumber rujukan
22
 dalam 
menjalani kehidupan di dunia setelah Alquran. 
Dalam konteks ini, Nabi saw., banyak mengemukakan konsep cinta 
(mah}abbah) dalam hadisnya. Di antaranya, Nabi saw., mengatakan bahwa mencintai 
Rasulullah saw., adalah bagian dari keimanan, sesuai dengan sabdanya:   
 َِس َلَاك ُةَحْؼُص َاَيث َّسَح ٍصَفْؼَح ُْنج ُس َّمَحُم َاَيث َّسَح َلاَاك ٍزا ََّضث ُْنجاَو ََّنَّثُْمًا ُنْج ُس َّمَحُم َاَيث َّسَح َتَذَاَاك  ُْؼ
 َّللّا ُلوُسَز َلَاك َلَاك ٍِلِاَم ِنْج َِسوَب ْنَغ ُج ِّس َُيُ  َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ َنوُنَب َّتََّح ُْكُُسَحَب ُنِمُْؤً َلا






Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad ibn al-Mus\anna> dan ibn 
Basysya>r keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muh{ammad ibn 
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Lihat  QS. Al-‘Imra>n /3: 31. 
22
Dalam kajian agama (islam), signifikansi hadis sebagai sumber otoritatif kedua setelah 
Alquran menempati posisi yang sangat sentral. Otoritas nabi Muhammad saw di luar Alquran tak 
terbantahkan dan mendapat justifikasi dari wahyu. Secara tekstual, beliau merupakan aplikasi 
Alquran yang pragmatis. Lihat Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis (Cet. I; 
Surakarta: Zadahaniva, 2011), h. 85. 
23
Abu> al-H{usain Muslim ibn al-H{ajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} Muslim, 
Juz. I (Beirut: Da>r al-Ji>l, t.th.), h. 49. Selanjutnya disebut Muslim. 
    
 
10 
Ja’far telah menceritakan kepada kami Syu’bah dia berkata, saya mendengar 
Qata>dah menceritakan hadis\ dari Anas ibn Ma>lik dia berkata, Rasulullah 
saw., bersabda: Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga aku lebih 
dia cintai daripada anaknya, orang tuanya dan manusia semuanya. 
Di samping itu, Rasulullah saw., mengatakan bahwa seseorang akan 
mendapatkan manisnya iman apabila pada dirinya ada tiga perkara, sesuai dengan 
sabdanya yang berbunyi sebagai berikut: 
 ِك ِبَِب ْنَغ ُةوُّ ًَب َاَيث َّسَح َلَاك ُّيَِفلَّثًا ِةا َُّ َْوًا ُسْحَغ َاَيث َّسَح َلَاك ََّنَّثُْمًا ُنْج ُس َّمَحُم َاَيث َّسَح ِْنج َِسوَب ْنَغ ََةتَلَا
 َُ ْيَغ ُ َّللّا َِضَِز ٍِلِاَم  َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِِّبَّيًا ْنَغ ْنَب ِنَايم
ّ
ْلاا َتَوَلَاَح َسَخَو َِ ِِف َّنُن ْنَم ٌجََلَاث َلَاك
 ٍَ ْنَبَو ِ َِّللّ َّلا
ّ
ا َُ ُّح ُِيُ َلا َءْصَْمًا َّة ُِيُ ْنَبَو اَُهُاَوِس ا َّمِم َِ َْ َ ً
ّ
ا َّةَحَب ُُلُوُسَزَو ُ َّللّا َنوَُىٍ ِِ  َذوَُؼً ْنَب ٍَ َصْى
 ِِ  َفَشُْلً ْنَب ٍُ َصَْىٍ ََكٓ ِصْفُىًْ ا ِزاَّيًا .
24
 
Artinya:           
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mus||\anna> berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqafi> berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ayyu>b dari Abu> Qila>bah dari Anas ibn Ma>lik ra.,  
dari Nabi saw bersabda: ‚Tiga perkara yang apabila ada pada diri seseorang, 
ia akan mendapatkan manisnya Iman: Dijadikannya Allah dan Rasul-Nya 
lebih dicintai dari selain keduanya. Jika ia mencintai seseorang, dia tidak 
mencintainya kecuali karena Allah. Dan dia benci kembali kepada kekufuran 
seperti dia benci bila dilempar ke neraka‛>>>.    
 Selanjutnya Nabi saw., mengatakan bahwa, kecintaan terhadap sesama dan  
kepada tetangga juga merupakan bagian dari keimanan sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Nabi dalam sabdanya sebagai berikut:  
َاَيث َّسَح  ُس َّمَحُم  ُنْج  ََّنَّثُْمًا  ُنْجاَو  ٍزا ََّضث  َلاَاك َاَيث َّسَح  ُس َّمَحُم  ُنْج  ٍصَفْؼَح َاَيث َّسَح  ُةَحْؼُص  َلَاك  ُ ْؼ َِس  َتَذَاَاك  ُج ِّسَُيُ 
 ْنَغ  َِسوَب  ِنْج  ٍِلِاَم  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  َلا  ُنِمُْؤً  ُْكُُسَحَب  َّتََّح  َّة ُِيُ  َِ ِِدَِلِ  ْوَب  َلَاك 





Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad ibn al-Mus|\anna> dan ibn 
Basysya>r keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn 
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11 
Ja’far telah menceritakan kepada kami Syu’bah dia berkata, aku mendengar 
Qata>dah menceritakan dari Anas ibn Ma>lik dari Nabi saw., beliau bersabda: 
Tidaklah salah seorang dari kalian beriman hingga dia mencintai untuk 
saudaranya, atau dia mengatakan, untuk tetangganya sebagaimana yang ia 
cintai untuk dirinya sendiri. 
Dari beberapa hadis di atas, terlihat bahwa Rasulullah saw., sering kali 
menggunakan kata al-h{ubb dalam berbagai kesempatan yang berbeda. Hal itu 
menggambarkan bahwa al-mah}abbah atau cinta dalam hadis Nabi sangat luas, tidak 
hanya mencakup sebatas pada hubungan yang terjadi antara laki-laki dan wanita, 
yang hanya menyentuh dimensi fisik. Namun lebih dari itu al-mah}abbah dalam hadis 
tersebut di atas mempunyai kandungan makna terkait dengan aspek material dan 
spiritual.    
Moralitas yang terkandung dalam riwayat hadis sebagai penjelasan terhadap 
alquran itu merupakan solusi dalam mengatasi segala persoalan umat manusia.
26
 
Namun, dalam memahami sebuah hadis dibutuhkan penelitian yang mendalam sebab 
hadis tidak sekuat Alquran yang telah memproklamirkan dirinya sebagai kitab yang 
la> raiba fi>h.27 Dimana Alquran, semua periwayatan ayat-ayatnya berlangsung secara 
mutawa>tir, sedangkan untuk hadis Nabi sebagian periwayatannya berlangsung 
secara mutawa>tir dan sebagian lagi berlangsung secara ah{a>d.28 Karena itu, apabila 
dilihat dari segi periwayatannya, Alquran tentu saja seluruh ayatnya sudah tidak 
perlu dipertanyakan orisinalitasnya, sedang hadis Nabi, terutama yang dikategorikan 
sebagai hadis ah}a>d, masih perlu diteliti untuk mengetahui apakah hadis yang 
bersangkutan dapat dipertanggung jawabkan berasal dari Nabi saw., atau tidak,
29
 
                                                          
26
Tasbih, Menemukan Hakekat Cinta Melalui Hadis Nabi Saw., h. 3.   
27
Lihat: Q.S. al-Baqarah /1: 2.  
28
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 
2007), h. 3. Selanjutnya disebut Syuhudi. 
29
M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Ulumul Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2010), h. 121. 
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karena hadis pada masa Rasulullah saw., belum dibukukan secara resmi, dan hanya 
sebagian kecil saja sahabat yang menulis hadis sebagai koleksi pribadi.
30
 
Dalam interval waktu yang cukup panjang antara wafatnya Nabi saw., 
dengan kodifikasi hadis secara resmi tentu menimbulkan berbagai hal yang dapat 
menjadikan riwayat hadis itu menyalahi apa yang sebenarnya berasal dari Nabi. 
Dengan kata lain, hadis sangat mungkin tidak bersumber dari Nabi saw. Olehnya itu, 
untuk mengetahui apakah riwayat berbagai hadis yang terhimpun dalam berbagai 
kitab hadis dapat dijadikan h}ujjah ataukah tidak, terlebih dahulu perlu dilakukan 
penelitian, baik sanad maupun matan dari sebuah hadis. 
Hadis baik dalam konteks perkataan, perbuatan, dan taqri>r Nabi telah 
tertuang dalam berbagai kitab dan telah menjadi konsumsi masyarakat luas. 
Konsekuensi dari hal itu adalah lahirnya berbagai bentuk pemahaman dari 
masyarakat terhadap kandungan hadis yang terlepas dari pengetahuan tentang 
kualitas sanad31 dan matan32 hadis yang bersangkutan.33 
                                                          
30
Hadis secara resmi telah dibukukan pada masa pemerintahan Khalifah ’Umar ibn ’Abd al- 
’Azi>z ( 99-1O1 H). Pada masa ini disebut masa pengkodifikasian hadis (al-jam’u wa al-tadwi>n). ’Umar 
ibn ‘Abd al-’Azi>z menganggap perlu adanya penghimpunan dan pembukuan hadis, karena khawatir 
lenyapnya ajaran-ajaran Nabi setelah wafatnya para ulama baik dikalangan sahabat maupun tabi’i>n. 
Maka ia mengintruksikan kepada para gubernur diseluruh wilayah negeri Islam agar para ulama dan 
ahli ilmu menghimpun dan membukukan hadis. Ahli sejarah dan ulama berkesimpulan bahwa Ibn al-
Syiha>b al-Zuhri merupakan orang pertama yang mengkodifikasikan hadis pada awal tahun 100 H. 
Lihat Abdul Majid Khon, Ulu>mul Hadis (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2009), h. 53.    
31Sanad hadis adalah mata rantai para perawi hadis yang menghubungkan sampai kepada 
matan hadis. Dalam bidang ilmu hadis sanad merupakan salah satu neraca yang menimbang S{ah}i>h} 
atau d{o’if-nya suatu hadis. Lihat Abdul Majid Khon,Ulu>mul Hadis, h. 97.  
32Matan berarti pembicaraan atau materi berita yang diover oleh sanad yang yang terakhir. 
Dengan demikian matan hadi>s\, berarti materi pembicaraan yang berasal dari Nabi saw., atau yang 
disandarkan kepadanya baik berupa perkataan, perbuatan maupun taqri>rnya. Lihat Ambo Asse, Ilmu 
Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw. (Cet. I; Makassar: Alauddin Press 2010), h. 25. 
33
Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, Filsafat Ilmu Hadis, h. 137. 
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Oleh karena itu, pengumpulan, penelitian, pemahaman dan pemaknaan  ulang 
terhadap teks hadis-hadis tentang cinta (mah}abbah), baik dari segi sanad dan matan 
hadis serta kandungan maknanya sangat penting.
34
 Upaya penelitian dan pemaknaan 
ulang terhadap hadis-hadis yang tertuang dalam beberapa kitab,
35
 dalam konteks 
sanad, matan dan kandungannya, merupakan sebuah keharusan. Dengannya dapat 
diketahui hadis Nabi yang berkaitan dengan ajaran Islam yang bersifat esensial, 
praktik Nabi dalam mengaktualisasikan petunjuk Alquran sesuai dengan tingkat 
budaya masyarakat yang sedang dihadapi oleh Nabi, dan apakah yang dinyatakan 
sebagai hadis Nabi memang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan berasal dari 
beliau. Konsekuensi selanjutnya dapat menentukan kualitas sebuah hadis, apakah 
dapat dianggap s{ahih,36 hasan37 atau d{ai’f.38 Karena dari kualitas hadis dapat 
menentukan boleh tidaknya hadis tersebut dijadikan h{ujjah.                 
                                                          
34
Latar belakang pentingnya penelitian hadis adalah; karena 1] Hadis Nabi sebagai salah satu 
sumber ajaran Islam; 2] Tidak seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi; 3] Telah timbul berbagai 
pemalsuan hadis; 4] Proses penghimpunan hadis memakan waktu yang lama; 5] Jumlah kitab hadis 
yang banyak dengan peyusunan yang beragam; 6] Telah terjadi periwayatan secara makna. Uraian 
lebih lanjut lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Sejarah (Cet. III; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 87-114. Lihat pula Syuhudi, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 7-20.  
35
Kitab-kitab yang dimaksud misalnya; Kitab Muwatta’ Ma>lik, S{ah}i>h} Bukhāri, S{ah}i>h} 
Muslim, Sunan Abu> Da>wud, Sunan al-Turmuz\i>, Sunan al-Nasa>i<, Sunan Ibn Ma>jah, Musnad Ah{mad 
ibn H{anbal dan lain-lain. Mengenai uraian tentang kitab-kitab hadis berikut metode penyusunan dan 
cara menelusuri hadis-hadis yang terdapat di dalamnya, Lihat M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis 
Mencari Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 6-22.  
36
Hadis s}ah{i>h adalah hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh periwayat yang 
‘adil, d}a>bit}  dan tidak mengandung sya>dz dan ‘illat. Hadis yang berkualitas s{ah{i>h terdiri atas S{ah}i>h} 
liz\a>tihi dan S{ah}i>h} ligairihi. S{ah{i>h liz\a>tihi adalah hadis yang memenuhi kriteria kes}ah}i>h}an sanad dan 
matan hadis secara sempurna, sedang hadis S{ah}i>h} ligairihi> adalah hadis h}asan liz\a>tihi yang didukung 
atau dikuatkan oleh hadis-hadis yang lebih kuat atau S{ah}i>h} liz\a>tihi termasuk ayat Alquran. Lihat 
Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-Hadi>s\: ‘Ulu>muh wa Mus}t}alahahu (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 
H/1989 M.), h. 304. Lihat juga Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw., h. 
100-114. 
37
Hadis H}asan adalah hadis yang sanadnya bersambung diriwayatkan oleh periwayat yang 
‘adil, kurang ke-d}a>bit}-annya  dan tidak mengandung sya>z\ dan’illat. Dengan kata lain hadis h{asan 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah pokok 
dalam tesis ini adalah bagaimana wawasan hadis tentang mah{abbah. Adapun 
rumusan masalah tersebut dapat dibagi dalam beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis Nabi tentang al-mah{abbah? 
2. Bagaimana kandungan hadis Nabi tentang al-mah{abbah? 
  
                                                                                                                                                                     
merupakan hadis yang terpenuhi semua kriteria kes}ah{i>h{an hadis kecuali pada kriteria ke-d{abitan 
periwayatnya tidak mencapai kualitas ta>m (sempurna) yakni: kurang sedikit, maksudnya tidak 
mencapai 100 persen tingkat ked{abitan periwayatnya. Lihat Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-
Hadi>s\: ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah{uhu. h. 332. Lihat juga Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami 
Hadis Nabi Saw., h. 116. 
38
Hadis D}ai’f adalah hadis yang tidak berkumpul padanya sifat hadis s}ahi>h dan h{asan karena 
hilangnya salah satu syarat-syaratnya. Lihat. Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-Hadi>s\: ‘Ulu>muh 
wa Mus}t}alahuh, h. 337. Adapun ked{a’ifan hadis tersebut ada yang terjadi karena tidak bersambung 
sanad hadisnya maka hadis itu terbagi atas: hadis mursal, hadis munqat{i’, hadis mu’dal, hadis mu’allaq 
dan hadis mudallas. Ada juga ked{a’ifan yang disebabkan karena cacat keadilan bagi periwayatnya, 
terbagi atas: hadis matru>k, hadis majhu>l (majhu>l ‘aini dan majhu>l ha>l), dan hadis mubham. 
Selanjutnya ada ked{a’ifan yang disebabkan karena cacat ked{abitan terhadap periwayat hadis, maka 
hadis itu terbagi atas: hadis mungkar, hadis mu’allal, hadis mudraj, hadis maqlub, hadis mud{tarib, 
hadis mus{ahhaf dan muharraf. Selanjutnya Lihat, Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami 
Hadis Nabi Saw., h. 119. 
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C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup pembahasan 
serta menghindari kekeliruan pemaknaan dan penafsiran mengenai istilah-istilah 
teknis yang peneliti gunakan dalam tesis ini, maka penting menurut peneliti untuk 
menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, di antaranya: 
a. Wawasan  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa, kata wawasan 
berarti antara lain: (1) hasil mewawas, tinjauan dan pandangan, (2) konsepsi cara 
pandang.
39
 Adapun wawasan yang dimaksud dalam tesis ini adalah konsepsi tentang 
suatu gagasan. 
b. Hadis Nabi 
Kata hadis berasal dari bahasa Arab, yaitu al-h}adi>s\. Bentuk jamaknya al-
ah}a>di>s\-al-h}ids\a>n dan al-h}uds\a>n. Secara etimologi, kata ini bermakna banyak di 
antaranya al-jadi>d (yang baru) lawan dari al-Qadi>m (yang lama), dan al-khabar 
(kabar atau berita).
40
 Ibn zakariya> menyebutkan kata h}a-da-s\a berarti sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada (baru)
41.  
                                                          
39
Departemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta; 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1559. 
40
Muhammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qi>, Lisa>n al-’Arab, Juz. II (al-Qa>hirah: Da>r al-
Ma’a>rif, t.th.), h.796-798. Lihat juga Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadi>s} (Cet. II; Bandung: 
Angkasa, 1994), h. 1. 
41
Abu> al-H}usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz. II (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 36. Selanjutnya disebut Ibn Zakariya>. 
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Secara terminologi, ulama hadis pada umumnya mendefinisikan hadis 
sebagai segala sabda, perbuatan, taqri>r (ketetapan) dan h}al ih}wal yang disandarkan 
kepada Nabi Muhammad saw.
42
  
Kata Nabi yang terletak setelah kata hadis dimaksudkan sebagai penjelas 
bahwa yang menjadi data primer dalam tesis ini adalah hadis yang disandarkan 
kepada Nabi saw., bukan pada sahabat atau tabi’in, meskipun sebagian ulama hadis 
memasukkan keduanya dalam definisi hadis.  
c. Al-Mah}abbah 
Kata mah}abbah berasal dari kata ah}abba, yuh}ibbu, mah}abbatan, yang secara 
harfiah berarti mencintai secara mendalam.
43
 Dalam mu’jam al-maqa>yis al-lugah 
disebutkan bahwa istilah mah}abbah merupakan bentuk mas{dar dari h}ubbu yang 
memiliki tiga makna, yatu: a) membiasakan dan tetap, b) biji dari sesuatu yang 
memiliki biji, dan c) sifat keterbatasan.
44
 Dikatakan bahwa kata h{ubb juga bisa 
berarti memihak, condong kepada, misalnya dikatakan h}a>ba al-Qa>d{i fu>lan fi al-
h}ukmi, yang berarti hakim itu memihak kepada fulan dalam menetapkan hukum.45  
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa mah}abbah (cinta) 
merupakan keinginan yang sangat kuat terhadap sesuatu melebihi kepada yang lain 
atau ada perhatian khusus, sehingga menimbulkan usaha untuk memiliki dan bersatu 
dengannya, sekalipun dengan pengorbanan. 
                                                          
42
Syuhudi, Kaedah Kesahihan Hadis, h. 27; Abustani Ilyas dan La Ode Ismail Ahmad, 
Filsafat Ilmu Hadis, h. 3.  
43
Muhammad Yu>nus, Mahmu>d Yu>nus, Kamus Besar Arab Indonesia (Jakarta: Hidayakarya, 
1990), h. 96. 
44
Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz. II, h. 27. 
45
Atabik Ali Ah{mad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer (Yogyakarta: Multi Karya 
Grafika, 2003), h. 716.   
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Sedangkan secara terminologi cinta adalah suatu kecenderungan terhadap 
sesuatu yang memberikan manfaat. Apabila kecenderungan itu mendalam dan 
menguat, maka ia dinamakan rindu. Al-Bu>t{i> mengatakan defenisi cinta yang paling 
tepat adalah kebergantungan hati kepada sesuatu sehingga menyebabkan 
kenyamanan di hati saat berada didekatnya atau perasaan gelisah saat berada jauh 
darinya.
46
 Namun, al-mah}abbah yang di maksudkan dalam kajian ini adalah 
kecenderungan kepada sesuatu dengan tujuan untuk memperoleh kebutuhan yang 
bersifat material maupun spiritual.    
d. Kajian Tematik 
Kajian berasal dari kata ‚Kaji‛ yang berarti: Pelajaran dan peneyelidikan 
tentang sesuatu.
47
 Berdasarkan dari pengertian tersebut maka kajian yang dimaksud 
dalam pembahasan ini adalah suatu penyelidikan yang secara sistematis, mendalam 
dan komperehensip terhadap hadis-hadis Nabi saw., khususnya yang memakai kata 
mah}abbah dan dalam berbagai derivasinya, sehingga dapat merumuskan konsep 
mah}abbah yang seutuhnya dalam perspektif hadis Nabi saw. 
Sedangkan kata tematik diartikan dengan ‚mengenai tema; yang pokok, 
mengenai lagu pokok.
48
 Sedangkan dalam bahasa Arab, kata tematik diistilahkan 
dengan maud}u>‘i yang berarti menurunkan sesuatu atau meletakkannya.49  
                                                          
46
Muhammad Said Ramadhan Al-Buthy, Al-H}ubbu Fi> Alquran wa Dauru al-H}ubb Fi> H}aya>t 
al-Insa>n, terj. Bakrun Syafi’i, Kitab Cinta: Menyelami Bahasa Kasih Sang Pencipta (Cet. I; Bandung: 
Mizan, 2013), h. vii. 
47
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 604. 
48
Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, t.th), 
h. 743. 
49
Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz. II, h.89. 
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Menurut Arifuddin Ahmad, metode maud}u>‘i adalah pensyarahan atau 
pengkajian hadis berdasarkan tema yang dipermasalahkan, baik menyangkut aspek 
ontologisnya, aspek epistemologis maupun aspek aksiologisnya saja atau salah satu 
sub dari salah satu aspeknya.
50  
Dari beberapa penjelasan tentang pengertian judul di atas, maka ruang 
lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah pengkajian hadis-hadis tentang 
mah}abbah dalam kitab-kitab sumber, khususnya al-kutub al-tis’ah dengan 
menggunakan metode tematik, kemudian melakukan kritik pada hadis-hadis tersebut 
baik sanad maupun matan, selanjutnya melakukan analisis baik secara tekstual, 
antartekstual maupun secara kontekstual serta implikasi pemaknaannya. 
2. Ruang Lingkup penelitian 
Penelitian ini akan mengelaborasi hadis-hadis berkenaan dengan al-mah{abbah 
dalam konteks Kecenderungan Cinta Manusia dan urgensinya. Adapun Indikator 
pembahasan tulisan ini antara lain, meliputi: 
a. Eksplorasi dan identifikasi hadis-hadis yang bernuansa kecenderungan cinta 
manusia dan urgensinya.  
b. Meneliti dan menentukan secara akurat kuantitas dan kualitas hadis-hadis 
tersebut sebelum di jadikan hujjah 
c. Menjelaskan pemahaman hadis yang berkaitan dengan kecenderungan cinta 
manusia dan urgensinya. 
 
 
                                                          
50
Arifuddin Ahmad, Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis (Pidato Pengukuhan Guru 
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 4. 
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan bagian yang sangat esensial dalam suatu 
penelitian. Hal itu tidak terlepas dari fungsinya sebagai tolak ukur dalam 
membedakan antara hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 
dilakukan, sehingga tidak terjadi tahsi>l al-ha>si>l (pengulangan penelitian, padahal 
tidak mempunyai perbedaan). Di samping itu, kajian pustaka juga berfungsi untuk 
menjelaskan bahwa teori-teori sebelumnya masih perlu diuji atau dikembangkan 




Berdasarkan hal tersebut, penulis telah melakukan kajian pustaka, baik kajian 
pustaka dalam bentuk hasil penelitian, pustaka digital, maupun kajian pustaka dalam 
bentuk buku-buku atau kitab. Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan 
kajian-kajian yang membahas tentang mah}abbah yang telah dilakukan dalam bentuk 
buku dan hasil penelitian di antaranya: 
Karya Tasbih yang berjudul Menemukan Hakikat Cinta Melalui Hadis Nabi 
saw.52 Dalam buku ini, Tasbih memulai pembahasannya dengan terlebih dahulu 
mengemukakan wacana tentang cinta, kemudian menjelaskan tentang hirarki cinta 
dalam berbagai persfektif, kemudian menjelaskan hakikat cinta menurut hadis Nabi 
saw., dan selanjutnya menjelaskan implementasi cinta sebagai inti sari pesan 
Rasulullah saw. Meskipun dalam buku ini juga membahas tentang cinta dalam 
persfektif hadis Nabi. Namun, titik penekanan pembahasannya difokuskan pada 
hakikat cinta persfektif hadis. Di samping itu, dalam pembahasannya hanya di 
                                                          
51
A. Qadir Gassing HT., Wahyuddin Halim, ed., Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10.   
52
Tasbih, Menemukan Hakikat Cinta Melalui Hadis Nabi saw., h. iii-iv.   
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fokuskan pada hadis yang menganjurkan mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi 
segalanya. Sedangkan kajian tesis ini mengkaji kandungan hadis tentang al-
mah}abbah sehingga pembahasannya lebih luas untuk memperoleh satu konsep yang 
utuh tentang al-mah}abbah dalam tinjauan hadis Nabi saw. 
Karya disertasi dari Rahmi Damis yang berjudulWawasan Alquran Tentang 
al-Mah}abbah.53 Dalam penelitiannya, Rahmi Damis memulai menjelaskan tentang 
hakikat dan wujud al-mah}abbah dalam Alquran, kemudian menjelaskan cara 
mencapai al-mah}abbah dan kendalanya dalam Alquran selanjutnya menjelaskan 
urgensi al-mah}ababah menurut Alquran. Persamaan kajian ini adalah pada tema yang 
sama yakni al-mah{abbah, sedangkan perbedaannya adalah sumber kajiannya. Rahmi 
Damis mengkaji mah{abbah bersumber dari Alquran, sedangkan kajian tesis ini 
mengkaji mah{abbah dalam kontesk hadis Nabi saw.  
Selanjutnya karya disertasi dari Mahsyar Idris yang berjudulWawasan Hadis 
tentang Pendidikan Spiritual.54 Dalam penelitiannya, Mahsyar Idris menyimpulkan 
bahwa hadis yang membahas tentang masalah potensi spiritual, muncul dalam tiga 
term yaitu; al-ruh}, al-qalb, dan al-nafs. Sedangkan hadis yang membahas tentang 
bahasa sufistik muncul dalam bentuk term al-h}ubb, al-ma’rifah, al-liqa>‘ dan al-rid}a.> 
Dikatakan bahwa  pendidikan yang terkandung dalam term al-h}ubb (mah}abbah) dan 
term al-ma’rifah mengandung dimensi material dan ruhaniah, dimensi dunia dan 
akhirat. Liqa>‘ dan al-h}ubb digambarkan sebagai suatu tahap yang mesti dilewati 
sebelum sampai pada al-rid}a>. Meskipun dalam disertasi ini dikemukakan hadis-hadis 
                                                          
53
Rahmi Damis, ‚ Wawasan Alquran Tentang al-Mah}abbah‛, Disertasi (Makassar:, Pps Uin 
Alauddin, 2010), h. xiii-xiv. 
54Mahsyar Idris, ‚Wawasan Hadis tentang Pendidikan Spiritual‛, Disertasi (Makassar, Pps 
Uin Alauddin, 2009), h. xiii. 
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tentang al-mah{abbah, tapi pembahasannya masih sempit dan masih banyak hadis-
hadis tentang al-mah}abbah yang belum di bahas. Dalam kajiannya, al-mah}abbah 
hanya merupakan satu capaian pendidikan spiritual. Kajian tesis ini secara khusus 
mengkaji al-mah}abbah sehingga lebih mendalam untuk memperoleh satu konsep 
yang utuh tentang al-mah}abbah dalam tinjauan hadis Nabi saw. 
Karya yang lain tentang al-mah}abbah adalah Raud{at al-Muh}ibbi>n wa Nuzhat 
al-Musytaqi>n karya Ibn Qayyim al-Jauziyyah. Buku ini membahas seluk beluk cinta 
dan orang-orang yang jatuh cinta. Pembahasannya dibagi atas 29 buah, Di 
antaranya; istilah-istilah cinta, makna kata cinta, hubungan makna istilah-istilah 
cinta, benih-benih lahirnya cinta, hakikat kerinduan dan cinta buta, para pemuja 
cinta, tanda-tanda cinta dan lain-lain.
55
 Pembahasan pada buku ini lebih menekankan 
al-mah}abbah dalam konsep tas{awuf, sekalipun ada ayat dan hadis yang dipakai 
sebagai pendukung. Penggunaan hadis dalam kajian buku ini hanya sekedar 
justifikasi dari pemahaman Ibn Qayyim tentang cinta. Hal inilah yang membedakan 
dengan kajian tesis ini dimana hadis tentang al-mah}abbah menjadi objek kajian yang 
akan dielaborasi makna dan kandungannya. 
Karya yang lain tentang al-mah}abbah ditulis oleh Imam al-Gaza>li> dalam 
salah satu bahasan yakni al-mah}abbah wa al-syauq wa al-uns wa al-rid}a dalam Kitab 
Ihya Ulu>m al-Di>n jilid V. Bagian ini terdiri dari tiga bab. Pada bab pertama 
membahas tentang hanya Allah swt., yang berhak dicintai. Bab ini terdiri dari 
sembilan sub pembahasan, pembahasan pertama menegaskan bahwa tiada yang 
berhak dicintai selain Allah, lalu pada pembahasan berikutnya al-Gaza>li> menjelaskan 
                                                          
55Abu> ‘Abd Allah Muhammad ibn Abu> Bakar Ayyu>b al-Zar’i>, Raud{at al-Muh{ibbi>n wa 
Nuzhat al-Musyta>qi>n (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1992 M-1412 H.), h. 12. Selanjutnya disebut 
Ibn Qayyim al-Jauziyyah. 
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tentang sebab-sebab cinta, faktor-faktor pendorong cinta kepada Allah kemudian 
pada bab kedua dibahas tentang kerinduan kepada Allah swt., dalam bab ini al-
Gaza>li> menjelaskan tentang kerinduan kepada Allah swt., kemudian dilanjutkan 
dengan menguraikan tentang makna cinta Allah kepada hambanya selanjutya pada 
bab ketiga al-Gaza>li membahas tentang kerelaan terhadap takdir Allah swt.
56
 
Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, dapat dinyatakan bahwa kajian-
kajian terdahulu belum ada yang meneliti secara khusus dan spesifik mengenai al-
mah}abbah dalam perspektif hadis dengan kajian tematik. Dengan demikian, kajian 
terhadap hadis Nabi saw., tentang mah}abbah menjadi penting untuk dilakukan agar 
menghasilkan kajian yang komprehensif sebagai sebuah karya ilmiah. 
E. Kerangka Teoritis 
Dalam rangka penyusunan kerangka teoretis, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pengamatan terhadap hadis-hadis Nabi saw., yang mempunyai kaitan  
dengan masalah al-mah}abbah yang berkaitan dengan kecenderungan cinta manusia 
dan urgensinya.  
Setelah menemukan hadis-hadis yang berkaitan dengan al-mah}abbah maka 
peneliti malakukan pengkajian terhadap hadis-hadis tersebut baik dari sanad maupun 
matannya. Dalam penelitian sanad, kerangka acuannya adalah kaedah kes}ahihan 
sanad menurut Syuhudi Ismail yang meliputi sanadnya bersambung, seluruh 
periwayat dalam sanad bersifat’adil, dan seluruh periwayat dalam sanad bersifat 
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Abu> Ha>mid Muh}ammad ibn Muh}ammad al-Gaza>li>, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Juz. IV (Beiru>t: 
Da>r al-Ma’rifah, t. th.), h. 294-329. Selanjutnya disebut al-Gaza>li>.  
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d}a>bit.57 Maka dari itu, suatu sanad  hadis yang tidak memenuhi unsur tersebut 
adalah hadis yang kualitas sanadnya tidak s}ah}i>h}. 
Namun demikian, jika terjadi pertentangan dikalangan para kritikus hadis 
tentang kualitas dan kapabilitas seorang periwayat (jarh{ dan ta’dil),58 maka penulis 
akan menggunakan teori jarh{ wa al-ta’dil. Dari beberapa kaedah jarh{ wa al-ta’dil 
yang dikemukakan oleh ulama dalam menentukan sebuah kesimpulan terpuji atau 
tercelanya seorang periwayat hadis, penulis menggunakan kaedah: 
سرفلما خصلجا خثٔب ارٕا لإا لسؼمٌَ كِلحاف لسؼًاو خزالجا ضزاؼت ارٕا.
59
 
Apabila terjadi pertentangan antara kritikan yang memuji dan yang mencela, 
maka yang harus didahulukan adalah pujian, kecuali jika celaan itu disertai 
penjelasan.   
Kemudian dalam penelitian matan, kerangka acuannya adalah kaidah mayor 
kes}ah}i>h}an matan hadis yakni terhindar dari ’illat dan sya>z\. Adapun unsur-unsur 
kaidah minor bagi matan hadis yang terhindar dari‘Illat adalah, matan hadis tersebut 
tidak mengandung idra>j (sisipan), ziya>dah (tambahan) pada matan yang bukan 
berasal dari Rasulullah saw., tidak terjadi maqlu>b (lafaz matan yang bertukar), tidak 
terjadi id{tirab (pertentangan matan-nya dengan matan yang lain yang tidak dapat 
                                                          
57
Adapun kaidah minor untuk sanad bersambung yaitu: muttasil, marfu’, mahfuz\ dan bukan 
mu’al. Untuk periwat bersifat ’adil: beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, dan 
memelihara muru’ah. Sedangkan untuk periwayat yang bersifat d{a>bit, atau tamm al-d{abt: hafal 
dengan baik hadis yang diriwayatkannya, mampu dengan baik menyampaikan hadis yang dihafalnya 
kepada orang lain, terhindar dari sya>z\ dan ‘illat. Selanjutnya, lihat. M. Syuhudi Ismail, Kaedah 
Kesahihan Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Sejarah, h. 155-156. 
58Al-jarh wa al-ta’dil adalah suatu ilmu yang membahas tentang jarh{ (sifat-sifat tercela rawi) 
dan ta’dil (sifat-sifat terpuji rawi) dengan menggunakan lafal-lafal dan peringkat tertentu. Lihat ‘Abd 
al-Mawjud Muh{ammad ‘Abdul Latif, ‘Ilm al-Jarh wa Ta’dil, terj. A. Zakarsy Chumaidi dengan judul: 
Ilmu Jarh al-Ta’dil: Penilaian Kredibilitas Para Perawi dan Pengimlementasiannya (Cet. I; Bandung: 
Gema Media Pustaka Tama, 2003), h. 58.   
59
Diantara kaedah al-jarh{ wa al-ta’dil yang ditetapakan oleh ulama adalah al-Jarh{ Muqaddam 
‘ala> al-Ta’adil, al-Ta’adil Muqaddam ‘ala> al-Jarh{. Lebih lanjut lihat Ambo Asse, Ilmu Hadis 
Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw. h. 142-146. 
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dikompromikan) dan tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang 
jauh dari matan hadis yang bersangkutan. 
Sedangkan kaidah minor bagi matan hadis yang mengandung sya>z\ adalah 
sanad hadis bersangkutan tidak menyendiri, tidak bertentangan dengan Alquran; 
tidak bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya lebih kuat, tidak 
bertentangan dengan akal dan fakta sejarah.
60
   
Adapun langkah-langkahnya adalah; Pertama, meneliti kata-kata dalam hadis 
tersebut untuk menentukan apakah hadis itu diriwayatkan secara lafal atau makna; 
Kedua, meneliti setiap frase dalam hadis tersebut untuk menentukan adanya idra>j 
atau ziya>dah; Ketiga, meneliti kandungan untuk menentukan adanya maqlu>b atau 
‘illat dalam hadis tersebut.  
Selanjutnya dalam memahami kandungan atau fiqh al-hadi>s\, penulis mengacu 
pada tiga teori pemahaman matan hadis yang dikemukakan oleh Ambo Asse, yakni 
interpretasi tekstual, interpretasi kontekstual dan interpretasi antar tekstual.
61
 
Pemahaman matan hadis dari interpretasi tekstual harus mempertimbangkan 
beberapa faktor, yakni teknik periwayatan, gaya bahasa dan kandungan hadis. 
Dilihat dari segi teknik periwayatannya, hadis dapat dibedakan kepada lafal dan 
makna; dilihat dari segi gaya bahasa bentuk dan/atau cakupan maknanya dapat 
dibedakan kepada jawa>mi’ al-kalim yakni ungkapan yang singkat, namun padat 
makna, tamsil (perumpamaan), bahasa simbolik (ramzi), bahasa percakapan 
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Arifuddin Ahmad, Paradigam Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005), h. 117 .  
61
Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i Sebuah Kajian Metodologi Holistik (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 138.  





 kosa kata yang gari>b, pernyataan yang musykil; dan dilihat dari segi 
kandungannya dapat dibedakan kepada: aqidah, ibadah, ketetapan hukum, al-targhib 
wa al-tarhib dan irsya>d.63 Aplikasi teknik interpretasi antar tekstual terhadap hadis 
Nabi saw., dapat dilakukan dengan cara memperhatikan hubungan antar teks-teks 
hadis yang lain, baik hadis itu berada dalam satu makna, atau yang berada dalam 
satu tema atau topik yang sama dengan melihat keragaman lafalnya, demikian juga 
hubungan antar teks-teks hadis yang dikaji dengan ayat-ayat Alquran terutama yang 
berkaitan dengan hubungan fungsional antara hadis dengan Alquran, yaitu 
mempertegas kandungan ayat Alquran menjelaskan atau menguraikan kandungan 
makna Alquran.
64
   
Aplikasi teknik interpretasi kontekstual dapat dilakukan dengan cara 
memahami kandungan hadis dengan memperhatikan peristiwa-peristiwa yang terkait 
dengan wurudnya hadis (asba>b al-wuru>d).65 Demikian juga kondisi yang dialami 
Rasulullah saw., pada saat beliau mengucapkan hadis itu, atau pada saat beliau 
melakukan suatu amalan yang disaksikan oleh para sahabatnya atau memang 
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Lihat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tesktual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-
Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1994), h. 9.  
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Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 20.  
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Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i Sebuah Kajian Metodologi Holistik, h. 138-139.  
65Secara etimologis, ‚asba>b al-wuru>d‛ merupakan susunan id{afah (baca: kata majemuk) yang 
berasal dari kata asba>b dan al-wuru>d. Kata ‚asba>b‛ adalah bentuk jamak dari kata ‚sabab‛, yang 
berarti segala sesuatu yang dapat menghubungkan kepada sesuatu yang lain. Atau penyebab 
terjadinya sesuatu. Sedangkan kata ‚wuru>d‛ merupakan bentuk isim masdār (kata benda abstrak) dari 
warada, yaridu, wurudan yang berarti datang atau sampai. Lihat Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-’Arab, Juz. I, h. 
440 dan Juz. IV, h. 471. Dengan demikian, secara sederhana dapat diartikan bahwa asba>b al-wuru>d 
adalah sebab-sebab datangnya sesuatu. Karena istilah tersebut biasa dipakai dalam diskursus ilmu 
hadis, maka asbāb al-wurūd biasa diartikan sebagai sebab-sebab atau latar belakang (background) 
munculnya suatu hadis. 
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bersama-sama dengan para sahabatnya kemudian diperhadapkan atau dihubungkan 
dengan kondisi yang dihadapi oleh umat sekarang ini.
66
  
Bertolak dari uraian di atas, kerangka teoritis penelitian ini dapat 
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Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i Sebuah Kajian Metodologi Holistik, h. 138.  
Hadis Nabi saw. 
Fahm al-H{adi>s\ 
a. Interpretasi Tekstual 
b. Interpretasi Kontekstual 
c. Interpretasi  antartekstual 
Naqd al-Matan 
a. Terhindar dari Sya>z\ 








b. Periwayat ‘A>dil 
c. Periwayat D{a>bit{ 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data dalam tesis ini sepenuhnya bersifat penelitian kepustakaan 
(library research).67 Data yang terhimpun  melalui riset kepustakaan terdiri dari data  
primer berupa hadis-hadis al-mah}abbah dan data sekunder yang mengandung 
keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasi data primer. Penggunaan data 
sekunder tidak dapat dihindari terutama berkenaan dengan keterangan melalui 
nukilan dari para ulama, baik ahli hadis dan ahli tafsir maupun selainnya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\.68 
Sedangkan penelitiannya bersifat deskriptif,
69
 karena mendeskripsikan kualitas, 
validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. Jadi, 
dilihat dari sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian 
sumber (telaah naskah). 
2. Langkah-langkah Penelitian 
Tesis ini menggunakan metode tematik dalam penelitiannya, sehingga 
langkah-langkahnya pun mengacu pada langkah-langkah metode hadis maud}u>‘i. Di 
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Tujuan penelitian kepustakaan adalah untuk mengetahui lebih detail suatu masalah dari 
referensi yang berasal dari teori-teori baik melalui data primer maupun data sekunder. Lihat Joko 
Subagyo, metode penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004 ), h. 109.  
68
Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling 
sering digunakan adalah ‚Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya‛. Lihat: Abd al-Rau>f 
al-Mana>wi, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 17.    
69
Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah metode penelitian yang diajukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang 
lampau. Lihat: Nana Syaudih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet: III; Bandung: 
Remaja Rosda karya, 2007), h. 59.   
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samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif karena data yang dikaji bersifat 
deskriptif berupa pernyataan verbal. Berikut langkah-langkahnya:  
a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan penelitian melalui kegiatan 
takhri>j al-hadi>s\. Penulis dalam hal ini menggunakan 2 metode dari 5 metode 
takhri>j yaitu:1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam 
bentuk isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu’jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink yang dialih bahasakan Muhammad 
Fu’ad Abd al-Ba>qi> seperti pencarian lafaz al-h{ubb dan seterusnya. Dan 2) 
Metode penggunaan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti kitab-kitab yang 
disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa al-tarhi>b atau kitab Mifta>h} 
Kunu>z al-Sunnah yang juga disusun oleh AJ. Weinsink dan dialih bahasakan oleh 
Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi>. 
 Di samping itu, penulis menyempurnakan takhri>j al-hadi>s\ di atas dengan 
menggunakan digital search, yaitu CD-ROM yang memuat tentang hadis-hadis 
Nabi saw. yang terkait dengan al-mah}abbah, baik dalam bentuk al-kutub al-
Tis’ah atau Maktabat al-Sya>milah. Namun, hasil dari al-kutub al-Tis’ah dan 
Maktabat al-Sya>milah tetap diriujuk kepada kitab sumber aslinya. 
b. Melakukan klasifikasi hadis berdasarkan kandungan hadis dengan 
memperhatikan tanawwu’. Kemudian melakukan i’tiba>r70 dan melengkapinya 
dengan skema sanad.  
                                                          
70I’tiba>r  adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau 
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain 
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/ tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-Sya>hid 
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi’ (hadis yang diriwayatkan 
oleh dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). 
Selanjutnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n 
fi> Tashi>h al-Ah{a>di>s\ wa Ta’i>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./ 2001 M.), h. 22.  
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c. Melakukan kritik hadis (naqd al-h{adi>s\) dengan melakukan penelitian sanad yang 
meliputi penelitian kualitas pribadi dan kapasitas intelektual para periwayat 
yang menjadi sanad hadis yang bersangkutan. Kemudian melakukan penelitian 
matan yang meliputi kemungkinan terjadinya sya>z\ dan’illah. 
d. Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis, 
kemudian melengkapi pembahasan tersebut dengan ayat-ayat dan hadis-hadis 
pendukung yang relevan dengan tema pembahasan tesis ini yaitu al-mah}abbah.71 
3. Pendekatan dan Teknik Penelitian 
a. Pendekatan 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan beberapa pendekatan 
holistik dan multidisipliner,
72
 antara lain pendekatan ilmu hadis digunakan untuk 
mengetahui kualitas hadis, pendekatan filosofis digunakan untuk melacak hakikat 
hadis-hadis yang terkait dengan pembahasan, pendekatan historis di mana hal itu 
digunakan sebagai alat untuk melihat peristiwa dan kondisi pada masa Nabi saw., 
pendekatan psikologis dan pendekatan sosiologis, kedua pendekatan ini  digunakan 
untuk memahami hadis Nabi saw., sebab hadis-hadis yang akan dikaji berhubungan 
dengan praktik-praktik sosial dan implikasinya terhadap jiwa manusia.       
b. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis Nabi saw., 
yang mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi 
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Selanjutnya langkah-langkah hadis maud{u>‘i> dapat dilihat di Ambo Asse, Studi Hadis 
Maudhu’i Sebuah Kajian Metodologi Holistik, h. 57-61.   
72
Pendekatan holistik adalah pendekatan yang membahas objek penelitian sebagai satu 
kesatuan yang utuh yang tak terpecah-pecah. Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan 
multidisipliner adalah pendekatan yang menggunakan sejumlah teori pengetahuan dalam membahas 
satu objek. Untuk lebih jelasnya, lihat: H. Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsir 
Maud{u>‘i> (Makassar: Pustaka al-Z|ikra>, 2011), h. 100-101.   
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sebagai cara kerja memahami hadis Nabi saw., khususnya dalam pengkajian hadis 
tematik sebagai berikut: 
1) Interpretasi tekstual, yaitu interpretasi atau pemahaman terhadap matan 
hadis berdasarkan teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal 
maupun yang diriwayatkan secara makna dan/atau memperhatikan bentuk 
dan cakupan makna. Teknik interpretasi tekstual cenderung mengabaikan 
pertimbangan latar belakang peristiwa (wuru>d) hadis dan dalil-dalil lainnya.73 
2) Interpretasi kontekstual berarti cara menginterpretasikan atau memahami 
terhadap matan hadis dengan memperhatikan asba>b al-wurud al-hadis 
(konteks di masa Nabi; pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, 
dan/atau bentuk peristiwa) dan konteks kekinian (konteks masa kini).
74
 
3) Interpretasi antar tekstual dapat diartikan sebagai sebuah upaya untuk 
memahami teks dengan memperhatikan hubungan antara teks-teks hadis 
yang lain, baik hadis itu berada dalam satu makna, atau yang berada dalam 
satu tema atau topik yang sama dengan melihat keragaman lafalnya.
75
 
G. Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui wawasan hadis tentang al-mah{abbah. 
2. Menjelaskan kualitas hadis-hadis yang terkait dengan al-mah}abbah, sehingga 
dapat menjadi pedoman dalam menjalani kehidupan di dunia untuk meraih 
kebahagiaan yang hakiki. 
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Lihat Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, h. 19. 
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Lihat Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis, h. 117. 
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Ambo Asse, Studi Hadis Maudhu’i Sebuah Kajian Metodologi Holistik, h. 138.  
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3. Mengungkap dan menjelaskan kandungan hadis tentang mahabbah. 
Sedangkan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan  dapat mengantar dan membantu bagi mereka yang menaruh minat 
terhadap kajian hadis secara umum, dan bagi peneliti hadis secara khusus, 
utamanya bagi yang ingin mengetahui konsep al-mah}abbah dalam perspektif  
hadis baik dari segi kualitas hadisnya maupun kehujjahannya serta cakupan 
maknanya. 
b. Untuk umat Islam secara umum, penelitian ini berguna sebagai sebuah referensi 
dalam rangka memahami dan mengaplikasikan hadis-hadis Nabi saw., yang 
rahmatan li al-’a>lami>n dalam kehidupan bermasyarakat demi terciptanya sebuah 
masyarakat yang damai tentram dalam naungan cinta Sang Khalik. 
c. Penelitian ini berguna sebagai sebuah kontribusi dalam usaha pengembangan 
dunia ilmiah sekaligus memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman, 
khususnya dalam bidang pengkajian hadis serta menjadi sumbangan positif 
dalam upaya pensyarahan hadis secara tematik sebagai sebuah metode yang 
berkembang dewasa ini. 
  




TINJAUAN UMUM TENTANG AL-MAH{ABBAH\ 
A. Makna al-Mah{abbah 
Secara etimologi kata al-mah{abbah  merupakan bentuk masdar dari kata h{ubb 
kata yang memiliki tiga makna, yaitu: a) membiasakan dan tetap, b) biji dari sesuatu 
yang memiliki biji, dan c) sifat keterbatasan.76  
Pengertian pertama mengandung makna bahwa dengan membiasakan sesuatu 
secara tetap akan menimbulkan keakraban, yang kemudian membawa kepada 
persahabatan yang akhirnya dapat menimbulkan rasa cinta. Membiasakan sesuatu 
akan dapat menimbulkan keakraban yang merupakan awal dari munculnya rasa al-
mah{abbah atau keinginan bersatu.77 Hal ini sesuai dengan hadis Nabi saw., yang 
diriwayatkan oleh imam al-Bukha>ri>. 
 ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  َلَاك : َلَاك  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َّن
ّ
ا  َ َّللّا  َلَاك  ْنَم ىَذَاػ  ِل اًًَِّ َو  َْسَلف  َُ ُْتهَٓرب 
 ِةْصَْحًِبِ اَمَو  َة ََّصَلت  ََّل
ّ
ا يِسْحَغ  ٍء َْشَِث  َّةَحَب  ََّل
ّ
ا ا َّمِم  ُ ْض ََْتَفا  َِ َْ َ ََػ اَمَو  ُلاََزٍ يِسْحَغ  ُة ََّصَلَتً  ََّل
ّ
ا 
 ِيِفاَوَّيًِبِ  َّتََّح  َُ َّدِحُب اَر
ّ
َاف  َُ ُتَْحدْحَب  ُ ْيُن  َُ َؼ َْس ي ِ َّلَّا  ُعَمَْسٌ  َِ ِت  ٍُ َََصَتَو ي ِ َّلَّا  ُِصَُْحً  َِ ِت  ٍََُسًَو  ِتَّ ًا  ُشِعَْحً 
َاِبِ  َُلْخِزَو  ِتَّ ًا  ِشََْمً َاِبِ  ْن
ّ
اَو  َِنًَبَس  َُ َّيََ ِعْغَُلِ  َِْئًَو  ِنَراََؼت ْ سا  ََُّ هَشَِغَُلِ اَمَو  ُثْذ َّذََصت  ْنَغ  ٍء َْشَ  ََنب 
 ُُلِػَاف يِذ ُّذََصت  ْنَغ  ِسَْفه  ِنِمْؤُْمًا  ٍَُصَْىٍ  َثْوَْمًا  َنَبَو  ٍَُصْنَب . َُ َتَءاَسَم
78
    
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah menuturkan, Rasulullah saw., bersabda: ‚Allah berfirman; 
Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang kepadanya, dan 
hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih 
Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan, jika hamba-Ku terus menerus 
mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan sunnah, maka Aku mencintai dia, 
jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah pendengarannya yang ia jadikan 
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untuk mendengar, dan pandangannya yang ia jadikan untuk memandang, dan 
tangannya yang ia jadikan untuk memukul, dan kakinya yang dijadikannya 
untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti Kuberi, dan jika meminta 
perlindungan kepada-Ku, pasti Ku-lindungi. Dan aku tidak ragu untuk 
melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri sebagaimana keragu-
raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin yang ia (khawatir) 
terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia merasakan kepedihan 
sakitnya. 
Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa proses terjadinya al-
mah}abbah berawal dari pendekatan secara terus-menerus, kemudian menimbulkan 
daya tarik, sebagai sebab lahirnya keinginan atau rasa suka terhadapnya. Dari rasa 
suka inilah lambat laun berubah menjadi al-mah}abbah.  
Sedang pengertian kedua yang mengatakan bahwa asal dari al-mah}abbah 
adalah biji hal itu sesuai dengan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh imam al-Bukha>ri> 
dalam kitab s}ah}i>h}nya.   
 َُ ْيَغ ُ َّللّا َِضَِز ِّيِزْسُْزًا ٍسَِؼَس ِبَِب ْنَغ  َْجًا ُي ُْ َب َيَذَذ اَر
ّ
ا َلَاك َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ َِّبَّيًا َّنَب ِةَّي
 َف ٍنَايم
ّ
ا ْنِم ٍلَذْصَد ْنِم ٍةَّدَح ُلاَْلثِم َِ ِحََْك ِِ  َنَكَ ْنَم ُ َّللّا ُلوَُلً َزاَّيًا ِزاَّيًا ُي ُْ َبَو َةَّيَْجًا ٍُ وُِحصَْدب
 ُ ُخَْيت ََكٓ َنوُُاخَْيَِف ِتاََ َْحًا َِصَنَ ِِ  َنَْوْلَُِ َف اًم َُحُ اوُذَاػَو اوُضُِحاْما َْسك َنوُحُصَْرَِف  ِيَْ َّ سًا ِيَ َِحُ ِِ  ُةَّحِْحًا




Dari Abu> Sa’i>d al-Khudri> ra., bahwasanya Nabi saw., bersabda: ‚Jika 
penghuni surga telah memasuki surga, dan penghuni neraka memasuki 
neraka, Allah swt., berfirman; ‚siapa saja yang dalam hatinya masih terdapat 
sebiji sawi keimanan, keluarkanlah dia dari neraka‛ maka mereka pun keluar 
setelah mereka terbakar dan menjadi abu, selanjutnya mereka dilempar ke 
sungai kehidupan sehingga mereka tumbuh sebagaimana biji-bijian tumbuh 
di tepi aliran sungai‛ atau ia mengatakan dengan redaksi; ‚dalam permukaan 
aliran sungai‛, dan Nabi saw., bersabda: ‚Tidakkah kalian melihat bahwa 
biji-bijian itu tumbuh kuning melingkar?‛ 
Sebagaimana diketahui bahwa biji berfungsi sebagai benih kehidupan bagi 
tumbuh-tumbuhan, maka dalam hal ini, al-mah}abbah merupakan benih kehidupan 
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manusia yang mendorong lahirnya keinginan yang kuat untuk bertemu dan bersatu 
dengan sang kekasih yang diiringi dengan kerelaan dalam memberikan yang terbaik.     
Adapun pengertian ketiga yang berarti sifat keterbatasan, dalam hal ini dapat 
dipahami dengan melihat manusia sebagai subjek cinta, sangat terbatas dalam 
meraih sesuatu yang dicintai sehingga membutuhkan bantuan sang pemilik cinta 
yang sesungguhnya, yaitu Allah swt. Dalam hal ini Nabi saw., mengajarkan kepada 
umatnya sebagai makhluk yang memiliki keterbatasan untuk berdoa kepada Allah 
swt., dalam meraih al-mah{abbah sebagaimana sabdanya. 
 َّدُح ََُلِبْسَب ِّن
ّ
ا َُّم َِّ ٌَا ُلوَُلً َذُواَذ ِءَاػُذ ْنِم َنَكَ َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك ْنَم َّةُحَو َم
 ي ِ َّلَّا َيَمَْؼًاَو َمُّح ُِيُ ِذِزاَْحًا ِءاَْمًا ْنِمَو ِلِ ُْ َبَو ِسَِْفه ْنِم ََّل
ّ
ا َّةَحَب َمَّدُح ْيَؼْحا َُّم َِّ ٌَا َمَّدُح ِنُـ ِّ ََُحً
 ًْا َسَحْغَب َنَكَ َلَاك َُ ْيَغ ُج ِّس َُيُ َذُواَذ َصَنَر اَر
ّ




Rasulullah saw., bersabda: ‚Di antara doa Da >ud adalah: Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu kecintaan-Mu, dan kecintaan orang yang mencintai-
Mu, serta amalan yang menyampaikanku kepada kecintaan-Mu. Ya Allah 
swt., jadikanlah kecintaan-Mu lebih aku cintai daripada diriku, keluargaku 
serta air dingin. Dan Rasulullah saw., apabila teringat Da>ud maka beliau 
menceritakan mengenainya; beliau berkata: ‚Dia adalah manusia yang paling 
banyak beribadah. 
Pendapat yang lain mengatakan bahwa al-h{ubb (cinta) merupakan lawan kata 
bugd{ (benci) yang mempunyai padanan kata wudd.81 Dikatakan bahwa kata h{ubb 
juga bisa berarti memihak, condong kepada, misalnya dikatakan h}a>ba al-Qa>d{i fu>lan 
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Selain itu, makna al-h{ubb juga bisa berarti, mengisi atau memenuhi.83 Dari 
akar tersebut kemudian h{ubbu diartikan cinta, atau mencintai. Berdasarkan hal ini, 
dapat dipahami bahwa kata cinta mengandung arti memenuhi sesuatu dengan 
sesuatu. Itulah sebabnya setiap orang yang jatuh cinta kepada sesuatu selalu ingin 
memenuhi hasrat cintanya itu. 
Ibn al-Qayyim al-Jauziyah dalam kitabnya Raud{at al-Muh{ibbi>n menyebutkan 
bahwa kata h}ubb berasal dari beberapa asal kata di antaranya al-S{afa’ artinya bening 
atau bersih. Biasanya orang Arab menggunakan istilah al-S{afa’ untuk menyebutkan 
beningnya gigi yang putih. H{abbaba al-asna>n, yaitu gigi yang putih mengkilat.  
Selanjutnya dia mengatakan, ada juga yang berpendapat bahwa kata al-
mah{abbah diambil dari kata al-h{abbab, artinya busa air yang meluap setelah 
turunnya hujan. Atas dasar itu, maka mah{abbah atau cinta diartikan sebagai luapan 
hati dan gejolaknya saat dirundung keinginan bertemu dengan kekasihnya.
84
 
Dikatakan cinta bersumber dari akar kata yang memiliki arti keteguhan dan 
kemantapan. Dikatakan ah{abba al-ba’i>r untuk menggambarkan seekor unta yang 
berlutut dan menolak untuk bangkit lagi.
85
 Ini berarti, orang yang sedang jatuh cinta 
tidak akan menggerakan hatinya, jauh dari sang kekasih (mah{bub). 
Di sisi lain ada yang mengatakan bahwa arti dari kata al-h}ubb itu berasal dari 
طرقلا, yang bermakna anting-anting.86 Alasan dari pola analogi ini adalah bahwa 
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anting-anting itu selalu terguncang guncang dan tidak henti-hentinya bergoyang-
goyang ketika dikenakan di telinga wanita. Demikian pula halnya dengan cinta 
seseorang yang tengah dimabuk cinta akan selalu gelisah sebab khawatir cintanya 
tidak kesampaian, dan senantiasa gundah memikirkan diri sang kekasih pujaan. Pada 
situasi dan kondisi seperti itu, hatinya tidak akan pernah tenang, tentram dan 
damai.
87
 Dengan demikian al-mah{abbah mengandung makna gelisah dan gundah. 
 Ada juga yang berpendapat bahwa al-h}ubb berasal dari kata ةبح (h{abbah) 
yang berarti biji mata. Hal ini biasa digunakan orang Arab dalam ungkapan  ةبح
ناسنلإا, untuk menunjukkan putih mata manusia. Hal ini sejajar dengan ungkapan 
mereka بلقلا ةبح, untuk menunjukkan hitam murni relung hati. Makna ini merupakan 
petunjuk bahwa terkadang cinta mula-mula timbul dari pandangan, kemudian baru 
bersemayam di hati.
88
   
H{ubb juga seakar dengan kata بابح (h{ubba>b), yang berarti ular. Hal ini 
merupakan petunjuk bahwa cinta kadang kala bisa menjelma bagai ular yang akan 
mencelakakan. Cinta seperti ini bila ia dipahami sebagai suatu hal yang hanya 
bersifat nafsu semata dan hasrat untuk memiliki atau menguasai.
89
 
H{ubb berasal dari kata H{abbun بح  berarti yang berarti  ةيباخلا tong atau 
tempayan air yang besar.
90
 Sifat sebuah tong adalah bahwa ia tidak akan dapat diisi 
lagi bila sudah penuh dengan air. Demikian pula halnya dengan cinta. Bila cinta 
telah memenuhi hati, maka hati itupun tidak akan dapat diisi dengan yang lain.    
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H{ubb juga seakar dengan kata ةبح yang berarti jerawat. Ini tampaknya 
merupakan suatu petunjuk dari fenomena orang yang bercinta terutama dikalangan 
remaja. Bisa dilihat bahwa jerawat mulai timbul ketika usia seseorang mulai aqil 
balig dan mulai mengenal lawan jenis. Ketika seseorang sudah betul-mengenal lawan 
jenisnya dan tersita pikirannya oleh sang kekasih, maka timbullah jerawat. Di antara 
peneyebab timbulnya jerawat adalah memang perubahan fisiologis secara alamiah 
yang ditandai dengan ketertarikan terhadap lawan jenis.
91
 
Selain itu kata h{ubb  juga digunakan untuk tiang kayu yang berjumlah empat 
yang digunakan untuk menyangga bejana. Artinya cinta adalah pilar (penyangga) 
dalam berbagai keadaan, suka ataupun duka.
92
 
Dalam bahasa Indonesia cinta memiliki beberapa makna, a) suka sekali, 
sayang sekali, b) kasih sekali, c) ingin sekali, berharap sekali, rindu, makin ditindas 
makin terasa rindunya, dan d) susah hati khawatir tiada terperikan lagi.
93
 
Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka dapat dimengerti bahwa 
cinta atau al-mah{abbah adalah sebuah gejolak emosi atau perasaan manusiawi yang 
menggelora terhadap sesuatu melebihi kepada yang lain sehingga menimbulkan 
usaha untuk memiliki dan bersatu dengannya sekalipun dengan sebuah pengorbanan. 
Secara terminologi al-mah}abbah sebagaimana yang didefinisikan oleh al-
Gaza>li> sebagai salah seorang tokoh sufi mengatakan, cinta adalah suatu 
kecenderungan terhadap sesuatu yang memberikan manfaat. Apabila kecenderungan 
itu mendalam dan menguat, maka ia dinamakan rindu. Sedangkan sebaliknya, benci 
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adalah kecenderungan untuk menghindari sesuatu yang menyakiti. Apabila 




Dari pernyataan al-Gaza>li tersebut dapat dipahami, bahwa al-mah{abbah 
manusia ada beberapa macam, karena kecenderungan hati di antara setiap orang 
berbeda-beda. Ada yang cenderung kepada harta ada kepada sesamanya dan ada pula 
kepada Allah swt., Adanya perbedaan tersebut tidak terlepas dari tingkat 
penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran agama. 
Namun demikian, bagi al-Gaza>li> kecenderungan yang dimaksud adalah 
kecenderungan kepada Allah swt., karena bagi kaum sufi mah{abbah yang sebenarnya 
bagi mereka hanya mah{abbah kepada Tuhan. Hal ini dapat dilihat dari ucapannya, 
‚Barangsiapa yang mencintai sesuatu tanpa ada kaitannya dengan mah{abbah kepada 
Tuhan adalah suatu kebodohan dan kesalahan karena hanya Allah swt., yang berhak 
dicintai.‛95  
Abu> Yazi>d al-Bustami, seorang sufi terkenal memberi defenisi cinta adalah 
meminimalisir sesuatu yang banyak bagi dirinya dan memperbanyak sesuatu yang 
sedikit untuk kekasihnya. 
Menurut Abu> al-Qasim al-Qusyairi> sebagaimana yang dikutip oleh 
Abdurrasyid Ridha mengatakan bahwa cinta adalah peniadaan sifat-sifat sang 
pecinta dan pengukuhan esensi yang dicintai. Sedangkan menurut Sahl ibn ‘Abd 
Allah al-Tustari, cinta adalah melakukan tindak tanduk ketaatan dan menghindari 
tindak tanduk kedurhakaan. Bagi al-Junaid, cinta adalah kecenderungan hati. 
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Artinya, kecenderungan hati seseorang kepada Allah swt., dan segala milik-Nya 
tanpa rasa beban.
96
    
Al-H{aris al-Muhasibi menjelaskan cinta adalah kecenderunganmu kepada 
sesuatu dengan sepenuhnya, kemudian engkau mengutamakan padanya dibanding 
dirimu, jiwamu dan harta bendamu, kemudian berada dalam keserasian dengannya, 




Harun Nasution mengatakan bahwa mah}abbah adalah cinta dan yang 
dimaksud ialah cinta kepada Tuhan. Lebih lanjut Harun Nasution mengatakan, 
pengertian yang diberikan kepada mah}abbah antara lain sebagai berikut: 
1. Memeluk kepatuhan pada Tuhan dan membenci sikap melawan kepada-Nya . 
2. Menyerahkan seluruh diri kepada yang dikasihi. 




Pengertian tersebut di atas, sesuai dengan tingkatan kaum muslimin dalam 
pengalamannya terhadap ajaran agama, tidak semuanya mampu menjalani hidup 
kesufian, bahkan hanya sedikit saja yang menjalaninya, yang terbanyak adalah 
kelompok awam yang al-mah{abbah-nya termasuk pada pengertian yang pertama.99    
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Berkaitan dengan hal tersebut Abu Nasr as-Sarraj at-Tusi (337 H), membagi 
al-mah{abbah kepada tiga tingkatan, yaitu: 
1. Cinta orang biasa, yaitu selalu mengingat Allah swt., dengan zikir, suka 
menyebut nama-nama Allah swt., dan memperoleh kesenangan dalam 
berdialog dengan-Nya serta senantiasa memuji-Nya. 
2. Cinta orang s{iddiq (jujur, benar), yaitu orang yang kenal kepada Allah swt., 
seperti kebesaran-Nya, kekuasaan-Nya, dan ilmu-Nya. Cinta ini dapat 
menghilangkan tabir yang memisahkan diri seseorang dari Allah swt., 
sehingga ia dapat melihat rahasia-rahasia yang ada pada Allah swt. Cinta 
kedua ini membuat orang sanggup menghilangkan kehendak dan sifat-
sifatnya sendiri, sementara hatinya penuh dengan perasaan cinta dan selalu 
rindu kepada Allah swt.  
3. Cinta orang arif, yaitu cinta orang yang tahu betul akan Allah swt., yang 
dilihat dan dirasa bukan lagi cinta, tetapi diri yang dicintai. Akhirnya sifat-
sifat yang dicintai masuk kedalam diri yang mencintai. Cinta pada tingkat 
ketiga inilah yang menyebabkan seorang hamba (sufi) dapat berdialog dan 
menyatu dengan kehendak Allah swt.
100
 
Al-mah{abbah tingkat ketiga adalah al-mah{abbah bagi kaum sufi yang sudah 
manunggal dengan Tuhan, yakni memiliki sifat-sifat lahut (ketuhanan) dan 
menghilangkan sifat nasuhatnya. Sementara tingkat kedua merupakan proses untuk 
memasuki tingkat ketiga dan tingkat pertama adalah milik kaum awam. Jika yang 
pertama tidak dimiliki, berarti tidak memiliki al-mah{abbah kepada Allah.101    
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Fahruddin Faiz mengatakan secara umum para filsuf mengenai pandangannya 
tentang cinta, ini bisa dipilah kedalam beberapa tipe pandangan, yaitu pandangan 
para filsuf naturalis, pandangan filsuf idealis, pandangan para filsuf fenomenologis 
dan pandangan para filsuf eksistensialis. Lebih lanjut dikemukakan bahwa William 
James dan William Mc. Dougal sebagai golongan naturalis mengatakan bahwa 
eksistensi cinta adalah suatu emosi atau perasaan atau kecenderungan yang sifatnya 
instinktif dan memunculkan eksperesi-ekspresi yang dapat dipelajari. 
Sementara itu Plato sebagai sang empu idealisme dalam tulisannya yang 
berjudul The symposium sebagaimana yang dikutip oleh Pahruddin Faiz mengatakan 
cinta adalah suatu pencarian keabadian. Cinta adalah perjuangan penuh nafsu untuk 
memaksimalkan perwujudan potensi-potensi hidup manusia. Cinta adalah suatu 
pencarian untuk menjaga eksistensi diri, kesehatan fisik, kebaikan-kebaikan duniawi, 
kesenangan estetik dan puncaknya adalah keabadian melalui pengetahuan pribadi 
tentang kebajikan. Cinta adalah pencarian untuk mencapai kebaikan bagi diri 
seseorang demi keabadian. Tokoh idealis lainnya yang berbicara tentang cinta adalah 
Hegel. Dalam bukunya, Philosopy of Right, Hegel menyatakan bahwa cinta adalah 
kesadaran akan kesatuan dengan yang lain, kesatuan bersama masyarakat dengan 
kekuatan yang universal yang merupakan dasar bagi semua perasaan etis. 
Sementara itu, pandangan para filsuf fenomenologis tentang cinta dapat 
dilihat antara lain dalam pendapat Max Scheler menurutnya cinta adalah 
memberikan diri seseorang kepada suatu keberadaan yang total. Karena itu cinta 
menyingkap esensi keberadaan manusia. Lebih jauh dalam pandangan Scheler, cinta 
tidak melulu perasaan, pertimbangan atau usaha, juga tidak melulu mengandung 
unsur sosial karena cinta dapat juga ditujukan kepada diri sendiri.  
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Dalam pandangan eksistensialis, para filsuf lebih mengaitkan cinta dengan 
eksistensi manusia dalam kehidupannya di dunia ini. Bagi Marcel sendiri, cinta 
merupakan misteri. Ia tidak bisa dimengerti, tetapi hanya dihayati. Cinta merupakan 
suatu hubungan antara ‚aku‛ dan ‚kau‛ yang terjadi setelah proses perkenalan 
intimasi. Mulanya, objek cinta tersebut  masih merupakan ‚dia‛ sehingga hal itu 
masih mengesankan adanya suatu jarak dan kurang akrab. Tetapi ketika proses 
perkenalan berlanjut, maka dia berubah menjadi ‚kau‛. Dari sinilah cinta harus ada 
unsur saling membuka diri dan saling memahami. 
Masih menurut Marcel, dalam cinta terkandung kesetiaan, dimana seseorang 
menyediakan dirinya bagi orang lain. Dengan cinta dan kesetiaan yang tidak 
berakhir, seseorang terhindar dari belenggu putus asa dan ketakutan akan kematian 
yang membuat eksistensinya lenyap. Dalam cinta kasih dan kesetiaan itu terkandung 
kepastian bahwa ada engkau yang tidak dapat mati. Sementara para psikolog 
mendefinisikan cinta sebagai keadaan internal atau proses hubungan dan respon 
terhadap objek. Sedangkan menurut Ashley montagu, seorang psikolog dari Amerika 
Serikat, cinta adalah sebuah perasaan memperhatikan, menyayangi, menyukai yang 
mendalam, kasih sayang yang mendalam, biasanya disertai rasa rindu dan hasrat 
terhadap sang objek.
102
     
Abraham Maslow yang juga seorang psikolog dari Amerika Serikat 
mengungkapkan cinta adalah termasuk suatu proses aktualisasi diri yang bisa 
membuat orang melahirkan tindakan-tindakan produktif dan kreatif. Dengan cinta, 
seseorang menyadari bahwa ia akan mendapat kebahagiaan bila mampu 
membahagiakan orang yang dia cintai. Timbulnya kebahagiaan itu pada gilirannya 
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menghendaki tindakan-tindakan seperti perlindungan, perhatian, tanggung jawab, 
dan pengetahuan. 
Hampir sama dengan Maslow, Erich Fromm, seorang ahli psikoanalisa, juga 
mengemukakan cinta sebagai suatu pengembangan diri. Cinta menjadi bagian dari 
proses ‚menjadi‛ (to be) dari seseorang. Dengan modus menjadi itulah, cinta bukan 
berarti mesti memiliki (to have). Karena mencintai dengan modus ‚menjadi‛ ini 
seseorang tidak berpotensi untuk menguasai dan memiliki terhadap kekasihnya. 
Penguasaan terhadap sang kekasih akan menghambat menjadi kekasih tersebut dan 
juga diri sendiri.             
Selanjutnya banyak ilmuwan mendefinisikan cinta menurut pandangan dan 
pendekatan mereka. Menurut ahli fisika, cinta adalah daya tarik menarik antara dua 
manusia lain jenis yang memiliki kekuatan berbanding lurus dengan keadaan 
ekonomi masing-masing serta berbanding terbalik dengan jauh rumah masing-
masing. Sementara ahli biologi mendefinisikan cinta adalah salah satu perasaan yang 
dapat dirasakan oleh manusia jika bertemu dengan seseorang yang merupakan wujud 
dari salah satu ciri makhluk hidup, yaitu melanjutkan keturunan.   
Dalam perspektif usul fiqh, hakikat cinta adalah hubungan manusia antar 
laki-laki dan perempuan yang diikat dengan perkawinan yang sah untuk menjaga 
keturunan (hifz\ al-nasl). Tanpa cinta, perkawinan akan pudar sekaligus 
keberlangsungan reproduksi akan binasa.
103 
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Dari uraian diatas terlihat bahwa cinta sulit didefenisikan, karena bersifat 
subyektif. Yakni, antar orang dengan orang lain terjadi perbedaan dalam 
mengartikan al-mah}abbah sesuai dengan sudut pandang mereka.  
Berdasarkan hal tersebut, wajarlah ibn Qayyim sebagaimana yang dikutip 
oleh al-Nawawi mengatakan bahwa cinta tidak dapat didefnisikan dengan jelas. Jika 
cinta didefinisikan, maka tidak akan menghasilkan sesuatu melainkan bertambah 
kekaburan. Jadi defenisi cinta adalah cinta itu sendiri.
104
 
Meskipun cinta merupakan suatu hal yang tak mudah untuk didefinisikan, 
bukan berarti ia tak bisa didefinisikan sama sekali. Paling tidak ada beberapa unsur 
dalam cinta yang bisa membedakannya dengan yang lain, diantaranya dalam cinta 
ada ketertarikan dan kekaguman, ada pengorbanan, ada perasaan selalu ingin 
bertemu, adanya unsur ketaatan dan sebagainya.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dipahami bahwa al-mah}abbah  
merupakan sebuah luapan emosi yang manusiawi, yang terpusat pada seseorang, 
tempat ataupun pemikiran tertentu yang mendorong seseorang untuk rela berkorban, 
dan selalu ingin bertemu dengan sang kekasih. Kemudian, perasaan emosi itu 
mendapat nama sesuai dengan pusat edarnya. Dengan pemahaman ini maka akan 
terciptalah ragam cinta yang berbeda, seperti cinta kepada Allah swt., cinta kepada 
Rasulullah saw., cinta kepada agama, cinta kepada sesama dan sebagainya. 
B. Rabi’ah al-’Adawiyah sebagai Penggagas Konsep al-Mah}abbah 
Dalam sejarah Islam, sebelum timbulnya aliran tas{awuf terlebih dahulu 
muncul aliran zuhud. Aliran ini timbul pada akhir abad kesatu dan awal abad kedua 
hijriyah, sebagai reaksi terhadap hidup mewah dan dosa-dosa yang dilakukan 
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dikalangan Bani Umayah, akibat dari kekayaan yang diperoleh setelah Islam meluas 
ke Syiria, Mesir, Mesopotania dan persia.
105
   
Melihat kondisi semacam ini, sebagian orang ada yang tidak mau turut dalam 
hidup mewah dan ingin mempertahankan hidup sederhana, seperti di zaman Rasul 
dan sahabatnya. Dan salah satu di antara zahid-zahid yang terkenal ialah Rabi’ah al-
’Adawiyah.106  
Rabi’ah al-’Adawiyah bernama lengkap Rabi’ah al-’Adawiyah binti Isma’i>l al-
’Adawiyah al-Qissiyah, dilahirkan di Kota Bas{rah Irak sekitar tahun 95 H atau 99 H 
(713 atau 717 M). dan meninggal pada tahun 185 H (801 M).
107
 Ia merupakan anak 
keempat dalam keluarganya sehingga ayahnya memberikan nama Rabi’ah al-
’Adawiyah kepadanya. Ia lahir dan tumbuh dari keluarga miskin. Bahkan disebutkan, 
ketika Rabi’ah lahir, keluarganya tidak mempunyai persiapan minyak untuk 
menyalakan lampu dan tidak ada kain untuk selimut sang bayi. 
Di saat ibunya Rabi’ah  meminta suaminya untuk pergi ke rumah tetangga-
tetangga untuk memohon bantuan supaya anaknya yang baru dilahirkan itu dapat di 
selimuti dengan sepotong kain. Namun ternyata tidak seorangpun dari mereka yang 
mau membukakan pintu. Ismail kemudian menghibur istrinya dengan berkata 
‚Istriku, tetangga kita semuanya masih lelap dalam tidurnya. Bersyukurlah kepada 
Allah swt., karena selama hidup kita
 
belum pernah meminta-minta. Tentu lebih baik 
jika anak kita diselimuti dengan kain milik sendiri, walaupun keadaannya masih 
basah. Yakin dan berserahlah sepenuhnya kepada Allah swt., Dia pasti akan 
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memberikan jalan penyelesaian yang terbaik terhadap persoalan yang sedang 
dihadapi. Hanya Dialah yang Maha memelihara serta member rezeki kepada semua 
hamba-Nya. Percayalah apa yang aku katakan padamu wahai istriku.
108
 
Rabi’ah al-’Adawiyah tumbuh dan besar dalam lingkungan keluarga yang taat 
beribadah yang bernuansa sufistik. Karena itu, tidak mengherankan jika Rabi’ah al-




Dalam perkembangan tas{awufnya Rabi’ah al-’Adawiyah mempunyai corak 
lain, dimana sebelumnya asketisme Islam ditandai dengan rasa takut dan 
pengharapan yang dilontarkan oleh H{asan al-Bashri maka dia meningkatkan menjadi 
aketisme rasa cinta atau al-h{ubb. Cinta yang murni lebih tinggi dari pada takut dan 
pengharapan, sebab yang suci murni tidak mengharapkan apa-apa.
110
 Rabi’ah al-
’Adawiyah adalah sufi perempuan yang masyhur dalam memperkenalkan konsep 




Berkaitan dengan hal tersebut, R.A Nicholson sebagaimana yang dikutip oleh 
al-Kedokany bahwa Rabi’ah al-’Adawiyah adalah orang yang pertama kali merintis 
dan mendeklarasikan kata mah{abbah dalam menggapai cinta Ilahi, yang sebelumnya 
tidak ada para sufi yang berani memproklamasikan dirinya pada kata tersebut. 
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Umumnya, dalam beribadah mereka masih pada tataran ingin mengharapkan surga 
dan menghindari hukuman dari neraka.
112
  
Pengertian cinta yang dipahami Rabi’ah al-’Adawiyah lebih mendalam 
dibandingkan dengan cinta menurut para sufi lainnya. Misalnya al-Junaid, 
memahaminya sebagai kecondongan hati. Sedangkan yang lainnya memahami 




Dimulai dari Rabi’ah al-’Adawiyah pertama kali kata mah{abbah 
diproklamirkan dan akhirnya, dari kata mah{abbah rombongan para sufi di belakang 
Rabi’ah al-’Adawiyah dapat dengan mudahnya mengarungi lautan spiritual dalam 
berlomba-lomba menggapai cintai Ilahi dengan berbagai bentuk perspektif yang 
berbeda-beda. Misalnya saja istilah cinta yang dipakai Bayazid adalah dengan 
menggunakan kata ittiha>d. Al-Khalla>j menggunakan dengan istilah hulul. Z|un nun 
al-Mis{ri dengan menggunakan istilah ma’rifat, Ibn ‘Arabi menggunakannya dengan 
istilah wih{dat al-wujud, al-Gaza>li menggunakannya dengan Tajalli, yang semuanya 
mendasarkan istilah-istilah mereka itu muaranya terilhami dari mah{abbahnya 
Rabi’ah al-’Adawiyah.114 
Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Widad El-Sakkakini sebagaimana yang 
dikutip oleh Rudiyanto al-Kedokany ia mengatakan bahwa Rabi’ah al-’Adawiyah 
menjadi orang pertama yang mendapat kehormatan untuk mengekspresikan cinta 
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tertinggi dalam ketulusan dan kebenaran. Ia adalah sufi luar biasa, dan teladan utama 
kesalehan, iman, dan pengetahuan yang pasti seperti para penganutnya Dzu al-Nun 
al-Mis{ri, Ibn al-Farid dan Ibn ‘Arabi serta lain-lainya yang mengikuti jalan sufi 
mencapai derajat kesucian. Senada dengan hal tersebut, R.A Nicholson mengatakan 
bahwa Rabi’ah al-’Adawiyah adalah seorang wanita yang telah memberikan sebuah 
peta perjalanan, hingga rombongan sufi dapat melaluinya dengan mudah dan cepat, 
melalui metode mah{abbah. Dengan kalimat cinta kepada Allah swt., Rabi’ah al-
’Adawiyah telah membuka wilayah pengetahuan sufisme secara komprehensif.115   
Dengan demikian, kiranya Rabi’ah al-’Adawiyah memang pantas dikatakan 
sebagai perintis mah{abbah dalam menggapai cinta Ilahi. Dialah guru besar para 
pembesar-pembesar guru sufi. Cinta Rabi’ah al-’Adawiah yang tulus tanpa 
mengharapkan sesuatu pada Tuhan, terlihat dari ungkapan doa-doa yang 
disampaikannya. Misalnya ia berdoa:  
‚Wahai Tuhanku, seandainya aku menyembah-Mu karena takut akan siksa 
neraka, maka siksalah aku didalamnya.  
Dan jika aku menyembah-Mu karena menginginkan surga-Mu maka 
haramkanlah surga bagiku untuk memasukinya.  
Akan tetapi, jika aku menyembah-Mu semata-mata karena cintaku kepada-
Mu maka janganlah Engkau menutupi diri-Mu dari pandangan-Ku‛.116 
Dalam syairnya yang lain, lebih tampak lagi cintanya Rabi’ah al-’Adawiyah 
terhadap Allah swt. Dalam mengungkapkan rasa cintanya ini, dia bersenandung,
 Aku mencintai-Mu dengan dua cinta.  
Cinta karena diriku dan cinta karena diri-Mu 
Cinta karena diriku adalah keadaanku senantiasa mengingat-Mu.  
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Cinta karena diri-Mu adalah keadaan-Mu mengungkapkan tabir hingga 
Engkau kulihat.  
Baik untuk ini maupun untuk itu pujian bukanlah bagiku.  
Bagimulah pujian untuk kesemuanya‛.117   
Dalam syairnya yang lain sebagaimana yang dikutip oleh Suryadilaga ia juga 
mengatakan; 
Ku cintai Engkau lantaran aku cinta dan lantaran Kamu patut dicintai. 
Cintakulah yang membuatku rindu kepada-Mu. Demi cinta suci ini, 
sibakanlah tabir penutup tatapan sembahku. Janganlah Kau puji  aku lantaran 
itu. Bagi-Mulah segala puja dan puji. 
Lebih lanjut Suryadilaga mengutip pandangan al-Gaza>li> mengenai syair 
Rabi’ah al-’Adawiyah tersebut, al-Gaza>li> mengatakan bahwa mungkin yang 
dimaksud dengan cinta rindu itu adalah cinta kepada Allah, karena kebaikan dan 
karunia-Nya kepadanya dengan seketika. Dan cinta karena Dia layak dicinta yaitu 
karena keindahan dan kegungan-Nya yang tersingkap baginya. Atau boleh juga cinta 
rindu itu dimaksudkan karena hanya Dialah yang selalu dikenang bukan lainnya. Dan 




Dari pernyataan Rabi’ah tersebut, dapat dipahami bahwa al-mah{abbah itu 
harus dikembalikan Allah swt., sehingga hanya Dialah satu-satunya yang dicinta. 
Sekalipun dalam pernyataan Rabi’ah ada mah{abbah untuk dirinya, tetapi hal tersebut 
merupakan suatu proses untuk mencapai cinta kedua, karena dengan menghilangkan 
sesuatu selain Allah dalam hati barulah tersingkap tabir yang menjadi tabir 
penghalang antara hamba dengan Tuhan-Nya. Pada saat itulah terjadi al-mah{abbah 
yang sebenarnya, merasakan berhadapan langsung dengan Tuhan tanpa ada batas. 
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Al-mah}abbah bagi Rabi’ah hanya kepada Tuhan, tetapi tidak berarti 
membenci yang lain. Hal ini dapat dipahami dari pernyataannya ketika seseorang 
bertanya kepadanya apakah engkau benci pada setan? Dia menjawab: ‚Tidak, 
cintaku kepada Allah tidak meninggalkan ruang kosong dalam diriku untuk tempat 
rasa benci kepada setan.‛ Demikian pula ketika ditanya tentang cintanya kepada 
Nabi Muhammad saw.? Rabi>‘ah menjawab, ‚Saya cinta kepada Nabi Muhammad 
saw., tetapi cintaku kepada sang Khalik memalingkan diriku dari cinta kepada 
makhluk‛.119          
Itulah beberapa ungkapan rasa cinta yang diungkapkan Rabi’ah al-’Adawiyah. 
Cintanya kepada Tuhan memenuhi seluruh jiwanya, sehingga tak ada ruang untuk 
mencintai makhluk. Dirinya diserahkan sepenuhnya kepada Tuhan secara bulat-
bulat. Dialah pemilik segalanya. Dengan cinta yang menggelora dalam jiwanya, 
tawaran kawinpun ia tolak, bahkan ia mengatakan jika engkau ingin kawin 
denganku, maka mintalah izin pada Tuhan.
120
 Rabi’ah al-’Adawiyah menjadi sufi 
perempuan yang masyhur. Dia dikenang sepanjang hayat, baik di Timur maupun di 
Barat sebagai perintis jalan cinta.
121
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KUALITAS AL-H{ADI<S| TENTANG AL-MAH}ABBAH 
A. Takhri>j al-H{adi>s\ tentang al-Mah}abbah 
Dalam melakukan penelitian hadis, langkah awal yang harus dilakukan 
seorang penulis adalah melakukan kegiatan takhri>j al-h}adi>s\. Kata takhri>j berasal dari 




 Ibn Fa>ris mengemukakan bahwa kata takhri>j merupakan bentuk mas{d{ar  dari 
fi‘il al-ma>d}iy al-s\ula>si mazi>d dari kata kharaja, yang terdiri  dari tiga huruf, yaitu 
kha, ( د), ra; ( ز ) dan  jim ( ح); memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana 
atau dua warna yang berbeda.
123
  
Senada dengan hal tersebut Ibn Manz{u>r mengatakan bawa takhri>j memiliki 
makna memberitahukan dan mendidik (ة ًزستًا) atau bermakna memberikan warna 
berbeda (َِحوتًا).124 Sedangkan menurut Mah{mu>d al-Tah{h{{{a>n, takhri>j pada dasarnya 
mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam satu bentuk.  Dalam kamus al-
Munjid disebutkan bahwa kata takhri>j mempunyai beberapa makna, yaitu 
menjelaskan (يت), menyatukan (سصجٔب), mengambil sebagian (مسكٔب) dan mengeluarkan 
sesuatu (طادًت سٕا).125  
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Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, h. 356.  
123
Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II ( Beiru>t: Da>r al-Fikr, 
2002), h. 140. Selanjutnya disebut Ibn Fa>ris. 
124
Muhmmad ibn Mukrim ibn Manz{u>r, Lisa>n al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beiru>t: Da>r S{adir, t. 
th.), h. 249.   
125
Kari>m al-Bustamy, al-Munjid fi al-Lugah wa al-‘Ala>m (Beiru>t: Da>r al-masyriq, 1973), h. 
172.  
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Adapun kata hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s\, jamaknya adalah al-
ah}a>di>s\ yang berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).126 Sedangkan dalam 
istilah muhaddis\u>n,  hadis adalah segala apa yang berasal dari Nabi saw., baik dalam 
bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan ( taqrir ), sifat, atau sejarah hidup.127 
Dengan demikian, kata يجصتخ apabila dihubungkan dengan hadis maka 
tersusun menjadi sebuah istilah hadis dengan susunan id{a>fah  ثًسلحا يجصتخ yang 
bermakna mengeluarkan hadis dari suatu tempat ke tempat lain (dari kitab 
sumbernya ketempat yang lain atau pada kitab tertentu), atau menukilkan hadis pada 
sebuah kitab yang dikeluarkan dari kitab sumbernya.
128
  
Sedangkan menurut istilah dan yang biasa dipakai oleh ulama hadis, kata 
takhri>j memiliki beberapa pengertian, yaitu: 
1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para 
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan 
metode periwayatan yang mereka tempuh. 
2. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan oleh 
para guru hadis, atau berbagai kitab lainnya, yang disusun berdasarkan  
riwayatnya sendiri, para gurunya, temannya atau orang lain, dengan 
menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun kitab yang dijadikan 
sumber pengambilan. 
3. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumbernya dari berbagai 
kitab hadis yang disusun oleh para mukharrijnya langsung, yakni para 
                                                          
126
Ibn Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 28. 
127
Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s\ fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s\ (Cet. IV: Kairo; Maktabat Wahbah, 1425 
H./ 2004 M.), h. 15. 
128
Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw. h. 166. 
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periwayat yang juga sebagai penghimpun bagi hadis yang mereka 
riwayatkan. 
4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya, yakni kitab-kitab hadis yang 
di dalamnya disertakan metode periwayatan dan sanadnya, serta diterangkan 
berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara lengkap 
dengan sanadnya masing-masing, serta diterangkan keadaan para 
periwayatnya dan kualitas hadisnya. 
5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang 
asli, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara 
lengkap dengan sanadnya masing-masing, kemudian untuk kepentingan 
penelitian maka dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan.
129
 
Sedangkan M. Hasbi Al-Shiddieqy memberikan pengertian takhri>j antara lain : 
1. Mengambil sesuatu hadis dari sesuatu kitab, lalu mencari sanad yang lain 
dari sanad penyusun kitab itu. Orang yang mengerjakan hal ini, dinamai 
mukharrij dan mustakhrij. 
2. Menerangkan bahwa hadis itu terdapat dalam sesuatu kitab, yang dinukilkan 
ke dalamnya oleh penyusunnya dari sesuatu kitab lain, seperti ketika di 
katakan : akhrajahu al-Bukha>ri> = dinukilkan ke dalam kitabnya oleh Bukha>ri 
(hadis itu tersebut dalam kitab al-Bukha>ri>).
130
 
Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas, maka ada tiga hal yang 
mendasar dari pengertian  itu, yakni; Pertama, kegiatan penelusuran suatu hadis 
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M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 39-41. 
130
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, Edisi 
Ketiga (Cet. II; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 148. Selanjutnya disebut Hasbi Ash-
Shiddiqy.  
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untuk mengetahui tempat atau sumber-sumber hadis yang diteliti;  Kedua, sumber-
sumber pengambilan hadis itu merupakan sumber-sumber asli, yang dihimpun oleh 
para pengarang dengan jalan yang diterima dari guru-gurunya dan lengkap dengan 
sanadnya sampai kepada Nabi Muh}ammad saw. Misalnya kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri dan 
kitab S{ah}i>h} Muslim; Ketiga, hadis yang termuat dalam sumber-sumber asli itu 
dikemukakan secara lengkap sanad dan matannya.131 
Adapun pengertian takhri>j al-h{adi>s\ yang relevan untuk kegiatan kritik hadis 
selanjutnya adalah pengertian yang disebutkan terakhir. Bertolak dari pengertian 
tersebut, maka yang dimaksud dengan takhri>j al-h}adi>s\ dalam tulisan ini ialah 
penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli dari hadis 
yang bersangkutan, yang di dalamnya dikemukakan secara lengkap matan dan sanad 
hadis yang bersangkutan. 
Ada beberapa metode takhri>j al-h}adi>s\ yang dapat digunakan untuk 
menelusuri hadis dari sumbernya. Metode-metode tersebut oleh para ulama 
diupayakan dengan maksud mempermudah mencari hadis-hadis Nabi saw. Abu> 
Muh}ammad ‘Abd al-Mah{di mengemukakan lima macam metode takhri>j al-H{adi>s\ 
yaitu: 1) takhri>j menurut lafal pertama hadis; 2) takhri>j menurut lafal-lafal yang 
terdapat dalam matan hadis; 3) takhri>j menurut periwayat terakhir; 4) takhri>j 
menurut tema hadis; 5) takhri>j menurut klasifikasi jenis hadis.132 
Namun dari kelima metode tersebut, dalam mencari matan hadis yang intinya 
berbicara tentang ‚al-mah}abbah‛, Penulis hanya menggunakan dua metode yaitu; 
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Arifuddin Ahmad, Paradigam Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail, h. 71 .  
132Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di, T}uru>q Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. Terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar, Metode Takhrij Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.    
    
 
55 
Pertama, metode takhri>j menurut lafal-lafal yang terdapat dalam hadis atau metode 
takhri>j al-H}adi>s\ bi al-lafz} dengan merujuk kepada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ yang proses penyusunan dan penerbitannya dilaksanakan oleh A.J. 
Wensinck, seorang oreintalis dan guru besar bahasa Arab di Universitas Leiden. 
Kemudian beberapa orientalis lain bergabung dengannya disertai Muh}ammad Fuad 
‘Abdu Al-Baqi>. Kedua, metode takhri>j menurut tema hadis (tematik) atau metode 
takhri>j al-h}adi>s bi al-maud{u>‘ dengan merujuk kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah 
karya yang juga ditulis A. J. Weinsinck.
133 
 
Untuk memudahkan pembaca memahami simbol yang terdapat pada mu‘jam 
ini, peneliti mencantumkan arti dari simbol tersebut. Adapun simbol yang digunakan 
pada mu‘jam tersebut, sebagai berikut: 
ةااىًا سمٕا ةي سًا سوين اافم ىوحيًا ثًسلحا ظافًٔلِ شصِفلما مجؼلما 
 حَصحيزازحًا بخ ح  
 حَصحلَّسم مس م 
 ننسذواذ بِا ست ذ  
 ننسيشمتًَا صت ث 
 ننسئىاسًًا سو ن  
 ننسةخام نجا جم َخ  
 ٔبظولما لِام مى ط  
يحٌح نج سحُٔب سي سم ام حم  
ميزالَا ننس حم يذ 
ةخام نجا ننس  ق 
يحٌح نج سحُٔب سي سم.
134
  يح 
                                                          
133Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di, T}uru>q Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. Terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar, Metode Takhrij Hadis, h. 61-123. 
134Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di, T}uru>q Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. Terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar, Metode Takhrij Hadis, h. 64-136.  
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Selanjutnya, jika ditempuh metode lafal, maka berbagai riwayat hadis-hadis 
tentang al-mah}abbah ditemukan pada lafal-lafal (kata-kata) ةح-ةحمح ةيُ . 
Sedangkan jika ditempuh dengan metode tematik maka berbagai riwayat (hadis) 
yang dicari ditemukan pada topik ةلحا. Penelusuran dan pelacakan  hadis-hadis yang 
terkait dengan pembahasan dilakukan dengan merujuk pada kitab-kitab hadis yang 
terdiri dari sembilan kitab hadis standar.
135
   
Dari penelusuran dalam kitab al-Mu‘jam al-Mufahras didapatkan petunjuk 
sebagai berikut: 
 َح َّد َة  
 :سصٔب ؤب ةىم ايححو ةيًسلما ايًَٕا ةدح مٌَِاد  ةيًسىًا يئاضف12 زاعهٔلِا ةكاٌم ،46 ،
 ضىصم8 ،22 ثاوغذ ،43 ،م  حج480 ،ط  ةيًسم14 ،حم 5 ،306 ،6 ،56 ،
222، 
ةحٔب 
:ٍيإا َمَؼََف ٍاذٔب كُسحٔب ةحٔب ار  ث س ُس54 ،ذ  ةذٔب113 ،حم 4 ،130 . 
ي ًبرخ ىذن سحؼًا الله ةحٔب ا ...د  قَلخا ءست6 ةذٔب ،41 سِحوت ،23 ،م  صج157  ، ث
 يرسفت تزوس19 ،7، ط  صؼص15 حم ،2 ،267 ،341 ،412 ،480 ،509 ،
514 ،5 ،209 ،263. 
 :ةحٔب نم عم  ءصلمد  ةذٔب96 ،م  صج165 ،ث  س ُس50 ثاوغذ ،98 ،ىذ  قاكز71 ،
حم 1 ،392 ،3 ،104 ،0011 ،159 ،165 ،167 ،168 ،172 ،192 ،
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Adapun kitab hadis standar yang terdiri dari sembilan kitab hadis yaitu; 1) S{ah}i>h} al-
Bukha>riy, 2) S{ah}i>h} Muslim, 3) Sunan al-Nasa>i<, 4) Sunan al-Turmuz\i>, 5) Sunan Abu> Da>ud, 6) Sunan 
Ibn Ma>jah, 7) Musnad Ah{mad ibn H{anbal, 8) Muwat}t}a’ Ma>lik, 9) Sunan al-Da>rimi>. Di samping itu, 
beberapa pertimbangan status standar suatu kitab hadis menurut M. Syuhudi Ismail yaitu 1) Dalam 
kitab hadis standar telah terhimpun hampir seluruh hadis yang berkualitas s}ah}i>h}, 2) Dalam kitab 
standar telah terhimpun hampir seluruh masalah yang berkaitan  dengan hadis Nabi, 3) kitab-kitab 
standar secara umum lebih baik dibanding dengan kitab-kitab yang tidak standar dilihat dari 
susunannya, isinya, dan kualitasnya. Selanjutnya, lihat: M. Syuhudi Ismail, Cara praktis Mencari 
Hadis (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 11. 
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، 822، 722، 623، 222، 312، 802، 702، 202، 002، 891
-992، 061، 701، 4، 493، 693، 882، 282، 672، 862، 552
 . 504، 893، 593، 293، 142
خَ  ،4-2ٕايمان  ن، 01ٕايمان  ث، 76ٕايمان  م، 41ٕايمان  د ومن ٔبحة غحسا لايُحَ ٕالالله:
 فتن 
 .. 53، 5 حم، 83جص  م فٕانى زسول الله ٕاًَم تبٔن الله كس بٔحدم نما بٔحدحتَ فَِ:
، 5 حم، 1700زكاق  ذى، 69، 59، بٔذة 600تة فضائي اًعحا دٔبه  مع من ٔبحدح : 
 .661، 651
 . 852، 353، 333، 5، حم 62يُة الله وزسولُ ويُحَ الله وزسولُ: ث جهاذ 
 .75100جص  م ،4بٔذة د ٕان الله يُة فلَان فبٔحدَ: 
 ..7ٕايمان  دمن إلايمان ٔبن يُة ٔلِدَِ ما ... 
كِامة ث ، 7ٕايمان  د، 27، 17ٕايمان  م ... حتَّ يُة ٔلِدَِ ٔبو كال لجاٍز ما يُة ًيفسَ: 
، 1 حم، 92، زكاق 5استئشان  ذى، 1، حٌائز 9ملسمة  خَ، 32، 9100ٕايمان  ن، 95
 .982، 872، 272، 152، 602، 672، 3، 98
، مـاسى 9، فضائي اًعحاتة 121جهاذ د زخلَا يُحَ الله وزسولُ ٔبو كال يُة الله وزسولُ: 
ملسمة  خَ ،02مٌاكة  ث، 53، 43، 23، فضائي اًعحاتة 231جهاذ  م ،83
 .   25، 4، 483، 2، 123، 1 حم، 1100
 .7ٕايمان  د ... ٔبن يُة ٔلِدَِ ما يُة ًيفسَ:
، 3 حم، 01ٕايمان  ث، 66ٕايمان  م، 24، ٔبذة 9ٕايمان  دؤبن يُة المصء لايُحَ ٕالا الله: 
 ..882، 872، 572، 272، 142، 651، 051،146، 041، 201
، 161جص  م، 69، 59، ٔبذة 6، فضائي اًعحاتة 01ٔبحكام  دٔبحة الله وزسولُ: 
، 861، 761، 561، 011، 401، 3، حم 17، ذى زكاق 05، ث ُس س 461
، 802، 702، 302، 202، 002، 791، 291، 871، 271، 271
 . 661، 451، 5، 882، 382، 672، 552، 822-622






كضات  ن ،35ُس س  ث، 19، سكَت 63ران ب ٔ د وزخلَان تحاة فى الله احتمؼا ػَََ وتفصكا ػَََ:
 . 934، 2 حم، 41صؼص  ط، 2
، خَ ملسمة 1، ث استئشان 131، ذ بٔذة 39ػلَّ صئ ٕارا فؼَتمٍو تحاتختم: م ٕايمان ٔبولا بٔذًكِ 
 .215، 594، 774، 244، 193، 2، 561، 1، حم 11، ٔبذة 6
، خَ 1ٕاستئشان  ،45، ث ظفة اًلِامة 131ٔبذة  ذ ،39ٕايمان م  ولا تؤمٌوا حتَّ تحاتوا:
، 594، 774، 244، 192، 2، 761، 561، 1، حم 11، ٔبذة 9ملسمة 
 .315
 .61حسن الخَق  طتحاتوا وتشُة اًضحياء: 
، 2 حم ،31صؼص  ط، 44زكاق  ذى، 35ُس س  ث، 83جص  م ٔبٍن المتحاتون بجلَالى:
 .683، 821، 4، 78، 3، 535، 335، 073، 833، 832، 733
 .5زكاق  د... ٍو ىبر مؼَ اثيان حة المال وظول اًؼمص: 
 .8: د ٕايمان  حة اًصسول من إلايمان
 ..872، 5 حم، 5ملَاحم  ذوما اًُو ن كال حة الَهَا وهصاَُة الموث: 
 حم، 72ُس س  خَ، 82ُس س  ث ،114، 113كَة اًض َخ صاة ػلَّ حة اثيي... سكَت 
، 744، 344، 493، 083، 973، 853، 923، 833، 523، 713، 2
 .105
 .37، 27ذغواث  ثاٌَِم احؼي حدم بٔحة ٕال من هفسى ؤبُلَّ ومن الماء اًحازذ: 
 ٔبحة :
ٕايمان  ن، 07، 96ٕايمان  م، 3، ٔبيمان 8ٕايمان  دلاًؤمن ٔبحسكُ حتَّ ٔبهون ٔبحة ٕاًََ من...: 
 .633، 4، 872 ،572، 702، 886، 3 حم، 9ملسمة  خَ، 9100
 .32، خَ فتن 4-2ٔبن ٍىون الله غز وخي وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما...: ن ٕايمان 
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 نايمٕا م نايمٕا م ...ًََٕا ةحٔب لُوسزو الله نكَ نم66 ،67 نايمٕا د ،9 ،14 نايمٕا ث ،
10.136 
Sedangkan penelusuran dalam kitab Mifta>h{ Kunu>z al-Sunnah ditemukan 
petunjuk sebagai berikut:  
ا ةلح 
ماُاوس امم ءصلما لىٕا ةحٔب لُوسزو الله نوه نايمٕلاا نم- 
بخ-  ك2  ة9 ،14 ، 
 ك78  ة42 ك ،89 ة ،1، 
 ك93 ة ،10. 
سم-  ك1  خ66-68، 
ك1 45  خ161-165  
صت-  ك38  ة10 ك ،34  ة50 ، 
سو-  ك47  ة2-4 
حم-  ص ثًثا172 ،174 ،192 ،300 ،202 ،207 ،208 ،213 ،226 ،
227 ،228 ،230  ،255 ،275 ،276 ،278 ،283 ،288. 
ط –خ 2131  
بخ :نايمٕلاا نم ص بيًا ةح-  ك2  ة8 ك ،89  ة1 ك ،93 ة ،10. 
سم-  ك1 خ22- 70 
صت –  ك34  ة50 ك ،38 ة10. 
سو-  ك46  ة2-4 ،19 ،20 . 
مى- ك20 ة29حم .-  ص ثًثا172 ،174 ،177 ،192 ،200 ،202 ،
207 ،208 ،213 ،226 ،227 ،228 ،230 ،255 ،275 ،276 ،
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A.J. Wensinck Diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H}adi>s\ al-Nabi>, Juz. I (Brill: Laeden, 1936 H.), h. 405-410.    
    
 
 06
، 332، 071، ذامس ص 633، 332، زاتع ص ص 882، 382، 872
 .1312خ  -. ط392، 632
 لاًؤمن ٔبحسكُ حتَّ يُة ٔلِدَِ مايُة ًيفسَ.
. 17، 66خ  1ك  -، مس1ة  98، ك 24ة  87، ك 41، 9-7ة  2ك  -بخ
، ثاًث ص 98ٔبول ص -. حم92ة  02ك  -. مى33، 91، 4، 3ة  64ك  -وس
 .3502خ  -، ط872، 572، 272، 602، 671، 471، 271
  -ٕارا ٔبحة بٔحسكُ ٔبذاٍ فََؼَمَ ٕاياٍ
 031زاتع  -. حم45ة  43ك  -، تص211ة  73ك  – تس
 الحة فى الله
 . 83، 73خ  54ك  -مس
خ  -. س44ة  02ك  –. مى 35ة  43ك  -. تص2ة  93ك  -. تص2، ة 93ك  -تس
 . 999
، 325، 805، 284، 264، 804، 073، 833، 292، 732ثان ص  -حم
، 034، 882، 842، 142، 651، 051، 0041، 78، ثاًث ص 535
، 641، 541، ذامس ص 683، 682، 561، 821، زاتع ص 044، 834
، 175خ  -. ط823، 952، 742،  932، 632، 332، 922، 371
 .5942، 2642، 5332، 3502، 747، 275
 الحة وإلايمان بٔهظص: إلايمان
 -لاتؤمن حتَّ تحاتوا
 .93خ  54، ك 39خ  1ك  -مس
 1ة  04ك  -تص
 ،11ة  33، ك 9الملسمة ة  -مج
 61-31خ  15ك  -ما
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حم  ص لؤب164 ،167 ،207 ص نثا ،442 ،477 ،495 ،512.137 
Di samping itu, peneliti memperkaya kedua metode tersebut dengan 
menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Kutub al-Tis‘ah, CD-
ROM al-Maktabat al-Sya>milah maupun CD-ROM dalam bentuk PDF sehingga 
ditemukan beberapa hadis yang belum didapatkan melalui kedua metode 
sebelumnya, tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber. 
Setelah peneliti menemukan lafaz} (teks) matan hadis tersebut pada kitab 
Mu‘jam Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>y, penulis melihat bahwa terdapat 
beberapa klasifikasi al-mah{abbah, dalam periwayatan hadis Nabi saw., yang terdapat 
dalam kitab sumber (kitab sembilan) dengan struktur lafal yang berbeda-beda. 
Sebelum peneliti paparkan hadis yang peneliti dapatkan secara lengkap maka 
peneliti terlebih dahulu melakukan klasifikasi
138
 terhadap hadis-hadis tersebut 
dengan lafaz} dan sanad yang lengkap dari semua sumber yang didapat. Selanjutnya 
akan dipaparkan secara lengkap (sanad dan matan) pada bab selanjutnya dengan 
mengambil satu atau dua sampel hadis dari tiap jenis hadis tentang al-mah{abbah 
yang berbeda. 
B. Klasifikasi Hadis 
Dari kedua petunjuk kitab takhri>j tersebut ditambah dengan metode digital 
bahwa hadis-hadis tentang al-mah}abbah dapat diklasifikasi dalam beberapa bagian 
antara lain Hakikat al-mah}abbah, macam-macam al-mah}abbah, cara menumbuhkan 
                                                          
137A.J. Wensinck,  Diterjemahkan oleh Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu‘jam al-Mifta>h 
Kunu>z al-Sunnah (Lahor: Ida>rah Tarjuma>n al-Sunnah, 1398 H./ 1978 M.), h. 139-140. 
138
Klasifikasi sama dengan penggolongan, pembagian (menurut) kelas, penjenisan dalam 
bagian-bagian. Lihat, Pius A Partono: M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer  (Surabaya: Arkola, 
t.th), h. 340. Klasifikasi disebut juga dengan Tanawwu’, dan dari tiga jenis tanawwu’ yang peneliti 
gunakan adalah tanawwu’ al-maud}u>‘. 
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al-mah}abbah dan manfaat al-mah}abbah. Adapun susunan sanad dan matan  hadis 
tersebut sebagai berikut: 
1. Hadis-hadis tentang hakikat al-mah{abbah 
a. Hadis tentang pernyataan cinta Umar ibn al-Kh{at{t{a>b sebanyak 4 riwayat 
َاَيث َّسَح  َي َْيُ  ُنْج  َناَم َْ ََُس  َلَاك  َِنث َّسَح  ُْنجا  ٍة ُْ َو  َلَاك  ِن ََبرْذَب  ُتَوِْ َح  َلَاك  َِنث َّسَح ُوتَب  ٍيِِلَغ  ُتَص ُْ ُس  ُْنج 
 ٍسَحْؼَم  ََُّ هَب  َع َِس  ٍُ َّسَخ  َسْحَغ  ِ َّللّا  َْنج  ٍماَض ُِ  َلَاك اَّيُن  َعَم  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َو ُ َو  ٌشِٓذب  ِسََ ِت  َصَُعُ  ِْنج 
 ِةا َّعَْرًا  َلاََلف  َُلُ  ُصَُعُ  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا  َ ْ ه ََلِ  ُّةَحَب  ََّل
ّ
ا  ْنِم  ُِّك  ٍء َْشَ  َّلا
ّ
ا  ْنِم  ِسَِْفه  َلَاَلف  ُِّبَّيًا  َّلََّظ 
 ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلا ي ِ َّلَّاَو  ِسَِْفه  ٍِِسََ ِت  َّتََّح  َنوُنَب  َّةَحَب  َمَْ َ ً
ّ
ا  ْنِم  َمِسَْفه  َلاََلف  َُلُ  ُصَُعُ  ََُّ ه
ّ
َاف  َٓنْلِا  ِ َّللّاَو 
 َ ْ ه ََلِ  ُّةَحَب  ََّل
ّ




Telah menceritakan kepada kami Yah{ya> ibn Sulaima>n menuturkan, telah 
menceritakan kepadaku Ibn Wahab menuturkan, telah telah mengabarkan 
kepadaku Haiwah mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abu> ‘Uqail 
Zuhra ibn Ma‘bad bahwasanya ia mendengar kakeknya, ‘Abd Allah ibn 
Hisya>m menuturkan; kami pernah bersama Nabi saw., yang saat itu beliau 
menggandeng tangan ‘Umar ibn Khat{t{a>b, kemudian ‘Umar berujar: ‚ya 
Rasulullah, sungguh engkau lebih aku cintai dari segala-galanya selain diriku 
sendiri.‛ Nabi saw., bersabda: ‚Tidak, demi Zat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, hingga aku lebih engkau cintai daripada dirimu sendiri.‛ Maka 
‘Umar berujar; ‚Sekarang demi Allah swt, engkau lebih aku cintai daripada 
diriku.‛ Maka Nabi saw. bersabda: ‚sekarang (baru benar) wahai ‘Umar.‛ 
b. Hadis tentang cinta itu dinamis 
َاَيث َّسَح ُوتَب  ٍْةًَصُن َاَيث َّسَح  ُْسًَوُس  ُنْج وٍص َْعُ  ُِّبَْكَ
ًْ ا  ْنَغ  ِذاََّحُ  ِنْج  َََس َةَم  ْنَغ  َةوُّ ًَب  ْنَغ  ِس َّمَحُم  ِنْج  َنٍِيرِس 
 ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  ٍُاَزُب  َُ ََؼفَز  َلَاك  ْةِدْحَب  َمَحَِدَح  ًنْو َُ اَم  َسىَغ  ْنَب  َنوَُىٍ  َمَضَ ِـ َ ت اًمَْوً اَم  ْغ ِـ ْتَبَو 




Telah menceritakan kepada kami Abu> Kuraib, telah menceritakan kepada 
kami Suwaid ibn ‘Amru> al-Kalbi dari H{amma>d ibn Salamah dari Ayyu>b dari 
Muh}ammad ibn Si>ri>n dari Abu> Hurairah (aku menduga, bahwa dia 
memarfu’kannya) berkata: Cintailah orang yang engkau cintai seperlunya, 
karena bisa saja suatu hari dia akan menjadi musuhmu, dan bencilah orang 
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Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, bab Kaifa Ka>nat Yami>n al-Nabi> saw., Juz.VII, h. 2445;  
140Abu> ‘I<sa> Muh{ammad ibn ‘I<sa> al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab al-Iqtis{a>d fi al-h{ubb wa 
al-Bug{d{, Juz. IV (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-’Arabi>, t.th.), h. 360. Selanjutnya disebut al-Turmuz\i>.  
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yang kamu benci seperlunya, karena bisa jadi suatu hari kelak dia akan 
menjadi orang yang engkau cintai. 
2. Hadis-hadis tentang klasifikasi al-Mah}abbah 
a. Hadis tentang al-mah}abbah kepada Allah swt., harus lebih utama ada 18 riwayat. 
َاَيث َّسَح  ُنْجا  َِبِب  َصَُعُ َاَيث َّسَح  ُسْحَغ  ِةا َُّ َْوًا  ْنَغ  َةوُّ ًَب  ْنَغ  َِبِب  ََةتَلَاِك  ْنَغ  ٍَسوَب  َّنَب  َلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا 
 َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  ٌجََلَاث  ْنَم  َّنُن  َِ ِِف  َسَخَو  َّن ِِبِ  َمْؼَظ  ِنَايم
ّ
ْلاا  ْنَم  َنَكَ  ُ َّللّا  ُُلُوُسَزَو  َّةَحَب  َِ َْ َ ً
ّ
ا ا َّمِم 
اَُهُاَوِس  ْنَبَو  َّة ُِيُ  َءْصَْمًا  َلا  َُ ُّح ُِيُ  َّلا
ّ
ا  ِ َِّللّ  ْنَبَو  ٍََصَْىٍ  ْنَب  َذوَُؼً  ِِ  ِصْفُىًْ ا  َسَْؼت  ْر
ّ
ا  ٍَُشَْلهَب  ُ َّللّا  َُ ٌِْم  ََكٓ  ٍَُصَْىٍ  ْنَب 




Telah menceritakan kepada kami Ibn Abu> ‘Umar telah menceritakan kepada 
kami ‘Abd al-Wahha>b dari Ayyu>b dari Abu> Qila>bah dari Anas bahwa 
Rasulullah saw., bersabda: ‚Ada tiga perkara yang jika terdapat pada diri 
seseorang akan mendapatkan manisnya iman: Barangsiapa yang menjadikan 
Allah swt., dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, dia 
mencintai seseorang hanya karena Allah swt., dan membenci kembali kepada 
kekafiran setelah Allah swt., menyelamatkannya dari azab-Nya sebagaimana 
dia membenci untuk dilemparkan ke dalam api neraka. 
b. Hadis tentang al-mah{abbah kepada Rasululullah saw. sebanyak 13 riwayat. 
َاَيث َّسَح  ُس َّمَحُم  ُنْج  ٍزا ََّضث  ُس َّمَحُمَو  ُنْج  ََّنَّثُْمًا  َلاَاك َاَيث َّسَح  َّمَحُم ُس  ُنْج  ٍصَفْؼَح َاَيث َّسَح  ُةَحْؼُص  َلَاك  ُ ْؼ َِس  َتَذَاَاك 
 ْنَغ  َِسوَب  ِْنج  ٍِلِاَم  َلَاك  َلَاك  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلا  ُنِمُْؤً  ُْكُُسَحَب  َّتََّح  َنوُنَب  َّةَحَب  َِ َْ َ ً
ّ
ا 




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn Basysya>r dan Muh}ammad 
ibn al-Mus\anna keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
Muh}ammad ibn Ja‘far berkata, telah menceritakan kepada kami Syu‘bah 
berkata; Aku mendengar Qata>dah dari Anas ibn Ma>lik ia berkata; Rasulullah 
saw., bersabda: ‚Salah seorang dari kalian tidak akan beriman hingga aku 
menjadi orang yang paling dicintainya dari pada anaknya, orang tuanya dan 
manusia semuanya. 
c. Hadis tentang al-mah}abbah terhadap sesama umat islam, sebanyak 16 riwayat 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>,  Juz. V, h. 15. 
142Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Yazi>d al-Qazwi>ni> Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, bab fi al-
I<ma>n, Juz. I (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 26. Selanjutnya disebut Ibn Ma>jah.     
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َاَيث َّسَح  ُْسًَوُس  ُنْج  ٍَْصَه  َن ََبرْذَب  ُسْحَغ  ِ َّللّا  ُْنج  ِكَزاَحُْمًا  ْنَغ  َةَحْؼُص  ْنَغ  َتَذَاَاك  ْنَغ  ٍَسوَب  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا 




Telah menceritakan kepada kami Suwaid ibn Nas{r telah mengkhabarkan 
kepada kami ‘Abdullah ibn al-Muba>rak dari Syu‘bah dari Qata>dah dari Anas 
dari Nabi saw., bersabda: ‚Salah seorang dari kalian tidak dianggap beriman 
hingga ia mencintai untuk saudaranya seperti yang ia mencintai untuk dirinya 
sendiri. 
d. Hadis tentang al-mah{abbah kepada dunia sebanyak 3 riwayat  
 َح ٍصِجاَخ ُنْجا َاَيث َّسَح ٍصَْىج ُنْج ُ َْ ِث َاَيث َّسَح ُّىِلْضَم ِّلَا َيم
ُِ اَصْج
ّ
ا ُنْج ِنَْحُ َّصًا ُسْحَغ َاَيث َّسَح ِمَلَا َّسًا ِسْحَغ ُوتَب َِنَّث َّس
 ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك َلَاك َنَبَِْوث ْنَغ–لَّسو َََػ الله لَّظ-  « ىَغاََست ََكٓ ُْكِ َْ َََػ ىَغاََست ْنَب ُمَمُلِا ُمِصُوً
 َاِتَِؼَْعك َلى
ّ
ا َُةَكََلِا .» َلَاك ٍشِئَمَْوً ُن َْنَ ٍ َّلَِّك ْنِمَو ٌيِئَاك َلاََلف « ُْْتمهَب َْيت ِءَاثُـ َن ٌءَاثُؾ ُْكٌََِِّىًَو ٌيرِثَن ٍشِئَمَْوً 
 َْوًا ُُكِِجُوَُك ِفى ُ َّللّا ََّنفِشْلََ َ ًَو ُْْكٌِِم ََةتاََِْمًا ُُكُ ِّوَُسػ ِزوُسُظ ْنِم ُ َّللّا َّنَغِْنََْ َ ًَو ِي َْ َّ سًا َن َُ .» َيا ٌيِئَاك َلاََلف





Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rah}man ibn Ibra>hi>m ibn al-
Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibn Bakr berkata, 
telah menceritakan kepada kami ibn Ja>bir berkata, telah menceritakan 
kepadaku Abu> ‘Abd al-Sala>m dari ||| S|auba>n ia berkata, ‚Rasulullah saw., 
bersabda: ‚Hampir-hampir bangsa-bangsa memperebutkan kalian (umat 
Islam), layaknya memperebutkan makanan yang berada di mangkuk. 
‚Seorang laki-laki berkata, ‚Apakah kami waktu itu berjumlah sedikit?‛ 
beliau menjawab: ‚Bahkan jumlah kalian pada waktu itu sangat banyak, 
namun kalian seperti buih di genangan air. Sungguh Allah akan mencabut 
rasa takut kepada kalian, dan akan menanamkan ke dalam hati kalian al-
wahn. ‚Seseorang lalu berkata, ‚Wahai Rasulullah, apa itu al-wahn?‛ beliau 
menjawab: ‚Cinta dunia dan takut mati. | 
e. Hadis tentang al-mah{abbah kepada harta sebanyak 13 riwayat 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz|i, Juz. IV, h. 667.  
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Abu> Da>ud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ al-Sijista>ni> al-Asadi>, Sunan Abi> Da>ud, bab fi Tada>’i< al-
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 ِبَِب ْنَغ ٍحًِ اَظ ِبَِب ْنَغ ٍيمِىَح ِنْج ِعاَلَْؼْلًا ْنَغ َنَلَا َْعَ ِنْجا ْنَغ ُثَْ َّ ٌَا َاَيث َّسَح ُةَح َْ َُاك َاَيث َّسَح َتَصٍَْص ُ  ََّنب




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
al-Lais\ dari Ibn ‘Ajla>n dari al-Qa‘qa‘ ibn H}aki>m dari Abu> S{a>lih}} dari Abu> 
Hurairah, Nabi saw., bersabda: ‚Orang tua berhati muda dalam mencintai dua 
hal; umur panjang dan banyak harta.‛ Berkata Abu ‘Isa: Hadits ini h}asan 
s}ah}i>h}. 
3. Hadis-hadis tentang cara meraih al-Mah{abbah.  
a. Hadis-hadis tentang menyebarkan salam sebanyak 10 riwayat 
 َك َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ ٍحًِ اَظ ِبَِب ْنَغ ُشَْعَُلِا َاَيث َّسَح ٌْير َُ ُس َاَيث َّسَح ٍة َْ َؼُص ِبَِب ُنْج ُس َْحَُب َاَيث َّسَح ُلوُسَز َلَاك َلا
 ِ َّللّا-لَّسو َََػ الله لَّظ-  « ِسىَْفه ى ِ َّلَّاَو اوُّ تا ََتح َّتََّح اُوٌِمُْؤت َلاَو اُوٌِمُْؤت َّتََّح َةَّيَْجًا اُوَُذَْست َلا ٍِ ِسََ ِت
. َُْكٌَُِْت َمَلَا َّسًا اوُضْفَب ُْْتمَختا ََتح ٍُ وُمُتَََْؼف اَر
ّ
ا ٍصْمَب ََلَّػ ُْكُِّ ًُذَب ََلَافَب
146 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ah{mad ibn Abu> Syu‘aib berkata, telah 
menceritakan kepada kami Zuhair berkata, telah menceritakan kepada kami 
al-A‘masy dari Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah ia berkata, ‚Rasulullah saw., 
bersabda: ‚Demi Dzat yang jiwaku ada dalam tangan-Nya, kalian tidak akan 
masuk surga hingga beriman, dan kalian tidak akan beriman hingga saling 
menyayangi. Maukah kalian aku tunjukkan suatu perkara yang jika kalian 
amalkan maka kalian akan saling menyayangi? Tebarkanlah salam Di antara 
kalian. 
b. Hadis tentang memberitahukan cinta sebanyak 3 riwayat. 
 َغ ٍس َْ َحُغ ِنْج ِةَِدَح ْنَغ َسًَِزٍ ُنْج ُزَْوث َاَيث َّسَح ُنا َّعَْلًا ٍسَِؼَس ُنْج َي َْيُ َاَيث َّسَح ٌزاَسُْيت َاَيث َّسَح ِْنج ِماَسْلِْمًا ْن
 ٍُ اَذَب ُْكُُسَحَب َّةَحَب اَر
ّ
ا َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك َلَاك َةِصَن يِسْؼَم. ٍُ َّيا
ّ




Telah menceritakan kepada kami Bunda>r telah menceritakan kepada kami 
Yah}ya> ibn Sa‘id al-Qat{t{a>n telah menceritakan kepada kami S|||\aur ibn Yazi>d 
dari Habi>b ibn ‘Ubaid dari al-Miqda>m ibn Ma‘di>karib berkata: Rasulullah 
saw., bersabda: ‚Bila salah seorang dari kalian mencintai saudaranya, 
hendaklah memberitahukan padanya.‛ 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab Qalb al-Syaih ‘ala H{ubb Is \naini>, Juz. IV, h. 570. 
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Abu Da>ud, Sunan Abu> Da>ud, bab fi ifsya>i al-Sala>m, Juz. IV, h. 516.  
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab Mukarrar Ma> Ja>a fi> I’la>m al-H{ubb, Juz. IV, h. 599.  




1. Hadis tentang Nabi berdoa agar diberikan kecintaan terhadap kota Madi>nah 
sebanyak 11 riwayat. 
َاَيث َّسَح  ُُسو ًُ َاَيث َّسَح  ٌذاََّحُ  ِنَْؼً  َْنجا  ٍْسًَس  ْنَغ  ِماَض ُِ  ِْنج  َتَوْصُغ  ْنَغ  َِ َِتَب  ْنَغ  َةَِضئَاػ  ْ َ ًَاك  َمَِسك  ُلوُسَز 
 ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ََةيًِسَْمًا  َِهَو  ٌَةئُِتَو  َصِنُر  َّنَب ى َّمُْحًا  ُْمْتَِغ ََصَ  َضِصََمف ُوتَب  ٍصَْىج  َنَكََو اَر
ّ
ا 
 َُ ْتَشَذَب .ى َّمُْحًا  ُلوَُلً  ُُّك  ٍئِصْما  ٌحَّحَعُم  ِِ  ُثْوَْمًاَو . ِِل ُْ َب  َنىْذَب  ْنِم  ِكا َِشِ  ْ َ ًَاك ِِلَْؼه  َنَكََو  ٌلَلَاِت اَر
ّ
ا 
 َُ ْتَشَذَب ى َّمُْحًا  ُلوَُلً  َلاَب  َ َْ َ ً يِصْؼِص  ْي َُ  ََّتنَِتَب  ٍذاَوِت . ًَلَّ َْ َ ً  ِلْوَحَو  ٌصِدْر
ّ
ا  ْي َُ َو .ُيََِ َخَو  َنْذِزَب اًمَْوً  ٍَاَِِم 
 ْي َُ َو .ٍةَّيَجِم  ْنَوُسَْحً  ِل  ٌةَماَص  َُّم َِّ ٌَا .ُيِِفَظَو  ْنَْؼًا  َةَحْتُغ  َْنج  َةَؼَِتَز  ََةدَُْصَو  َنْج  َةَؼَِتَز  َةََِّمُبَو  َنْج  ٍَفََذ  ََكٓ 
 َنوُحَصْدَب  ْنِم  َةَّىَم ا ََّمََف ىَبَز  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو اَم اوَُلً  َلَاك  َُّم َِّ ٌَا  ْة ِّدَح َاي َْ
َ ً
ّ
ا  ََةيًِسَْمًا 






Telah menceritakan kepada kami Yu>nus telah menceritakan kepada kami 
Hamma>d, yaitu Ibn Zaid dari Hisya>m ibn ‘Urwah dari Ayahnya dari ‘A<>isyah 
berkata; ‚Ketika Rasulullah saw., datang ke Madinah. Madinah ketika itu 
adalah wilayah yang penuh dengan wabah penyakit- diceritakan kepada 
beliau bahwa penyakit demam menjangkiti mereka, hingga Abu> Bakar pun 
terjangkit penyakit demam. Ia berkata; ‚Setiap orang bertanggung jawab 
terhadap keluarganya dan kematian itu lebih dekat dari pada keikut sertaan 
sandalnya.‛ ‘A>isyah berkata; Ketika Bila>l terjangkit penyakit demam, ia 
berkata; Sungguh indahnya syairku, apakah saya harus bermalam di sebuah 
lembah sementara di sekelilingku ada Idzkhir dan orang-orang yang mulia. 
Apakah mereka menginginkan air yang melimpah. Apakah sudah tampak 
oleh ku negeri Sya>m dan Gunung Thafil? Ya Allah, laknatlah ‘Utbah ibn 
Rabi’ah, Syaibah ibn Rabi’ah, dan ‘Umayah ibn Khalaf, sebagaimana mereka 
mengeluarkan kami dari Mekah. Ketika Rasulullah saw., melihat apa yang 
mereka alami, beliau berdoa: ‚Ya Allah, jadikanlah kami cinta kepada kota 
Madinah sebagaimana kami mencintai Makkah atau lebih dari itu. Ya Allah, 
perbaikilah ia, berkahilah sha’ dan mud kami, dan pindahkanlah penyakit 
demam tersebut ke Juhfah (tempat yang masih kosong). 
2. Hadis tentang doa Nabi Da>ud sebanyak 1 riwayat. 
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َاَيث َّسَح ُوتَب  ٍْةًَصُن َاَيث َّسَح  ُس َّمَحُم  ُنْج  ٍي َْ َُضف  ْنَغ  ِس َّمَحُم  ِْنج  ٍسْؼَس  ِّيِزاَْعه َْلِا  ْنَغ  ِسْحَغ  ِ َّللّا  ِنْج  َةَؼَِتَز 
 ِّيِلْضَم ِّلَا  َلَاك  َِنث َّسَح  ُشِئَاػ  ِ َّللّا ُوتَب  َسٌِزْذ
ّ
ا  ُِّنَلاْوَْرًا  َلَاك ِءاَذْز َّلَا ِبَِب ْنَغ  ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك
 َيَمَْؼًاَو َمُّح ُِيُ ْنَم َّةُحَو َمَّدُح ََُلِبْسَب ِّن
ّ
ا َُّم َِّ ٌَا ُلوَُلً َذُواَذ ِءَاػُذ ْنِم َنَكَ َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ  ِنُـ ِّ ََُحً ي ِ َّلَّا
 َّةَحَب َمَّدُح ْيَؼْحا َُّم َِّ ٌَا َمَّدُح  َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َنَكََو َلَاك ِذِزاَْحًا ِءاَْمًا ْنِمَو ِلِ ُْ َبَو ِسَِْفه ْنِم ََّل
ّ
ا
 ِ ََ َ ْخًا َسَحْغَب َنَكَ َلَاك َُ ْيَغ ُج ِّس َُيُ َذُواَذ َصَنَر اَر
ّ




Telah menceritakan kepada kami Abu> Kuraib telah menceritakan kepada 
kami Muh{ammad ibn Fud{ail dari Muh{ammad ibn Sa‘d al-Ans{a>ri dari 
‘Abdullah ibn Rabi‘ah al-Dimasyqi ia berkata; telah menceritakan kepadaku 
‘A<>iz\ullah Abu> Idris al-Khaula>ni dari Abu> al-Darda’ ia berkata; Rasulullah 
saw., bersabda: ‚Di antara doa Da >ud adalah: Ya Allah, aku memohon kepada-
Mu kecintaan-Mu, dan kecintaan orang yang mencintai-Mu, serta amalan 
yang menyampaikanku kepada kecintaan-Mu. Ya Allah swt., jadikanlah 
kecintaan-Mu lebih aku cintai daripada diriku, keluargaku serta air dingin. 
Dan Rasulullah saw., apabila teringat Da>ud maka beliau menceritakan 
mengenainya; beliau berkata: ‚Dia adalah manusia yang paling banyak 
beribadah. 
4. Hadis-hadis tentang Manfaat al-Mah{abbah yang dikelompokkan dalam lima 
bagian, yaitu: 
a. Hadis tentang Mendapatkan Manisnya I>man (sama dengan hadis yang membahas 
tentang kecintaan kepada Allah swt. h. 62.) 
b. Hadis tentang Bersama dengan Orang yang Dicintai sebanyak 30 riwayat 
َاَيث َّسَح  َُِّلِػ  ُنْج  ٍصْجُح  َن ََبرْذَب  ُيَِؼ َْس
ّ
ا  ُنْج  ٍصَفْؼَح  ْنَغ  ٍس َْ َُحُ  ْنَغ  ٍَسوَب  ََُّ هَب  َلَاك  َءاَخ  ٌيُخَز  َلى
ّ
ا  ِلوُسَز  ِ َّللّا 
 َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلاََلف  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا  َتََّم  ُماَِِك  َِةػا َّسًا  َماََلف  ُِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلى
ّ
ا 
 ِتَلَا َّعًا ا ََّمََف  ََضك  َُ َتَلَاَظ  َلَاك  َنٍْ َب  ُيِئا َّسًا  ْنَغ  ِماَِِك  َِةػا َّسًا  َلاََلف  ُيُخ َّصًا  َنَب  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا  َلَاك اَم 
 َثْذَسْػَب اًََِ  َلَاك  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا اَم  ُثْذَسْػَب اًََِ  َيرِحَن  ٍتَلَاَظ  َلاَو  ٍمْوَظ  َّلا
ّ
ا  ِّنَب  ُّةِحُب  َ َّللّا  َُلُوُسَزَو  َلاََلف 
 ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ُءْصَْمًا  َعَم  ْنَم  َّةَحَب  َ ْ هَبَو  َعَم  ْنَم . ََْحدْحَب
150
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali ibn H}ujr telah mengkhabarkan kepada 
kami Isma‘i>l ibn Ja‘far dari H }umaid dari Anas ia berkata: Seseorang 
mendatangi Rasulullah saw., lalu bertanya: Wahai Rasulullah, kapankah 
kiamat terjadi?. Lalu Nabi saw., berdiri untuk s{alat, seusai s{alat Rasulullah 
Saw., bertanya: ‚Mana si penanya tentang hari kiamat tadi?‛ orang itu 
menjawab: Saya wahai Rasulullah. Rasulullah saw., bertanya: ‚Apa yang 
telah kau persiapkan untuknya?‛ orang itu menjawab: Aku tidak menyiapkan 
sekian banyak s{alat dan puasa untuknya, hanya saja aku mencintai Allah dan 
rasul-Nya. Rasulullah saw., bersabda: ‚Seseorang bersama orang yang ia 
cintai dan engkau bersama orang yang kau cintai.‛ Anas kemudian berkata 
saya tidak mengetahui kebahagiaan kaum muslimin setelah Islam seperti 
kegembiraan mereka karena hal ini. 
c. Hadis tentang Seseorang yang dicntai oleh Allah swt., sebanyak 6 riwayat 
َاَيث َّسَح  ُسًَِزٍ  َن ََبرْذَب  ُذاََّحُ  ُنْج  َةََمََس  ْنَغ  ٍ ِتَثا  ِِّنَايُْحًا  ْنَغ  َِبِب  ٍ عِفاَز  ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا 
 َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  َحَصَد  ٌيُخَز  ُزوَُزٍ اًذَب  َُلُ  ِِ  ِ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ِِ  ٍَةًَْصك ىَصْدُب  َسَظَْزَبف  ُ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو 
 َِ ِاَحَزْسَمِت  ًَكاََم ا ََّمََف  َّصَم  َِ ِت  َلَاك  َنٍْ َب  ُسًُِصت  َلَاك  ُسًِزُب  ًنَُلَاف  َلَاك  ٍَةتاََصلًِ  َلَاك  َلا  َلَاك  ٍةَمْؼِي َِ َف  َُلُ  َكَسْيِغ َا ُّبَُِصت 
 َلَاك  َلا  َلَاك  ََِلَّف  َِ َِِتَبت  َلَاك  ِّن
ّ
ا  َُ ُّدِحُب  ِِ  ِ َّللّا  َلَاك  ِّن
ّ
َاف  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َمَْ َ ً
ّ
ا  ََُّ هَب  َمُّح ُِيُ  َم ِّح ُِبِ  ٍُ َّيا
ّ




Telah menceritakan kepada kami Yazid telah mengabarkan kepada kami 
H}amma>d ibn Salamah dari S|||a>bit Al-Buna>ni dari Abu> Ra>fi >‘ dari Abu> Hurairah 
dari Nabi saw., beliau bersabda ‚Ada seorang laki-laki keluar untuk 
menziarahi saudaranya seiman di sebuah desa lain, maka Allah swt., 
mengamatinya dengan mengirimkan malaikat, dan tatkala malaikat itu 
bertemu dengannya ia bertanya Kemana kamu hendak pergi?  Laki-laki itu 
menjawab Aku hendak pergi ke tempat fulan. Malaikat bertanya Apakah 
karena urusan kerabat? laki-laki itu menjawab; Tidak. Malaikat bertanya; 
Lalu apa karena urusan nikmat miliknya yang kamu pelihara? Dia menjawab; 
Tidak. Malaikat bertanya; Lantas ada urusan apa kamu mendatanginya? 
Laki-laki itu berkata; Sesungguhnya aku mencintainya karena Allah swt., 
Malaikat berkata; Sesungguhnya aku adalah utusan Allah swt., kepadamu 
untuk memberitahukan bahwasanya Allah ‘Azza Wa Jalla mencintaimu 
karena kamu mencintai dia karena Allah ‘Azza Wa Jalla. 
d. Hadis tentang Mendapatkan Naungan dari Allah swt., sebanyak 8 riwayat 
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 َن ََبرْذَب  ُْسًَوُس  ُْنج  ٍَْصَه  َلَاك  ََنبَْحهَب  ُسْحَغ  ِ َّللّا  ْنَغ  ِسَْ َحُغ  ِ َّللّا  ْنَغ  ِةَِدَد  ِنْج  ِسْحَغ  ِنَْحُ َّصًا  َغ ْن  ِطْفَح  ِْنج 
 ٍِصَاػ  ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  َّنَب  َلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  ٌةَؼْح َ س  ُْم َُُِِّظً  ُ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  َمَْوً  ِةَماَِِْلًا 
 َمَْوً  َلا  َّيِظ  َّلا
ّ
ا  ُُّلِظ  ٌماَم
ّ
ا  ٌلِذَاػ  ٌّةاَصَو  َبََضو  ِِ  ِتَذاَحِغ  ِ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ٌيُخَزَو  َصَنَر  َ َّللّا  ِِ  ٍءَلَاَذ 
 ْ َضاََفف  ٍَُاي َْ َغ  ٌيُخَزَو  َنَكَ  َُ ُحََْك اًلَّ ََؼُم  ِِ  ِسِجْسَْمًا  ِنَلَاُخَزَو  َّبِاََتح  ِِ  ِ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ٌيُخَزَو  َُ ْتَغَذ 
 ٌتَبَصْما  ُثاَر  ٍةِْعٌَم  ٍلاََجَْو  َلى
ّ
ا اَِِسَْفه  َلاََلف  ِّن
ّ
ا  ُفاَذَب  َ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ٌيُخَزَو  َق َّسََعت  ٍَةكَسَعِت ا َُ اَفَْدَبف 





Telah mengabarkan kepada kami Suwaid ibn Nas{r ia berkata; telah 
memberitakan kepada kami ‘Abdllah dari ‘Ubaidullah dari Khabi>b ibn ‘Abd 
al-Rahman dari H{afs{ ibn ‘A>s}im dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: ‚Ada tujuh golongan yang akan Allah swt., lindungi pada hari 
kiamat, di hari yang tidak ada perlindungan selain perlindungan-Nya; Imam 
yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam peribadatan kepada Allah  
‘azza wajalla, seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dalam 
keheningan kemudian meneteskan air mata, seorang laki-laki yang hatinya 
selalu terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang mencintai karena 
Allah ‘azza wajalla, seorang laki-laki yang diajak oleh seorang wanita cantik 
dan berkedudukan untuk berzina, lalu ia berkata ‚sesungguhnya aku takut 
kepada Allah ‘azza wajalla, serta seorang laki-laki yang bersedekah dengan 
sembunyi-sembunyi hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang 
dilakukan oleh tangan kanannya. 
C. Kritik Sanad dan Matan 
Berdasarkan data tersebut di atas diketahui bahwa hadis-hadis tentang al-
mah{abbah yang akan diteliti sebanyak 135 riwayat. Hadis-hadis tersebut 
diklasifikasi kepada beberapa kelompok masalah. Itu berarti bahwa sanad hadis  
yang akan diteliti berjumlah banyak. Oleh karena itu, dalam kegiatan kritik sanad, 
setiap kelompok dipilih satu jalur sanad untuk diteliti secara cermat. Dalam hal ini, 
kritik sanad dilakukan terhadap hadis yang bukan sanad-sanad al-Bukha>ri> dan imam 
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 kecuali bila ternyata sanad-sanad lainnya berkualitas d{a‘i>f, maka 
alternatif terakhir barulah diteliti sanad al-Bukha>ri> dan Muslim. Dalam hal ini, 
Bukha>ri> dan Muslim diteliti dalam rangka memperjelas, menegaskan serta 
menjadikannya sebagai sebuah bahan referensi bahwa hadis dalam kitab s}ah}i>h} al-
Bukha>ri> dan Muslim memang semuanya s{ah{i>h sebagaimana yang dikatakan oleh 
ulama.    
Pada sisi  lain, kritik sanad dimulai dari periwayat terakhir (mukharrij al-
h}adi>s\), kemudian periwayat sebelumnya (sanad pertama), dan seterusnya sampai 
pada periwayat pertama (sanad terakhir). Berikut ini dikemukakan kualitas sanad 
hadis-hadis al-mah}abbah berdasarkan klasifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Hakikat al-Mah}abbah 
َاَيث َّسَح  َي َْيُ  ُنْج  َناَم َْ ََُس  َلَاك  َِنث َّسَح  ُْنجا  ٍة ُْ َو  َلَاك  ِن ََبرْذَب  ُتَوِْ َح  َلَاك  َِنث َّسَح ُوتَب  ٍيِِلَغ  ُتَص ُْ ُس  ُْنج 
 ٍسَحْؼَم  ََُّ هَب  َع َِس  ٍُ َّسَخ  َسْحَغ  ِ َّللّا  َْنج  ٍماَض ُِ  َلَاك اَّيُن  َعَم  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َو ُ َو  ٌشِٓذب  ِسََ ِت  َصَُعُ  ِْنج 
 ِةا َّعَْرًا  َلاََلف  َُلُ  ُصَُعُ  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا  َ ْ ه ََلِ  ُّةَحَب  ََّل
ّ
ا  ْنِم  ُِّك  ٍء َْشَ  َّلا
ّ
ا  ْنِم  ِسَِْفه  َلَاَلف  ُِّبَّيًا  َّلََّظ 
 ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلا ي ِ َّلَّاَو  ِسَِْفه  ٍِِسََ ِت  َّتََّح  َنوُنَب  َّةَحَب  َمَْ َ ً
ّ
ا  ْنِم  َمِسَْفه  َلاََلف  َُلُ  ُصَُعُ  ََُّ ه
ّ
َاف  َٓنْلِا  ِ َّللّاَو 
 َ ْ ه ََلِ  ُّةَحَب  ََّل
ّ
ا  ْنِم  ِسَِْفه  َلَاَلف  ُِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َٓنْلِا  َيا .ُص َُعُ
154 
a. I‘tiba>r al-Sanad 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis‘ah, hadis tentang 
pernyataan cinta ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b tersebut di atas ditemukan sebanyak 4 
                                                          
153
Kedua imam hadis ini (al-Bukha>ri> dan Muslim) mendapat penilaian yang luar biasa dari 
ulama sesudahnya, seperti Abu> Bakar Ibn Khuzaimah, Abu> Ha>tim al-Ra>zi, Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, dan 
lain-lain. Lihat Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw., h. 191.     
154
Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab Kaifa Ka>nat Yami>n al-Nabi> saw., Juz. VI, h. 2445. Untuk 
artinya lihat hadis tentang pernyataan cinta ’Umar ibn al-Kh{at{t{a>b, h. 62.  
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riwayat, antara lain 1 dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri,> 3  riwayat dalam Sunan Ah{mad ibn 
H{anbal. 
Dari 4 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid dan muta>bi‘ 
karena pada level sahabat dan tabi‘i>n hanya terdapat satu sahabat yaitu ‘Abd Allah 
ibn Hisya>m dan tabi’in yaitu Zuhrah ibn Ma‘bad. Dengan demikian hadis tersebut 
tidak memiliki sya>hid dan muta>bi‘ sama sekali. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah 
skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian: 
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a. Kritik sanad 
Untuk kritik sanad tentang hadis-hadis yang membahas tentang pernyataan 
cinta ‘Umar di fokuskan  pada jalur al-Bukha>ri> dengan susunan periwayat dan sanad 
sebagai berikut:  
1. Al-Bukha>ri>  
Al-Bukha>ri> bernama lengkap Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>‘i >l ibn 
Ibra>hi>m ibn al-Mugi>rah ibn Bardizbah. Dia lahir di kota Bukha>ra>
155
 usai shalat 
Jum’at pada tanggal 13 Syawal tahun 194 H. (810 M.) dan wafat pada malam idul 
fitri tahun 256 H. (870 M.). Ayahnya meninggal ketika dia masih kecil dan 
meninggalkan banyak harta yang cukup untuk hidup baik dan terhormat. Pada usia 
10 tahun, dia mulai menghafal hadis, dan pada umur 16 tahun dia telah menghafal 
kitab Ibn Muba>rak dan Waki’ serta memahami mazhab ahl al-ra’yi (kelompok 
rasional), usul dan mazhab mereka.
156
 
Dia mengadakan rih}lah ‘ilmiyah untuk menemui ulama hadis di berbagai 
kota. Di antara daerah yang pernah ia datangi, Khurasa>n, ‘Ira>q, H}ija>z, Sya>m, Mesir 
dan sebagainya. Dalam perjalanannya tersebut ia berguru kepada beberapa ulama di 
antaranya Yah}ya> ibn ‘Abd Allah ibn Bukair, Yah{ya> ibn Ma‘i>n dan sebagainya. 
                                                          
155
Bukha>ra> merupakan kota yang dulu dikenal dengan istilah ma> wara>a al-nahr atau sekarang 
masuk dalah wilayah Uzbekistan dalam Asia Tengah, yaitu wilayah Uni Sovyet yang merupakan 
simpang jalan antara Rusia, Persia, Hindia dan Tiongkok. Lihat: Fatchur Rahman, Ikhtishar 
Mushthalahul-Hadits (Cet. I; Bandung: al-Ma’arif, 1974 M.), h. 296.  
156
Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw., h. 223; Hasbi al-Siddieqy, 
Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 250.  
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Sedangkan diantara muridnya adalah al-Turmuz\i>, Ibra>him ibn Ish}a>q al-H{arbi>, 
Ibra>hi>m ibn Mu>sa> al-Jauzi> dan sebagainya.
157
     
Penilaian ulama terhadapnya, Abu> H{a>tim al-Ra>zi berkata Khurasa>n belum 
pernah melahirkan seorang putera yang melebihi al-Bukha>ri>, di Iraq pun tidak ada 
yang melebihi dirinya. Ibn Khuzaimah mengatakan ‚Saya tidak melihat di bawah 
kolong langit seorang yang lebih mengetahui hadis Rasulullah saw., dan yang lebih 
hafal daripada al-Bukha>ri>‛. Ibn H{ajar mengatakan Jabal al-H}ifz}\ wa ima>m al-Dunya> fi> 
Fiqh al-H}adi>s\. Dia termasuk ke dalam t}abaqa>t yang ke -11.158 
Berdasarkan data atau keterangan di atas, maka Ima>m al-Bukha>ri> sebagai 
mukharrij  hadis ini mendapat penilaian terpuji dari para ulama kritikus hadis tanpa 
ada yang mencela, bahkan memberi penilaian yang tertinggi, sehingga dia dapat 
dipercaya dan diterima riwayatnya.  
Dengan demikian, hubungan antara Yah{ya> ibn Sulaima>n dan Ima>m al-
Bukha>ri> terjadi ketersambungan sanad, hal ini terbukti dengan adanya nama Ima>m 
al-Bukha>ri dalam deretan nama murid-murid Yah}ya> ibn Sulaima>n, sekalipun dalam 
deretan nama guru Ima>m al-Bukha>ri> tidak terlihat nama Yah}ya> ibn Sulaima>n. Selain 
itu, Bukha>ri pernah ke Mesir sedangkan Yah{ya> ibn Sulaima>n tinggal disana. Dengan 
demikian, diperkirakan Bukha>ri belajar kepadanya di Mesir. Persambungan sanad 
tersebut, juga dipertegas dengan lafal yang digunakan oleh al-Bukha>ri ketika 
                                                          
157
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zaki> ‘Abd al-Rah{man al-Mizzi>, Tahz\ib> al-Kama>l, Juz. XXIV 
(Cet. I; Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H./1980 M.), h. 433-434. Selanjutnya disebut Yu>suf al-
Mizzi>. 
158
Abu> al-Fad}l Ah{mad ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b (Cet. I; Su>riyah: Da>r al-
Rasyi>d, 1406 H/1986 M), h. 468. Selanjutnya disebut Ibn H}ajar; Abdul Majid Khon, Ulum al-Hadis, 
h. 259; Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw., h. 225; Abu> al-Fad{l Ah}mad 
ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX (Beirut: Da>r al-Fikr, 1984), h. 45. Selanjutnya 
disebut Ibn H{ajar. 
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meriwayatkan hadis tersebut yaitu dengan lafal ايثسح yang menunjukkan metode al-
sama>‘, yakni menerima langsung dari gurunya. Sehingga antara Bukha>ri> dengan 
Yah}ya> memang pernah bertemu.  
2. Yah}ya> ibn Sulaima>n  
Ia bernama lengkap: Yah}ya> ibn Sulaima>n ibn Yah}ya> ibn Sa‘i>d ibn Muslim ibn 
‘Abd Allah ibn Muslim al-Ju‘fi> Abu> Sa‘i>d al-Ku>fi> al-Maqri>. Dia tinggal di Mesir dan 
wafat di Mesi>r pada tahun 237 H.
159
 
Di antara gurunya adalah H}afs{ah ibn Giya>s\, ‘Abd Allah ibn Idri>s, ‘Abd Allah 
ibn Wah>ab al-Mis}ri> dan sebagainya. Sedangakan di antara muridnya adalah Bukha>ri, 
Ah{mad ibn al-H{asan al-Tirmiz\i> dan sebagainya.
160
  
Para ulama kritikus hadis berbeda dalam memberi penilaian terhadap Yah}ya> 
ibn Sulaima>n. Abu> H}a>tim menyebutnya syaikh, al-Nasa>i< laisa bi al-s\iqah, Ibn 
H}ibba>n menyebutnya dalam kita>b al-s\iqa>t, al-Da>r al-Qut{ni> s\iqah, Muslimah ibn 
Qa>sim la> ba’sa bihi, ‘Uqaili> menilainya s\iqah, dan mengatakan dia mempunyai hadis 
yang munkar. Ibn H{ajar menilanya s{adu>q dan melakukan kesalahan. Ia termasuk 
kedalam t}abaqa>t yang ke 10.161   
3. Ibn Wahab 
Nama lengkapnya adalah, ‘Abd Allah ibn Wahab ibn Muslim al-Qurasy al-
Fihri> Abu> Muh}ammad al-Mis{ri>. Ia lahir pada bulan Z|u al-Qa’dah tahun 125 H dan 
                                                          
159
Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. XI, h. 199; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz. XXXI, h. 369.  
160
Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz. XXXI, h. 370-371.  
161
Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 591; Abu> H{a>tim al-Taimi Muh}ammad ibn 
H}ibba>n ibn Ah{mad al-Tami>mi>, al-S|iqa>t, Juz. IX (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M.), h. 263. 
Selanjutnya disebut Ibn H{ibba>n; Ibn H{a>jar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahzi>b, Juz. XI, h. 199; Yu>suf al-
Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXXI, h. 371. 
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wafat pada hari Ahad tahun 197 H. Dia meriwayatkan hadis dari beberapa orang 
guru di antaranya, Haywah ibn Syuraih{, Khali>l ibn Murrah dan Zaid ibn al-Hubba>b. 
Sedangkan di antara muridnya adalah Wahab ibn Baya>n, Yah}ya> ibn Sulaima>n al-
Ju’fi>, Yu>suf ibn ‘Umar dan sebagainya.162  
Penilaian kritikus hadis terhadap dirinya seperti Ah}mad ibn H}anbal 
menilainya s}ah}i>h} al-h}adi>s\, ada yang mengatakan bahwa ia pernah salah dalam 
menerima hadis, namun setelah saya memperhatikan riwayatnya dari guru-gurunya  
saya mendapatkannya dalam keadaan s}ah}i>h}. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Abu> 
Zur’ah menilainya s\iqah, Abu> H{a>tim al-Ra>zi> s}ad{u>q, s}a>lih} al-H{adi>s\, al-Z|aha>bi> 
menilainya s\iqah, h}ujjah, h}a>fiz{, mujtahid. Ah{mad ibn ‘Adi> mengatakan dia termasuk 
orang yang s\iqah, Ibn H}ibba>n memasukkannya dalam kitab al-s\iqa>t, ibn H{ajar al-
’Asqa>lani menilai s\iqat ha>fiz{, ’a>bid.  Dan mengatakan bahwa dalam periwayatan 
hadis dia termasuk kedalam t}abaqa>t yang ke-9.163 
Berdasarkan informasi tersebut di atas, diketahui bahwa Ibn Wahab termasuk 
periwayat yang ‘a>dil dan d{a>bit hal itu terbukti bahwa tidak seorangpun ulama kritik 
hadis yang mencela dirinya, bahkan menilainya dengan penilaian yang tinggi. 
sehingga pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari H{aywah dengan lafal نبرذٔب 
dapat dipercaya. Dengan demikian antara Ibn Wahab dengan Haywah terjadi 
persambungan sanad. 
  
                                                          
162
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVI, h. 278-286.  
163
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 328; Syams al-Di>n Abu ‘Abdillah Muh{ammad 
ibn Ah{mad ibn ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. IX (Cet. III; Muassasah al-Risa>lah, 
1405 H./1985 M.), h. 223-227. Selanjutnya disebut ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, 
h. 346; Muh{ammad ibn Ah{mad ibn ‘Us \ma>n al-Z|ahabi, Taz\kirat al-H}uffa>z\, Juz. II (Cet. I; Beiru>t: Da>r 
al-Kutub al-’Ilmiyah, 1998 M/ 1419 H), h. 16. Selanjutnya disebut ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>.  
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4. H{aywah ibn Suraih ibn S{afwa>n 
H{aywah bernama lengkap H{aywah ibn Suraih ibn S{afwa>n ibn Ma>lik al-Tujibi> 
Abu> Zur’ah al-Mis{ri. Dia merupakan seorang yang faqi>h za>hid dan ‘a>bid. Dia wafat 
pada pemerintahan Abu> Ja‘far, mengenai tahunnya ada dua pendapat yaitu pada 
tahun 158 H. dan 159 H. Di antara gurunya adalah Abu> ‘Aqi>l Zuhrah ibn Ma’bad, 
Ziya>d ibn ‘Ubaid, Sa>lim ibn Gaila>n dan sebagainya. Sedangkan diantara muridnya 




Adapun pernyataan penilaian para ulama kritikus hadis terhadap dirinya 
antara lain dikemukakan oleh al-’Ijli> menilainya s\iqah, rajulun s}a>lih}, Ibn Hi}bba>n 
menyebutnya dalam kitabnya al-s\iqa>t, Ah{mad ibn H{anbal mens\iqahkannya, Yah{ya> 
ibn Ma’i>n menilainya s\iqah, H{arb ibn Isma’i>l siqatun s\iqah, Ya’qub ibn Sufya>n s\iqah, 
Ibn Sa‘ad s\iqah, Ibn H}ajar s\iqah, s\ubut, faqih, za>hid dari t}abaqa>t ke-7.165 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa H{aywah memiliki kepribadian 
yang terpuji, sehingga pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari Zuhrah dengan 
lafal نثسح dapat dipercaya. Dengan demikian antara H{aywah dengan Zuhrah terjadi 
persambungan sanad.  
 
 
                                                          
164‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. VI, h. 405; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz. VII, h. 479-480.  
165Ah}mad ibn ‘Abd Allah ibn S{a>lih Abu> al-H}asan al-’Ijli> al-Ku>fi>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I 
(Cet. I; Madi>nah al-Munawwarah: Maktabat al-Da>r, 1985 H/ 1405 M), h. 328. Selanjutnya disebut al-
’Ijli>; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 246-247; Muh{ammad ibn Sa‘ad ibn Muni’y Abu> ‘Abdillah al-
Bas}ari> al-Zuhri>, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII (Beiru>t: Da>r S{adir, t.th), h. 515. Selanjutnya disebut 
Ibn Sa‘ad; ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 139; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, 
Juz. VII, h. 480-482; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 185.   
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5. Zuhrah ibn Ma’bad ibn ‘Abd Allah ibn Hisya>m Abu> ‘Aqi>l 
Ia bernama Lengkap Zuhrah ibn Ma’bad ibn ‘Abd Allah ibn Hisya>m ibn 
Zuhrah ibn ‘Us\ma>n ibn ‘Amru> ibn Ka’ab ibn Sa‘ad ibn Taymi ibn Murrah al-Qura>syi> 
al-Taymi>, Abu> ‘Aqi>l al-Madani>. Wafat di Iskandariyah pada masa pemerintahan 
Mu’awiyah tahun 127 H. ada juga yang mengatakan 135. Al-Mizzi>  menganggap 
bahwa yang pertama lebih benar.
166
  
Di antara gurunya adalah ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b, Neneknya 
(‘Abd Allah ibn Hisya>m), ‘Abd al-Rah{ma>n ibn H{ujairah dan sebagainya. Sedangkan 




Adapun pernyataan para kritikus hadis terhadap dirinya antara lain 
dikemukakan oleh: Ibn Hajar yang mengatakan s\iqah, ‘a>bid. Ibn H{ibba>n 
menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t. Ah{mad ibn H{anbal mengatakan s\iqah. al-Nasa>i< 
mengatakan s\iqah. Abu> H}a>tim mengatakan mustaqi>m al-h}adi>s\, la> ba’sa bihi. Al-
H{a>kim dari al-Da>r al-Qut{ni> mengatakan s\iqah. Dalam periwayatan hadis, ia 
termasuk dalam t}abaqa>t ke-4.168 
Dari data di atas diketahui bahwa tidak seorangpun ulama kritik hadis yang 
mencela dirinya, sehingga pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari kakeknya 
yaitu ’Abd Allah ibn Hisya>m dengan lafal  عس dapat dipercaya dan diyakini 
kebenarannya sebab dia merupakan orang yang ‘adil dan d{a>bit. Dengan demikian 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz. IX, h. 399-401; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. III, h. 295.       
167
Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz. IX, h. 401; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. VI, h. 147; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. III, h. 295. 
168
Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 315; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. IX, 
h. 401; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 344; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. III, h. 295. 
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antara Zuhrah dengan ’Abd Allah ibn Hisya>m yang merupakan kakeknya telah 
terjadi persambungan sanad. 
 
6. Jaddihi (‘Abd Allah ibn Hisya>m) 
Ia bernama lengkap ‘Abd Allah ibn Hisya>m ibn Zuhrah ibn ‘Us\ma>n ibn 
‘Amru> ibn Ka’ab ibn Sa‘ad ibn Taymi ibn Murrah. Dia adalah Kakek  Abu> ‘Aqi>l al-
Madani>. Merupakan salah seorang sahabat yang mendapati Nabi saw. Ibunya, 
Zainab ibn Muh{ammad pernah membawanya kepada Rasulullah saw., dan berujar; 
‚Wahai Rasulullah, tolong bai’atlah dia. Lantas Nabi saw., bersabda: ‚dia masih 
kecil‛ Maka Nabi mengusap kepalanya dan menyembelihkan satu kambing untuk 
semua keluarganya. Daerah yang pernah didatangi adalah Bas}rah. Di antara gurunya 
adalah Nabi saw., dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Zuhrah ibn 
Ma’bad dan sebagainya.169 
Berdasarkan dari penelitian sanad di atas, dapat dilihat bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
maupun ketika melihat tingkatan t}abaqa>t-nya. Sedangkan dari segi kualitas perawi, 
para perawi tersebut mendapatkan penilaian yang terpuji dari para kritikus hadis. 
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Abu> Nu’aim Ah{mad ibn ‘Abd Allah Ah{mad ibn Isha>q ibn Mu>sa> ibn Mihra>n al-As{baha>ni>, 
Ma’rifat al-S{aha>bah, Juz. III (Cet. I; Riya>d{: Da>r al-Wat{an, 1419 H/ 1998 M), h.1800; Yu>suf al-Mizzi>, 
Tahzi>b al-Kama>l, Juz. XVI, h. 249.   
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b. Kritik matan 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut s}ah}i>h}. Dengan 
demikian kritik matan dapat dilakukan. 
1. Penelitian lafal semakna 
1 riwayat dalam kitab s{ah}i>h} al-Bukha>ri>; 
 ةاعلخا نج صعُ سَت شٓذب و ُو لَّس و َََػ الله لَّظ بيًا عم اين هٔلِ الله لوسز يا صعُ لُ لالف 
ءشَ ك نم لٕا ةحٔب سِفه نم لإا لَّس و َََػ الله لَّظ بيًا لالف :  تَّح ٍسَت سِفه يلَّاو لا
مسفه نم مًَٕا ةحٔب نوهٔب. سِفه نم لٕا ةحٔب هٔلِ اللهو ٓنلِا َهٕاف صعُ لُ لالف بيًا لالف 
لَّس و َََػ الله لَّظ. صعُ يا ٓنلِا
170
 
3 riwayat dalam musnad Ah}mad Ibn H{anbal; 
... لَّس و َََػ الله لَّظ بيًا لالفةحٔب ٍسيغ نوهٔب تَّح كُسحٔب نمؤً لا َسفه نم ًََٕا...  
لالف...  يلَّاو لَّس و َََػ الله لَّظ بيًا ٍسَت سِفه نم ًََٕا ةحٔب نوهٔب تَّح كُسحٔب نمؤً لا
َسفه...  
 َلاََلف...  َلا َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز  ٍِِسََ ِت ِسَِْفه ي ِ َّلَّاَو  ْنِم َمَْ َ ً
ّ
ا َّةََحب َنوُنَب َّتََّح
 َمِسَْفه...171 
Setelah membandingkan 4 varian lafal hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
Dari semua perbedaan tersebut, tidak ada yang mengindikasikan terjadinya 
tanawwu’ al-asba>b, akan tetapi perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa hadis di 
atas diriwayatkan secara makna, terlebih lagi hadis di atas tidak memiliki sya>hid dan 
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Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Bab Kaifa Ka>nat Yami>n al-Nabi> saw., Juz. VI, h. 2445.  
171
Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab H{adi>s Jad Zahrah ibn Ma’bad  ra., 
Juz. IV, h. 233 dengan 336. Dan bab H{adi>s} ibn Hisya>m ra., Juz. V, h. 293.  
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muta>bi’. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut terhindar 
dari’illah. 
2. Penelitian Kandungan Matan  
Selain hadis di atas terhindar dari’illah, secara umum hadis tersebut juga 
tidak menglami syuz\u>z\ (berbeda dengan hadis yang lebih s\iqah). Hal itu dapat 
dilihat bahwa hadis yang menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
Alquran secara makna bahkan sejalan dengan QS. al-Ahzab/33: 6. Yang menjelaskan 
bahwa bagi orang-orang mukmin hendaknya lebih mengutamakan Nabi saw., dari 
diri mereka sendiri. 
Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain. 
Dalam hal ini hadis tersebut sejalan dan sesuai dengan hadis s{ah}i>h} yang 
diriwayatkan oleh Anas. 
 ْنَغ  ٍَسوَب  َلَاك  َلَاك  ُِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلا  ُنِمُْؤً  ُْكُُسَحَب  َّتََّح  َنوُنَب  َّةَحَب  َِ َْ َ ً
ّ
ا  ْنِم  ٍِ ِِلَاَو  ٍِ َِلََوَو 
 ِشاَّيًاَو  َيِؼَْجَْب
 172
   
Artinya: 
Dari Anas ibn Ma>lik ia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Salah seorang 
dari kalian tidak akan beriman hingga aku menjadi orang yang paling 
dicintainya dari pada anaknya, orang tuanya dan manusia semuanya‛. 
Di samping itu, secara logika hadis di atas sagat dibenarkan dimana 
Rasulullah saw., merupakan sosok yang dicintai oleh Allah swt. Sebagai konsekuensi 
logis dari orang yang mencintai Sang Kekasih adalah mencintai orang yang dicintai 
oleh Sang Kekasih tersebut. Dalam hal ini, Rasulullah saw., merupakan sosok yang 
dicintai oleh Allah swt., maka mencintai Rasulullah saw., berarti mencintai Tuhan. 
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Bukha>ri, S{ah}i>h}  al-Bukha>ri, bab H{ubb al-Rasu>l saw., Juz. I, h. 14.  
    
 
82 
Berdasarkan kenyataan tersebut manusia dituntut untuk mencintai Rasullullah saw., 
melebihi cintanya kepada yang lain. 
Hal tersebut juga disebabkan Nabi saw., telah memperjuangkan jiwa dan raga 
untuk tegaknya agama Islam di bumi ini. Hal tersebut beliau lakukan demi umatnya 
agar keluar dari alam kegelapan menuju alam yang terang benderang meskipun 
dengan mengorbankan jiwanya. Maka berdasarkan kenyataan tersebut manusia 
dituntut untuk mencintai Rasullullah saw., melebihi cintanya kepada yang lain.   
3. Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis tentang pernyataan cinta ‘Umar yang menjadi objek 
kajian memenuhi unsur kes}ah}i>h}an h}adi>s\ baik dari segi sanad maupun matan. Dengan 
demikian, hadis tersebut berstatus s}ah{i>h} sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan. 
2. Klasifikasi al-Mah}abbah  
a. Mah}abbah Kepada Allah swt. 
َاَيث َّسَح  ُنْجا  َِبِب  َصَُعُ َاَيث َّسَح  ُسْحَغ  ِةا َُّ َْوًا  ْنَغ  َةوُّ ًَب  ْنَغ  َِبِب  ََةتَلَاِك  ْنَغ  ٍَسوَب  َّنَب  َلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا 
 َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  ٌجََلَاث  ْنَم  َّنُن  َِ ِِف  َسَخَو  َّن ِِبِ  َمْؼَظ  ِنَايم
ّ
ْلاا  ْنَم  َنَكَ  ُ َّللّا  ُُلُوُسَزَو  َّةَحَب  َِ َْ َ ً
ّ
ا ا َّمِم 
اَُهُاَوِس  ْنَبَو  َّة ُِيُ  َءْصَْمًا  َلا  َُ ُّح ُِيُ  َّلا
ّ
ا  ِ َِّللّ  ْنَبَو  ٍََصَْىٍ  ْنَب  َذوَُؼً  ِِ  ِصْفُىًْ ا  َسَْؼت  ْر
ّ
ا  ٍَُشَْلهَب  ُ َّللّا  َُ ٌِْم  ََكٓ  ٍَُصَْىٍ  ْنَب 
 َفَشُْلً  ِِ .ِزاَّيًا
173
 
1. I’tiba>r sanad 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 18 riwayat, antara lain 4 riwayat dalam S{ah{i>h} al-Bukha>ri,> 2 
riwayat dalam S}ah}i>h} Muslim, 1 riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i,  3 riwayat dalam 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz. V, h. 15. Untuk artinya lihat hadis tentang al-
mah{abbah kepada Allah swt., harus lebih utama, h. 63. 
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Sunan al-Nasa>i<, 1 riwayat dalam Sunan Ibn Ma>jah, dan 7 riwayat dalam Sunan 
Ah}mad ibn H{anbal. 
Dari 18 riwayat tersebut, tidak satupun yang memiliki sya>hid karena pada 
level sahabat hanya satu yaitu Anas ibn Ma>lik. Sedangkan pada level setelahnya 
terdapat enam tabi’i>n yaitu Abu> Qila>bah, Qata>dah, Abu> Qurbah, Talq ibn H{abi>b, 
H{umaid dan S|a>bit. Dengan demikian, hadis ini hanya didukung muta>bi’ saja yaitu 
perawi pada level setelah sahabat karena terdapat enam nama tabi’in yang menerima 
dari Anas ibn Ma>lik. Untuk lebih jelasnya, berikut skema sanad dari hadis yang 
menjadi objek kajian: 
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2. Kritik sanad  
Untuk kritik sanad tentang hadis-hadis mengenai kecintaan manusia kepada 
Allah swt., di fokuskan  pada jalur al-Turmuz\i> dengan susunan periwayat sebagai 
berikut:  
a. Al-Turmuz\i>  
 Ia bernama Lengkap Abu> ‘I<sa> Muh}ammad ibn ‘I<sa> ibn Saurah ibn Mu>sa> ibn 
al-D{ah{a>k al-Sulami> al-D{ari>r al-Bu>gi> al-Tirmiz\i>. Salah seorang penghafal hadis yang 
terkenal dan salah seorang ima>m yang menjadi panutan dalam bidang hadis. Ia 
dilahirkan di Bugh pada tahun 209 H. dan wafat di Tirmiz\ pada malam senin 13 
Rajab tahun 279 H. Ada yang menyatakan bahwa ia lahir dalam keadaan buta, 
namun hal tersebut dianggap tidak benar, karena dia memang mengalami gangguan 
penglihatan setelah ia menuntut ilmu dan menulis kitab-kitabnya. Dia menulis al-
Ja>mi’ al-S}ah}i>h} atau Sunan al-Turmuz\i> dan beberapa kitab lainnya.174  
Semasa hidupnya dia telah melanglang buana mencari ilmu ke berbagai 
daerah. Di antara daerah yang pernah didatanginya adalah Hija>z Bas}rah, Ku>fah, 
Bagda>d, Ray, Khurasa>n, ‘Ira>q, Makkah dan Madi>nah, namun ia tidak pernah ke 
Mesir dan Sya>m.
 
Dalam perjalanannya tersebut dia banyak bertemu dengan ulama 
                                                          
174
Hasbi al-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 256; Abu> Bakar Muhammad ibn 
‘Abd al-Gani> al-Bagda>di>, al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d (Beiru>t: Da>r al-Kutub 
al-’Ilmiyah, 1408 H), h. 97. Selanjutnya disebut ‘Abd al-Gani> al-Bagda>di>; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XIII, h. 270; Khaeruddin Mah}mu>d ibn Muh}ammad ibn ‘Ali> ibn Fa>ris, al-
Zarkali> al-Damsyiq, al-A’la>m, Juz. VI (Cet. VII; Da>r al-’Ilmi li al-Mala>yi>n, 2002 M.), h. 322. 
Selanjutnya disebut al-Zarkali>; Abu> al-’Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad ibn Muh{ammad ibn Abu> Bakar 
ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A’ya>n wa Anba>’ Abna> al-Zama>n, Juz. IV (Cet. I; Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1971 H), 
h. 278. Selanjutnya disebut Ibn Khalka>n.  
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dan berguru kepadanya, di antaranya Muh}ammad ibn Yah}ya> ibn Abu> ‘Umar, dia 
berguru kepdanya di H{ija>z.
175 
 Adapun pernyataan para kritikus hadis terhadap dirinya antara lain 
dikemukakan oleh: Al-Khalili> menyatakan dia s\iqah dan muttafaq ‘alaih. Ibn H{ibba>n 
menyatakan bahwa dia mengumpulkan, menyusun, menghafal dan menyampaikan 
hadis. Al-H{a>kim menyatakan bahwa setelah wafatnya al-Bukha>ri>, maka tidak ada di 
Khura>sa>n yang menggantikannya kecuali Abu > ‘I<sa>, dalam hal ilmu, hafalan, wara’, 
dan zuhudnya. Abu> Sa’i>d al-Idri>s berkata ia adalah salah seorang Ima>m yang diikuti 
dalam ilmu hadis. Al-Z|aha>bi> mengatakan s\iqah majma’ ‘alai>hi. T{asyi Kubra Zadah 
berkata ia adalah salah seorang dari ulama penghafal hadis yang terkenal, berilmu 
luas dalam bidang fiqhi dan menerima hadis dari ulama besar. Dalam periwayatan 
hadis, ia termasuk dalam t}abaqa>t ke-12.176 
 Dari penilaian para kritikus hadis di atas terlihat bahwa seluruh ahli kritikus 
hadis memuji kualitas pribadi dan kemampuan intelektual al-Turmuz\i>. Pujian yang 
diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi dan tertinggi. Jadi, 
pernyataan al-Turmuzi> bahwa dia menerima hadis di atas dari Ibn Abu> ‘Umar 
dengan lambang ايثسح dapat dipercaya dan diyakini. Dengan demikian, antara al-
Turmuz\i> dengan Ibn Abu> ’Umar keduanya memang pernah bertemu dan terjadi 
periwayatan hadis antara keduanya sebagai guru dan murid.  
 
                                                          
175‘Abd al-Gani> al-Bagda>di>, al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d, h. 96-97; 
‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XIII, h. 271. 
176
Teungku Muhammad Hasbi al-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 256; al-
Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XIII, h. 273; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IX, h. 153; Ibn H}ajar al-
’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX, h. 344-345; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. I, h. 
500; Syams al-Di>n Muhammad ibn Ah{mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I’tida>l, Juz. VI (Beiru>t: Da>r al-Kutub 
al-’Ilmiyah, 1995), h. 289. Selanjutnya disebut al-Z|ahabi>. 
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b. Ibn Abu> ‘Umar 
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Yah}ya> ibn Abu> ‘Umar al-’Ada>ni>, 
Abu> ‘Abd Allah. Ia tinggal di Makkah dan wafat di Makkah pada tahun 243 H. 
dalam usian 90 tahun. Selain tinggal di Makkah ia juga pernah pergi ke Hija>z
177
 dan 
disinilah ia bertemu dengan al-Turmuz\i>.  
Di antara gurunya adalah ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqafi>, Fud{ail ibn ‘I<ya>d{, 
Mu’tamir ibn Sulaima>n dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah 
Muslim, al-Turmuz\i>, ibn Ma>jah dan sebagainya.
178 
Adapun pernyataan para kritikus hadis terhadap dirinya antara lain 
dikemukakan oleh: Abu> H}a>tim mengatakan s}adu>q, s}a>lih} wa fi>hi gaflah. Dan saya 
melihat bahwa ia mempunyai hadis maudu>’ yang diriwayatkan dari Sufya>n. Al-
Z|aha>bi mengatakan al-ima>m, al-h}a>fiz}, al-muhaddi>s\, al-h}a>fiz}, saikh al-h}aram wa ka>na 
s}a>lih}an ‘a>bidan. Ibn H}ajar menilainya s}adu>q dan ia mempunyai musnad. Ah{mad ibn 
H{anbal ketika ditanya amman naktub. Ia menjawab Imma> bi Makkah fa ibn ‘Umar. 
Ibn Hi}bba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t. Dalam periwayatan hadis, ia 
termasuk dalam t}abaqa>t ke-10. 179 
 Dari penilaian para kritikus hadis di atas dapat diketahui bahwa Ibn Abu> 
‘Umar merupakan seorang periwayat yang dapat dipercaya. Dengan demikian, 
                                                          
177
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX, h. 457; Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> ibn 
Manjawiah al-As}baha>ni>, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, Juz. II (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 217. 
Selanjutnya disebut Abu> Bakar al-As}baha>ni>; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XII, h. 
97. 
178
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l,  Juz. XXVI, h. 640.  
179
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 73; Muh}ammad ibn Ah{mad ibn ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, 
Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. II (Beirut: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1419 H/ 1998 M.) h. 66. Selanjutnya 
disebut al-Z|ahabi>; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 513; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l  
Juz. XXVI, h. 641; ’Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XII, h. 97; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX, h. 458. 
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pernyataan bahwa dia menerima hadis dari ‘Abd al-Wahha>b dengan lambang ايثسح 
dapat dipercaya dan diyakini bahwa sanad antara keduanya muttasi}l. 
c. ‘Abd al-Wahha>b  
Ia bernama lengkap ‘Abd al-Wahha>b ibn ‘Abd al-Maji>d ibn al-S{alt ibn ‘Ubaid 
Allah ibn al-H{akam ibn Abu> al-’A>s{ al-S|aqafi>, Abu> Muh}ammad al-Bas{ari>. Ia tinggal 
di Bas{rah dan pernah berkunjung ke Bagda>d. Mengenai tahun lahirnya ada dua 
pendapat yaitu tahun 108 H., dan 110 H. Adapun mengenai tahun wafatnya ulama 




Di antara gurunya adalah Isha>q ibn Suwaid al-’Adawi>, Ayyu>b al-Sakhtiya>ni>, 
H{umaid al-T{awi>l, sedangkan di antara muridnya adalah Muh}ammad ibn Bassya>r ibn 




Adapun penilaian para kritikus hadis terhadap dirinya antara lain, 
dikemukakan oleh Abu> H}a>tim al-Ra>zi> mengatakan majhu>l. Ah{mad ibn H{anbal 
mengatakan ‘Abd al-Wahha>b al-S|aqfi> As\bat min ‘Abd al-’Ala> al-Sya>mi> al-S|aqafi>. 
Dan ia lebih saya  senangi dari ‘Abd al-Wahha>b al-Khaffa>f. Al-’Ijli> menilainya s\iqah. 
Al-Z|aha>bi> menilainya al-h}a>fiz}, al-h}ujjah dan selanjutnya ia mengatakan ma> d{arrahu 
tagayyaruhu. Dan ia tidak meriwayatkan sesuatu pada saat pikirannya telah 
terganggu. Ibn H{ajar menilainya s\iqah hafalannya berkurang 3 tahun sebelum ia 
                                                          
180Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 289; Ah}mad Ibn ‘A>li Abu> Bakar al-Khat{i>bi> al-
Bagda>di>, Ta>ri>kh al-Bagda>d, Juz. XI (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, t.th), 20. Selanjutnya disebut 
Abu> Bakar al-Khat{i>bi>; Abu al-Baraka>t Muh}ammad ibn Ah{mad ibn al-Kiya>l, Al-Kawa>kib al-Ni>ra>t Fi> 
Ma’rifat min al-Ruwa>t al-S|iqa>t, Juz. I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’mu>n, 1981), h. 314. Selanjutnya 
disebut ibn al-Kiya>l. 
181
Yu>suf  al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l,  Juz. XVIII, h. 503-506.   
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wafat. Ibn Ma’i>n mengatakan s\iqah namun hafalannya berkurang pada akhir 
hidupnya. ‘Uqbah ibn Mukrim mengatakan hafalannya berubah 3 atau 4 tahun 
sebelum ia wafat. Al-’Uqaili> menambahkan anna ahluhu ha>jibu>hu falam yarwi> syaian 
ba’da z\a>lika fahua min qism al-awwal aid{an. Ibn Sa‘ad mengatakan s\iqah wa fi>hi al-
d{a’i>f. Ibn Hi}bba>n mengelompokkannya ke dalam golongan orang yang s\iqah. Wuhaib 
menilainya s\iqah. Dalam periwayatan hadis ia termasuk dalam t}abaqa>t ke-8.182 
Berdasarkan apa yang dikemukakan oleh para kritikus hadis di atas dapat 
diketahui bahwa ‘Abd al-Wahha>b merupakan periwayat yang s\iqah. Adapun 
mengenai komentar Abu> H}a>tim yang menilai ‘Abd al-Wahha>b sebagai periwayat 
yang majhu>l, tidak mengurangi kredibilitasnya karena hanya Abu> H}a>tim yang 
megatakan hal tersebut. Adapun mengenai hafalannya yang berubah tiga atau empat 
tahun sebelum wafatnya, hal tersebut di jelaskan oleh al-Z|aha>bi> dan ibn H{ajar bahwa 
ia tidak meriwayatkan hadis selama hafalannya terganggu. Berdasarkan hal tersebut 
dapat dipastikan bahwa pernyataan bahwa dia menerima hadis dari Ayyu>b dengan 
lambang نغ dapat dipercaya dan diyakini bahwa sanad antara keduanya muttas{il. 
d. Ayyu>b 
Ayyu>b ibn Abu> Tami>mah nama aslinya adalah Kaisa>n al-Sakhtiya>ni> Abu> 
Bakar al-Bas{ari maula ‘Anza. Ia lahir pada tahun 66 H. Al-Za\ha>bi> mengatakan ia 
lahir pada tahun 68 H. tahun dimana ibn ‘Abba>s wafat. Dan ia wafat pada  hari 
Jumat bulan Ramad{a>n tahun 131 H. di Basrah  dalam usia 63 tahun. Di antara 
                                                          
182‘Abd al-Rah}man ibn ‘Ali> ibn Muhammad ibn al-Jauzi> Abu> al-Farraj, al-D{ua>fa> wa al-
Matru>ki>n, Juz. II (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1406 H), h. 158. Selanjutnya disebut Abu> al-
Farraj; Al-’Ijli>>, Ma’rifat al-S|iqa>t, h. 108; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VII, h. 133; Al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m 
al-Nubala>‘, Juz. IX, h. 238-239; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 368; Abu> Sa’i>d al-’Ala>i<<, 
al-Mukhtalit{i>n, (Cet. I; Qa>hirah: Maktabat al-Kha>nji>, 1996), h.78-79. Selanjutnya disebut Abu> Sa’i>d; 
Abu> Bakar al-Khat{i>bi>, Ta>ri>kh al-Bagda>d, Juz. XI, 20.  
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gurunya adalah H}asan al-Bas{ri, Zaid ibn Aslam, Abu> Qila>bah ‘Abd Allah ibn Zaid 
al-Jarmi>, dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Abd al-Wa>ris\ ibn 




Adapun komentar para kritikus hadis mengenai kredibilitasnya antara lain 
dikemukakan oleh Abu> H{a>tim mengatakan s\iqah la> yus’al ‘an mis\lihi. Yah}ya> ibn 
Ma’i>n mengatakan s\iqah, wa hua as\bat min ibn Ma’i>n. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah 
s\abt. Al-H}asan mengatakan Ayyu>b sayyi>d syabba>b ahl al-Bas{rah. Hisya>m ibn 
‘Urwah mengatakan saya tidak melihat di Bas{rah orang yang seperti Ayyu>b. Ibn 
Sa‘ad mengatakan s\iqah, s\abt fi al-h}adi>s\. Ibn H{ajar mengatakan s\iqah, s\abt, h}ujjah, 
mim kiba>r al-fuqaha>. Ibn Fa>ris al-Sarkali> mengatakan sayyi>d fuqaha> fi ‘As{rihi wa 
ka>na  s\abt, s\iqah. H{umaid berkata Ibn ‘Uyainah bertemu sebanyak 86 tabi’i>n dan ibn 
‘Uyainah mengatakan saya tidak melihat tabi’i>n yang seperti Ayyu>b. Ibn Hi}bba>n 
menyebutnya dalam kitab al-s\iqa>t dan mengatakan bahwa Ayyu>b adalah seorang 
yang faqi>h, ‘A>lim dan Wara’. Ibn al-Madi>ni> mengatakan ia mempunyai sekitar 800 
hadis. Syu’bah mengatakan Ayyu>b adalah Sayyi>d al-’Ulama>. Dalam periwayatan 
hadis ia termasuk dalam t}abaqa>t ke-5.184 
Seluruh ahli kritikus hadis memuji kualitas pribadi dan kemampuan 
intelektual Ayyu>b. Pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. III, h. 457-463; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. 
VII, h. 251; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 53; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. VI, h. 
16-21. 
184‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 98; Abu> al-Fad{l al-Suyu>t{i> ‘Abd al-Rah}man 
ibn Abu> Bakar, Is’a>f al-Mubt}ia bi Rija>l al-Muwat{t{a’ (Mesir: Maktabat al-Tija>riyat al-Kubra>, 
1969/1389), h. 6. Selanjutnya disebut ‘Abd al-Rahman; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, 
h. 98-99; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tah}z\i>b, h. 117; Ibn Fa>ris, al-Zarkali>, al-A’la>m, Juz. II, h. 
38.   
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tinggi dan tertinggi. Dengan demikian pernyataan bahwa dia menerima hadis dari 
Abu> Qila>bah dengan lambang  نغ dapat dipercaya dan diyakini bahwa sanad antara 
keduanya muttas{il. 
e. Abu> Qila>bah  
Nama lengkapnya adalah ‘Abd Allah ibn Zaid ibn ‘Amru>, ada yang 
mengatakan ibn ‘A>mir ibn Na>til ibn Ma>lik ibn ‘Ubaid ibn ‘Alqamah ibn Sa‘d ibn 
Kas\i>r ibn Ga>lib ibn ‘Adi> ibn Baihas ibn T{aru>d ibn Quda>mah ibn Jarm ibn Rabba>n ibn 
Hulwa>n ibn ‘Imra>n ibn al-Ha>f ibn Qud{a’ah, Abu> Qila>bah al-Jarmi> al-Bas{ri>. Ia pernah 
mengunjungi Sya>m dan tinggal di Darayya>h. Ia lahir di Bas{rah dan ketika ia ingin di 
angkat menjadi hakim maka ia pindah ke Sya>m dan wafat disana pada tahun 104 H. 
atau 105 H. Semasa hidupnya ia pernah mengunjungi Mesir.
185
  
Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik al-Ans{a>ri>, S|a>bit al-D{ahha>k al-
Ans{a>ri>, Khuz\aifah ibn al-Yama>n dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya 
adalah Ayyu>b al-Sakhtiya>ni, S|a>bit al-Buna>ni>, Hassa>n ibn ‘At{iyah dan sebagainya.186 
Adapun penilaian ulama hadis terhadap dirinya antara lain dikemukakan 
oleh: Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\. Al-’Ijli> menilainya s\iqah dan 
mengatakan bahwa ia tidak mendengarkan sesuatu dari S|auba>n. Al-Zarkali> 
mengatakan ia termasuk orang yang s\iqah. Ibn Hajar mengatakan s\iqah fa>d{il, kas\i>r 
al-Irsa>l. Ibn ‘Aun mengatakan Ayyu>b menyebutkan hadis Abu> Qila>bah kepada 
Muh}ammad maka ia mengatakan Abu> Qila>bah insya Allah s\iqah, rajulun s}a>lih}. Ibn 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XIV, h. 542; Abu> Nas{r al-Bukha>ri> al-Kala>ba>z\i> 
Ah{mad ibn Muhammad ibn al-Husain ibn al-Hasan, Al-Hida>yat wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat Ahl al-S|iqa>t 
wa al-Sada>d, Juz. I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 406; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, 
Juz. VII, h. 185; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. IV, h. 469. 
186
Yu>suf  al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XIV, h. 542-544.    
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H{ibba>n mengelompokkannya dalam golongan orang-orang yang s\iqah. Dalam 
periwayatan hadis ia termasuk dalam t}abaqa>t ke-3.187   
Bertolak dari penilaian para kritikus hadis di atas dapat diketahui bahwa Abu> 
Qila>bah merupakan seorang periwayat yang dapat dipercaya. Dengan demikian, 
pernyataan bahwa dia menerima hadis di atas dari Anas ibn Ma>lik dengan lambang 
نغ dapat dipercaya dan diyakini bahwa sanad antara keduanya muttasi}l. 
f. Anas ibn Ma>lik. 
 Ia bernama lengkap Anas ibn Ma>lik ibn al-Nad}ar ibn D}amd}am ibn Zaid ibn 
H{ara>m ibn Jundub ibn ‘A<mir ibn Ganam ibn ‘Adi ibn al-Najja>r ibn S|a’labah ibn 
‘Amru> ibn al-Khazraj, Kuniyahnya adalah Abu> H{amzah. Ia lahir di Madi>nah pada 
tahun 10 S.H./612 M. Setelah Rasul wafat ia pindah ke Basrah dan ia merupakan 
salah seoarang sahabat yang terakhir wafatnya di Basrah. Ia wafat pada pada hari 




Dia adalah sahabat sekaligus pelayan Nabi saw. Dia menjadi pelayan 
Rasulullah saw., selama 10 tahun sejak kedatangannya ke Madi>nah. Anas berkata 
pada saat Rasullulah saw., datang ke Madinah saya berumur 10 tahun dan Rasul 
wafat pada saat saya berumur 20 tahun. Pada saat perang Badar ia masih berusia 
muda maka ia belum ikut dalam peperangan tersebut, tetapi setelah itu ia banyak 
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Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. V, h. 2; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. IV, h. 
470; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b , h. 304; Ibn Fa>ris al-Zarkali>, al-A’la>m Juz. IV, h. 88; al-
’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 30; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 183.    
188
Abu> Nu’aim Ah{mad ibn ‘Abdillah ibn Ah{mad ibn Isha>q ibn Mu>sa> ibn Mahra> al-As{baha>ni>, 
Ma’rifat al-S{aha>bah, Juz. I (Cet. I; Riya>d{: Da>r al-Wat{an, 1998 M/1419 H), h. 231; Abu> al-Qa>sim ‘Abd 
Allah ibn Muh}ammad ibn ‘Abd al-’Azi>z ibn Marzuba>n al-Bagawi>, Mu’jam al-S{aha>bah, Juz. I (Cet. I; 
Kuwait: Maktabat Da>r al-Baya>n, 2000 M/1421 H), h. 43-57; Abu> Nas{r al-Bukha>ri> al-Kala>ba>z\i> Ah{mad 
ibn Muhammad ibn al-Husain ibn al-Hasan, al-Hida>yat wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat ahl al-S|iqa>t wa al-
Sada>d, Juz. I, h. 87; Hasbi al-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 223. 
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mengikuti pertempuaran, ada 8 pertempuran yang ia ikuti bersama dengan 
Rasulullah saw. Selain itu, ia termasuk sahabat yang banyak meriwayatkan hadis, ia 
meriwayatkan sebanyak 2.286 hadis. 168 hadis di antaranya disepakati oleh Bukha>ri> 
dan Muslim, 83 hadis diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> sendiri dan 70 hadis 
diriwayatkan oleh Muslim sendiri.
189
   
Di antara gurunya adalah Rasulullah saw., Zaid ibn S|a>bit, Abu> Bakar al-
Sid{d{i>q, ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b, ‘Us\ma>n  ibn ‘Affa>n, dan sebagainya. Sedangkan di 
antara muridnya adalah Gaila>n ibn Jari>r, Abu> Qila>bah ‘Abd Allah ibn Zaid al-Jarmi> 
al-Bas{ri>, Muh}ammad ibn Si>ri>n dan sebagainya.
190
   
Berdasarkan dari penelitian sanad tersebut di atas, dapat dilihat bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
maupun ketika melihat tingkatan t}abaqa>t-nya. Sedangkan dari segi kualitas perawi, 
para perawi tersebut mendapatkan penilaian yang terpuji dari para kritikus hadis. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dipastikan bahwa sanad hadis tersebut di atas 
bersambung dan berkualitas s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan. 
a. Kualitas Sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis di atas, penulis tidak 
menemukan masalah pada perawi-perawi yang meriwayatkan hadis tersebut, karena 
semuanya dinilai dengan lafaz-lafaz al-ta’di>l oleh kritikus hadis. Dengan demikian 
kritik matan dapat dilakukan. 
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Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, 252; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. III, h. 4; Ibn H}ajar al-
’Asqala>ni>, Tah}z\i>b al-Tah}z\i>b, Juz. I, h. 174.  
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz. III h. 353-360.  
    
 
 49
  .ankames lafal naitileneP .b
 .tayawir 4 kaynabes >ir>ahkuB )1
وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما ؤبن يُة المصء  ٔبن ٍىون اللهإلايمان  ثلَاج من هن فَِ وخس حلَاوت-
 .ٔبن ًلشف ِ اًيازلا يُحَ ٕالا لله ؤبن ٍىٍص ٔبن ًؼوذ ِ اًىفص نما ٍىٍص 
ومن ٍىٍص ٔبن ًؼوذ ِ اًىفص  ومن غحسا لا يُحَ ٕالا للهوزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما  .من كَن الله..
 )ٔبن ًَلى ِ اًيازنما ٍىٍص تؼس ٕار ٔبهلشٍ الله 
... ٔبن ٍىون الله وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما ؤبن يُة المصء لا يُحَ ٕالا لله ؤبن ٍىٍص ٔبن ًؼوذ ِ 
  .اًىفص نما ٍىٍص ٔبن ًلشف ِ اًياز
إلايمان حتَّ يُة المصء لا يُحَ ٕالا لله وحتَّ ٔبن ًلشف ِ اًياز بٔحة ٕاًََ من  لا يجس ٔبحس حلَاوت
.ٔبن ٍصحع ٕالى اًىفص تؼس ٕار ٔبهلشٍ الله وحتَّ ٍىون الله وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما
191
 
 tayawir 2 kaynabes milsuM )2
يمَاِن  َوَخَس ِبِِ نَّ َحَلَاَوت َ...
ّ
لاَّ  َوَزُسوُلُُ َبَحةَّ  َمْن َكََن اللَّّ  ُالا
ّ
ً َ َْ َِ ِممَّ ا ِسَواُهَُا َوَبْن ُيُِ ةَّ اًَْمْصَء َلا ُيُِ حُّ َُ ا
ّ
ا
 .َكَٓ ٍَْىَص ٍُ َبْن ًُْلَشَف ِفى اًيَّاز ِ تَْؼَس َبْن َبهْلََش ٍُ اللَّّ ُ ِمٌْ  َُ ِللَّّ ِ َوَبْن ٍَْىَص ٍَ َبْن ًَُؼوَذ ِفى ا ًُْىْفص ِ
يمَان ِ... 
ّ
ً َ َْ َِ ِممَّ ا َمْن َكََن ُيُِ ةُّ اًْ  َوَخَس َظْؼَم الا
ّ
لاَّ ِللَّّ ِ َوَمْن َكََن اللَّّ ُ َوَزُسوُلُُ َبَحةَّ ا
ّ
َمْصَء َلا ُيُِ حُّ َُ ا
ً َ َْ َِ ِمْن َبْن ٍَْصِحَع ِفى ا ًُْىْفِص تَْؼَس َبْن َبهْلََش ٍُ اللَّّ  ُ
ّ
 ِمٌْ َُ .ِسَواُهَُا َوَمْن َكََن َبْن ًَُْلَى ِفى اًيَّاِز َبَحةَّ ا
291
 
 .itiletid gnay sidaH .tayawir 1 kaynabes i\zumruT )3
إلايمان من كَن الله وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما ؤبن وخس بِن ظؼم  ...كال ثلَاج من هن فَِ
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 >if ad>u’ay na ahirak nam bab ;41 .h ,I .zuJ ,n>am>i-la taw>alah bab ,>ir>ahkuB-la} h>i}ha{S ,>ir>ahkuB
 iltaQ-la aw ibra{D-la r>athkI naM bab ;61 .h ,I .zuJ ,n>am>i-la nim r>aN-la if >aqluy na {harkuy >amak irfuk-la
   .6422 .h ,II .zuJ ,hallA if bbu{H-la bab ;6452 .h ,IV .zuJ ,irfuK-la >ala‘ nawa{H-la aw
291
 ,n>am>i-la taw>alah adajaw annih ib afa{satti nam  l>a{si{h n>ayaB bab ,milsuM-la }h>i}ha{S ,milsuM
  .84 .h ,I .zuJ
391
  .51 .h ,V .zuJ  ,>i\zumruT-la nanuS ,>i\zumruT-lA
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 tayawir 3 kaynabes <i>asaN-la nanuS )4
... ؤبن يُة ِ الله ؤبن ًحـغ ِ الله ؤبن توكس نز غظيمة فِلع فيها ٔبحة ٕاًََ من ٔبن ٌ َك 
  .بِلله صُئا
.... ثلَاج من هن فَِ وخس حلَاوت إلايمان من بٔحة المصء لا يُحَ ٕالا لله غز و خي ومن كَن الله 
غز و خي وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما ومن كَن ٔبن ًلشف ِ اًياز ٔبحة ٕاًََ من بٔن ٍصحع ٕالى 
 اًىفص تؼس ٔبن ٔبهلشٍ الله مٌَ 
سولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما ومن من كَن الله وزحلَاوت إلاسلَام ... ثلَاج من هن فَِ وخس بِن 
.ٔبحة المصء لا يُحَ ٕالا لله ومن ٍىٍص ٔبن ٍصحع ٕالى اًىفص نما ٍىٍص ٔبن ًَلى ِ اًياز
491
 
 .tayawir 1 kaynabes haj>aM nbI )5
( وكال تيساز حلَاوت إلايمان ) من كَن يُة المصء لا يُحَ ٕالا . ثلَاج من هن فَِ وخس ظؼم إلايمان
ٔبحة ٕاًََ مما سواُما ومن كَن ٔبن ًَلى ِ اًياز بٔحة ٕاًََ من ٔبن ٍصحع لله ومن كَن الله وزسولُ 
ِ اًىفص تؼس ٕار ٔبهلشٍ الله مٌَ.
591
 
 .tayawir 7 kaynabes labna{H nbi dama{hA )6
بٔن ؤبن يُة المصء لا يُحَ الا لله ؤبن ٍىٍص ٔبن ًؼوذ ِ اًىفص تؼس ٕار ٔبهلشٍ الله مٌَ نما ٍىٍص  ...
 .ًوكس لُ نز فِلشف فيها
كَن الله تحازك  ... ثلَاج من هن فَِ وخس ظؼم إلايمان من كَن يُة المصء لا يُحَ الا لله ومن
ومن كَن ٔبن ًَلى ِ اًياز بٔحة ٕاًََ من ٔبن ٍصحع ِ اًىفص  وتؼالى وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما
 تؼس ٕار ٔبهلشٍ الله غز و خي مٌَ.
ؤبن ٍىٍص اًؼحس ٔبن ٍصحع غن إلاسلَام  ... ٔبن ٍىون الله غز و خي وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما
 ز ؤبن يُة اًؼحس اًؼحس لا يُحَ الا لله غز و خي.نما ٍىٍص ٔبن ًلشف ِ اًيا
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 .zuJ ,n>am>i-la m’a}t bab ,<i>asaN-la na<nu<S <,<<i<<<>asaN-la bia’uyS nbi dam}hA nam}haR-la dbA’ >ubA
 tubesid ayntujnaleS .49 .h )H 6891/M 6041 ,hayyim>alsI-la t>a>ub}taM-la abatkaM :blaH ;II .teC( IIIV
  .79 .h ,IIIV .zuJ ,m>alsI-la taw>ala}h bab ;69 .h ,IIIV .zuJ ,n>am<I-la taw>ala{H bab aguj tahiL .<i>asaN-la
-la bab ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI >in>iwzaQ-la d>izaY nbi damma{huM hallidbA‘ >ubA591
  .haj>aM nbI tubesid ayntujnaleS .8331 .h ,).ht.t ,rkiF-la r>aD :turieB( II .zuJ ,’>alab-la >ala‘ urba{S
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 ...لله الا َحيُ لا لَاخز ةيُ يخزو  نم ًََٕا ةحٔب زايًا ِ فشلً نٔب يخزو ياذويه عحصٍ نٔب
اَهاصَه ؤب نسح لاك اَهاصَه 
 ماُاوس امم ًََٕا ةحٔب لُوسزو الله نكَ نم نايمٕلاا تولَاح سخو َِف نه نم جلَاث ... ةيُ نٔبو
يخ و زغ لله الا َحيُ لا سحؼًا .صفىًا ِ ذاؼً نٔب نم ًََٕا ةحٔب زايًا ِ فشلً نٔبو 
 الله نكَ نمو يخ و زغ لله الا َحيُ لا ءصلما ةيُ نكَ نم نايمٕلاا مؼظ سخو َِف نه نم جلَاث ...
لُوسزو رٕا سؼت صفىًا ِ عحصٍ نٔب نم ًََٕا ةحٔب زايًا ِ ىلًَ نٔب نكَ نمو ماُاوس امم ًََٕا ةحٔب 
ٌَم الله ٍشلهٔب 
 لَّس و َََػ الله لَّظ لُوسزو يخ و زغ الله نكَ نم نايمٕلاا تولَاح سخو َِف نه نم جلَاث ....
 ًا ِ فشلً نٕا يخصًاو لله لإا َحيُ لا يخصًا ةيُ يخصًاو ماُاوس امم ًََٕا ةحٔبنم ًََٕا ةحٔب زاي 
اَهاصَه ؤب ياذويه عحصٍ نٔب.
196
 
Setelah membandingkan 18 lafal hadis di atas, tampak terjadi keragaman 
redaksi dalam beberapa riwayat tersebut, diantaranya perubahan kata   تولَاح سخو
 نايمٕلاا dengan نايمٕلاا مؼظ سخو dan ملَاسٕلاا تولَاح نبِ سخو. Atau kalimat  ءصلما ةيُ نٔبو  
لله لإا َحيُ لا dengan  لله لإا َحيُ لا اسحغ نمو dan الله ِ غـحً نٔبو الله ِ ةيُ نٔبو. 
Atau  نٔبزايًا ِ ىلًَ  dengan kalimat زايًا ِ فشلً نٔب selain itu, dalam riwayat di atas 
terjadi perbedaan taqdi>m dan ta’khir. Namun semua perbedaan itu tidak 
mempengaruhi makna matan tersebut, sehingga disimpulkan bahwa hadi di atas 
diriwayatkan secara ma’na yang tidak berimplikasi pada perbedaan maksud dan 
tujuan. Dengan demikan hadis di atas terbebas dari ’illah. 
c. Penelitian Kandungan Matan  
Setelah melihat keselurahan matan hadis tersebut di atas penulis 
menyimpulkan bahwa kandungan hadis di atas secara umum tidak menglami syuz\u>z\ 
(berbeda dengan hadis yang lebih s\iqah). Hal itu dapat dilihat bahwa hadis yang 
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Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab Musnad Anas ibn Ma>lik ra., Juz. III, 
h. 103, 172, 174, 230, 248, 275, 288.  
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menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan ayat-ayat Alquran secara makna, 
bahkan sejalan dengan firman Allah swt., dalam QS. al-Taubah /9: 24 yang berbunyi:  
ك ْمَبَو ُُْكِتَيرِضَغَو ُْكُِحاَوْسَبَو ُُْكِىاَوْد
ّ
اَو ُْكُُؤَاْيتَبَو ُْكُُؤَٓبِب َنَكَ ْن
ّ
ا ْي ا َُ َذاَسَن َنْوَض َْتخ ٌتَزا َِتَِو ا َُ وُمُاْف ََتَْكا ٌلاَو
ا َِِتَِبً َّتََّح اوُعَّ ت َََتَف ِِلِِخَس ِِ  ٍذا َِجهَو ِِلُوُسَزَو ِ َّللّا َنِم ُْكِ َْ َ ً
ّ
ا َّةَحَب َاَنَْوَضَْصت ُنِناَسَمَو َلا ُ َّللّاَو ٍِ ِصَْمبِت ُ َّللّ
 َيِلِساَْفًا َمَْوْلًا يِسَْيه. 
Terjemahnya: 
Katakanlah: ‚Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah 
lebih kamu cintai dari Allah swt., dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan 
nya, Maka tunggulah sampai Allah mendatangkan Keputusan-Nya‛. dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
197
 
Selain ayat tersebut, terdapat pula ayat lain yang senada dengan hal tersebut 
misalnya QS. al-Baqrah /2:165 dan QS. al-Maidah /5: 54. Begitu juga hadis di atas 
tidak bertentangan dengan hadis s{ah{i>h{ yang lain. Di samping itu, secara logika hadis 
di atas sangat dibenarkan dimana dari sekian sebab yang mendorong manusia 
mencintai sesuatu,
198
 hanya Tuhanlah yang memiliki hal tersebut dengan sempurna. 
Dengan demikian menjadi sesuatu yang sangat rasional apabila hanya Tuhan berhak 
mendapatkan cinta yang lebih tinggi kadarnya di bandingkan cinta kepada selain-
Nya. 
d. Hasil kritik   
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Bandung: Syamil quran, 2012), 
h. 190.  
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1. Kecenderungan untuk mencintai dirinya dan zatnya, 2. Kecenderungan untuk mencintai 
orang yang berbuat baik kepadanya dan membenci orang yang berbuat jahat kepadanya. 3. 
Kecenderungan untuk mencintai orang yang berbuat baik kepada sesama manusia, meskipun tidak 
secara khusus kepadanya. 4. Kecenderungan untuk cinta kepada sesuatu karena sesuatu itu sendiri, 5. 
Kecenderungan untuk mencintai sesuatu karena adanya kesesuaian, baik yang tersembunyi atau yang 
tampak. Al-Gaza>li>, Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Juz. IV, h. 354 
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Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s}ah{i>h} dengan 
beberapa alasan antara lain: pertama, hadis tersebut memenuhi unsur kes}ah}i>h}an 
hadis, baik dari segi sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Kedua, Meskipun hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan hanya 
memiliki muta>bi’ akan tetapi hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukha>ri dan Muslim 
yang dinilai s\iqah oleh mayoritas ulama. 
b. Mah}abbah Kepada Rasulullah saw. 
َاَيث َّسَح  ُس َّمَحُم  ُنْج  ٍزا ََّضث  ُس َّمَحُمَو  ُنْج  ََّنَّثُْمًا  َلاَاك َاَيث َّسَح  ُس َّمَحُم  ُنْج  ٍصَفْؼَح َاَيث َّسَح  ُةَحْؼُص  َلَاك  ُ ْؼ َِس  َتَذَاَاك 
 ْنَغ  َِسوَب  ِْنج  ٍِلِاَم  َلَاك  َلَاك  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلا  ُنِمُْؤً  ُْكُُسَحَب  َّتََّح  َنوُنَب  َّةَحَب  َِ َْ َ ً
ّ
ا 
 ْنِم  ٍِ َِلََو  ٍِ ِِلَاَوَو  ِشاَّيًاَو  َيِؼَْجَْب.
199
 
1. I’tiba>r sanad 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 13 riwayat, antara lain 2 riwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri,> 2 
riwayat dalam S{ah}i>h} al-Muslim, 3 riwayat dalam Sunan al-Nasa>i<, 1 riwayat dalam 
Sunan ibn Ma>jah, 4 riwayat dalam Sunan Ah}mad ibn H{anbal, dan 1 riwayat dalam 
Sunan al-Da>rimi>. 
Dari 13 riwayat tersebut ditemukan, sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut ada dua yaitu Anas ibn Ma>lik dan Abu> Hurairah. Dan yang menjadi objek 
kajian adalah Abu> Hurairah, sedangkan pada level setelahnya, ada 4 tabi’i>n yaitu al-
A’ra>j, Abd al-‘Azi>z ibn S{uhaib, Qata>dah dan Abd al-Rah{man ibn Harmaz. Dengan 
demikian, hadis ini memiliki 1 sya>hid dan 3 muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut 
skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:  
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Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, bab fi al-I<ma>n, h. 26; Untuk artinya lihat hadis tentang al-
mah{abbah kepada Rasululullah saw. h. 64. 
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2. Kritik sanad 
Untuk kritik sanad tentang hadis-hadis kecintaan kepada Rasulullah saw., 
penelitiannya di fokuskan  pada jalur Ibn Ma>jah dengan susunan periwayat sebagai 
berikut: 
a. Ibn Ma>jah  
Nama lengkapnya adalah Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Ya>zid ibn Ma>jah al-
Raba’i>y al-Qazwini>. Seorang H}a>fiz}\ terkenal, penulis kitab al-Sunan. Namanya di 
nisbahkan kepada golongan Rabi’ah yang bertempat tinggal di Qazwi>n, suatu kota di 
‘Ira>q bagian Persia yang terkenal dan banyak mengeluarkan Ulama. Dia lahir di 
Qazwi>n salah satu kota di Iran tahun 207 H/ 824 M. al-Z|ahabi> mengatakan bahwa 
dia lahir pada tahun 209 H., dan wafat pada tanggal 22 Ramad{a>n tahun 273 H. 
dalam usia 64 tahun. Ja‘far ibn Idris menambahkan bahwa dia wafat pada hari senin 
dan dikebumikan pada hari selasa. Ada yang mengatakan bahwa dia wafat pada 
tahun 275 dalam usia 67 tahun. Namun al-Z|ahabi> mengatakan bahwa pendapat yang 
pertama lebih benar. Adapun negara yang pernah dikunjunginya antara lain ‘Ira>q, 
Bas{rah, Ku>fah, Bagda>d, Makkah, Sya>m, Mesir, dan Rayyi.
200
  
Dalam perjalanan intelektualnya dia pernah berguru kebeberapa ulama, Di 
antara gurunya adalah Muh}ammad ibn Basysya>r Bunda>r, Nas{r ibn ‘Ali>, Ah{mad ibn 
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Ibn Khalka>n,Wafaya>t al-A’ya>n wa Anba>’ Abna> al-Zama>n, Juz. IV, h. 279; Ah{mad ibn 
Muh{ammad al-Adnarwi>, T{abaqa>t al-Mufassiri>n (Cet. I; Madi>nah: Maktabat al-’Ulu>m wa al-H{ikam, 
1997), h. 35; ‘Abd al-Gani> al-Bagda>di>, al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d, h. 121; 
Syams al-Di>n Muh{ammad ibn Ah{mad ibn ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m Wa Wafaya>t al-
Masya>hi>r al-A’la>m, Juz. XX (Cet.I; Beiru>t: Da>r al-Kita>b al-’Arbi>, 1987M./1407H.), h. 468-469. 
Selanjutnya disebut ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXVII. h. 41; al-
Zarkali> al-Damsyiq, al-A’la>m, Juz. III, h. 144; ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. II, h. 155; 
Hasbi ash-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 254; Muhammad Alawi al-Maliki, 
Almanhalu Al-Lat}i>f fi> Us{u>li al-H}adi>s\ al-Syari>f, Terj. Adnan Qohar, Ilmu Ushul Hadis (Cet. III; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012 ), h. 285. 
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‘Abdah, (ketiganya adalah gurunya di Bas{ra( dan sebagainya. Sedangkan di antara 




Adapun pernyataan para kritikus hadis terhadap dirinya adalah: Al-Khali>li> 
mengatakan; s\iqah kabi>r, muttafaq ‘alaih, muh{taj bih. lahu  ma’rifah bi al-h{adis\ wa 
h}a>fiz}, wa lahu musanafa>t fi al-sunan wa al-tafsi>r wa al-ta>rikh wa ka>na ’a>rifan bi haz\a> 
al- sya’ni, muhaddis\ Qazwain gaira muda>fi’. Abu> Bakar ibn Khalka>n dalam kitabnya 
mengatakan Ibn Ma>jah Ima>m fi> al-h}adi>s\ ‘A>rifan bi ‘Ulu>mihi wa Jami’u Ma> 
Yata’allaqu bihi. al-Z|ahabi> mengatakan al-h}a>fiz}\ al-kabi>r, al-h}ujjah, al-mufassi>r, wa 
h}a>fiz} Qazwi>n fi ‘as{rihi. Ibn Ma>jah berkata ‚Aku menyodorkan kitab sunan ini 
kepada Abu> Zur’ah. Setelah ia memperhatikannya, ia berkata, saya kira seandainya 
kitab ini sampai di tangan umat maka seluruh kitab jami’ atau sebagian besar 
darinya akan diterlantarkan.‛ Ibn H {ajar menilanya sebagai salah seorang imam yang 
h}a>fiz}. Dalam periwayatan hadis ia termasuk t}abaqa>t ke-10.202 
Tidak ditemukan seorang pun yang mencela pribadi Ibn Ma>jah. Pujian-pujian 
yang ditujukan kepadanya berperingkat tinggi dan tertinggi. Oleh karena itu, 
pernyataannya bahwa ia menerima riwayat tersebut dari Muh{ammad ibn Bassya>r 
dengan lambang ايثسح dapat dipercaya dan diyakini ketersambungan sanadnya. 
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Abu> Bakar al-Bagda>di>, al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d, h. 120; Yu>suf 
al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXVII, h. 40.  
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Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, T{abaqa>t al-H}uffa>z{ (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1403 
H-1983 M), h. 283; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX, h. 468; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l, Juz. XXVII, h. 41; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r al-A’la>m, 
Juz. XX, h. 468-469; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. II, h. 155; Abu> Bakar ibn Khalka>n, 
Wafaya>t al-A’ya>n wa Anba>’ Abna> al-Zama>n, Juz. IV, h. 279; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. XIII, h. 277-278; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tah}z\i>b, h. 514. 
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b. Muh}ammad ibn Basysya>r 
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Basysya>r ibn ‘Us\ma>n ibn Da>ud ibn 
Kaisa>n al-’Abdi>, Abu Bakar al-H}a>fiz}} al-Bas}ari> Bundar. Dia  lahir pada tahun 167 H. 
dan wafat pada bulan Rajab tahun 252 H. di Bas{rah.
203
  
Di antara gurunya adalah Quraisy ibn Anas, Muh}ammad ibn Ja‘far Gundar, 
Yazid ibn Ha>ru>n dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah al-Nasa>i<, 
Abu> ha>tim, Abu> Zur’ah dan Ibn Ma>jah (jama>’ah) dan sebagainya.204  
Adapun pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya di antaranya 
dikemukakan oleh Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q. Al-Nasa>i< menilainya s}a>lihun 
la>ba’sa bih, al-’Ijli> mengatakan al-Bas}ari> adalah orang yang s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\. Ibn 
Sayya>r berkata Bunda>r dan Abu> Mu>sa> adalah dua orang yang s\iqah. Ibn H{ajar 
menilainya s\iqah. Ibn H}ibba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t. Dalam 
periwayatan hadis ia termasuk kedalam t}abaqa>t ke-10. 205 
Dari penilaian para kritikus hadis di atas tidak ditemukan  kritikus hadis yang 
mencela pribadi Muh}ammad ibn Basysya>r. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia 
menerima hadis dari Muh}ammad ibn Ja‘far dengan lambang ايثسح dapat dipercaya. 
Itu berarti, sanad antara keduanya muttasi}l (bersambung). 
 
 
                                                          
203
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. III, h.519; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, 
Juz. XXIV, h. 511; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XII, h. 144-149; Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t, Juz. IX, h. 111.    
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIV, h. 512-513.  
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Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IX, h. 111; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIV, h. 517; 
‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Taz\kirat al-H}uffa>z{, Juz. II, h. 73; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 232; Ibn 
H}ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. III, h. 519; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. II, h. 
104; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 469. 
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c. Muh{ammad ibn Ja‘far  
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad ibn Ja‘far al-Huz\ali>, Maula>hum Abu> 
‘Abdillah al-Bas{ri> yang dikenal dengan panggilan Gundar. Lahir pada akhir tahun 
110 H dan wafat pada hari Jum’at bulan Z|u al-Qa’dah tahun 193 H. Ibn Sa‘d 




Di antara gurunya adalah H{usain al-Mu’allim, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Syu’bah 
ibn al-H}ajja>j (dia belajar selama 20 tahun kepadanya) dan sebagainya. Sedangkan di 
antara muridnya adalah Ah{mad ibn H{anbal, Muh{ammad ibn Aba>na, Muh}ammad ibn 




Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya antara lain dikemukakan oleh 
Ah{mad ibn H{anbal berkata saya mendengar Gundar berkata Lazimtu Syu’bah 
‘Isyri>na sanah. Abu> H}a>tim berkata saya bertanya kepada bapak saya tentang Gundar 
maka ia menjawab Ka>na s}adu>q,wa fi> h}adi>s\{ Syu’bah s\iqah. ‘Amru ibn al-’Abba>s 
berkata saya menulis semua hadis dari Gundar kecuali hadisnya yang diriwayatkan 
dari ibn Abi> ‘Aru>bah, Abd al-Rah{man melarang saya menulis darinya hadis Sa’id 
dan berkata sesungguhnya gundar mendengar hadis darinya sesudah ikhtila>t}. Al-’Ijli> 
berkata Bas}ari> s\iqah, wa Ka>na min As\bat al-Na>s fi h}adi>s al-Syu’bah. Ibn Mahdi> 
berkata Gundar fi> Syu’bah As\bat minni>. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah Insya Allah. Ibn 
Hajar menilainya s\iqah, s\ah}i>h} al-Kita>b illa anna fi>hi gaflah. Yah}ya> ibn Ma’i>n 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXV, h. 5-6; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. 
VII, h. 296; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. IX, h. 99; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IX, h. 
50.    
207
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX. h. 84.  
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menilainya s\iqah. Ia juga berkata Ka>na Gundar As}ah{h{u al-Nas> Kita>ban ara>da al-na>s 
an yukht{iahu falam yaqdi>r. Dalam periwayatan hadis ia  termasuk kedalam t}abaqa>t 
ke –9.208 
Dari uraian di atas terlihat bahwa para kritikus hadis tidak mencela 
kepribadian Muh}ammad ibn Ja‘far apalagi ketika dia meriwayatkan hadis dari 
Syu’bah maka ulama sepakat menilainya s\iqah, dan as\bat al-Na>s sebab dia bersama 
dengannya selama 20 tahun. Dengan demikian, pernyataannya bahwa dia menerima 
hadis dari Syu’bah dengan lambang ايثسح, sangat dapat dipercaya. Itu berarti, sanad 
antara keduanya muttasi}l (bersambung). 
d. Syu’bah 
 Nama lengkapnya adalah Syu’bah ibn al-H{ajja>j ibn al-Warad al-’Ataki> al-
Azdi> Abu> Bist}a>m al-Wa>sit}i>. Dia lahir di pada tahun 83 H. Dan wafat pada bulan 
Rajab tahun 160 H. dalam usia 77 tahun. Ibn Sa‘ad mengatakan Syu’bah wafat di 
Bas{rah pada awal tahun 160 H. dalam usia 75 H. Ia tinggal di Bas{rah  sampai wafat. 
Ia pernah pergi ke Bagda>d dua kali.
209
  
 Di antara gurunya adalah Fud{ail ibn Maisarah, Qata>dah ibn Di’a>mah, Qais 
ibn Muslim dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah ‘I<sa> ibn Yu>nus, 
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Yahya> ibn Ma’i>n Abu> Zakariya>, Ta>ri>kh ibn Ma’i>n, Riwa>yat ‘Us \ma>n al-Da>rimi> (Damsyiq: 
Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>s\, 1400), h. 64; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. IX, h. 99-
100; Ibn Fa>ris al-Zarkali>, al-A’lam, Juz.VI, h. 69; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXV, h. 7-8; 
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX, h. 85-86; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 234; 
Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 296; Ibn Hajar al-’Asqala>ni, Taqz\i>b al-Tahz\i>b, h. 472. 
209
Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. IX, h. 255-265; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Taz\kirat al-
H}uffa>z}, Juz. I, h.146; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. VII, h. 203; Ibn Fa>ris al-Zarkali>, 
al-A’lam, Juz. III, h. 164; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 280; Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz. XII, h. 479; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. II, h. 166; Abu> Nas}r al-
Kala>ba>z\i>, al-Hida>yat wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat ahl al-S|iqah wa al-Sada>d, Juz. I, h. 354; Abu> ‘Umar al-
Lais\i>, al-T{abaqa>t ibn Khiya>t{, h. 222; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 446; Abu> Bakar al-As{baha>ni>, 
Rija>l S{ah}i>h} Muslim,  Juz. I, h. 299. 
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 Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya antara lain dikemukakan oleh 
al-’Ijli> menilainya s\iqah, s\ubut fi al-h}adi>s\ akan tetapi kadang salah pada nama-nama 
perawi. Al-Z|ahabi> menilainya Ima>m, al-H}a>fiz}, Ami>r al-Mu’mini>n fi al-H}adi>s\. Al-
Ha>kim berkata Syu’bah Ima>m al-Aimmah> bi al-Bas{rah fi Ma’rifah al-H}adi>s\. Abu> 
Bakar ibn Manjawaih mengatakan Ka>na min sa>da>t ahl zama>nihi h}ifz{an wa itqa>nan 
wa wara’an wa fad{lan. Abu> Da>ud berkata Lamma> ma>ta Syu’bah ma>ta al-h}adi>s\. Al-
Sya>fi’i berkata lawla syu’bah lamma ‘urifa al-H}adi>s\ bi al-’Ira>q. Ibn Sa‘ad 
mengatakan Syu’bah s\iqah, ma’mu>n, s\abt, s}a>hib al-h}adi>s\, h}ujjah. Ibn H{ajar 
menilainya s\iqah, h}a>fiz}, mutqin. Sufya>n menilainya Ami>r al-Mu’mini>n fi al-H}adi>s\. 
Yazid ibn Zurai’ mengatakan Syu’bah min As}daq al-Na>s fi al-H}adi>s\. Yah}ya> ibn 
Ma’i>n mengatakan Syu’bah Ima>m al-Muttaqi>n. Dalam periwayatan hadis ia 
termasuk kedalam t}abaqa>t ke- 7.211 
 Dari penilain ulama kritkus hadis terhadapnya dapat diketahui bahwa 
Syu’bah merupakan periwayat hadis yang s\iqah. Oleh karena itu, pernyataannya 
bahwa ia menerima hadis dari Qata>dah dengan lambang ؼس dapat dipercaya. 
 
 
                                                          
210
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XII, h. 484-488; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Tah}z\i>b al- 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XII, h. 490-493; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. VII, h. 202-212; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. IX, h. 263-264; Al-’Ijli>, 
Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 456; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IV, h. 301-303; Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 446; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 144; Ibn Fa>ris al-
Zarkali>, al-A’la>m, Juz. III, h. 164; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 280; Ibn H}ajar al-
’Asqala>ni>, Taqz\i>b al-Tahzi>b, h. 266. 
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e. Qata>dah  
 Nama lengkapnya adalah Qata>dah ibn Di’a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Azi>z ibn 
‘Amru ibn Rabi’ah ibn ‘Amru> ibn al-Ha>ris\ ibn Sadu>s. Dan dikatakan Qata>dah ibn 
Di’a>mah ibn ‘Uka>bah ibn ‘Azi>z ibn Kari>m ibn ‘Amru ibn al-Ha>ris ibn Sadu>s ibn 
Syaiba>n ibn Z|uhl ibn S|a’labah ibn ‘Uka>bah ibn S{a’bi ibn ‘Ali> ibn Bakar ibn Wa>il al-
Sadu>si>, Abu> al-Khatta>b al-Bas{ari>. Mengenai tahun lahir dan wafatnya ada dua 
pendapat yaitu lahir tahun 60 H. dan wafat pada tahun 117 H. Pendapat yang ke dua 




 Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Habi>b ibn Sa>lim, H}asan al-Bas{ri> 
dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Suwaid Abu> Ha>tim, Syu’bah 
ibn al-H{ajja>j, Mu>sa> ibn al-Sa>ib dan sebagainya.
213
  
 Adapun pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya di antaranya 
dikemukakan oleh Ah{mad ibn H{anbal mengatakan Ka>na Qata>dah ah}fa>z} min ahl al-
Bas{ra la> yasma’ syaian illa H}a>fiz}ahu. Al-’Ijli> menilainya s\iqah. Al-Z|ahabi> 
mengatakan s\iqah, s\abt, lakinnah mudallis wa rumia bi> al-Qadr. Ibn Fa>ris al-Zarkali> 
mengatakan Qad yudallis fi al-h}adi>s\. Ibn H{ajar menilainya s\iqah, s\abt. Ibn Hi}bba>n 
mengatakan dalam kitabnya al-s\iqa>t ka>na min h}uffa>z} ahl zama>nihi wa ka>na 
mudallisan. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, ma’mu>n, h }ujjah fi al-h}adi>s\. Ibn Si>ri>n berkata 
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Tah}z\i>b al-Kama>l, Juz. XXIII, h. 498-517; Abu> Nas}r al-kala>ba>z\i>, al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat 
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Qata>dah ah}fa>z\ al-Na>s. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilaiya s\iqah. Dalam periwayatan hadis ia 
termasuk kedalam t}abaqa>t ke-4. 214 
 
Dari uraian di atas terlihat bahwa para kritikus hadis memberikan penilaian 
atau pujian yang berperingkat tinggi padanya. Dalam hal ini al-Zarkali> dan al-Z|ahabi> 
mengatakan bahwa dia seorang yang s\iqah namun terkadang dia melakukan tadlis. 
Meskipun dia dinilai bahwa dia terkadang melakukan tadlis, pernyataannya bahwa ia 
menerima hadis dari Anas ibn Ma>lik dengan lambang نغ , tetap dapat dipercaya 
sebab dari data yang diperoleh ditemukan bahwa memang dia pernah berguru kepada 
Anas ibn Ma>lik sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Itu berarti, sanad antara 
keduanya muttas}il (bersambung).
 
f. Anas ibn Ma>lik. Telah diuraikan sebelumnya, lihat. h. 91. 
Di antara gurunya adalah Rasulullah saw., Zaid ibn S|a>bit, Abu> Bakar al-
Sid{d{i>q, ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b, ‘Us\ma>n  ibn ‘Affa>n, dan sebagainya. Sedangkan di 




 Berdasarkan penelitian di atas, dari segi persambungan sanad dapat dilihat 
bahwa setiap tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika 
melihat perawi sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup 
perawi sesudahnya maupun ketika melihat tingkatan t}abaqa>tnya.  
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. III, h. 353-360.  
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Sedangkan dari segi kualitas perawi, para kritikus hadis menilai perawi-
perawi yang ada dalam hadis tersebut dengan penilaian s\iqah. Adapun Gundar yang 
dikatakan pikirannya terganggu di akhir hayatnya, para ulama mengatakan bahwa ia 
termasuk s\iqah dalam meriwayatkan hadis dari Syu’bah dimana dia bersama 
dengannya selama dua puluh tahun dan bisa dipastikan bahwa dia bersama dengan 
Syu’bah sebelum pikirannya terganggu. Berdasarkan hal tersebut, sanad hadis di atas 
berkualitas s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan 
a. Kualitas sanad  
 Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, tidak ditemukan masalah pada perawi-perawinya, karena 
semuanya dinilai s\iqah. Dengan demikian dari segi sanad hadis tersebut berkualitas 
s}ah}i>h} dan selanjutnya penelitian matan dapat dilakukan. 
b. Penelitian lafal semakna. 
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan varian-varian lafalnya sebagai berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dengan 2 riwayat: 
... َيغ الله ضِز تصٍصُ بِٔب نغ نٔبلاك لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز ٍسَت سِفه يلَّاوف  لا
ٍلَوو ٍلَاو نم ًََٕا ةحٔب نوهٔب تَّح كُسحٔب نمؤً. 
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 :tayawir 2 nagned milsuM h>iha{S )2
َوِفى َحِسًِث َغْحِس اًَْواِزِج  - َلا ًُْؤِمُن َغْحس ٌ«  -ظلَّ الله ػَََ وسلَّ-كَاَل َزُسوُل اللَّّ ِ  ٍس كَال ََغْن َبو َ 
ً َ َْ َِ  -اًصَّ ُخُي 
ّ
 َواًيَّاِش بَْجَِْؼي َ ِمْن َب ُْ ِلِ َوَماِلُ َِحتََّّ َبُنوَن َبَحةَّ ا
ً َ َْ َِ ِمْن  ....َبوَِس ْجِن َماِلِ ٍْن غ
ّ
.َواًيَّاِش بَْجَِْؼي ََوَلَِ ٍِ َوَواِلَِ ٍِ َلا ًُْؤِمُن َبَحُسُكُْ َحتََّّ َبُنوَن بََحةَّ ا
712
 
 :tayawir 3 nagned <i>asaN-la nanuS )3
سول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ : لا ًؤمن ٔبحسكُ حتَّ ٔبهون ٔبحة ٕاًََ من ولٍَ كال ز ...ٔبوسا ًلول 
 ووالٍَ واًياش بٔجْؼي.
 .مالُ ؤبُل واًياش ٔبجْؼيٕاًََ من  ....غن ٔبوس كال..
.ولٍَ ووالٍَوالَّي هفسِ تَسٍ لا ًؤمن ٔبحسكُ حتَّ ٔبهون ٔبحة ٕاًََ من  ......ٔببِ ٍُصصت يُسج تَ
812
  
  tayawir 1 nagned haj>aM nbI nanuS )4
.اش ٔبجْؼي...غن ٔبوس جن مالِ : لا ًؤمن ٔبحسكُ حتَّ ٔبهون ٔبحة ٕاًََ من والٍَ وولٍَ واًي
912
 
 :tayawir 4 labna{H nbi dam{hA dansuM )5
ٔبوس جن مالِ كال كال زسول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ : لا ًؤمن بٔحسكُ حتَّ ٔبهون ٔبحة  غن ...
 واًياش ٔبجْؼي.والٍَ وولٍَ ٕاًََ من 
 .واًياش ٔبجْؼي ولٍَ ووالٍَ ... ٔبحة ٕاًََ من
الله ػَََ و سلَّ ٔبهَ كال : لا ًؤمن ٔبوس جن مالِ غن اًيب ظلَّ غن صؼحة ثيا كااذت  ثيا ...زوخ
ٔبحسكُ حتَّ ٍىون الله وزسولُ ٔبحة ٕاًََ مما سواُما وحتَّ ًلشف ِ اًياز ٔبحة ٕاًََ من ٔبن ًؼوذ 
ِ اًىفص تؼس ٔبن نجاٍ الله مٌَ ولا ًؤمن ٔبحسكُ حتَّ ٔبهون ٔبحة ٕاًََ من ولٍَ ووالٍَ واًياش 
 ٔبجْؼي.
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 ةحٔب لُوسزو الله نوىٍ تَّح كُسحٔب نمؤً لا ... ًََٕا ةحٔب زايًا ِ فشلً تَّحو ماُاوس امم ًََٕا
 ٍلَاوو ٍلَو نم ًََٕا ةحٔب نوهٔب تَّح كُسحٔب نمؤً لاو ٌَم الله ٍانج رٕا سؼت صفن ِ ذوؼً نٔب نم
.يؼجْٔب شايًاو
220  
6) Sunan al-Da>rimi 1 riwayat: 
...سؤب نغ...  و نم ًََٕا ةحٔب نوهٔب تَّح كُسحٔب نمؤً لا :يؼجْٔب شايًاو ٍلَوو ٍلَا.
221
 
Setelah membandingkan 13 varian lafal hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
Misalnya terdapat riwayat yang diawali dengan kalaimat ٍسَت سِفه يلَّاوف , ada juga 
yang memakai يلَّاو ٍسَت سِفه  dan ada yang langsung dengan kalimatكُسحٔب نمؤً لا, 
ada juga yang memakai kata  ٌسْحَغ ُنِمُْؤً َلا. Kemudian pada kalimat terakhirnya ada 
yang mendahulukan kata ٍلَوو  dari ٍلَاو. Ada juga yang hanya menyebut  لُام نم
يؼجْٔب شايًاو لُٔبو. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hadis di atas 
diriwayatkan bi al-ma’na. Olehnya itu, matan hadis yang diteliti terhindar dari ’illah. 
c. Penelitian Kandungan Matan  
Selain selamat dari ‘illah/ penyakit, kandungan hadis di atas secara umum 
juga tidak menglami syuz\u>z\ (berbeda dengan hadis yang lebih s\iqah). Hal itu dapat 
dilihat bahwa hadis yang menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
Alquran secara makna bahkan sejalan dengan Firman Allah swt., dalam QS. Al-
Ahza>b /33: 6 yang berbunyi: 
 َّيًا ْؼَحِت َلىْوَب ُْمُِضَْؼت ِماَحْزَْلِا ُو ًوُبَو ْمُُتُاَِ َّمُب َُ ُخاَوْسَبَو ِْم ِسُْفهَب ْنِم َيٌِ ِمْؤُْمًِبِ َلىْوَب ُِّب ِ َّللّا ِةَاتِن ِِ  ٍغ
 َِلَِر َنَكَ ًافوُصْؼَم ُْكِِئاََ ًِ ْوَب َلى
ّ
ا اُوََؼَْفت ْنَب َّلا
ّ
ا َنٍِصِحاَُِْمًاَو َيٌِ ِمْؤُْمًا َنِماًزوُعْسَم ِةَااِْىًا ِِ. 
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Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab musnad Anas ibn Ma>lik ra., Juz. III, 
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221
Abu> Muh}ammad ’Abd Allah ibn ’Abd al-Rah}man al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, bab La> 
yu’min Ah}adukum h}atta> yuh}ibb li> akhi>hi ma> yuh}ibb linafsihi, Juz. II (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
’Arbi>, 1407), h. 397. Selanjutnya disebut al-Da>rimi>.  




Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. dan orang-orang yang 
mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) di 
dalam Kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-orang 
Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-saudaramu 
(seagama). adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam Kitab (Allah).
222
 
 Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s{ah{i>h{ yang lain. 
Dalam hal ini hadis tersebut sejalan dan sesuai dengan hadis s}ah}i>h} yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri. 
 ُِّك ْنِم ََّل
ّ
ا ُّةَحَب ِالله َلْوُسَز َيا  َْهَلِ َّلا
ّ
ا ٍء َْشَ   ِْسَِْفه ْنِم َنْوُنَب َّتََّح ٍِ ِسََ ِت ِْسَِْفه ْي ِ َّلَّاَو َلا : َلاََلف .
 َٓنلِْا َمَّ ه
ّ
َاف : ُصَُعُ َُلُ : َلَاَلف . َمِسَْفه ْنِم َم َْ َ ً
ّ
ا َّةَحَب  ِْسَِْفه ْنِم ََّل
ّ




Sesungguhnya engkau wahai Rasulullah, adalah orang yang paling aku cintai 
daripada segala sesuatu selain diriku sendiri.‛ Nabi saw., bersabda, ‘Tidak, 
demi Zat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sehingga aku lebih engkau cintai 
dari dirimu sendiri’. Maka ‘Umar berkata kepada beliau, ‘Sekarang ini 
engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri. Maka Nabi saw., bersabda: 
Sekarang (telah sempurna kecintaanmu (imanmu) padaku) wahai ‘Umar.  
Di samping itu, secara logika hadis di atas sagat dibenarkan dimana 
Rasulullah saw., merupakan sosok yang telah memperjuangkan jiwa dan raga untuk 
tegaknya agama islam di bumi ini. Selain itu, beliau merupakan Nabi terakhir yang 
diutus oleh Allah swt., untuk mengeluarkan manusia dari alam kegelapan menuju 
alam yang terang dan benderang.  Dengan demikian menjadi sesuatu yang rasional 
jika Allah mencintai Rasulullah saw., sebagai perantara dalam membumikan ajaran-
ajaran-Nya yang melangit.  
Sebagai konsekuensi logis dari orang yang mencintai sang kekasih adalah 
mencintai orang yang dicintai oleh sang kekasih tersebut. Dalam hal ini, Rasulullah 
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saw., merupakan sosok yang dicintai oleh Allah swt. Maka, mencintai Rasulullah 
saw., berarti mencintai Tuhan. Berdasarkan kenyataan tersebut manusia dituntut 
untuk mencintai Rasullullah saw., melebihi cintanya kepada yang lain.  
d. Hasil kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s{ahi<h dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: Pertama: Hadis tersebut memenuhi unsur ke-s}ah}i>h}-
an h}adis, baik dari segi sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan 
sebelumnya. Kedua: Hadis tersebut mempunyai sya>hid yaitu Abu> Hurairah yang 
dapat memperkuat hadis yang menjadi objek kajian, sedangkan muta>bi’ nya ada tiga, 
yaitu al-A’ra>j, Abd Azi>z ibn S{uhaib, Qata>dah dan ‘Abd al-Rah{man ibn Hurmuz. 
Ketiga: Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukha>ri dan Muslim yang dinilai s\iqah 
oleh mayoritas ulama. 
c. Mah}abbah Kepada Sesama. 
َاَيث َّسَح  ُْسًَوُس  ُنْج  ٍَْصَه  َن ََبرْذَب  ُسْحَغ  ِ َّللّا  ُْنج  ِكَزاَحُْمًا  ْنَغ  َةَحْؼُص  ْنَغ  َتَذَاَاك  ْنَغ  ٍَسوَب  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا 
 َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  َلا  ُنِمُْؤً  ُْكُُسَحَب  َّتََّح  َّة ُِيُ  َِ ِِدَِلِ اَم  ُّة ُِيُ . َِ ِسَْفيًِ
224 
1. I’tiba>r sanad 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 16 riwayat, antara lain 1 riwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri,> 2 
riwayat dalam S{ah}i>h} al-Muslim, 1 riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i, 3 riwayat dalam 
Sunan al-Nasa>i<, 1 riwayat dalam Sunan Ibn Ma>jah, 7 riwayat dalam Sunan Ah{mad 
ibn H{anbal, dan 1 riwayat dalam Sunan al-Da>rimi>. 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i, Juz. IV, h. 667. Untuk artinya lihat hadis tentang al-
mah{abbah terhadap sesama umat Islam, h. 64. 
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Dari 16 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid dan muta>bi’ 
karena pada level sahabat dan tabi’in hanya terdapat satu sahabat yaitu Anas ibn 
Ma>lik dan tabi’in yaitu Qata>dah. Dengan demikian hadis tersebut tidak memiliki 
sya>hid dan muta>bi’ sama sekali. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad 
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2. Kritik sanad 
Untuk kritik sanad tentang hadis-hadis yang membahas kecintaan terhadap 
sesama manusia di fokuskan  pada jalur al-Turmuz\i> dengan susunan periwayat dan 
sanad seperti berikut:  
a. Al-Turmuz\i>. Telah dijelaskan sebelumnya, lihat. h. 84. 
 Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa dia melakukan rihlah 
ilmiyah keberbagai daerah maka dalam perjalanannya tersebut dia sempat bertemu 
dengan Qutaibah ibn Sa’i>d, Mu’ammar, ‘Ali> ibn H}ujr, Yah}ya> ibn Aks\am, Suwaid ibn 
Nas{r al-Marwazi> dan sebagainya.
225
  
b. Suwai>d ibn Nas{r 
 Nama lengkapnya adalah Suwaid ibn Nas{r ibn Suwaid al-Marwa>zi> Abu> al-
Fad{l al-T{usa>ni>. Yang dikenal dengan al-Sya>h. Adapun mengenai tahun wafatnya 
Bukha>ri menyebutkan bahwa dia wafat pada tahun 240 H. dalam usia 91 tahun. 
Dikatakan juga bahwa dia wafat pada tahun 241 H.
226
 Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa ia lahir sekitar tahun 149 atau 150 H. 
 Di antara gurunya adalah ‘Abd Allah ibn Muba>rak, Suwaid lebih banyak 
meriwayatkan hadis darinya. Sufya>n ibn ‘Uyainah, Nu>h ibn Abi> Marya>m dan 
sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah: al-Turmuz\i>, al-Nasa>i<, H}usain ibn 
Idris al-Harawi>, H}asan ibn al-T{ayyib al-Balkhi> dan sebagainya.
227
 
                                                          
225
Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XIII,  h. 271. 
226
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XII, h. 272-274; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 
295. 
227
Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz. XII, h. 272; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Tah}zi>b al- 
Tahzi>b, Juz. IV, h. 246; Dan ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XI, h. 408.  
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 Pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya: Al-Nasa>i< menilainya s\iqah. 
Ibn Hajar menilainya s\iqah. Ibn H}ibba>n menyebutnya dalam kita>b al-S|iqa>t dan 
berkata ka>na mutqinan. Muslimah Marwazi> menilainya s\iqah. Dalam periwayatan 
hadis ia termasuk dalam t}abaqa>t ke-10.228 Dari penilain ulama terhadapnya dapat 
diketahui bahwa Suwaid ibn Nas{r termasuk periwayat yang s\iqah.  
c. ‘Abd Allah Ibn al-Muba>rak 
 Nama lengkapnya adalah ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak ibn Wa>dih{ al-H{anz{ali> 
al-Tami>mi>, maula>hum Abu> ‘Abd al-Rahma>n al-Marwa>zi>. Ia lahir di Marwan pada 
tahun 118 H. ada juga yang mengatakan tahun 119 H. Dan wafat pada bulan 
Ramad{a>n tahun 181 H. dalam usia 63 tahun. Semasa hidupnya ia pernah 
mengunjungi beberapa daerah di antaranya Haramain, Sya>m, Mesir, ‘Ira>q, Jazi>rah, 
Khura>sa>n, Hija>z, Bas{rah, Ku>fah dan Yaman.
229
 
 Di antara gurunya adalah Sulaima>n al-Taimi>, H{umaid al-T{awi>l, Abu> Hanifah, 
Syu’bah ibn al-H{ajja>j S{alih ibn Abi> al-Akhd{a>r, Ma>lik ibn Ana>s dan sebagainya. 
Sedangkan di antara muridnya adalah Sahl ibn Ziya>d al-Qatt{{a>n, Suwaid ibn Nas{r al-
T{usa>ni>, ‘Abba>s ibn Rizmah dan sebagainya.230  
 Adapun pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya: ‘Abd al-Rahman ibn 
Yu>suf al-Khira>sy menilainya s\iqah. Abu> Usa>mah mengatakan Ami>r al-mu’mini>n fi> 
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Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IV, h. 246; Abu> ‘Abd al-Rah}man Ah}mad ibn 
Syu’aib ibn ‘Ali> al-Nasa>i<, Tasmiyat al-Syuyu>kh, h. 96; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Taqz\i>b al-Tahz\i>b, h. 
260, Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz.VIII, h. 295.   
229
Abu> al-’Abba>s Ah}mad ibn H}asan ibn ‘Ali> ibn Khat{i>b, al-Wafiya>t (Beiru>t: Da>r al-Iqa>mat al-
Jadi>dah, 1978 M), h. 143; Ibn H}ibba>n al-S|iqa>t, Juz. VII, h. 7; Abu> Bakar al-Khati{>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, 
Juz. X, h. 168; Abu> Nas}r al-Kala>ba>z\i>, al-Hida>yat wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat ahl al-S|iqah wa al-Sada>d, 
Juz. I, h. 430; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVI, h. 5-15; ’Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. VIII, h. 381; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 372.    
230
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVI, h. 8-12; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Tahzi>b al- 
Tahz\i>b, Juz. V, h. 335-336.    
    
 
117 
al-H}adi>s\. Abu> Isha>q al-Faza>ri> mengatakan Ibn Muba>rak Ima>m al-Muslimi>n. Ah{mad 
ibn H{anbal lam yakun fi> zama>ni ibn Muba>rak At{laba li al-’ilm minhu. Al-’Ijli> 
mengatakan ibn Muba>rak s\iqah, s\abt fi> al-h}adi>s\, rajulun s}a>lih}. al-Khali>li> berkata ibn 
al-Muba>rak Ima>m al-Muttafaq ‘Alaih. Syu’aib ibn H{arb berkata ma> Laqiya ibn al-
Muba>rak Rajulan Illa wa ibn al-Muba>rak Afd{al Minhu. Ibra>hi>m ibn ‘Abd Allah ibn 
Junaid dari Yah}ya> ibn Ma’i>n mengatakan ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak mustas\bitan, 
s\iqah, wa ka>na ‘a>liman, s}ah}i>h}ul h}adi>s\. Ibn Hajar menilainya s\iqah, s\abt, faqi>h. Ibn 
Sa‘ad s\iqah, ma’mu >n, ima>man, h}ujjah, kas\i>r al-h}adi>s\. Dalam periwayatan hadis ia 
termasuk dalam t}abaqa>t ke-8.231 
 Berdasarkan penilaian para kritikus hadis terhadapnya dapat diketahui bahwa 
‘Abd Allah ibn al-Muba>rak termasuk periwayat yang s\iqah. Dengan demikian, 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Syu’bah dengan lambang نغ, dapat 
dipercaya. 
d. Syu’bah. Telah dikemukakan sebelumya. Lihat h. 103. Dan di antara gurunya 




e. Qata>dah. (Telah diuraikan sebelumnya. Lihat h. 105.)  
 Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, Habi>b Ibn Sa>lim, H}asan al-Bas{ri> 
dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Suwaid ibn Abu> Ha>tim, 
Syu’bah ibn al-H{ajja>j, ‘Umar ibn Ibra>hi>m al-’Abdi>.233 
                                                          
231Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 372; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. 
XVI, h. 15-19; Abu> Bakar al-Khati{>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. X, h. 156-166; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>,Taz\kirat 
al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 202; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Taqz\i>b al-Tahz\i>b, h. 320; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>‘, Juz. VIII, h. 384; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 54. 
232
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XII, h. 484-488. 
233
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIII, h. 499-505. 
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f. Anas ibn Ma>lik. Telah diuraikan sebelumnya. Lihat. h. 91.   
Dari segi persambungan sanad dapat dilihat pada data di atas bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
maupun ketika melihat tingkatan t}aba>qa>t-nya. 
Sedangkan dari segi kualitas perawi, para kritikus hadis yang menilainya 
memberikan pujian dengan menggunakan lafal-lafal al-ta’di>l. Berdasarkan hal 
tersebut, sanad hadis tentang kecintaan terhadap sesama manusia berkualitas s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h} karena 
semua perawinya dinilai s\iqah. oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik matan 
dapat dilakukan. 
a. Penelitian lafal semakna.  
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian dalam 
tesis ini ditemukan varian-varian lafalnya sebagai berikut: 
1) S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dengan 1 riwayat 
 ام َِدٔلِ ةيُ تَّح كُسحٔب نمؤً لا : لاك لَّس و َََػ الله لَّظ بيًا نغ َيغ الله ضِز سؤب نغ
َسفيً ةيُ.
234
   
2) S}ah}i>h} Muslim dengan 2 riwayat 
 ِِّبَّيًا ِنَغ ٍِلِاَم ِنْج َِسوَب ْنَغ-لَّسو َََػ الله لَّظ-  َلَاك « ُْكُُسَحَب ُنِمُْؤً َلا َِ ِِدَلِ َّة ُِيُ َّتََّح-  ْوَب
 ٍِ ِزاَجًِ  َلَاك- . َِ ِسَْفيًِ  ُّة ُِيُ اَم 
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Bukha>ri>, S{ahi>h al-Bukha>ri>, bab Min al i>ma>n an yuh{ibba li> akhi>hi Ma> yuh{ibbu linafsihi, Juz. 
I, h. 14.  
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 َلَاك  ٍِ ِسََ ِت ِسىَْفه ى ِ َّلَّاَو َّتََّح ٌسْحَغ ُنِمُْؤً َلا  ٍِ ِزاَجًِ  َّة ُِيُ-  َلِ َلَاك ْوَب َِ ِِد- َِسَْفيًِ  ُّة ُِيُ اَم.
235
 
3) Sunan al-Nasa>i< dengan 3 riwayat 
...  سمحم سفه يلَّاوٍسَت  َِدٔلِ ةيُ تَّح كُسحٔب نمؤً لايرلخا نم َسفيً ةيُ ام  
...َسفيً ةيُ ام َِدٔلِ ةيُ تَّح كُسحٔب نمؤً لا(2)
236
 
4) Sunan ibn Ma>jah dengan 1 riwayat 
َسفيً ةيُ ام ٍزالج لاك ؤب َِدٔلِ ةيُ تَّح كُسحٔب نمؤً لا.
237
 
5) Sunan Ah}mad ibn H}anbal dengan 7 riwayat 
...تَّح كُسحٔب نمؤً لا َسفيً ةيُ ام ٍزالج ؤب َِدٔلِ ةيُ (3) 
...سحغ نمؤً لا ٍسَت سِفه يلَّاو َسفيً ةيُ ام َِدٔلِ ةيُ تَّح يرلخا نم 
... : لاكَِدٔلِ ةيُ تَّح سحغ نمؤً لا لَّسلما يرلخا نم َسفيً َحيُ ام 
...لاك:  كُسحٔب نمؤً لاشايٌَ ةيُ تَّح  َسفيً ةيُ اميخ و زغ لله الا َحيُ لا ءصلما ةيُ تَّحو 
سحغ نمؤً لا  َِدٔلِ ةيُ تَّح.يرلخا نم َسفيً ةيُ ام
238
 
6) Sunan al-Da>rimi> dengan 1 riwayat 
...َسفيً ةيُ ام َِدٔلِ ةيُ تَّح كُسحٔب نمؤً لا :.
239
 
Setelah membandingkan 16 varian lafal hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
Misalnya terdapat riwayat yang diawali dengan menggunakan kalimat. 
ٍسَت سِفه يلَّاوف,... كُسحٔب نمؤً لا,... سْحَغ ُنِمُْؤً َلا... 
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Muslim, S{ahi>h al-Muslim, bab al-Dali>l ’Ala> Anna Min khis{a>l al-I<ma>n an Yuh{ibba liakhi>hi 
al-Muslim ma> yuh{ibb linafsihi min al-Khair, Juz. I, h. 49.  
236
Al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<, bab ’Ala>mat al-I<ma>n, Juz. VIII, h.115, bab ’Ala>mat al-Mu’mi>n, 
Juz. VIII, h. 125  
237
Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, bab fi al-I<ma>n, Juz. I, h. 26.  
238
Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab Musnad anas ibn Ma>lik ra., Juz. III, h. 
176; 206, 251,272, 278, dan h. 289. 
239
Al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, bab la>yu’min Ah}adukum h}atta> yuh{ibbu li akhi>hi ma> yuh}ibb 
linafsihi, Juz. II, h. 397.  
    
 
120 
Kemudian pada akhir hadis tersebut ada yang menambahkan kata يرلخا نم  
kemudian ada juga yang menambahkan َسفيً ةيُ ام ٍزالج ؤب. 
Dari semua perbedaan tersebut, tidak ada yang mengindikasikan terjadinya 
tanawwu  ’ al-asba>b, akan tetapi perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa hadis di 
atas diriwayatkan secara makna, terlebih lagi hadis tersebut tidak memiliki sya>hid 
dan muta>bi’. Berdasarkan hal tersebut maka matan hadis yang diteliti dapat 
dipastikan terbebas dari ’illah. 
b. Penelitian Kandungan Matan  
Sementara kandungan hadis di atas secara umum tidak mengalami syuz\u>z\ 
(berbeda dengan hadis yang lebih s\iqah). Hal itu dapat dilihat bahwa hadis yang 
menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan ayat-ayat Alquran secara makna 
bahkan sejalan dengan QS. al-H}ujra>t /49: 10 yang menyatakan bahwa orang mukmin 
itu bersaudara yang kemudian menekankan untuk memperbaiki hubungan tersebut. 
Hal tersebut juga sejalan dengan QS. al-’Imra>n /3: 103. yang  memerintahkan kepada 
manusia untuk saling berpegang kepada Agama Allah swt.  
Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain 
bahkan sejalan dengan hadis s}ah}i>h} yang diriwayatkan oleh imam al-Bukha>ri dalam 
kitab s}ah}i>h}-nya: 
 َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك  اَر
ّ
ا ِسَسَْجًا َِيَثَكّ ِْم ِفُظاََؼتَو ِْهِ ِّذاََوتَو ِْم ُِحُاََصت ِِ  َيٌِ ِمْؤُْمًا ىََصت َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا
ى َّمُْحًاَو َِصِ َّسًِبِ ٍِ ِسَسَح ُصِئاَس َُلُ ىَغاََست اًوْضُغ َكََت ْ صا.
240
   
Artinya: 
Rasulullah saw., bersabda: ‚Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. 
Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya 
akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya). 
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Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, bab Rah}mat al-Na>s, Juz. V, h. 2238.  
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Di samping itu, secara logika hadis di atas sangat dibenarkan dimana 
manusia sebagai khalifah di muka bumi tidak akan dapat menjalankan fungsinya 
dengan baik tanpa adanya perasaan cinta terhadap sesamanya. Sebagai makhluk 
yang memiliki banyak keterbatasan manusia tidak akan dapat bertahan hidup tanpa 
bantuan orang lain. Maka dengan adanya perasaan cinta kepada orang lain maka 
setiap orang akan tergerak hatinya untuk membantu saudaranya yang mengalami 
kesulitan. 
c. Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s}ahi>h dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
Pertama, Hadis tersebut memenuhi unsur kes}ah}i>h}an hadis, baik dari segi 
sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Kedua, 
Meskipun hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’, akan tetapi hadis 
tersebut diriwayatkan oleh Bukha>ri dan Muslim yang dinilai s\iqah oleh mayoritas 
ulama.  
d. Mah}abbah Kepada Dunia 
 َيم ُِ اَصْج
ّ
ا ُنْج ِنَْحُ َّصًا ُسْحَغ َاَيث َّسَح ِمَلَا َّسًا ِسْحَغ ُوتَب َِنَّث َّسَح ٍصِجاَخ ُنْجا َاَيث َّسَح ٍصَْىج ُنْج ُ َْ ِث َاَيث َّسَح ُّىِلْضَم ِّلَا
 ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك َلَاك َنَبَِْوث ْنَغ–لَّسو َََػ الله لَّظ-  « ىَغاََست ََكٓ ُْكِ َْ َََػ ىَغاََست ْنَب ُمَمُلِا ُمِصُوً
َاِتَِؼَْعك َلى
ّ
ا َُةَكََلِا  .» َلَاك ٍشِئَمَْوً ُن َْنَ ٍ َّلَِّك ْنِمَو ٌيِئَاك َلاََلف « ِءَاثُـ َن ٌءَاثُؾ ُْكٌََِِّىًَو ٌيرِثَن ٍشِئَمَْوً ُْْتمهَب َْيت
 َْوًا ُُكِِجُوَُك ِفى ُ َّللّا ََّنفِشْلََ َ ًَو ُْْكٌِِم ََةتاََِْمًا ُُكُ ِّوَُسػ ِزوُسُظ ْنِم ُ َّللّا َّنَغِْنََْ َ ًَو ِي َْ َّ سًا َن َُ  .» َيا ٌيِئَاك َلاََلف
 َلَاك ُن َُ َْوًا اَمَو ِ َّللّا َلوُسَز « ِثْوَْمًا ُةََ ُِ اَصَنَو اََ ْ ه ُّلَا ُّةُح. 
241 
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Abu> Da>ud, Sunan Abu> Da>ud, bab fi Tada>’i> al-Uma>m ‘ala> al-Isla>m, Juz. IV, h. 184. Untuk 
maknanya lihat hadis tentang al-mah{abbah kepada dunia, h. 65.   
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1. I’tiba>r h}adi>s 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 3 riwayat, antara lain 1 riwayat dalam sunan Abu> Da>ud, dan 2 
riwayat dalam sunan Ah{mad ibn H{anbal. 
Dari 3 riwayat tersebut, terlihat ada dua sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut yaitu S|auba>n ra., dan Abu> Hurairah ra. Sedangkan pada level setelahnya ada 
3 tabi’i>n yaitu Abu> ‘Abd al-Sala>m, Syubail ibn ‘Auf dan Abu> Asma>‘ al-Rah{abi>.  
Dengan demikian hadis tersebut memiliki 1 sya>hid dan memiliki 2 muta>bi’. Untuk 
lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:  
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2. Kritik sanad 
a. Abu Da>ud 
 Mengenai nama lengkapnya ada beberapa pendapat menurut ‘Abd al-Rahman 
ibn Abu> H{a>tim adalah Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Syadda>d ibn ‘Amru> ibn ‘A>mir. 
Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Bisyr ibn 
Syadda>d, ada juga pendapat lain yang menyebutkan Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn 
Is}h}a>q ibn Basyi>r ibn Syadda>d. Abu> Bakar al-Khat{i>bi mengatakan namanya adalah 
Sulaima>n ibn al-Asy’as\ ibn Syida>d ibn ‘Amru> ibn ‘Imra>n, Abu> Da>ud al-Azdi> al-
Sijista>n.
 
Dia lahir pada tahun 202 H dan wafat pada tanggal 14 Syawwal tahun 275 
H. dalam usia 73 tahun. Semasa hidupnya ia pernah mendatangi beberapa kota di 
antaranya Sya>m, Ira>q, Mesir, Hija>z, Khura>sa>n dan Jazi>rah.242 
 Di antara gurunya adalah ‘Ali> ibn al-Madi>ni>, Qutaibah ibn Sa’i>d, Muh}ammad 
ibn Bakka>r ibn Rayya>n dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah al-
Turmuz\i>, H}usain ibn Idri>s al-Ans{a>ri>, Zakariya> ibn Yah}ya> al-Sa>ji> dan sebagainya.
243
 
 Di antara ulama kritikus hadis yang memberikan penilaian terhadap Abu> 
Da>ud adalah sebagai berikut: Abu> H}a>tim mengatakan bahwa Abu> Da>ud merupakan 
salah satu imam yang terkenal dalam bidang fiqh, keilmuan, hafalan, kewaraan, yang 
telah mengumpulkan hadis Nabi saw., dan mengumpulkannya ke dalam kitab sunan. 
Abu> Bakr al-Khalla>l berkata, Abu> Da>ud adalah seorang imam terkemuka pada 
masanya, tidak ada seorang pun pada masanya yang lebih unggul daripadanya dalam 
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Abu> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Ah}md ibn ‘Us\ma>n ibn Qaima>z al-Z|ahabi>, Al-’Ibru fi Khabri 
Min Gabar, Juz. I (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, t.th ), h. 396; ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-
H}uffa>z}, Juz. II, h. 127; Yu>suf al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XI, h. 355-366; Muhammad Alawi al-
Maliki, Almanhalu Al-Lat}i>fu fi Us{u>l al-H}adi>s\ Al-Syari>f, Terj. Adnan  Qohar, Ilmu Ushul Hadis, h. 
277; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>rikh Bagda>d, Juz. IX, h. 55. 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XI, h. 358-360.  
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hal pengetahuan. Dia adalah seorang tokoh terkemuka yang wara’. Ah{mad ibn 
Muh}ammad Ya>si>n mengatakan ka>na Abu> Da>ud huffa>z}. Mu>sa> ibn Ha>ru>n berkata Abu> 
Da>ud diciptakan di dunia untuk hadis dan di akhirat untuk surga dan saya tidak 
melihat orang yang lebih afd{al dari Abu> Da>ud. Ha>kim Abu> Abd Allah berkata Abu> 
Da>ud Ima>m ahl al-h}adi>s\ fi> ‘asrihi bila muda>fa’ah. Ibn Hajar menilainya s\iqah h}a>fiz} 
dan memasukkannya kedalam t}abaqa>t ke-11.244  
 Dari uraian di atas diketahui bahwa banyak ulama yang memberikan pujian 
terhadap kepribadian Abu> Da>ud. Dengan kedudukannya sebagai mukharri>j maka 
pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari ‘Abd al-Rahman ibn Ibra>him tidak 
perlu diragukan lagi. Meskipun tidak ditemukan nama ‘Abd al-Rahman ibn Ibra>hi>m 
pada daftar nama-nama guru Abu> Da>ud, namun nama Abu> Da>ud ditemukan sebagai 
murid ‘Abd al-Rahman ibn Ibra>hi>m. Dengan demikian sanad antara keduanya 
muttas}il (bersambung). 
b. ‘Abd al-Rahman ibn Ibra>him ibn al-Dimasyqi.  
 Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}man ibn Ibra>hi>m ibn ‘Amru> ibn 
Maimu>n al-Qura>syi>, kuniyahnya adalah Abu> Sa’i>d al-Dimasyiqi. Dia lebih dikenali 
dengan laqabnya Duh}aim ibn al-Yati>m. Ia Lahir pada bulan Syawa>l tahun 170 H. 
dan wafat pada hari ahad bulan ramad{a>n tahun 245 H. di Falestina. Ia berasal dari 
Sya>m dan selama hidupnya ia pernah mengunjungi beberapa daerah di antaranya 
Bagda>d, Mesir, Damsyiq, Ku>fah, Bas{rah.
245
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Lihat Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 250; al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XI, 
h. 365-366; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XIII, h. 211-213; Muhammad Alawi al-
Maliki, al-Manhal al-Lat}i>f fi Us}u>l al-H}adi>s\ al-Syari>f, Terj. Adnan  Qohar, Ilmu Ushul Hadis, h. 279. 
245
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 498-500; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. XI, h. 515-517; Al-’Ijli, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 72; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b, Juz. VI, h. 120; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 381.   
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 Di antara gurunya adalah Isha>q ibn Yu>suf al-Azraq, Asad ibn Mu>sa>, Bisyr ibn 
Bakar al-Tinni>si> dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Bukha>ri>, 
Abu> Dau>d, al-Nasa>i<, ibn Ma>jah dan sebagainya.
246
 
 Abu> Sa’i>d ibn Yu>nus mengatakan s\iqah s\abt. Abu> Da>ud mengatakan h{ujjah, 
lam yakun bi Damsyiq fi> zama>nihi mis\lihi. Abu> Ah}mad ibn ‘Adi mengatakan Hua 
Aus\aq min Harmalah. Abu> H{a>tim menilainya s\iqah. Al-Da>r al-Qut{ni> menilainya 
s\iqah. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah, ma’mu>n la> ba’sa bihi. Al-’Ijli> menilainya s\iqah. 
Al-Khali>li mengatakan Ka>na ah}a>d h}uffa>z} al-Aimmat muttafaq ‘Alaih. Ibn Hajar 
menilainya s\iqah, h}a>fiz{, mutqin. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t.247 Ia 
masuk kedalam t}abaqa>t ke 10.248  
 Dari penilaian para kritikus hadis di atas diketahui bahwa ‘Abd al-Rah{man 
ibn Ibra>hi>m termasuk periwayat yang s\iqah sehingga pernyataannya bahwa dia 
menerima hadis dari Bisyr Ibn Bakar dengan lafal ايثسح dapat dipercaya. 
c. Bisyr ibn Bakr  
 Nama lengkapnya adalah Bisyri ibn Bakar al-Tinni>si>, Abu> ‘Abd Allah  al-
Bajali>. Ia lahir pada tahun 124 H. Adapun mengenai tahun wafatnya, ulama berbeda 
pendapat. Hanbal ibn Isha>q  mengatakan pada tahun 200 H. Abu Sa’i>d ibn Yu>nus 
mengatakan pada bulan z\u> al-Qa’dah tahun 205 H. di Dimya>t. Abu> Nas{r mengatakan 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 496.   
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Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 381; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 335; 
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VI, h. 121; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 72; 
‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XI, h. 516; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Taz\kirat al-H}uffa>z{, 
Juz. II, h. 51; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 497-499; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh 
Bagda>d, Juz. X, h. 265. 
248
Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 335. 
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pada akhir tahun 205 H. Ia merupakan penduduk Sya>m, dan banyak tinggal di Tu>nis 
dan di Dimya>t.249  
 Di antara gurunya adalah D{ima>m ibn Isma’i>l, ‘Abd al-Rahma>n ibn Zaid ibn 
Aslam, ‘Abd al-Rahma>n ibn Yazi>d ibn Ja>bir dan sebagaiya. Sedangkan di antara 
muridnya adalah ‘Abd  al-Rahma>n ibn Ibra>hi>m ibn Duhaim, Muh}ammad ibn Idri>s al-
Sya>fi’i>, Muh}ammad ibn al-Wa>zir al-Mis{ri> dan sebagainya.250  
 Abu> H{a>tim menilainya ma> bihi ba’sun. Abu> Zur’ah menilainya s\iqah. Al-’Ijli> 
menilainya s\iqah. Al-Da>r al-Qut{ni> mengatakan s\iqah, ia juga mengatakan laisa bihi 
ba’sun ma ‘alimtu illa khair. Al-Z|aha>bi> mengatakan Ima>m, al-h}ujjah. Ibn Hajar 
menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t.251 Ia masuk 
kedalam t}abaqa>t ke-9.252 Berdasarkan penilaian ulama di atas diketahui bahwa Bisyr 
ibn Bakr adalah orang yang s\iqah. 
d. Ibn Ja>bir  
 Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Rah}man ibn Yazi>d ibn Ja>bir  al-Azdi>, Abu> 
‘Utbah al-Sya>mi> al-Da>ra>ni>. Saudara dari Yazi>d ibn Yazi>d ibn Ja>bir. Ibn Sa‘ad 
mengatakan ia wafat pada pemerintahan Abu> Ja‘far pada tahun 154 H., dalam usia 
80 tahun. Pendapat lain mengatakan pada tahun 153 H., 155 H., dan 156 H.
253
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 95- 97; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz.VIII, h. 141; 
‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz. XIV, h. 75; Abu> Nas{r 
al-Kala>ba>z\i>, al-Hida>yat wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat ahl al-S|iqat wa al-Sada>d, Juz. I, h. 108. 
250
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 95-96.  
251
Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz.VIII, h. 141; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. I, h. 
388; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 96; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 246; ‘Us\ma>n 
al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. IX, h. 507; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 122. 
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Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 122.   
253
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VI, h. 266; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh 
Bagda>d, Juz. X, h. 211; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 466; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. 
VII, h. 81. 
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 Di antara gurunya adalah Zaid ibn Aslam, Sulaima>n ibn Yassa>r al-Hila>li>, Abu> 
‘Abd al-Sala>m S{a>lih} ibn Rustum, dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya 




 Adapun penilaian ulama terhadapnya antara lain dikemukakan oleh Abu> 
Da>ud mengatakan min s\iqa>t al-Na>s. Abu> Bakar ibn Abu> Da>ud mengatakan s\iqah, 
ma’mu>n. Ah{mad ibn H{anbal mengatakan laisa bihi ba’sun. al-’Ijli> menilainya s\iqah. 
al-Nasa>i< menilainya s\iqah. Ibn H{ajar menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n 
mengelompokkannya kedalam golongan orang-orang yang s\iqah. Ibn Sa‘ad 
menilainya s\iqah. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Ya’qu>b ibn Sufya>n menilainya 
s\iqah. Adapun dalam periwayatan hadis dia termasuk kedalam t}abaqa>t yang ke-7.255 
Dari penilain terhadapnya dapat diketahui bahwa Ibn Ja>bir merupakan periwayat 
s\iqah. 
e. Abu> ‘Abd al-Sala>m 
 Nama lengkapnya adalah S{a>lih} ibn Rustum al-Ha>syimi> Maula>hum Abu> ‘Abd 
al-Sala>m al-Dimasyqi>. Di antara gurunya adalah S|auba>n Maula Rasulullah saw., 
‘Abd Allah ibn Hawa>lah, Makhu>l al-Sya>mi> dan sebagainya. Sedangkan di antara 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVIII, h. 6-7.   
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Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VI, h. 266; Abu> Zakariya> Yahya> ibn Ma’i>n, 
Ta>ri>kh ibn Ma’i>n (riwayat al-Du>ri>), Juz. IV (Makkah: Ihya>’ al-Tura>s\, 1399 H./ 1979 M.), h. 456; Ibn 
Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 466; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz.VII, h. 81; Ibn H{ajar al-
’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 353; Ibn Hajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VI, h. 266; al-’Ijli>, 
Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 90; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 8; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, 
Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. X, h. 212.        
256
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VI, h. 8. 
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 Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-s\iqa>t. Abu> H}a>tim al-Ra>zi> 
mengatakan majhu>l la> na’rifuhu. Abu> Zur’ah mengatakan ia adalah ta>bi’i> dari Sya>m. 
Ibn H{ajar mengatakan majhu>l. al-Z|ahabi menilainya was\aq. Dalam periwayatan 
hadis dia termasuk dalam t}abaqa>t ke-3257 
f. S|auba>n 
 Nama lengkapnya adalah S|auba>n ibn Bujdud ada yang mengatakan ibn 
Jahdar al-Qura>syi> al-Ha>syimi>, Abu> ‘Abd Allah ada yang mengatakan Abu> ‘Abd al-
Rah}man, maula> Rasu>lullah saw., dia berasal dari al-Sara>h ada yang mengatakan dari 
Himya>r. Ia dibeli oleh Nabi saw., dan kemudian dimerdekakan dan ia senantiasa 
bersama dengan Nabi saw., sampai ia wafat. Adapun mengenai tahun wafatnya, ia 
wafat pada tahun 54 H. pada pemerintahan Mu’awiyah. Semasa hidupnya dia pernah 
mendatangi beberapa daerah diantaranya Sya>m, Ramlah, Hims{. Di antara gurunya 
adalah Rasulullah saw., Sedangkan di antara muridnya adalah Sulaima>n ibn Yassa>r, 
Sulaima>n al-Manbihi>, Abu> ‘Abd al-Sala>m S{a>lih} ibn Rustum, dan sebagainya.258 
Dari segi persambungan sanad dapat dilihat pada data di atas bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
ataupun ketika melihat tingkatan t}abaqa>t-nya.  
Sedangkan dari segi kualitas perawi, semua perawi yang meriwayatkan hadis 
tersebut di atas mendapatkan pujian dari para krtitikus hadis dengan lafa-lafal ta’di>l. 
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Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Ali> ibn Muh }ammad ibn al-Jauzi>, al-D{u’afa> wa al-
Matru>ki>n, Juz. II (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1406 M.), 48. Selanjutnya disebut ibn al-Jauzi>; 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz.V, h. 563; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 272.    
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. IV, h. 413-414; Abu> Nu’aim, Ma’rifat al-S{aha>bah, 
Juz. I, h. 501; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. III, h. 48; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. II, h. 
28.   
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Adapun mengenai S{a>lih} ibn Rustum yang dinilai Majhul, dia masih dapat 
dikategorikan seorang yang s\iqah hal ini berdasarkan pernyataan ahli hadis minimal 
ada dua orang yang meriwayatkan darinya atau lebih dapat menghilangkan ke-
majhulan periwayat tersebut. Dengan demikian disimpulkan bahwa sanad hadis 
tersebut berkualitas s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan 
a. Kualitas Sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, tidak ditemukan masalah pada perawi-perawinya, karena 
semuanya dinilai s\iqah. 
b. Penelitian lafal semakna 
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian dalam al-
kutub al-tis’ah, ditemukan beberapa matan yang kandungannya sama dengan varian-
varian teks sebagai berikut: 
1) Sunan Abu> Da>ud 1 riwayat. 
 َلَاك َلَاك َنَبَِْوث ْنَغ  ِ َّللّا ُلوُسَز-لَّسو َََػ الله لَّظ-  « ىَغاََست ََكٓ ُْكِ َْ َ ََػ ىَغاََست ْنَب ُمَمُلِا ُمِصُوً
 َِتَِؼَْعك َلى
ّ
ا َُةَكََلِا ا .» ٌيِئَاك َلاََلف ٍشِئَمَْوً ُن َْنَ ٍ َّلَِّك ْنِمَو  َْيت َلَاك  ٌيرِثَن ٍشِئَمَْوً ُْْتمهَب ُْكَِّ ٌَِىًَو  ٌءَاُثؾ  ِءَاثُـ َن
 ِي َْ َّ سًا ُُكِِجُوَُك ِفى ُ َّللّا ََّنفِشْلََ َ ًَو ُْْكٌِِم ََةتاََِْمًا ُُكُ ِّوَُسػ ِزوُسُظ ْنِم ُ َّللّا َّنَغِْنََْ َ ًَو  َن َُ َْوًا .» َيا ٌيِئَاك َلاََلف
 ِ َّللّا َلوُسَز َلَاك ُن َُ َْوًا اَمَو « ِثْوَْمًا ُةََ ُِ اَصَنَو اََ ْ ه ُّلَا ُّةُح.»
259
 
2) Musnad Ah{mad ibn H{anbal 2 riwayat 
 : نبِوثً لولً لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز  ؼس لاك تصٍصُ بِٔب نغ... رٕا نبِوث يا  هٔب فَه
 كََِػ  غاست ٌَم نوحَعً ماؼعًا ةؼعك لَّػ كَِغاستن ممٔلِا نٔمب الله لوسز يا مئبو ٔبِبت نبِوث لاك
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Abu> Da>ud, Sunan Abu> Da>ud, bab fi Tada’ >i< al-Uma>m ’ala> al-Isla>m, Juz. IV, h. 184.  
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 لاك الله لوسز يا ن ُوًا امو اوًاك ن ُوًا كِجوَك ِ ىلًَ نى ًو يرثن شئموً تمهٔب لا لاك ايت لَّك كِدح
لاالًا كِتَُاصهو اَهلَا  
 نغ...سز لاك لاك لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز لىوم نبِوث لو : لَّس و َََػ الله لَّظ الله
...شئموً ايت لَّك نمٔب الله لوسز يا ايَك لاك تمهٔب لاك نى ًو يرثن شئموً نوهوىت  يَ سًا ءاثـن ءاثؾ




Setelah membandingkan 3 varian lafaz hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
Misalnya terdapat riwayat yang menggunakan اَهلَا ةح, dengan تاَلحا ةح kemudian 
ada juga yang menggunakan kalimat  و اَهلَا كِدحلاالًا كِتَُاصه . 
Dari semua perbedaan tersebut, tidak ada yang mengindikasikan terjadinya 
tanawwu’ al-asba>b, akan tetapi perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa hadis di 
atas diriwayatkan secara makna. Olehnya itu dapat dipastikan bahwa matan hadis 
yang diteliti terhindar dari ’illah. 
c. Penelitian Kandungan Matan  
Kandungan hadis di atas mengungkapkan bahwa kecintaan terhadap dunia 
akan menyebabkan kelemahan. Secara umum, hadis tersebut di atas tidak mengalami 
syuz\uz\. Hal itu dapat dilihat bahwa hadis yang menjadi objek kajian tidak 
bertentangan dengan Alquran bahkan sejalan dengan QS. al-Hadi>d /57: 20, yang 
memberikan peringatan kepada manusia untuk tidak lengah dengan segala keindahan 
dunia sebab kehidupan dunia tak lain hanyalah sebuah kesenangan yang menipu. 
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Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab musnad Abu> Hurairah, ـJuz. II, h. 359; 
dan bab min h}adi>s\ S|auba>n ra., ta’a>la ’anhu, Juz. V, h. 278.  
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Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain. 
Dalam hal ini, penulis menemukan sebuah hadis yang kandungannya sejalan dengan 
matan hadis yang sedang diteliti.   
 شاحؼًا وتٔب ايثسح نج سَحُ نئاُ وتٔب نبرذٔب ة ُو نجا ٔبحٔهب الله سحغ نج سمحم ٔبيتٔب ةولؼً نج سمحم
 ؼس : لولً َيغ الله ضِز تصٍصُ بِٔب  ؼس : لاك َهٔب يزافـًا سَؼس وتٔب نثسح نلاولخا نئاُ
 ءاذ ام و الله لوسز يا : اوًالف ممٔلِا ءاذ تمٔب ةُعَ س : لولً لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز




Di samping itu, secara logika hadis di atas sangat dibenarkan dimana ketika 
seseorang begitu mencintai dunia maka ia akan melakukan hal-hal yang dilarang 
oleh agama demi mengejar kemewahan kehidupan dunia yang bersifat sementara. 
Persaingan dalam mengejar dan menumpuk harta akan menyebabkan persaudaraan 
dan persatuan sulit untuk ditegakkan sebab masing-masing orang akan hidup dengan 
dirinya sendiri. Maka sangat rasional jika kecintaan yang berlebihan kepada harta 
akan menyebabkan lumpuhnya kekuatan umat. 
d. Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s}ah}i>h} dengan 
beberapa alasan antara lain, hadis tersebut memenuhi unsur kes}ah}i>h}an hadis, baik 
dari segi sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Hadis tersebut memiliki sya>hid dan muta>bi’, yang dapat menguatkannya. 
 
                                                          
261Abu> ‘Abd Allah Muh }ammad ibn ‘Abd Allah al-H{a>kim al-Naisa>bu>ri>, Mustadrak ‘ala> al-
S{ah}i>h}ain, bab Kita>b al-Bir wa al-S{alah, Juz. IV (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-kutub al-’Ilmiyah, 1990 M./ 
1411 H.), 185.  




e. Mah}abbah Kepada Harta 
 ِبَِب ْنَغ ٍحًِ اَظ ِبَِب ْنَغ ٍيمِىَح ِنْج ِعاَلَْؼْلًا ْنَغ َنَلَا َْعَ ِنْجا ْنَغ ُثَْ َّ ٌَا َاَيث َّسَح ُةَح َْ َُاك َاَيث َّسَح َتَصٍَْص ُ  ََّنب




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
al-Lais\ dari Ibn ‘Ajla>n dari al-Qa’qa’ ibn Haki>m dari Abu> S{a>lih} dari Abu> 
Hurairah, Nabi saw., bersabda: ‚Orang tua berhati muda dalam mencintai dua 
hal; umur panjang dan banyak harta.‛  
1. I’tiba>r sanad 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 13 riwayat, antara lain 2 riwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 2 
riwayat dalam S{ah}i>h} al-Muslim, 1 riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i>, 1 riwayat dalam 
Sunan ibn Ma>jah, dan 7 riwayat dalam sunan Ah{mad ibn H{anbal. 
Dari 13 riwayat tersebut, ada dua sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
yaitu Abu> Hurairah yang menjadi objek kajian dan Anas ibn Ma>lik. Sedangkan pada 
level setelahnya ada 6 tabi’i>n yaitu al-A’raj, Sa’i>d ibn Musayyab, dan Abu> S{a>lih}, 
‘Abd al-Rahman ibn Ya’qu>b, ‘At{a> ibn Yasa>r dan Qat>adah. Dengan demikian hadis 
tersebut memiliki 1 sya>hid dan 5 muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah 
skema sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:  
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab Qalb al-Syaih ‘ala> H{ubb Is\naini>, Juz. IV, h. 570. 
Untuk makna hadisnya lihat hadis tentang al-mah}abbah kepada harta, h. 66. 
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2. Kritik sanad 
Untuk kritik sanad tentang hadis-hadis yang membahas tentang al-mah}abbah 
kepada harta di fokuskan  pada jalur al-Turmuz\i> dengan susunan periwayat dan 
sanad sebagai berikut: 
a. Al-Turmuz\i>. Telah diuraikan sebelumnya. Lihat h. 84. 
 Di antara gurunya adalah  Qutaibah ibn Sa’i>d, Mu’ammar, ‘Ali> ibn H{ujr, 
Yah}ya> ibn Aks\am, Suwaid ibn Nas{r al-Marwazi> dan sebagainya. Sedangkan di 
antara muridnya adalah Ah}mad ibn Yu>suf al-Nasafi>, Ra>bi>‘i ibn Hayya>n al-Ba>hili>, 
H{amma>d ibn Sya>kir al-Warra>q, dan sebagainya.
263
 
b. Qutaibah.  
  Nama lengkapnya adalah Qutaibah ibn Sa’i>d bernama lengkap Qutaibah ibn 
Sa’i>d ibn Jami>l ibn T{ari>f ibn ‘Abd Allah al-S|aqafi> Abu> Raja> al-Balkhi> al-Bagla>ni>. 
Mengenai tahun lahirnya ada beberapa pendapat yaitu pada tahun 149 H., 150 H., 
dan tahun 180 H., tahun dimana al-A’masyi wafat. Sedangkan mengenai tahun 
wafatnya ulama sepakat bahwa ia wafat pada bulan Sya’ba>n tahun 240 H. Semasa 
hidupnya dia pernah mendatangi Madi>nah, Makkah, Sya>m, Mesir, Bagda>d, Ku>fah, 
‘Ira>q.264  
 Di antara gurunya adalah, al-Lais\ ibn Sa‘ad, Ma>lik ibn Anas, Muh}ammad ibn 
Ja’far Gundar dan selainnya. Sedangkan di antara muridnya adalah Bukha>ri>, Muslim, 
Abu> Da>ud, Turmuz\i>, al-Nasa>i<, dan sebagainya.
265
 
                                                          
263‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>‘, Juz. XIII, h. 271-272. 
264
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIII, h. 523-537; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m 
al-Nubala>’, Juz. XII, h. 16-19; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. II, h. 26-27; Abu> Bakar al-
Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. XII, h. 464-469; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IX, h. 20. 
265
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l,  Juz. XXIII, h. 526-527. 
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 Adapun penilaian kritikus hadis terhadapnya, Yah}ya> ibn Ma’i>n, Abu> H{a>tim 
al-Ra>zi> dan al-Nasa>i< menilainya s\iqah, al-Nasa>i< menambahkan s}adu>q. H{a>kim berkata 
Qutaibah s\iqah, ma’mu>n. Ibn Khira>sy menilainya s}adu>q. ‘Abd Allah ibn Muh}ammad 
ibn Sayya>r al-Farhaya>ni> berkata Qutaibah s}ad{u>q. Ibn H{ajar menilainya s\iqah, s\abt. 
Ibn Sayya>r menilainya s\abt. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>tnya 
dengan mengatakan ka>na min al-Mutqini>na fi al-H{adi>s\ wa al-Mutabah}h}iri>n fi> al-
Sunan. Dalam periwayatan hadis dia termasuk kedalam t}abaqa>t ke-10.266 Dari 
penilaian para kritikus hadis terhadapnya dapat diketahui bahwa Qutaibah termasuk 
periwayat yang s\iqah, s}adu>q dan s\abt. Dengan demikian pernyataannya bahwa ia 
menerima hadis dari Lais\ ibn Sa‘ad dapat dipercaya. 
c. Al-Lais\ 
 Nama lengkapnya adalah Lais\ ibn Sa‘ad ibn ‘Abd al-Rahman al-fahmi> Abu> 
al-Ha>ris\ al-Mis{ri>. Ia lahir di Qalaqasyandah pada hari kamis bulan Sya’ban tahun 94 
H. dan wafat di Mesir pada hari jum’at pertengahan bulan Sya’ban tahun 175 H., ia 
dimakamkan setelah shalat jum’at. Semasa hidupnya ia pernah mendatangi beberapa 
daerah yaitu; Makkah, Iskandariyah, ‘Ira>q (tahun 61 H.), Bagda>d (161 H.) 267  
 Di antara gurunya adalah Muh}ammad ibn ‘Ajla>n, Muh}ammad ibn Muslim ibn 
Syiha>b al-Zuhri>, Hisya>m ibn ‘Urwah dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya 
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Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IX, h. 20; Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. II, h. 27; 
ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 454; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIII, h. 529-
530; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. XII, h. 468; ’Us\ma>n al-Z|||aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. XII, h. 16; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VIII, h. 321. 
267
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIV, h. 255-278; Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> ibn 
Manjawiah al-As}baha>ni>, Rija>l S{ah}i>h} Muslim, Juz. II (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1407), h. 159; Hasbi al-
Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 245; Ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A’ya>n wa Anba> Abna> 
al-Zama>n, Juz. IV,  h. 129. 
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adalah: Qutaibah ibn Sa’i>d al-Balkhi>, Qutaibah ibn Mahra>n al-As{baha>ni>, Yah}ya> ibn 
Yah}ya> al-Naisa>bu>ri> dan sebagainya.
268
  
 Penilaian ulama terhadapnya antara lain dikemukakan oleh Ibn Wahha>b 
berkata seandainya bukan karena Malik dan al-Lais\ ibn Sa‘ad Lad{allu al-Na>s. Al-’Ijli> 
menilainya s\iqah, Ibn Khira>sy berkata s}adu>q, s}ah}i>h} al-h}adi>s\. Ya’kub ibn Syaibah 
menilainya s\iqah. ‘Amru> ibn ‘Ali menilainya s}adu>q. Ibn H{ajar menilainya s\iqah, 
s\ubut, faqi>h, ima>m masyhu>r dan memasukkannya dalam t}abaqa>t yang ke-7.269  
 Tidak ditemukan kritikus hadis yang mencela pribadi al-Lais\. Sebaliknya, 
pujian-pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi. 
Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Ibn ‘Ajla>n dengan 
lambang  نغ dapat dipercaya. Itu berarti, sanad antara keduanya muttas{il 
(bersambung). 
d. Ibn ‘Ajla>n.  
 Ibn ‘Ajla>n bernama lengkap Muh}ammad ibn ‘Ajla>n al-Qurasy> Abu> ‘Abdillah 
al-Madani> maula> Fa>t{imah binti al-Wali>d ibn ‘Utbah ibn Rabi>‘ah ibn ‘Abd Syams ibn 
‘Abd Mana>f. Dia seorang ahli ibadah, ahli fiqh dan mempunyai halaqah di Masjid 
Nabawi. Dia lahir pada pemerintahan ‘Abd al-Malik ibn Marwa>n dan Wafat di 
Madinah. Adapun mengenai tahun wafatnya ada dua pendapat yaitu pada tahun 148 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIV, h. 258-260. 
269
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IX, h. 20; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. II,  h. 27; 
ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 454; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIII, h. 529-
530; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. XII, h. 468; ’Us\ma>n al-Z|||aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz. XII, h. 16; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VIII, h. 321. 
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H. dan 149 H. Pada masa pemerintahan Abu> Ja‘far al-Mans{u>r. Semasa hidupnya dia 
pernah mengunjungi Mesir dan Iskandariyah.
270
   
 Dalam perjalanan intelektualnya dia pernah berguru ke beberapa ulama di 
antaranya: Al-Qa’qa>  ’ ibn H{aki>m, Muh}ammad ibn Yah}ya> ibn H{abba>n, Hisya>m ibn 
‘Urwah dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah, 
Lais\ ibn Sa‘ad, Ma>lik ibn Anas dan sebagainya.271 
 Adapun penilaian ulama kritikus hadis terhadapnya antara lain dikemukakan 
oleh Abu> Zur’ah ia mengatakan s}adu>q wasat. Abu> H{a>tim dan al-Nasa>i< menilainya 
s\iqah. Al-’Ijli> menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam Kita>b al-S|iqa>t. Ibn 
al-Muba>rak mengatakan Lam yakun bi al-Madi>nah aha>d asybah  bi ahl al-ilmu min 
ibn ‘Ajla>n. Ibn ‘Uyainah men-s\iqah-kannya. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, kas\i>r al-
h}adi>s\. Isha>q dari Yah}ya> ibn Ma’i>n s\iqah. Muh}ammad ibn ‘Umar Qad raituhu wa 
sami’tu minhu wa ka>na s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\. S{a>lih} ibn Ah{mad ibn H{anbal dari 
bapaknya berkata s\iqah. Ya’ku>b ibn Syaibah Ibn ‘Ajla>n min al-S|iqa>h. Al-’Uqaily 
berkata yad}t}arib fi al-h}adi>s\ Na>fi>‘. Ibn Hajar menilainya s}adu>q dan mengatakan 
bahwa dalam periwayatan hadis ia termasuk dalam t}abaqa>t yang ke-5.272 
 Dari penilaian para kritikus hadis tersebut di atas terlihat bahwa Ibn ‘Ajla>n 
termasuk periwayat yang s\iqah. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXVI, h. 101-107; Muhammad Ibn Sa‘ad ibn 
Muni>‘y al-Ha>syimi> Abu> ‘Abdillah, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Qism al-Mutammim Li al-Ta>bi’i> ahl al-
Madi>nah Waman Ba’dahum (Madi>nah: Maktabah al-’Ulu>m wa al-Hikam, 1408 H), h. 356; ‘Us \ma>n al-
Z|aha>bi>, Siya>r A’la>m al-Nubala>’, Juz. VI, h. 317; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-kubra>, Juz. I, h. 356. 
271
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXVI, h. 103 -104.   
272
 Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. IX, h. 304-305; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz. XXVI, h. 105-106; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. VI, h. 319-320; al-
’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 247; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VII, h. 386; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, 
Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 125; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-kubra>, Juz. I, h. 356; Ibn H{ajar al-
’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 496. 
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hadis dari Ibn ‘Ajla>n dengan lambang نغ dapat dipercaya. Itu berarti, sanad antara 
keduanya muttas{il (bersambung). 
e. Al-Qa’qa>’ ibn H{aki>m  
 Al-Qa’qa>‘ ibn H{aki>m bernama lengkap Al-Qa’qa>‘ ibn H{aki>m al-Kina>ni> al-
Madani>. Mengenai tahun lahir dan wafatnya penulis tidak menemukannya. Dalam 
hal ini penulis telah mencari dalam kitab al-tara>jum wa al-t}abaqa>t dan kitab al-
Ta>ri>kh demikian juga dalam kitab Mus{t{alah al-H}adi>s\{. Di antara gurunya adalah Abu> 
Hurairah (dikatakan ia tidak bertemu), Ja>bir ibn ‘Abd Allah, Z|akwa>n Abu> S{a>lih} al-
Samma>n dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Suhail ibn Abu> 
Sa>lih, ‘Amru> ibn Di>na>r, Muh}ammad ibn ‘Ajla>n dan sebagainya.273 
 Adapun penilaian ulama terhadap dirinya, Abu> H{a>tim menilainya laisa bi 
h}adi>s\ihi ba’sun. Ah}mad dan Yah{ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n 
menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t. Adapun Ibn H{ajar menilainya sebagai seorang 
yang s\iqah. Dan mengatakan bahwa dalam periwayatan hadis dia termasuk dalam 
t}abaqa>t yang ke-4.274 Dari penelitian di atas terlihat bahwa Al-Qa’qa>‘ ibn Haki>m 
merupakan periwayat yang s\iqah. 
f. Abu> S{a>lih} 
 Abu> S{a>lih} bernama lengkap Z|akwa>n Abu> S{a>lih} al-Samma>n al-Zayya>t al-
Madani. Ia lahir pada pemerintahan ‘Umar dan wafat di Madi>nah pada tahun 101 H. 
Semasa hidupnya ia pernah mendatangi Ku>fah. Di antara gurunya adalah Sa’i>d ibn 
Jubair, Mu’awiyah ibn Abu> Sufya>n, Abu> Hurairah dan sebagainya. Sedangkan di 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIII, h. 623; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. VIII, h. 342-343.   
274
Ibn H{ibba>n al-S|iqa>t, Juz. V, h. 323; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 456; Ibn 
H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b; Juz. VIII, h. 343; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIII, 
h. 624; Abu> al-Fad{l al-Suyu>t{i>, Is’a>f al-Mubta>’ bi rija>l al-Muwat{t}a’, h. 24.    
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 Para ulama kritikus H}adi>s\ memberi penilaian terhadap Abu> S|a>lih sebagai 
berikut; Abu> H}a>tim menilainya s\iqah, s\a>lih al-H{adi>s\, yuh}tajj bih}adi>s\ihi. Abu> Zur’ah 
menilainya s\iqah, mustaqi>m al-h}adi>s\. Ah{mad ibn H{anbal menilainya s\iqah. Al-Sa>ji> 
menilainya s\iqah, s}adu>q. Al-’Ijli> menilainya s\iqah. Ibn Sa‘ad menilainya Kas\i>r al-
H{adi>s\. Ibn H{ajar menilainya s\iqah, s\abt. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-
S|iqa>t. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Adapun dalam periwayatan hadis dia 
termasuk dalam t}abaqa>t yang ke-3.276 
 Berdasarkan penilaian para kritikus hadis terhadapnya diketahui bahwa Abu> 
S{a>lih} merupakan periwayat yang s\iqah. Dengan demikian pernyataannya bahwa dia 
menerima hadis dari Abu> Hurairah dengan menggunakan lafal نغ dapat dipercaya 
kebenarannya. 
g. Abu> Hurairah.  
 Nama lengkapnya adalah Abu> Hurairah al-Dausy> al-Yama>ni>. ‘Abd al-
Rah}man ibn Sakhr al-Dausy>. Ia adalah salah satu sahabat Nabi saw. Adapun nama 
aslinya banyak diperselisihkan. Dikatakan bahwa nama aslinya adalah ‘Abd al- 
Rah}man ibn Sakhr, ‘Abd Allah ibn ‘A>‘iz, ibn ‘A>mir. Dia merupakan seorang anak 
yang yatim dan lemah. Pada masa jahiliyah dia datang ke Madinah dan masuk Islam 
pada tahun ke 7 H. dia meriwayatkan sekitar 5.374 hadis dan ada sekitar 800 sahabat 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VIII, h. 513-517; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. III, h. 189; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. V, h. 301; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>’, Juz. V, h. 36; Ibn H}ibba>n al-S|iqa>t, Juz. IV, h. 222.  
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VIII, h. 515-516; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. III, h. 190; Ibn H}ibba>n al-S|iqa>t, Juz. IV, h. 221; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, 
h. 203; Ibn Sa‘ad, al-Tabaqa>t al-Kubra>, Juz. V, h. 301; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 345; 
‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. V, h. 36-37.       
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dan tabi’i>n meriwayatkan hadis darinya. Ia lahir pada tahun 21 Sebelum Hijrah atau 
602 M. Dan wafat di Madinah, adapun mengenai tahun wafatnya ulama berbeda 
pendapat antara tahun 59 H./679 M., 57 H., 58 H., al-Waqidi mengatakan Abu> 
Hurairah wafat pada tahun 59 H. dan ia berumur 87 tahun, ia menyalati ‘A>isyah 
pada bulan Ramad{a>n tahun 58 H., dan menyalati Ummu Salamah pada bulan Syawa>l 
tahun 59 H., dan ia meninggal di tahun ini.
277
  
 Di antara gurunya adalah Nabi Muh}ammad saw., Abu> Bakar, ’Umar dan 
sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Abu> S{a>lih} al-Samma>n, Abu> S{a>lih} 
al-Khu>zi>, Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi>, Abu> ‘Alqamah  dan sebagainya.278    
Dari segi persambungan sanad dapat dilihat pada data di atas bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
ataupun ketika melihat tingkatan t}abaqa>t-nya.  
Sedangkan dari segi kualitas perawi, semua perawi yang meriwayatkan hadis 
tersebut di atas mendapatkan pujian dari para krtitikus hadis dengan lafa-lafal ta’di>l. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas 
s{ah}i>h}. 
3. Kritik matan 
a) Kualitas sanad 
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Hasbi al-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 221-222; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l, Juz. XXXIV, h. 366-378; Ibn Fa>ris al-Zarkali>, al-A’la>m, Juz. III, h. 308.  
278‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. II, h. 582; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz. XXXIV, h. 367-376.  
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Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, tidak ditemukan masalah pada perawi-perawinya, karena 
semuanya dinilai s\iqah oleh para kritikus hadis. 
b) Penelitian lafal semakna.  
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan varian-varian lafalnya sebagai berikut: 
1) S{ah}ih} al-Bukha>ri> dengan 2 riwayat: 
 َيغ الله ضِز لِام نج سؤب نغ...لاكالله لَّظ الله لوسز لاك : لَّس و َََػ:  مٓذب نجا برىٍ
َؼم برى ٍو  نااًثاصمؼًا لوظو لالما ةح. 
 لاك َيغ الله ضِز تصٍصُ بِٔب...لولً لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز  ؼس ::  ةَك لازٍ لا
يمٔلِا لوظو اَهلَا ةح ِ يتيثا ِ بِاص يردىًا.
279
  
2) S{ah{i>h} Muslim dengan 2 riwayat  
 َتَصٍَْص ُ  ِبَِب... َِّبَّيًا َِ ِت ُُؽََْحً-لَّسو َََػ الله لَّظ-  َلَاك  ِّةُح َِْيَتيْثا ِّةُح ََلَّػ ٌّةاَص ِخَْ َّ ضًا ُةََْك
 ِلاَْمًاَو ِشَُْْؼًا. 
... ِ َّللّا َلوُسَز َّنَب َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ-لَّسو َََػ الله لَّظ- ... َلَاك ِلاَْمًا ُّةُحَو ِتاََ َْحًا ُلوُظ.
280
 
3) Sunan al-Turmuz\i> dengan 1 riwayat: (yang diteliti). 




4) Sunan Ibn Ma>jah dengan 1 riwayat: 
... تصٍصُ بِٔب نغ لاك يتيثا ةح ِ ةاص خَ ضًا ةَك : لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز نٕا ِ
لالما تثْنو تاَلحا ةح.
282
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Bukha>ri>, S{ahi>h al-Bukha>ri>, bab Man Balaga Sitti>n Faqad A’z\ara Allah Ilaih fi> al-’Umri, 
Juz. V, h. 2360;   
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Muslim, S{ahi>h al-Muslim, bab Kara>hat al-H}irs{ ’ala> al-Dunya>, Juz. III, h. 99.  
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab Qalb al-Syaih ’ala H{ubb Is\naini>, Juz. IV, h. 570.  
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 :tayawir 7 nagned labna}H nbi dam}hA nanuS )5
ػلَّ زسول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ ًلول : كَة اًض َخ صاة  سؼ ...غن ٔببِ ٍُصصت كال 
 )sidah 2( ظول الحَات ونثْت المال.اثيتي  حة
 sataid nagned amas....الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ كال زسول... ٔببِ ٍُصصت كال 
ظول ِ حة اثيي ... غن ٔببِ ٍُصصت ٔبن اًيب ظلَّ الله ػَََ و سلَّ كال : كَة اًض َخ صاة 
  .الحَات ونثْت المال
ػلَّ ي كال زسول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ : كَة اًض َخ صاة ػلَّ حة اثيت كال ... ٔببِ ٍُصصت
 )sidah 2( .جْع المال وظول الحَات
 اًض َّ َْ ُخ ٍَْىَبرُ َوًَْضُؼُف ِحْسُم َُ َوكََُْح  ََُزُسوَل اللَّّ ِ َظلََّّ اللَّّ ُ ػََ َ َْ َِ َوَسلََّّ َ كَاَل  َبنَّ  ... َغْن َبِبِ  ُ َصٍَْصت َ
 .َصاةٌّ ػََلَّ ُحّةِ اثْيَتَْيِ ُظوِل اًَْح ََاِت َوُحّةِ اًَْماِل َوكَاَل ُسَُ ًٌْج ُحّةِ اًَْح ََاِت َوُحّةِ اًَْمال ِ
غن ٔببِ ٍُصصت غن اًيب ظلَّ الله ػَََ و سلَّ كال : اًض َخ ٍىبر ًو ضؼف حسمَ وكَحَ صاة 
.ظول اًؼمص والمالػلَّ حة اثيي 
382
 
 nakumetid akam ,sata id sidah zafal nairav 31 nakgnidnabmem haleteS
 gnay nagned utas aratna naadebrep kaynab imalagnem kadit tubesret sidah awhab
 .nakanuggnem gnay tayawir tapadret aynlasiM .aynnial
  كََُْة اًض َّ َْ ِخ َصاةٌّ ػََلَّ ُحّةِ اثْيَتَْيِ ُحّةِ اًَْؼُِْش َواًَْمال
 اًَْح ََاِت َوُحةُّ اًَْمال ُِظوُل …
 ظول الحَات ونثْت المال…
 ِ حة اثيتي ِ حة الحَات ونثْت المال…
 .ػلَّ جْع المال وظول الحَات…
 aynidajret nakisakidnignem gnay ada kadit ,tubesret naadebrep aumes iraD
 id sidah awhab nakisakidnignem tubesret naadebrep ipatet naka ,b>absa-la ’uwwanat
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 .5141 .h ,II .zuJ ,lajA-la aw lamA-la bab ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI
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 .h ,II .zuJ ,.ar hariaruH >ubA dansum bab ,labna{H nbi dam{hA dansuM ,labna{H nbi dam{hA
  .744 .h nad ,344 ,493 ,083 ,853 ,933 ,533
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atas diriwayatkan secara makna. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa  matan 
hadis tersebut terlepas dari ’illah. 
c) Penelitian Kandungan Matan  
Kandungan hadis di atas mengungkapkan bahwa ada dua hal yang sangat 
dicintai dan didambakan oleh manusia yaitu umur yang panjang dan harta yang 
banyak. Secara umum hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} dengan 
kata lain hadis tersebut selamat dari syuz\u>z\. Hal itu dapat dilihat bahwa hadis yang 
menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan firman Allah swt., dalam QS. al-
’Imra>n /3: 14,  yang berbunyi:  
 ًْا ِيرِظَاٌَْلًاَو َيِيَْحًاَو ِءاَسِّ ًًا َنِم ِثاََوِ َّضًا ُّةُح ِشاَّيٌَِ  َنٍُِّس ِي َْ َْرًاَو ِة َّضِْفًاَو ِة َُ َّلَّا َنِم ِتَصَعٌَْلُم
ٓةبَْمًا ُنْسُح ٍُ َسْيِغ ُ َّللّاَو اََ ْ ه ُّلَا ِتاََ َْحًا ُعَااَم َِلَِر ِجْصَْحًاَو ِماَْؼهَْلِاَو ِةَم َّوَسُْمًا. 
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 




Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain. 
Dalam hal ini hadis tersebut sejalan dengan hadis s}ah}i>h} yang diriwayatkan oleh 
imam Bukha>ri dan Muslim.  
َاَيث َّسَح ُوتَب  ٍِصَاػ  ْنَغ  ِنْجا  ٍْجًَصُح  ْنَغ  ٍءاَعَغ  َلَاك  ُ ْؼ َِس  َنْجا  ٍشاَّحَغ  َِضَِز  ُ َّللّا اَُمْنَْغ  ُ ْؼ َِس ُلوَُلً 
 َِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ُلوَُلً  َْوً  َنَكَ  ِْنجِلا  َمَٓذب  ِنَياِذاَو  ْنِم  ٍلاَم َىَـْتتَلا ًاثًِ َثا  َلاَو  َُلَْمً  َفْوَح  ِْنجا 
 َمَٓذب  َّلا
ّ




Telah menceritakan kepada kami Abu> ‘A>s{im dari Ibn Juraij dari ‘At}a’ dia 
berkata, saya mendengar Ibn ‘Abbas ra., berkata saya mendengar Nabi saw., 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 51.  
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Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, bab ma> Yattaqi> min Fitnah al-Ma>l, Juz. V, h. 2364. 
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bersabda: ‚Sekiranya anak Adam memiliki harta sebanyak dua bukit, niscaya 
ia akan mengharapkan untuk mendapatkan bukit yang ketiga, dan tidaklah 
perut anak Adam itu dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah menerima 
taubat siapa saja yang bertaubat‛. 
Di samping itu, secara logika hadis di atas sangat dibenarkan dimana dengan 
umur yang panjang manusia akan dapat menikmati hidupnya di dunia. Adapun 
mengenai kecintaan manusia terhadap harta karena harta merupakan sarana untuk 
dapat melangsungkan kehidupan di dunia ini. Manusia tak akan bisa memenuhi 
setiap kebutuhannya tanpa dengan adanya harta.  
d) Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s}ah}i>h} dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
 Pertama, Hadis tersebut memenuhi unsur kes}ah}i>h}an hadis, baik dari segi 
sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Kedua, 
Meskipun hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan hanya memiliki muta>bi’, akan 
tetapi hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukha>ri dan Muslim yang dinilai s\iqah oleh 
mayoritas ulama. 
3. Cara Meraih al-Mah}abbah 
a. Mengucapkan Salam 
 َك َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ ٍحًِ اَظ ِبَِب ْنَغ ُشَْعَُلِا َاَيث َّسَح ٌْير َُ ُس َاَيث َّسَح ٍة َْ َؼُص ِبَِب ُنْج ُس َْحَُب َاَيث َّسَح ُلوُسَز َلَاك َلا
 ِ َّللّا-لَّسو َََػ الله لَّظ-  « ى ِ َّلَّاَو اوُّ تا ََتح َّتََّح اُوٌِمُْؤت َلاَو اُوٌِمُْؤت َّتََّح َةَّيَْجًا اُوَُذَْست َلا ٍِ ِسََ ِت ِسىَْفه
. َُْكٌَُِْت َمَلَا َّسًا اوُضْفَب ُْْتمَختا ََتح ٍُ وُمُتَََْؼف اَر
ّ
ا ٍصْمَب ََلَّػ ُْكُِّ ًُذَب ََلَافَب
286 
 
                                                          
286
Abu Da>ud, Sunan Abu> Da>ud, bab fi ifsya>i al-Sala>m, Juz. IV, h. 516. Terjemahan hadisnya 
dapat dilihat pada h. 66. Mengenai hadis tentang menyebarkan salam.   
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1. I’tiba>r sanad 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 10 riwayat, antara lain 1 riwayat dalam S{ah}i>h} al-Muslim, 1 
riwayat dalam Sunan Abu> Da>ud, 1 riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i, 2 riwayat 
dalam Sunan Ibn Ma>jah, dan 5 riwayat dalam sunan Ah}mad ibn H{anbal. 
Dari 10 riwayat tersebut, ditemukan sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut adalah Abu> Hurairah yang menjadi objek kajian, sedangkan pada level 
setelahnya, ada 1 tabi’i>n yaitu Abu> S{a>lih}. Dengan demikian, hadis ini tidak memiliki 
sya>hid dan muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut skema sanad dari hadis yang 
menjadi objek kajian:  
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2. Kritik Sanad 
Untuk kritik sanad mengenai hadis-hadis yang membahas tentang 
mengucapkan salam sebagai salah satu cara untuk menumbuhkan perasaan cinta di 
fokuskan  pada jalur Abu> Da>ud dengan susunan periwayat dan sanad sebagai berikut: 
a. Abu> Da>ud 
 Mengenai biografinya telah dijelaskan sebelumnya. Lihat, h. 122. Dari 
penelusuran di atas ditemukan data bahwa dia pernah berguru kepada Ah{mad ibn 
Abu> Syu’aib al-Harra>ni>, Ah{mad ibn Muh}ammad ibn H{anbal dan sebagainya. 
Sedangkan di antara muridnya adalah al-Turmuz\i>, H}usain ibn Idri>s al-Ans{a>ri>, 
Zakariya> ibn Yah}ya> al-Sa>ji> dan sebagainya.
287
  
b. Ah{mad ibn Abu> Syu’aib. 
 Nama lengkapnya adalah Ah{mad ibn ‘Abd Allah ibn Muslim, Abu> al-H{asan 
ibn Abu> Syu’aib al-Hara>ni> al-Qurasy> al-Umawi>, Maula> ‘Umar ibn ‘Abd al-’Azi>z. 
Mengenai tahun wafatnya ulama berbeda pendapat antara tahun 233 H., 232 H., 
bahkan ada yang mengatakan tahun 240 H., 241 H. al-Z|ahabi mengatakan bahwa 
yang lebih benar adalah yang pertama yakni pada tahun 233 H.
288
  
 Di antara gurunya adalah Abu> Khais\amah Zuhair ibn Mu’awiyah al-Ju’fi>, 
Muh}ammad ibn Fud{ail ibn Gazwa>n, Mu>sa> ibn A’yan al-Jazari>. Sedangkan di antara 
muridnya adalah Abu> Da>ud, al-Bukha>ri>, al-Turmuz\i, Ja‘far ibn Muh}ammad ibn Bakr, 
H{asan ibn ‘Ali al-Khalla>l dan sebagainya.289  
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XI, h. 356-360.  
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XI, h. 369; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafaya>t al-Masya>hi>r al-A’la>m, Juz. XVII,  h. 48; S{ala>h al-Di>n Khali>l ibn Aibak al-S{afd{i, al-Wa>fi> bi 
al-Wa>fiya>t,  Juz. VII, h. 79. 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. I, h. 368; Ibn H{ajar, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. I, h. 41.  
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 Abu> H{a>tim menilainya s}adu>q, s\iqah. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kita>b 
al-S|iqat. Ibn H{ajar menilainya s\iqah. Selanjutnya dia mengatakan bahwa dalam 
periwayatan hadis ia termasuk kedalam t}abaq>at yang ke-10.290 Dari pernyataan 
kritikus hadis tersebut diketahui bahwa Ah{mad ibn Abu> Syu’aib termasuk orang 
yang s\iqah. Dengan demikian pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari Zuhair 
dengan lafal ايثسح dapat dipercaya. 
c. Zuhair 
 Nama lengkapnya adalah Zuhair ibn Mu’awiah ibn Hudaij ibn al-Ruhail ibn 
Zuhair ibn Khais\amah al-Ju’fi>, Abu> Khais\amah al-Ku>fi>. Menetap di Jazi>rah. Zuhair 
wafat pada bulan rajab tahun 173 H. ada yang mengatakan pada tahun 174 H. dan 
pikirannya mulai berkurang pada saat usianya mencapai 80 tahun.
291
 
 Di antara gurunya adalah Sulaima>n al-A’masy, Sulaima>n al-Taimi>, Sulaima>n 
al-Ah{wal dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Ah{mad ibn Abu> 




 Abu> Zur’ah al-Ra>zi> mengatakan Zuhair ibn Mu’awiah s\iqah namun dia 
mendengar dari Abu> Isha>q ba’da ikhtila>t.{ Ibn H{ibba>n dalam kitab al-S{iqa>t 
menilainya h}a>fiz}, mutqin sedangkan ahl-’Ira>q pada masa al-S|auri> berkata Iz\a> ma>ta 
al-S|auri> fafi> Zuhair Khalfun. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Al-’Ijli> dalam 
kitabnya mengatakan Zuhair ibn Mu’awiyah adalah orang yang s\iqah, s\ubut, 
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Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 15; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 81; 
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ma’mu>n, s}a>hib al-Sunnah. Ibn Mans{u>r mengatakan Zuhair ibn Mu’awiah s\iqah, 
s\ubut, ma’mu>n, kas\i>r al-h}adi>s\. Ibn ‘Uyainah berkata kepada muridnya: ‘Alaika bi> 
Zuhair ibn Mu’awiyah fama> bi al-Ku>fah mis\luhu. Ah{mad berkata: Zuhair min 
Ma’a>din al-’ilmi. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah s\ubut. Abu> Bakar ibn Manjawiah ha>fiz}, 
mutqin. Ibn Hajar menilainya s\iqatun s\ubut dan mengatakan bahwa dalam 
periwayatan hadis ia termasuk kedalam t}abaqa>t yang ke-7.293  
 Dari data di atas terlihat bahwa tidak seorangpun para kritikus hadis yang 
memberikan penilaian negatif terhadap Zuhair. Dengan demikian, kualitas pribadi 
dan kapasitas intelektualnya tidak diragukan lagi. Oleh karena itu, pernyataan 
Zuhair bahwa ia menerima hadis al-A’masy dengan lambang ايثسح dapat dipercaya. 
Itu berarti, bahwa sanad antara keduanya bersambung.    
d. al-A’masy 
 Nama lengkapnya adalah Sulaima>n ibn Mihra>n al-Asadi> al-Ka>hili> maula>hum 
Abu> Muh}ammad al-Ku>fi> al-A’masy>. Dan Ka>hil adalah ibn Asad ibn Khuzaimah. Ia 
lahir di T{abarista>n sedangkan mengenai tahun lahirnya ada beberapa pendapat di 
antaranya tahun 58 H., 60 H., dan 61 H. Demikian juga tahun wafatnya ada beberapa 
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 Di antara gurunya adalah Muslim al-Bat{i>n, Ma’ru>r ibn Suwaid, Abu> S{a>lih} 
Maula> Ummu Ha>ni’, dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Zuhair 
ibn Mu’awiah, Sufya>n ibn ‘Uyainah, Suhail ibn Abu> S{a>lih} dan sebagainya.295 
 Yah}ya> ibn Ma’i>n mengatakan setiap yang diriwayatkan al-A’masy dari Anas 
adalah mursal. Al-Zarkali> mengatakan’A>liman bi Alquran wa al-h}adi>s\ wa al-fara>id{. 
Zuhair ibn Mu’awiyah berkata ma> adraktu ah{adan a’qal min al-A’masy wa al-
Mugi>rah. Sufya>n ibn ‘Uyainah Ka>na al-A’masy aqra ahum likita>billah, wa 
ah}fa>z\ahum li al-H}adi>s\, wa a’lamahum bi al-fara>id{. Al-’Ijli> mengatakan s\iqah Ku>fah, 
wa ka>na muhaddis{ ahl-al-Ku>fah fi zama>nihi. Isha>q ibn Mans{u>r dari Yah}ya> ibn Ma’i>n 
berkata s\iqah, dan al-Nasa>i< menilainya s\iqah, s\abtun. Ibn Hi}bba>n menyebutnya 
dalam kitab al-S|iqa>t. Ibn Hajar menilainya s\iqah h}a>fiz}\, ‘A>rif bi al-Qira>at Wara’, wa 
la>kin Yudallis. Khalifah ibn Khiyat memasukkannya kedalam t{abaqa>t yang ke-5. 296 
 Dari penilaian tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa al-A’masy> 
adalah orang yang s\iqah dan dapat dipercaya. Adapun penilaian ibn Hajar yang 
mengatakan bahwa dia melakukan tadlis namun dalam hal ini terlihat bahwa al-
A’masy memang pernah berguru kepada Abu> S{a>lih} hal itu dapat dilihat dari biografi 
keduanya bahwa dalam deretan guru dan murid terdapat nama al-A’masy sebagai 
murid dan Abu> S{alih sebagai guru. Dengan demikian pernyataannya bahwa dia 
menerima hadis dari Abu> S{a>lih} dengan lambang نغ dapat dipercaya. 
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e. Abu> S{a>lih}. Telah dijelaskan sebelumnya. Lihat. h. 138. 
Di antara gurunya adalah Sa’i>d ibn Jubair, Mu’awiyah ibn Abu> Sufya>n, Abu> 
Hurairah dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Sulaima>n al-
A’masy, Sufya>n ibn Sulaim, Zaid ibn Aslam dan sebagainya.297 
f. Abu> Hurairah. Telah dijelaskan sebelumnya. Lihat. 139. 
 Di antara gurunya adalah Nabi Muh}ammad saw., Abu> Bakar, ‘Umar dan 
sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Abu> S{a>lih} al-Samma>n, Abu> S{a>lih} 
al-Khu>zi>, Abu> ‘Us\ma>n al-Nahdi>, Abu> Alqamah  dan sebagainya.298    
Dari segi persambungan sanad dapat dilihat pada data di atas bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
ataupun ketika melihat tingkatan tabaqa>t-nya.  
Sedangkan dari segi kualitas perawi, semua perawi yang meriwayatkan hadis 
tersebut di atas mendapatkan pujian dari para kritikus hadis dengan lafa-lafal ta’di>l. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut berkualitas 
s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan 
a. Kualitas Sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, tidak ditemukan masalah pada perawi-perawinya, karena 
semuanya dinilai s\iqah. 
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 ankames lafal naitileneP .b
 tayawir 1 tapadret milsuM h>i}ha{S )1
َلا تَْسُذَُوَن اًَْجيََّة َحتََّّ تُْؤِمٌُوا َوَلا «  -ظلَّ الله ػَََ وسلَّ-كَاَل كَاَل َزُسوُل اللَّّ ِ  َغْن َبِبِ  ُ َصٍَْصت َ
َرا فََؼَُْتُمو ٍُ َتحَ اتَخُْتمْ َبفُْضوا اًسَّ َلَاَم تٌََُُْكِ ْ َبَولا َ تُْؤِمٌُوا َحتََّّ َتحَ ات ُّوا.
ّ
.َبُذً ُُّكِْ ػََلَّ َشَْ ٍء ا
992
 
 .)itiletid gnay( tayawir 1 du>aD >ubA nanuS )2
َلا تَْسُذَُوا اًَْجيََّة َحتََّّ  َوالََّّ ِ ى هَْفِسى ِت ََِس ٍِ -ظلَّ الله ػَََ وسلَّ-كَاَل كَاَل َزُسوُل اللَّّ ِ  َغْن َبِبِ  ُ َصٍَْصت َ
ر ََبفََلَا  تُْؤِمٌُوا َوَلا تُْؤِمٌُوا َحتََّّ َتحَ ات ُّوا
ّ
 ا فََؼَُْتُمو ٍُ َتحَ اتَخُْتمْ َبفُْضوا اًسَّ َلَاَم تٌََُُْكِْ .َبُذً ُُّكِْ ػََلَّ َبْمٍص ا
 :hariaruH >ubA irad naktayawirid gnay  tayawir 1 >i\zumruT-la nanuS )3
 ٔبلا ٔبذًكِ ػلَّ ٔبمص ٕارا ٔبهتموالَّي هفسِ تَسٍ لا تسذَوا الجية حتَّ تؤمٌوا ولا تؤمٌوا حتَّ تحاتوا ...
.فؼَتمٍو تحاتختم ؟ ٔبفضوا اًسلَام تٌُكِ
003
 
 .hariaruH >ubA irad naktayawirid gnay tayawir 2 haj>aM nbI nanuS )4
كال كال زسول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ ( والَّي هفسِ تَسٍ . لا تسذَوا الجية  غن ٔببِ ٍُصصت
 .ٍ تحاتختم ؟ ٔبفضوا اًسلَام تٌُكِحتَّ تؤمٌوا ولا تؤمٌوا حتَّ تحاتوا . ٔبولا ٔبذًكِ ػلَّ شَء ٕارا فؼَتمو 
.؟ ٔبفضوا اًسلَام تٌُكِ ٕارا فؼَتمٍو تحاتُتم... 
103
 
 >ubA irad naktayawirid aynaumesek gnay tayawir 5 labna{H nbi dam}hA nanuS )5
  .ar hariaruH
لا تسذَون الجية  والَّي هفسِ تَسٍ... غن ٔببِ ٍُصصت كال كال زسول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ : 
ػلَّ شَء ٕارا فؼَتمٍو تحاتختم ٔبفضوا اًسلَام ثم كال ُي ٔبذًكِ حتَّ تؤمٌوا ولا تؤمٌون حتَّ تحاتوا 
 ..تٌُكِ.
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 ,I .zuJ ,n>im’uM-la alli hannaJ-la luhk{daY >al uhannA n>ayaB bab ,milsuM-la h>iha{S ,milsuM
  .35 .h
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  .25 .h ,V .zuJ ,m>alaS-la >aysfI bab ,i|zumruT-la nanuS ,>i\zumruT-lA
103
 ,II .zuJ ,m>alaS-la ’>aysfI bab nad 62 .h ,I .zuJ ,n>am<I-la >if bab ,haj>aM nbI nanuS ,haj>aM nbI
 .7121 .h
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- اوٌمؤت تَّح ةيلجا نوَذست لا ٍسَت سِفه يلَّاو  اوتاتح تَّح اوٌمؤت لاو صمٔب لَّػ كِتٌَذ تمئص نا
تمختاتح ٍوتمَؼف نٕا لاك يخٔب اوًاك... 
-  ٍسَت سِفه يلَّاواوَذست لا  اوٌمؤت تَّح ةيلجااوٌمؤت لاو اوتاتح تَّح كًِذٔب لاؤب  ارٕا ءشَ لَّػ
تمختاتح ٍوتمَؼف... 
-  اوٌمؤت تَّح ةيلجا نوَذست لانوٌمؤت لاو  كًِذٔب الا اوتاتح تَّحلِر كلَام ؤب لِر شٔبز لَّػ... 




Setelah membandingkan 10 varian lafaz hadis di atas, maka ditemukan 
bahwa hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang 
lainnya. Misalnya terdapat riwayat yang menggunakan kalimat  ٍِِسََ ِت ِسىَْفه ى ِ َّلَّاَو , dan 
ada yang tidak. Kemudian perbedaan pada kata  ٍء َْشَ ََلَّػ ُْكُِّ ًُذَب َلاَوَب, dengan  ُْكُِّ ًُذَب ََلَافَب
 ٍصْمَب ََلَّػ kemudian pada matan al-Turmuzi menggunkana kata ٍوتمَؼف تمهٔب ارٕا kemudian 
yang sedikit berbeda namun semakna adalah  ٍوتمَؼف نٕا صمٔب لَّػ كِتٌَذ تمئص نا اوتاتح
يخٔب اوًاك تمختاتح تَّح. Namun perbedaan tersebut tidak mempengaruhi makna hadis, hal 
ini menunjukkan bahwa matan hadis di atas terhindar dari ’illah. Adapun perbedaan 
yang terjadi itu disebabkan karena hadis tersebut diriwayatkan secara ma’na. (bi al-
ma’na>).  
c. Penelitian Kandungan Matan.  
Kandungan hadis di atas mengungkapkan bahwa mengucapkan salam 
merupakan sarana untuk dapat menumbuhkan perasaan cinta terhadap sesama. 
Secara umum hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} dengan kata lain 
hadis tersebut selamat dari syuz\uz\. Hal itu dapat dilihat bahwa hadis yang menjadi 
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objek kajian tidak bertentangan dengan Alquran bahkan sejalan dengan firman Allah 
swt., dalam Q.s al-Nisa>a /4: 86: 
 َ َّللّا َّن
ّ
ا ا َُ و ُّذُز ْوَب َاْنِْم َنَسَْحبِت اوَََُّحف ٍةَََِّحتِت ُْتمَ ِّ ُح اَر
ّ
اَواًدُِسَح ٍء َْشَ ُِّك ََلَّػ َنَكَ. 
Terjemahnya: 
Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik atau balaslah (penghormatan itu 




Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain. 
Bahkan hadis tersebut sejalan dengan hadis s}ah}i>h} yang diriwayatkan oleh imam 
Muslim sebagai berikut .  
 اُوًَاك ٍصْجُح ُنْجاَو ُةَح َْ َُاكَو َةوُّ ًَب ُنْج َي َْيُ َاَيث َّسَح َْس
ّ
ا َاَيث َّسَح ُيَِغا-  ٍصَفْؼَح ُنْجا َو ُ َو-  َِ َِتَب ْنَغ ِءَلَاَْؼًا ِنَغ
 ِ َّللّا َلوُسَز َّنَب َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ-لَّسو َََػ الله لَّظ-  َلَاك « ٌّ ِس ِِلَّْسُْمًا ََلَّػ ِِلَّْسُْمًا ُّقَح.» اَم َيِِك




اَو َُلُ ْحَْعهَاف َمَحَْعٌَتْسا اَر
ّ
اَو َُ ْدَِحَبف َكَاػَذ اَر
ّ
اَو َِ َْ َ ََػ ْ ِّلََّس
 َُ ْؼِحَّ تَاف َثاَم اَر
ّ
اَو ٍُ ْسَُؼف َضِصَم اَر
ّ




Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> ibn Ayyu>b dan Qutaibah serta Ibn 
H}ujr mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Isma’i>l yaitu ibn 
Ja‘far dari al-’Ala> dari Bapaknya dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw., 
bersabda: ‚Hak seorang muslim terhadap seorang muslim ada enam perkara.‛ 
Lalu beliau ditanya; Apa yang enam perkara itu, ya Rasulullah? Jawab beliau: 
(1) bila engkau bertemu dengannya, ucapkankanlah salam kepadanya. (2) bila 
dia mengundangmu, penuhilah undangannya. (3) bila dia minta nasihat, 
berilah dia nasihat. (4) bila dia bersin lalu dia membaca tahmid, doakanlah 
semoga dia beroleh rahmat. (5) bila dia sakit, kunjungilah dia. (6) dan bila dia 
meninggalkan, ikutlah mengantar jenazahnya ke kubur. 
Disamping itu, secara logika hadis di atas sangat dibenarkan dimana salam 
merupakan doa. Dengan mengucapkan salam ketika bertemu hal tersebut akan dapat 
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menimbulkan perasaan tenang dan senang terhadap orang yang diucapkan salam 
padanya sebab dia merasa diperhatikan.  
4. Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s}ah}i>h} dengan 
beberapa alasan sebagai berikut:  
Pertama, hadis tersebut memenuhi unsur kes{ah}i>h}an hadis, baik dari segi 
sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Kedua, 
meskipun hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan hanya memiliki muta>bi, akan 
tetapi hadis tersebut diriwayatkan oleh Muslim yang dinilai s\iqah oleh mayoritas 
ulama. 
b. Memberitahukan Cinta 
 ٍسَِؼَس ُنْج َي َْيُ َاَيث َّسَح ٌزاَسُْيت َاَيث َّسَح  ِْنج ِماَسْلِْمًا ْنَغ ٍس َْ َحُغ ِنْج ِةَِدَح ْنَغ َسًَِزٍ ُنْج ُزَْوث َاَيث َّسَح ُنا َّعَْلًا
 َُ ْم َِ ْؼ َُ ََْف ٍُ اَذَب ُْكُُسَحَب َّةَحَب اَر
ّ




1. I’itiba>r Hadi>s\ 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 3 riwayat, antara lain 1 riwayat dalam Sunan Abu> Da>ud, 1 
riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i>, dan 1 riwayat dalam Musnad Ah{mad ibn H{anbal.  
Dari 3 riwayat tersebut, ditemukan ada sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut yaitu Miqda>m ibn Ma’di> Kari>b, yang menjadi objek kajian. Sedangkan pada 
level setelahnya, ada 1 ta>bi’i>n yaitu Habi>b ibn ‘Ubaid. Dengan demikian, hadis 
tersebut tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut skema 
sanad dari hadis yang menjadi objek kajian:   
                                                          
305
Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab Mukarrar Ma> Ja>a fi> I’la>m al-H{ubb, Juz. IV, h. 599. 
Lihat terjemahannya pada h. 67.  
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2. Kritik Sanad 
Untuk kritik sanad mengenai hadis-hadis yang membahas tentang 
memberitahukan cinta sebagai salah satu cara untuk menumbuhkan perasaan cinta di 
fokuskan pada jalur al-Turmuz\i> dengan susunan periwayat dan sanad sebagai 
berikut: 
a. Al-Turmuz\i>. Mengenai biografinya telah dijelaskan sebelumnya. Lihat. h. 84. 
Antara al-Turmuz\i> dan Muh}ammad ibn Basysya>r terjalin hubungan murid 
dan guru. Dia bertemu dan berguru kepadanya di Bas{rah.
306
 Oleh karena itu, 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Bunda>r dengan lambang نغ dapat 
dipercaya. Itu berarti, sanad antara keduanya muttas{il (bersambung). 
b. Bunda>r. Telah dijelaskan sebelumnya. Lihat. h. 101. 
 Di antara gurunya adalah Yah}ya> ibn Hamma>d, Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat{t{a>n, 
Yazid ibn Ha>run dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah al-Jama>‘ah, 
Abu> Ha>tim, Abu> Zur’ah dan sebagainya.307  
c. Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat{t{a>n 
 Nama lengkapnya adalah Yah}ya> ibn Sa’i>d ibn Farru>kh al-Qat}t{a>n al-Tami>mi>, 
Abu> Sa’i>d al-Bas{ri> al-Ahwali al-H}a>fiz}. Ia dilahirkan pada tahun 120 H. Dan wafat 
pada hari Ahad 12 S{afar tahun 198 H.
308
  
 Di antara gurunya adalah: S|aur ibn Yazi>d al-Rah{abi>, Sulaima>n al-Makki>, 
Syu’bah ibn al-H{ajja>j, dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah ‘Affa>n 
                                                          
306
Abu> Bakar al-Bagda>di>, al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d, h. 96.  
307
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXIV, h. 513.  
308
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXXI, h. 329-341; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b , Juz. XI, h. 190; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 218; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, 
Juz. VII, h. 611.  
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 Al-’Ijli> menilainya s\iqah, naqyu al-h}adi>s\, ka>na la> yuhaddis\ illa ‘an s\iqah. Al-
Khali>li berkata Hua Ima>m bila> muda>fa’ah. Al-Z|ahabi> menilainya Ima>m al-Kabi>r, 
Ami>r al-Mu’mini>na fi al-H}adi>s\. ‘Ali> ibn al-Madi>ni> ma> raaitu ah{adan A’lam bi al-rija>l 
min Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat{t{a>n. Ah{mad ibn H{anbal berkata Yah}ya> ibn Sa’i>d As\bat 
al-Na>s.. Bunda>r berkata Hua Ima>m ahl Zama>nihi. Ibn Sa‘ad menilainya sebagai 
orang yang s\iqah, ma’mun, rafi>a’n,  h}ujjah. Abu> Zur’ah menilainya s\iqah al-h{uffa>z\. 
Abu> H}a>tim s\iqatun H}a>fiz}\. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah s\abt, Ibn Hajar menilainya 
s\iqah, mutqin, h}a>fiz}, ima>m qudwah. Dalam periwayatan hadis ibn Hajar 
memasukkannya kedalam t}abaqa>t ke-9.310 Berdasarkan penilaian kritikus hadis 
tersebut diketahui bahwa Yah}ya> ibn Sa’i>d termasuk periwayat yang s\iqah. Olehnya 
itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari S|aur ibn Yazi>d dengan lambang 
ايثسح dapat dipercaya bahwa antara keduanya terjadi periwatan hadis. Dengan 
demikian sanad antara keduanya bersambung.  
d. S|aur ibn Yazi>d 
 Nama lengkapnya adalah S|aur ibn Yazi>d ibn Ziya>d al-Kala>‘i>, dikatakan al-
Rahbi>, Abu> Kha>lid al-Sya>m al-H{ims{i>. Ia wafat di Bait al-Maqdi>s pada tahun 153 H. 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l  Juz. XXXI, h. 330-333; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahzi>b 
al-Tahz\i>b, Juz. XI, h. 190; Abu> Bakar al-As{baha>ni>, Rija>l S{ah}i>h} Muslim. Juz. II, h. 339.  
310
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 591; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, 
Juz. I, h. 218-219; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXXI, h. 340; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh 
Bagda>d, Juz. XIV, h. 139; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 591; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. XI, h. 191-193; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-Siqa>t, Juz. II, h. 353; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. IX,  h. 175; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 293.  
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 Di antara gurunya adalah H{ubaib ibn ‘Ubaid al-Rah{bi>, Kha>lid ibn Ma’da>n, 
Sulaima>n ibn Mu>sa> dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya Muh}ammad ibn 
‘Ajla>n, Ma>lik ibn Anas, Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat{t{a>n dan sebagainya,312  
 Abu> H}a>tim menilainya s}adu>q, h}a>fiz{. Ah{mad ibn H{anbal mengatakan ia 
dikenal sebagai seorang Qadariyah, maka penduduk Hims menafikannya, kemudian 
ia mengatakan wa laisa bihi ba’sun. Al-’Ijli> menilainya s\iqah. Al-Nasa>i< menilainya 
s\iqah. ‘Amru> ibn ‘Ali> dari Yah}ya> ibn Sa’i>d mengatakan saya tidak melihat orang 
Sya>m yang lebih s\iqah dari Yazi>d al-S|auri. ‘Us \ma>n al-Da>rimi dari al-Duhaim 
mengatakan s\iqah, dan saya tidak melihat seorangpun yang meragukan bahwa ia 
adalah seorang Qadaria wa hua s}ah}i>h} al-h}adi>s\. Ibn Hajar menilainya s\iqah, s\abt, illa 
annahu yara> al-Qadr. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah fi al-h}adi>s\. Yah}ya> ibn Ma’i>n 
menilainya s\iqah. Waki>‘ mengatakan hua s}ah}i>h} al-h}adi>s\. Dalam periwayatan hadis ia 
termasuk dalam t}abaqa>t yang ke-7.313  
 Berdasarkan penilaian kritikus hadis tersebut diketahui bahwa S|aur ibn Yazi>d 
termasuk periwayat yang s\iqah. Olehnya itu, meskipun pernyataannya bahwa ia 
menerima hadis dari H{abi>b ibn ‘Ubaid dengan menggunakan lambang نغ tetap 
                                                          
311
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. IV, h. 418; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. 
VII, h. 467; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 129.    
312
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. IV, h. 418-420. 
313‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. VI, h. 344; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-
Kubra>, Juz. VII, h. 467; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 135; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. II, h. 30-32; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 261; ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, 
Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 132.    
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dapat dipercaya bahwa antara keduanya memang terjadi ittis{a>l al-sanad. 
(ketersambungan sanad). 
e. Habi>b ibn ‘Ubaid 
 Nama lengkapnya adalah Habi>b ibn ‘Ubaid al-Rahbi> al-Hims{i, Abu> Hafs}. 
Mengenai tahun lahir dan wafatnya penulis tidak menemukannya. Di antara gurunya 
adalah Habi>b ibn Maslamah, Gud{aif ibn al-Ha>ris\, Miqda>m ibn Ma’di> Karb, dan 
sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah S|aur ibn Yazi>d, Hari>z ibn ‘Us\ma>n, 
Fud{ail ibn Fad{alah dan sebagainya.
314
  
 Abu> H}a>tim mengatakan bahwa riwayatnya dari Abu> al-Darda>’ adalah mursal. 
Al-’Ijli> menilainya t}a>bi’i> s\iqah. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah. Ibn Hajar menilainya 
s\iqah. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t ia mengatakan bahwa H{abi>b 
mendapati 70 sahabat Nabi. Dalam periwayatan hadis ibn Hajar memasukkannya 
kedalam t}abaqa>t yang ke-3.315 Dari penilaian kritikus hadis tersebut diketahui bahwa 
H{abib ibn ‘Ubaid termasuk periwayat yang s\iqah. Dengan demikian, pernyataannya 
bahwa ia menerima hadis dari al-Miqda>m ibn Ma’di Karib dengan menggunakan 
lamban نغ dapat dipercaya keittis}alannya. 
f. al-Miqda>m ibn Ma’di Karib 
 Nama lengkapnya adalah al-Miqda>m ibn Ma’di Karib ibn ‘Amru> ibn Yazi>d 
ibn Ma’di Karib. Kuniyahnya adalah Abu> Kari>mah atau Abu> Yah}ya> al-Kindi>. Ia 
merupakan salah seorang sahabat Nabi saw., dan ia tinggal di Sya>m di daerah Hims}. 
                                                          
314
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. IV, h. 385; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa 
Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz. VII, h. 342.  
315
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 135; Abu> Sa’i>d ibn Khali>l ibn Kaikaladi> Abu> 
Sa’i>d al-’Ala>i, Ja>mi’ al-Tahs{i>l fi> Ah{kam al-Mara>si>l (Cet. II; Beiru>t: ‘A>lim al-Kutub, 1986 H/ 1407 M.), 
h. 159; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 283; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IV, h. 138; Ibn H{ajar al-
’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. II, h. 165; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 151.   
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Ia wafat di Sya>m tahun 87 H. pada masa pemerintahan ‘Abd al-Malik ibn Marwa>n 
dalam usianya 91 tahun. Di antara gurunya adalah Nabi Muh}ammad saw., Kha>lid ibn 
al-Wali>d, Mu’a>z\ ibn Jabal dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah 
H{abi>b ibn ‘Ubaid, H}asan ibn Ja>bir, Kha>lid ibn Ma’da>n dan sebagainya.316 
Berdasarkan dari penelitian sanad yang telah dilakukan di atas dapat dilihat 
pada data di atas bahwa setiap tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, 
baik ketika melihat perawi sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan 
riwayat hidup perawi sesudahnya maupun ketika melihat tingkatan t}abaqa>tnya.  
Sedangkan dari segi kualitas kepribadian para perawi, para kritikus hadis 
menilai perawi-perawi tersebut dengan penilaian s\iqah dengan demikian, sanad hadis 
tersebut di atas berkualitas s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan 
a. Kualitas sanad 
 Berdasarkan kritik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sanad 
hadis tersebut tidak bermasalah dengan kata lain hadis tersebut berstatus s{ah}i>h} 
karena semua perawinya dinilai s\iqah oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik 
matan dapat dilakukan. 
b. Penelitian lafal semakna. 
Peneleitian lafal pada matan hadis dilakukkan untuk melacak apakah terjadi 
riwaya>t bi al-ma’na sehingga lafal hadisnya berbeda satu sama lain ataukah 
perbedaan tersebut karena adanya ziya>dah, idra>j, inqilab atau ’illah pada matan hadis 
yang diteliti.  
                                                          
316
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXVIII, h. 458-459; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b, Juz. X, h. 255; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 415; Abu> al-Qa>sim al-Bagawi>, 
Mu’jam al-S{aha>bah, Juz. V, h. 303.      
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Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan varia-varian lafal hadisnya sebagai berikut: 
1) Sunan Abu> Da>ud dengan 1 riwayat. 
 َةِصَىٍِسْؼَم ِنْج ِماَسْلِْمًا ِنَغ-  َُ َنَزْذَب َنَكَ َْسكَو-  ِنَغ  ِِّبَّيًا-لَّسو َََػ الله لَّظ-  َلَاك « َّةَحَب اَر
ّ
ا
 َُ ُّح ُِيُ َُ َّ هَب ٍُ ِْبرْزَُ ََْف ٍُ اَذَب ُيُخ َّصًا.
317
 
2) Sunan al-Turmuz\i> 1 riwayat  
 ةحٔب ارٕا لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز لاكيإا َمَؼََف ٍاذٔب كُسحٔبٍ.
318
 
3) Musnad Ah}mad ibn H}anbal 1 riwayat. 
... َمَؼََف ٍاذٔب كُسحٔب ةحٔب ارٕا : لاك لَّس و َََػ الله لَّظ بيًا نغَححيُ َها.
319 
Setelah membandingkan 3 varian lafal hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
Misalnya terdapat riwayat yang menggunakan,ُيُخ َّصًا َّةَحَب اَر
ّ
ا ada juga yang 
menggunakan  كُسحٔب ةحٔب ارٕا kemudian ada yang mengguanakan kalimat ٍيإا َمَؼََف 
dengan kalimat   ٍُ ِْبرْزَُ ََْف  
Dari semua perbedaan pada hadis di atas, tidak mengindikasikan terjadinya 
’illah pada matan hadis yang diteliti akan tetapi perbedaan tersebut mengindikasikan 
bahwa hadis di atas diriwayatkan bi al-ma’na.  
c. Penelitian Kandungan Matan  
Kandungan hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa ketika seseorang 
mencintai orang lain maka ia harus mengungkapkan perasaan cinta tersebut. Secara 
                                                          
317
Abu> Da>ud, Sunan Abu> Da>ud, bab Ikhba>r al-Ra>juli al-Rajula bimah{abbatihi iyya>hu, Juz. IV, 
h. 495. 
318
Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab Mukarrar Ma> Ja>a fi> I’la>m al-H{ubb, Juz. IV, h. 599.  
319
Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab H}adi>s al-Miqda>m ibn Ma’ad Yakrub 
al-Kindi> Abu> Kari>mah, Juz.  IV, h. 130.  
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umum, hadis tersebut tidak mengalami syuz\u>z\ (berbeda dengan hadis yang lebih 
s\iqah). Hal tersebut dapat dilihat bahwa hadis di atas tidak bertentangan dengan 
ayat-ayat Alquran, dan juga tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lainnya. 
d. Hasil kritik   
 Berdasarkan kritik sanad dan matan ditambah dengan kegiatan i’tiba>r yang 
dilakukan sebelumnya, penulis berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek 
penelitian berstatus s}ahi>h  sebab hadis tersebut memenuhi unsur-unsur kes}ahi>han 
hadis, baik dari segi sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan 
sebelumnya. 
c. Berdoa. 
َاَيث َّسَح  ُُسو ًُ َاَيث َّسَح  ٌذاََّحُ  ِنَْؼً  َْنجا  ٍْسًَس  ْنَغ  ِماَض ُِ  ِْنج  َتَوْصُغ  ْنَغ  َِ َِتَب  ْنَغ  َةَِضئَاػ  ْ َ ًَاك  َمَِسك  ُلوُسَز 
 ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ََةيًِسَْمًا  َِهَو  ٌَةئُِتَو  َصِنُر  َّنَب ى َّمُْحًا  ُْمْتَِغ ََصَ  َضِصََمف ُوتَب  ٍصَْىج  َنَكََو اَر
ّ
ا 
 َُ ْتَشَذَب ى َّمُْحًا  ُلوَُلً  ُُّك  ٍِئصْما  ٌحَّحَعُم  ِِ  ِِل ُْ َب  ُثْوَْمًاَو  َنىْذَب  ْنِم  ِكا َِشِ  ِِلَْؼه  ْ َ ًَاك  َنَكََو  ٌلَلَاِت اَر
ّ
ا 
 َُ ْتَشَذَب ى َّمُْحًا  ُلوَُلً  َلاَب  َ َْ َ ً يِصْؼِص  ْي َُ  ََّتنَِتَب  ٍذاَوِت . ًَلَّ َْ َ ً  ِلْوَحَو  ٌصِدْر
ّ
ا  ْي َُ َو .ُيََِ َخَو  َنْذِزَب اًمَْوً  ٍَاَِِم 
 ْي َُ َو .ٍةَّيَجِم  ْنَوُسَْحً  ِل  ٌةَماَص  ُيِِفَظَو َُّم َِّ ٌَا .  ْنَْؼًا  َةَحْتُغ  َْنج  َةَؼَِتَز  ََةدَُْصَو  َنْج  َةَؼَِتَز  َةََِّمُبَو  َنْج  ٍَفََذ  ََكٓ 
 َنوُحَصْدَب  ْنِم  َةَّىَم ا ََّمََف ىَبَز  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو اَم اوَُلً  َلَاك  َُّم َِّ ٌَا  ْة ِّدَح َاي َْ
َ ً
ّ
ا  ََةيًِسَْمًا 





1. I’tiba>r al-Hadi>s\ 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 11 riwayat, antara lain 5 riwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 1 
riwayat dalam S{ah}i>h} al-Muslim,  1 riwayat dalam al-Muwat{t{a’ dan 4 riwayat dalam 
Musnad Ah{mad ibn H{anbal. 
                                                          
320
Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah}mad ibn H{anbal, bab h}adi>s\ Sayyidah ‘A>isyah, Juz. VI, h. 
260. Selanjutnya untuk artinya lihat hadis tentang Nabi berdoa agar diberikan kecintaan terhadap 
kota Madi>nah, h. 67. 
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Dari 11 riwayat tersebut, ditemukan hanya satu sahabat yang meriwayatkan 
hadis tersebut, yaitu ‘A>isyah. Sedangkan pada level setelahnya, ada 2 tabi’i>n yaitu 
‘Urwah ibn Zubair, dan Yah}ya> ibn Sa’i>d. Dengan demikian, hadis tersebut tidak 
memiliki  sya>hid dan hanya memiliki 1 muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut skema 
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2. Kritik Sanad 
Untuk kritik sanad terhadap hadis-hadis mengenai berdoa merupakan salah 
satu cara untuk menumbuhkan al-mah{abbah di fokuskan pada jalur Ah{mad ibn 
H{anbal dengan susunan periwayat sebagai berikut:  
a. Ah{mad ibn H{anbal  
Nama lengkapnya adalah Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn Hila>l ibn 
Asad al-Syaybani> Abu> ‘Abd Allah al-Marwazi> al-Bagda>di>. Dia lahir pada bulan 
Rabi’ al-Awal 164 H., di Bagda>d ada juga yang berpendapat di Marwin dan wafat 
pada hari Jum’at 12 Rabi’ al-Awal, ada yang mengatakan pada hari Jum’at bulan 
Rajab tahun 241 H di Bagda>d dalam usianya 77 tahun.
321
 
Dia pernah belajar di Bagda>d sampai tahun 183 H (usia 21 tahun). Sesudah 
itu, dia menuntut ilmu keberbagai negri di antaranya adalah Ku>fah (tahun 183 H), 
Bas{rah (186), Mekah, Madinah, Yaman dan Jazi>rah. Dalam perjalanannya tersebut ia 
sempat berguru pada beberapa ulama di antaranya; Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat{t{a>n, Yazi>d 
ibn Ha>ru>n, Yu>nus ibn Muh{ammad al-Muaddib dan sebagainya. Sedangkan di antara 
muridnya adalah Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud, Ibra>hi>m ibn Isha>q dan sebagainya.
322
 
Ah{mad ibn H{anbal adalah periwayat hadis yang terpuji kualitas pribadi dan 
kapasitas intelektualnya. Hal tersebut terbukti dari beberapa pernyataan para 
kritikus hadis tentang dirinya. Al-’Ijli> mengatakan Ah{mad ibn H{anbal s\iqah s\ubut fi> 
al-H}adi>s\, ibn Sa‘ad mengatakan Ah{mad ibn H{anbal s\iqatun s\ubut, s}adu>q kas\i>r al-
H{adi>s\, Ibra>hi>m al-Harbi>y berkata: Saya melihat seolah-olah Allah swt., telah 
                                                          
321‘Us\ma>n al-Z|ahabi, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. II, h. 16; Abu> Isha>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-
Fuqaha>’ (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ra>id al-’Arabi>, 1970 M.), h. 91; Burha>n al-Di>n Ibra>hi>m ibn 
Muh}ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh}ammad ibn Muflih{, al-Maqas}id al-Irsya>d fi> Z|ikr As}ha>b al-Ima>m 
Ah{mad, Juz. I (Riya>d{: Maktabat al-Rusyd, 1990 M/ 1410 H.), h. 70.  
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. I, h. 437-440.  
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menghimpun/ mengumpulkan ilmu orang-orang terdahulu dan sekarang ke dalam diri 
Ima>m Ah}mad, Al-Syafi’i> berkata: Saya telah keluar dari Bagda>d dan saya tidak 
meninggalkan dari negri ini seseorang yang lebih mulia, (afd{al), alim (A’lam) dan 
lebih fakih, dari Ah{mad ibn H{anbal. Ah{mad ibn Salmah berkata saya mendengar 
Qutaibah berkata Ah{mad ibn H{anbal Imam al-Dunya>, Ibn H{ajar mengatakan Ah{ad 
aimma s\iqah h}a>fiz}, faqi>h, h}ujjah. Dalam periwayatan hadis dia termasuk kedalam 
t}abaqa>t ke-10.323 
Dari data di atas, maka imam Ah}mad ibn H{anbal sebagai mukharrij hadis ini 
mendapat penilaian terpuji dari para ulama kritikus hadis tanpa ada yang mencela, 
bahkan memberi penilaian yang tertinggi, sehingga dia dapat dipercaya dan diterima 
riwayatnya. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Yu>nus 
dapat dipercaya, apalagi lambang yang digunakan dengan lafal ايثسح. Itu berarti, 
sanad antara keduanya muttasi}l (bersambung) 
b. Yu>nus 
Nama lengkapnya adalah Yu>nus ibn Muh}ammad al-Muaddib al-Bagda>di> 
Kuniyahnya adalah Abu> Muh}ammad. Dia tinggal di Bagda>d. Mengenai tahun 
wafatnya ada dua pendapat yaitu pada bulan s{afar tahun 207 H. Ibn Sa‘ad 
mengatakan pada hari sabtu tahun 208 H di Bagda>d.
324
 
Selama hidupnya dia pernah belajar kebeberapa ulama, di antara gurunya 
adalah Fulaih} ibn Sulaima>n, H{amma>d ibn Zaid, H{amma>d ibn Salamah dan 
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Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 84; al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 194; Ibn 
Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 354; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. II, h. 16; 
‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r al-A’la>m, Juz. XVIII, h. 68-70; Yu>suf al-
Mizzi, Tahz\i>b al-Kam>al, Juz. I, h. 451; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 84.  
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Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. XII, h. 393; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, 
Juz. VII, h. 337; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l,  Juz. XXXII, h. 540-543.    
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sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Ah{mad ibn H{anbal, Abu> 
Khais\amah dan sebagainya.
325  
Adapun penilaian ulama terhadapnya, antara lain dikemukakan oleh Yah}ya> 
ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Abu> H{a>tim mengatakan s}adu>q. Ya’qu>b ibn Syaibah 
mengatakan s\iqatun s\iqah, Ibn H{ibba>n mengelompokkannya kedalam golongan 
orang-orang yang s\iqa>h. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, s}adu>q. Ah{mad ibn Khali>l 
mengatakan s}adu>q. Ibn H{ajar al-’Asqala>ni mengatakan s\iqatun s\abt, dan 
memasukkannya kedalam t}abaqa>t ke-9 (ةعساتلا راغص نم).326  
Dari penilain para kritikus hadis terhadapnya diketahui bahwa Yu>nus ibn 
Muh}ammad termasuk orang yang s\iqah. Dengan demikian pernyataannya bahwa dia 
menerima hadis dari H{amma>d ibn Zaid dengan lambang ايثسح dapat dipercaya.  
c. H{amma>d. 
Nama lengkapnya adalah H{amma>d ibn Zaid ibn Dirham al-Azdi> al-Jahd{ami>, 
Abu> Isma’i>l al-Bas{ari> al-Azraq. Lahir pada tahun 98 H dan wafat pada hari Jum’at 
tahun 179 H. Di antara gurunya adalah Hisya>m ibn ‘Urwah, Hisya>m ibn Hassa>n dan 




Ibn H{ibba>n menyebutnya{ dalam kitab al-s\iqa>t. al-’Ijli> mengatakan s\iqatun 
s\ubut fi al-H{adi>s\. Ibn Sa‘ad mengatakan s\iqah, s\ubut, h}ujjah kas\i>r al-h}adi>s\. Yah}ya> 
ibn Ma’i>n mengatakan laisa ah}adun as\bat min H{amm>ad ibn Zaid. Ah}mad ibn H{anbal 
                                                          
325‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. IX, h. 473; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l, Juz. XXXII, h. 541-542. 
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Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 614; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IX, h. 289; Ibn 
Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 337.  
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VII, h. 239-252.  
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mengatakan dia adalah Imamnya orang Muslim dan saya lebih menyukainya dari 
Hamma>d ibn Salamah. Ibn Mahdi> mengatakan lam Ara> ah}adan Qat{t{un a’la> bi al-
sunnati minhu  dia juga mengatakan saya tidak melihat orang yang lebih pandai 
darinya. Ibn Khira>sy mengatakan lam yukht{i’ fi> h}adi>s \ qat}t}un. Ibn Hajar menilainya 
s\iqah, s\ubut, faqi>h dan memasukkannya kedalam t}abaqa>t yang ke-8 (ةٌماثًا زاحه نم).328 
Tidak ada kritikus hadis yang mencela kepribadian H{amma>d ibn Zaid dengan 
demikian pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari Hisya>m dengan lambang نغ 
dapat dipercaya bahwa mereka memang pernah bertemu. 
d. Hisya>m ibn ‘Urwah. 
Hisya>m ibn ‘Urwah bernama lengkap Hisya>m ibn ‘Urwah ibn al-Zubair ibn 
al-’Awwa>m al-Qura>sy al-Asadi>. Kuniyahnya adalah Abu al-Munz\ir, ada juga yang 
mengatakan Abu> ‘Abd Allah al-Madani>. Dia bertemu dengan Anas ibn Ma>lik, ‘Abd 
Allah ibn ‘Umar ibn al-Khat}t}a>b dan keduanya mendoakan Hisya>m. Dia lahir pada 
tahun 61. Adapun mengenai tahun wafatnya ada beberapa pendapat yaitu tahun 145 
H., 146 H., dan 147 H., di Bagda>d ada yang mengatakan di Madi>nah.
329 
Di antara gurunya adalah ’Urwah ibn Zubair (bapaknya), Wahab ibn Kaisa>n 
dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Hamma>d ibn Zaid, Hamma>d 
ibn Salamah dan sebagainya.   
Adapun penilaian ulama terhadapnya di antaranya dikemukakan oleh Al-
Z|ahabi> mengatakan Ima>m, s\iqah, syaikh al-Isla>m. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, s\ubut, 
kas\i>r al-h}adi>s\, h}ujjah. Abu> H}a>tim al-Ra>zi> menilainya s\iqah, Ima>m al-h}adi>s\, Yah}ya> 
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Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 217; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 319; Ibn Sa‘ad al-
T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 286; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. I, h. 167-168; Ibn 
H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 178. 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXX, h. 232-241. Lihat juga Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, 
Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. XI, h. 44-46.   
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ibn Ma’i>n s\iqah. Ya’qu>b ibn Syaibah menilainya s\ubut. Ibn H{ibba>n meyebutnya 
dalam kitab al-s\iqa>t dan mengatakan h}a>fiz}, mutqin, wara’. Al-’Ijli> menilainya s\iqah 
kemudian mengatakan lam yarwi ‘an ibn si>rin syaian innama> yursil ‘anhu. Ibn Hajar 
menilainya s\iqah, faqi>h, rubbama dallasa, dan memasukkannya kedalam t}abaqa>t 
yang ke-5.
330
 Dari penilaian para ulama di atas diketahui bahwa Hisya>m ibn ‘Urwah 
termasuk orang yang s\iqah. 
e. ’Urwah ibn al-Zubair. 
‘Urwah ibn al-Zubair bernama lengkap ‘Urwah ibn al- Zubair ibn al-’Awwa>m 
ibn Khuwailid ibn Asad ibn ‘Abd al-’Uzzi> ibn Qusi> al-Qura>sy{> al-Asadi>. Abu> ‘Abd 
Allah al-Madani>.
331
 Dia lahir pada tahun 23 H., 29 H. Adapun mengenai tahun 
wafatnya ulama berbeda antara tahun 91 H., 92., 93 dan 94 H., yang menurut  ibn 
Hajar merupakan pendapat yang s}ah}i>h}. Bukha>ri mengatakan dia wafat antara tahun 
99, 100, 101 H.
332 
Di antara gurunya adalah Abu> Hurairah, Kha>latuhu ‘A>isyah Ummu al-
Mu’mini>n, Fa>t{imah Bint Qais dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah 
Hisya>m ibn ‘Urwah, Muh}ammad ibn al-Munkadir, Mu>sa> ibn ‘Uqbah dan 
sebagainya.
333
    
Adapun penilain ulama terhadapnya antara lain dikemukakan oleh Al-’Ijli> 
mengatakan ta>bi’i s\iqah wa ka>na rajulan s}a>lih}, Ibn Hajar menilainya s\iqah, faqi>h, 
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Ibn H}a>jar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 573; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz. VI, h. 34-35; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. V, h. 502; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 
332; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 321. 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XX, h. 11; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, 
Juz. VII, h. 163. 
332
Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 389; dan Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l,  
Juz. XX, h. 24.  
333
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XX, h. 13-15.   
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masyhu>r, dan termasuk kedalam t}abaqa>t ke-3. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab 
al-s\iqa>t. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, kas\ir al-h}adi>s\, faqi>h, ‘aliy, ma’mu>n, s \ubut. 
Kha>lid ibn Niza>r mengatakan ada tiga orang yang paling mengetahui hadis ‘A>isyah 
di antaranya adalah ‘Urwah ibn Zubair.334  
Tidak seorangpun yang mencela kepribadian ‘Urwah ibn al-Zubair bahkan 
dikatakan bahwa dia termasuk salah seorang yang paling paham hadis dari ‘A>isyah. 
Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa dia betul-betul meriwayatkan hadis 
dari ‘A>isyah. 
f. ’A>isyah 
‘A>isyah al-S{id{d{iqiyah adalah ‘A>isyah binti Abu> Bakar al-S{id{d{iq. Ibunda 
beliau bernama Ummu Ruman Binti ‘Amr Ibn Umaimir al-Kinaniyah, ’A>isyah 
dilahirkan sesudah Nabi saw., diangkat menjadi Rasul. Dan wafat pada bulan 
Ramada>n sesudah melakukan salat witir pada tahun 57 atau 58 H.
335
  
Beliau meriwayatkan 2.210 hadis. al-Bukha>ri dan Muslim menyepakati 
sejumlah 174 hadis. al-Bukha>ri sendiri meriwayatkan 64 hadis dan Muslim sendiri 
meriwayatkan 63 hadis. 
Beliau meriwayatkan hadis dari Nabi saw., dan para sahabat. Di antara 
gurunya adalah Rasulullah saw., Sa‘ad ibn Abi Waqqa>s{, ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b, Abu> 
Bakar al-S{iddi>q (Bapaknya), dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya 
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Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. V, h. 194; al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 133; Ibn Sa‘ad, al-
T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. V, h. 179; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l,  Juz. XX, h. 18. 
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Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 224-225.  
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adalah,’Urwah ibn al-Zubair (anak dari saudara perempuannya), ‘Urwah al-Muzanni>, 
‘Al-qamah ibn Waqqa>s{ al-Lais\, dan selainnya.336 
Dari segi persambungan sanad dapat dilihat pada data di atas bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
ataupun ketika melihat tingkatan t{abaqa>t-nya.   
Sedangkan dari segi kualitas perawi, semua perawi yang meriwayatkan hadis 
tersebut di atas mendapatkan pujian dari para kritikus hadis dengan lafal-lafal ta’dil 
dan tidak ada kritikus yang men-jarah perawi tersebut. Dengan demikian, sanad 
hadis di atas berkualitas s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan 
a. Kualitas sanad 
 Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, tidak ditemukan masalah pada perawi-perawinya, karena 
semuanya dinilai s\iqah. Olehnya itu, kritik matan dapat dilakukan. 
b. Penelitian lafal semakna.  
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi objek kajian 
ditemukan varian-varian lafalnya sebagai berikut:  
1) S{ah}i>h al-Bukha>ri> dengan 5 riwayat: 
... لاكلَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز:  ايً كزبِ مٌَِا سصٔب ؤب ةىم ايححو ةيًسلما ايًَٕا ةدح مٌَِا
اُماح يلهاو ايً اِحصحو نسم ِو ايغاظ ِ ةفحلجا لىٕا. 
 ...اِحصحو مٌَِا .ةفحلجبِ اَِؼحاف اُماح يلهاو اِغاظو اُسم ِ ايً كزبِو 
                                                          
336
Yu>suf al-Mizzi>, Tah}z\i>b al-Kama>l, Juz. XXXV, h. 227- 230; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b, Juz. XII, h. 384-385.  
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 اِحصحو ...اِغاظ ِ ايً كزبِو  اُماح يلهاو اُسموةفحلجبِ اَِؼحاف.)(2 hadis 
... ةىم ايًَٕا حدح مان .ايغاظو نسم ِ ايً كزبِ مٌَِا ةفحلجا لىٕا اُماح يلهاو سصٔب ؤب
337 
2) S{ah}i>h{ al-Muslim dengan 1 riwayat: 
 َّسَصَب ْوَب َةَّىَم  َْحَّدَح ََكٓ ََةيًِسَْمًا َاي َْ َ ً
ّ






3) Al-Muwat}t}a’ Ma>lik dengan 1 riwayat: 
 َُ ِّسُمَو َاِِغاَظ ِِ  َاَيً ْكِزَبَِو اَِْح َِّصحَو َّسَصَب ْوَب َةَّىَم َاي ِّحَُحن ََةيًِسَْمًا َاي َْ َ ً
ّ




4) Musnad Ah}mad ibn H{anbal 4 riwayat: 
... يلهاو اُسمو اِغاظ ِ ايً كزبِو اِحصح مٌَِا سصٔب ؤب ةىم ايححو ةيًسلما ايًَٕا ةدح مٌَِا لاك
 ةفحلجا لىٕا اُماحلاك  َػصَت تَّح لَّلحا ؽَحً افم ةفحلجبِ لَوً ذوًولما نكافىلحما(yang diteliti) 
....ةفحلجا ِ اَِؼحاف اُماح يلهاو اِغاظو اُسم ِ ايً كزبِو اِحصحو سصٔب ؤب ةىم ايححو 
 هو ةؼَمه لىٕا اُءبِو يلهاو اُسم ِو اِغاظ ِ ايً كزبِ مٌَِا سٔصبو ةىم ايًَٕا  حدح مان ...
.اوعُس مان ةفحلجا 
 ...ايًَٕا  حدح مان  مان ةفحلجا هىو ةؼَمه لىٕا اُءبِو يلهاو اُسمو اِغاظ ِ ايً كزبِو سصٔبو ةىم
.اوعُس.340 
Setelah membandingkan 11 varian lafal hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
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Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, bab Kara>hiyat al-Nabi> saw., Juz. II, h. 667, bab muqaddam al-
Nabi> saw., Juz. III, h. 1428, bab ’Iya>dat al-Nisa> wa al-Rija<l, Juz. V, h. 2141, bab min Du’a>i bi al-Raf’i 
al-Wa>ba’ wa al-Hima>, Juz. V, h. 2148, bab al-Du’a>’ bi al-Raf’i al-Waba’ wa al-Waja’, Juz. V, h. 2343.  
338
Muslim, S{ah}i>h} Muslim, bab al-Targib fi Sukni al-Madi>nah wa al-S{abr, Juz. IV, h. 118.  
339
Ma>lik ibn Anas, al-Muwat{t{a’  bab Ma> Ja>a fi al-Waba>i al-Madi>nah, Juz. V (Cet. I; Beiru>t: 
Muassasah Za>id ibn Sult{a>n, 1425 H./ 2004 M.), h. 1311.  
340
Ah}mad ibn H{anbal, Musnad Ah{ibn H{anbal, bab h}adi>s Sayyidah ’A>isyah, juz. VI, h. 260, 
56, 65 dan 221.  
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Misalnya terdapat riwayat yang menggunakan يلهاو اُماح لىٕا ةفحلجا  , dengan يلهاو 
اُماح اَِؼحاف ةفحلجبِ , كزبِو ايً ِ اُسم اِغاظو  dengan اَِْح َِّصحَو  ْكِزَبَِو َاَيً  ِفى اَِِغاَظ ا َُ ِّسُمَو 
 ْل ِّوَحَو ا َُ اَُّحُ  َلى
ّ
ا  ِةَفْحُْجًا   ada juga riwayat yang menggunakan kalimat  ْيُْلهاَو ا َُ اَُّحُ اَََِْؼْحَاف 
 ِةَفْحُْجًِبِ  ada juga dengan kalimat يلهاو اُءبِو لىٕا ةؼَمه  
Dari semua perbedaan tersebut, tidak ada yang mengindikasikan terjadinya 
tanawwu’ al-asba>b, akan tetapi perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa hadis di 
atas diriwayatkan secara makna. Meskipun ada ziya>dah pada matan hadis yang 
diteliti yaitu tamabahan kalimat ىلحما َػصَت تَّح لَّلحا ؽَحً افم ةفحلجبِ لَوً ذوًولما نكاف 
Namun hal tersebut dijelaskan bahwa itu adalah perkataan ’Urwah. dan bukan 
perkataan Nabi. Olehnya itu, sanad hadis yang diteliti dipastikan selamat dari ’illah/ 
penyakit. 
c. Penelitian Kandungan Matan  
Sementara kandungan hadis di atas secara umum tidak mengalami syuz\u>z\ 
(berbeda dengan hadis yang lebih s\iqah). Hal itu dapat dilihat bahwa hadis yang 
menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan ayat-ayat alquran dimana dalam 
alquran banyak ditemukan ayat yang menyeru manusia untuk berdoa di antaranya 
QS. al-Baqrah /2:186 yang menegaskan bahwa Allah swt., mengabulkan doa setiap 
hamba yang memohon kepada-Nya.  
Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s{ah{i>h{ yang lain 
bahkan hadis tersebut sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh ima>m Muslim 
dalam kitab s}ah}i>h}nya. 
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 َلَاك  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ِّن
ّ
ا  ُِمّصَحُب اَم  ََْيت  ََْتتَلا  َِةيًِسَْمًا  ْنَب  َعَعُْلً اَِ ُ اَضِغ  ْوَب  ََياُْلً 
ا َُ ُس َْ َظ  َلَاكَو  َُةيًِسَْمًا  ٌْيرَذ  ُْمًَِ  َْوً اُوهَكَ  َنوَُمََْؼً  َلا اَُِغََسً  ٌسَحَب  ًةَحْؾَز َاْنَْغ  َّلا
ّ
ا  َلَْستَب  ُ َّللّا َايهِف  ْنَم  َو ُ 
 ٌْيرَذ  َُ ٌِْم  َلاَو  ُ ُْخَثً  ٌسَحَب  ََلَّػ َاِئِاَوَِلِ ا َُ ِس َْجهَو  َّلا
ّ




Rasulullah saw., bersabda: ‚Aku menjadikan kota Madi>nah sebagai tanah 
haram, yaitu antara kedua bukitnya yang berbatu-batu hitam. Jangan 
ditebang pepohonannya, dan jangan pula dibunuh hewan buruannya.‛ Dan 
beliau juga bersabda: ‚Kota Madinah lebih baik bagi mereka jika sekiranya 
mereka mengetahuinya. Orang yang meninggalkan kota itu karena tidak 
senang kepadanya, maka Allah akan menggantinya dengan orang yang lebih 
baik daripadanya. Seorang yang betah tinggal di kota itu dalam kesusahan 
dan kesulitan hidup, maka aku akan memberinya syafa’atku atau menjadi 
saksi baginya di hari kiamat nanti.‛ 
d. Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian memenuhi unsur 
kes}ah}i>h}an hadis, baik dari segi sanad maupun matan sebagaimana yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Disamping itu hadis tersebut memiliki 1 sya>hid dan 2 
muta>bi, dan hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Bukha>ri> dan Muslim yang dinilai 
s\iqah oleh mayoritas ulama. Dengan demikian hadis tersebut berstatus s}ah}i>h}. 
4. Manfaat al-Mah{abbah 
a. Merasakan Manisnya Iman. (Status hadis mengenai hal ini telah diuraikan 
sebelumnya. Lihat. h. 82). 
b. Dicintai Oleh Allah swt. dan Rasululullah saw. 
َاَيث َّسَح  ُسًَِزٍ  َن ََبرْذَب  ُذاََّحُ  ُنْج  َةََمََس  ْنَغ  ٍ ِتَثا  ِِّنَايُْحًا  ْنَغ  َِبِب  ٍ عِفاَز  ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا 
 َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  َحَصَد  ٌيُخَز  ُزوَُزٍ اًذَب  َُلُ  ِِ  ِ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ِِ  ٍَةًَْصك ىَصْدُب  َسَظَْزَبف  ُ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو 
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Muslim, S{ah}i>h} Muslim, bab Fad{l al-Madi>nah wa Du’a>’ al-Nabi> fi>ha bi al-Barakat, Juz. IV, 
h. 113.  
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 َِ ِاَحَزْسَمِت  ًَكاََم ا ََّمََف  َّصَم  َِ ِت  َلَاك  َنٍْ َب  ُسًُِصت  َلَاك  ُسًِزُب  ًنَُلَاف  َلَاك  ٍَةتاََصلًِ  َلَاك  َلا  َلَاك  ٍةَمْؼِي َِ َف  َُلُ  َكَسْيِغ َا ُّبَُِصت 
 َلَاك  َلا  َلَاك  ََِلَّف  َِ َِِتَبت  َلَاك  ِّن
ّ
ا  َُ ُّدِحُب  ِِ  ِ َّللّا  َلَاك  ِّن
ّ
َاف  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َمَْ َ ً
ّ
ا  ََُّ هَب  َمُّح ُِيُ  َم ِّح ُِبِ  ٍُ َّيا
ّ
ا . َِ ِِف
342 
1. I’tiba>r H{adi>s\ 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 6 riwayat, antara lain 1 riwayat dalam S{ah}i>h} al-Muslim, dan 5 
riwayat dalam Musnad Ah}mad ibn H{anbal. 
Dari 6 riwayat tersebut, tidak satupun yang bisa menjadi sya>hid dan muta>bi’ 
karena pada level sahabat dan ta>bi’i>n hanya terdapat satu sahabat yaitu Abu> 
Hurairah dan satu ta>bi’i>n yaitu Abu> Ra>fi’. Dengan demikian, hadis tersebut tidak 
memiliki sya>hid dan muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut skema sanad dari hadis 
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Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah}mad ibn H{anbal, bab Musnad Abu> Hurairah ra., Juz. II, h. 
292. Untuk artinya lihat hadis tentang Seseorang yang dicntai oleh Allah swt. h. 69.  
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2. Kritik Sanad 
Untuk kritik sanad  terhadap hadis-hadis mengenai manfaat mencintai karena 
Allah swt., yaitu mendapatkan kecintaan Allah swt., di fokuskan  pada jalur Ah}mad 
ibn H{anbal dengan susunan periwayat sebagai berikut:  
a. Ah}mad ibn H{anbal. Telah dijelaskan sebelumnya. Lihat, h. 165. 
 Antara Ah}mad ibn H{anbal dan Yazi>d ibn Ha>ru>n terjalin hubungan murid dan 
guru.
343
 Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Yazi>d ibn 
Ha>ru>n dengan lambang ايثسح dapat dipercaya. Itu berarti, sanad antara keduanya 
muttas}il (bersambung) 
b. Yazi>d. 
 Ia bernama lengkap Yazi>d ibn Ha>ru>n ibn Za>z\i> dikatakan ibn Za>z\a>n ibn S|a>bit 
al-Salmi Abu> Kha>lid al-Wa>sit{i>. Mengenai tahun lahirnya ada dua pendapat yaitu 
pada tahun 117 H., dan 118 H. Adapun mengenai tahun wafatnya, ia wafat pada 




 Di antara Gurunya adalah: H{amma>d ibn Salamah, H{amma>d ibn Zaid, H{umaid 
al-T{awi>l, dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Ah}mad ibn H{anbal, 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. I, h. 437- 440. 
344
Abu> al-Bukhari> al-Kala>baz\i> Ah{mad ibn Muh}ammad ibn al-H}usain ibn al-H}asan, al-
Hida>yat wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat ahl al-S|iqat wa al-Sada>d, Juz. II, h. 811; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>’, Juz. IX, h. 358-361; Abu> Bakar al-Khat{i>bi> al-Bagda>di>, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. XIV, h. 
337; ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, Juz. I, h. 232; Ah}mad ibn Muh}ammad al-Adnarwi>, 
T{abaqa>t al-Mufassiri>n (Cet. I; Madi>nah al-Munawwarah: Maktabat al-’Ulu>m wa al-H}ikam, 1997), h. 
31; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXXII, h. 261.   
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Ah}mad ibn Kha>lid al-Khila>l, Ah}mad ibn Sulaima>n, H{usain ibn Mans{u>r al-Naisabu>ri> 
dan sebagainya.
345
   
 Adapun penilaian para kritikus hadis terhadapnya antara lain dikemukakan 
oleh Isha>q ibn Mans}u>r dari Yah}ya> ibn Ma’i>n berkata s\iqah. Al-’Ijli> s\iqah s\abt fi al-
h}adi>s\ wa ka>na muta’abbidan, qad ‘umiya. Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Ya’qu>b 
berkata nenek saya berkata Yazi>d ibn H{a>run s\iqah. Ibn Qa>ni’i berkata s\iqah ma’mu>n. 
Ibn Sa‘ad s\iqah kas\i>r al-h}adi>s\. Ibn Hajar menilaianya s\iqah, mutqin ‘a>bid. ‘Ali ibn 
al-Madi>ni> hua min al-S|iqa>h, wa qa>la fi maud{u>‘in a>khar lam ara> ah}fa>z\ min Yazi>d ibn 
Ha>ru>n. Abu> H}a>tim s\iqah, Ima>m, s}adu>q la yus’al ‘an Mis\lihi. Ah}mad ibn H{anbal 
berkata ka>na Yazi>d h}a>fiz\an, mutqinan. Yah}ya> ibn Yah}ya> berkata: Yazi>d Ahfa>z\ min 
Waqi’i. Husyaim berkata ma> bi al-Mis}ri>n mis\lu Yazi>d ibn Ha>ru>n. Muammal ibn 
Wahab berkata saya mendengar Yazi>d berkata: Ma> Dallastu H{adi>s\an Qattun illa> 
H}adi>s\an wa>hidan ‘an ‘Auf al-A’rabi> fama> bu>rika li> fi>hi. Dalam periwayatan hadis ia 
termasuk kedalam t}abaqa>t ke-9.346 Dari penilaian para kritikus hadis di atas 
diketahui bahwa Yazi>d merupakan periwayat yang s\iqah.  
c. H{amma>d ibn Salamah. 
 Nama lengkapnya adalah H{amma>d ibn Salamah bernama lengkap H{amma>d 
ibn Salamah ibn Di>na>r al-Bas}ri> Abu> Salamah ibn Abu> S{akhrah Maula> Rabi>‘ah ibn 
Ma>lik ibn Hanz{alah. Ia merupakan anak dari saudara perempuan Humaid al-T{awi>l. 
Mengenai tahun lahirnya penulis tidak menemukan datanya. Adapun mengenai 
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Yu>suf al-Mizzi, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXXII, h. 262-264. Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b 
al-Tahz\i>b, Juz. XI, h. 321. 
346
Yu>suf al-Mizzi>, Tah}z\i>b al-Kama>l, Juz. XXXII, h. 267-269; Abu> Bakar al-Khat{i>bi>, Ta>ri>kh 
Bagda>d, Juz. XIV, h. 339-364; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Ta’ri>f ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Maus{u>fi>n bi 
al-Tadli>s, h. 27; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. XI, h. 321-323; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, 
Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 606; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. IX, h. 359-360; ‘Us \ma>n al-
Z|ahabi>, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. I, h. 232; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 368. 
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tahun wafatnya, Yu>nus ibn Muh}ammad mengatakan ia wafat di Mesjid ketika 
melaksanakan  shalat, dan ibn H{ibba>n mengatakan ia wafat pada bulan 11 Z|u>l al-
Hijjah  tahun 169 H. Semasa hidupnya ia tinggal di Bas{rah.
347
   
 Di antara gurunya adalah Anas ibn Si>ri>n, S|a>bit al-Buna>ni>, H{umaid ibn Hila>l 
dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Yah}ya> ibn Sa’i>d al-Qat}t}a>n, 
Yah}ya> ibn H{amma>d al-Syaiba>ni>, Yazi>d ibn Ha>ru>n dan sebagainya.
348
 
 Adapun penilain ulama di antaranya dikemukakan oleh Ah}mad berkata 
A’lamu al-Na>s bi S|a>bit al-Buna>ni> H{amma>d ibn Salamah, wa Hua As\batuhum fi> 
H{umaid al-T{awi>l. Al-’Ijli> menilainya s\iqah, rajulun s}a>lih}, h{usnul h}adi>s\. Al-Nasa>i< 
menilainya s\iqah. al-Sa>ji> menilainya h}a>fiz\, s\iqah, ma’mu>n. al-Z|ahabi> menilainya 
s\iqah, lahu> Auha>m. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\, wa rubbama> hadas\a bi 
al-H{adi>s\ al-Munkar. Ibn al-Madi>ni> mengatakan lam yakun fi> As{ha>bi S|a>bit as\bat min 
H{amma>d ibn Salamah. Ibn H{ibba>n mengelompokkannya kedalam golongan orang-
orang yang s\iqah. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. wa a’lam al-Na>s bi S|a>bit. Ibn 
H{ajar menilainya s\iqah, ‘a>bid, ia juga mengatakan bahwa as\bat al-Nas> fi> S|a>bit wa 
tagayyara h}ifz{uhu bi a>khirihi. Ibn Hajar juga mengatakan bahwa dalam periwayatan 
hadis ia termasuk kedalam t}abaqa>t yang ke 8.349 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VII, h. 253-265; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 
216; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Juz. II, h. 361-364.  
348
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VII, h. 254-259.  
349
Lihat Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VII, h. 262; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. III, h. 11-14; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. VII, h. 446; ’Us\ma>n al-
Z|aha>bi>, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Juz. II, h. 360; Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 216; Ibn 
H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 178; Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 282; al-’Ijli>, 
Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 349.   
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d. S|a>bit al-Buna>ni>.   
 Nama lengkapnya adalah S|a>bit ibn Al-Buna>ni> bernama lengkap S|a>bit ibn 
Aslam al-Buna>ni>. Kuniyahnya adalah Abu> Muh}ammad al-Bas{ri>. Ia lahir pada masa 
pemerintahan Mu’awiah, dan wafat pada tahun 127 H., dalam usianya 86 tahun. 
Pendapat yang lain mengatakan pada tahun 123 H. dan 126 H.
350
  
 Di antara gurunya adalah Wa>ki>‘ ibn Sahba>n al-Bas{ri>, Abu> Barzah al-Aslami>, 
Abu> Ra>fi’ al-S{a>ig dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah H{amma>d 
ibn Zaid, H{amma>d ibn Salamah, H{umaid al-T{awi>l dan sebagainya.
351
 
 Abu> H{a>tim mengatakan as\bat as{ha>b Anas al-Zuhri>, s\umma S|a>bit, s\umma 
Qata>dah. Al-’Ijli> menilainya S|iqah, Rajulun S{a>lih}. Al-Nasa>i< menilainya S|iqah. Ibn 
H{ajar menilainya s\iqah, ‘a>bid. Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kitab al-S|iqa>t. Ibn 
Sa‘ad menilainya s\iqah fi al-h}adi>s\, ma’mu>n. Sedangkan dalam periwayatan hadis ia 
termasuk kedalam t}abaqa>t yang ke-4.352 
 Tidak seorang pun yang mencela S|a>bit al-Buna>ni>. Sebaliknya, pujian yang 
diberikan adalah pujian yang berperingkat tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya 
bahwa ia menerima hadis dari Abu> Ra>fi>‘ dengan lambang نغ dapat dipercaya 
kebenarannya. Itu berarti, sanad antara S|a>bit dan Abu> Ra>fi>‘ dalam keadaan muttas{il 
(bersambung). 
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Lihat ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. V, h. 220; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l, Juz. IV, h. 342-348; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IV, h. 89; Abu> Nas{r al-Kala>ba>z\i>, al-Hida>yat 
wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat ahl al-S|iqah wa al-sada>d. Juz. I, h. 130.   
351
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. IV, h. 343-344; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>‘, Juz. V, h. 221.   
352Lihat Ibn Sa‘ad, al-Tabaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 232; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IV, h. 89; 
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 132; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. IV, h. 346; 
‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. V, h. 222; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 259.    
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e. Abu> Ra>fi’  
 Nama lengkapnya adalah Abu> Ra>fi’ bernama lengkap Nufai’ ibn Ra>fi’ al-S{a>ig 
Abu> Ra>fi’ al-Madani>. Dia hidup pada zaman Jahiliyyah namun dia tidak pernah 




 Di antara gurunya adalah Abu> Bakar al-S|iddi>q, Zaid ibn S|a>bit, ‘Us\ma>n ibn 
‘Affa>n, Abu> Hurairah dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah S|a>bit 
al-Buna>ni>, H{asan al-Bas{ri>, H{umaid ibn Hila>l dan sebagainya.
354
  
 Abu> H{a>tim menilainya laisa bihi ba’sun. al-Da>rqutni> menilainya s\iqah. al-’Ijli> 
menilainya s\iqah, rajulun s}a>lih}. al-Z|ahabi> mengatakan min aimmat al-ta>bi’i>n al-
awwali>n. Ibn H{ibba>n mengelompokkannya dalam golongan orang-orang yang s\iqah. 
Ibn H{ajar menilainya s\iqah, s\abt. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah. Dalam periwayatan 
hadis ia termasuk kedalam t}abaqa>t yang ke-2.355 
f. Abu Hurairah. Telah diuraikan sebelumnya, lihat. h. 139.  
Di antara gurunya adalah Nabi Muhammad saw., Abu> Bakar, ‘Umar  ibn al-
Khat}t}a>b  dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Abu> Ra>fi’ al-S{a>ig, 
Abu> Zur’ah ibn ‘Amru> ibn Jari>r, Abu> Sa’i>d al-Maqbu>ri>, dan sebagainya.356    
                                                          
353Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 122; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, 
Juz. X, h. 420; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXX, h. 14.      
354
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXX, h. 14; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. X, h. 421; Dan ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. IV, h. 415.   
355Lihat Ibn Sa‘ad, al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz. VII, h. 122; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-
Tahz\i>b, h. 565; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. V, h. 582; ’Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. 
IV, h. 415; al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 319; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. X, 
h. 421; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXX, h. 16. 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXXIV, h. 367-375; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>’, Juz. II, h. 582.   
    
 
184 
Dari segi persambungan sanad dapat dilihat pada data di atas bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
ataupun ketika melihat tingkatan t}aba>qa>t-nya.   
Sedangkan dari segi kualitas perawi, semua perawi yang meriwayatkan hadis 
tersebut di atas mendapatkan pujian dari para kritikus hadis dengan lafal-lafal ta’dil 
dan tidak ada kritikus yang men-jarah perawi tersebut. Dengan demikian, sanad 
hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h}. 
3. Kritik Matan 
a. Kualitas sanad 
 Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam tesis ini, tidak ditemukan masalah pada perawi-perawinya, karena 
semuanya dinilai s\iqah. Dengan demikian kritik matan dapat dilakukan. 
b. Penelitian lafal semakna.  
Penelitian terhadap matan hadis yang menjadi objek kajian, ditemukan 
bahwa hadis tersebut dalam al-kutub al-tis’ah terdapat dalam beberapa kitab S{ahi>h 
al-Muslim dan Musnad Ah}mad ibn H{anbal dengan varian-varian lafal sebagai 
berikut: 
1) S{ah}i>h} al-Muslim dengan 1 riwayat : 
-  اًذَب َزاَس ًلَاُخَز َّنَب ُسًُِصت َنٍْ َب َلَاك َِ َْ َ ََػ َتََب ا ََّمََف ًَكاََم َِ ِاَحَزْسَم ََلَّػ َُلُ ُ َّللّا َسَظَْزَبف ىَصْدُب ٍَةًَْصك ِفى َُلُ
 َلا َلَاك َا ُّبَُِصت ٍةَمْؼِه ْنِم َِ َْ َ ََػ ََلِ ْي َُ  َلَاك .َِةًَْصْلًا ٍِ ِش َُ  ِفى ِلى اًذَب ُسًِزُب َلَاك َّزَغ ِ َّللّا ِفى َُ ُتَْحدْحَب ِّنىَب ََْيرؿ
 َمَْ َ ً
ّ
ا ِ َّللّا ُلوُسَز ِّنى
ّ
َاف َلَاك . َّيَخَو  َِ ِِف َُ َتَْحدْحَب ََكٓ َمَّدَحَب َْسك َ َّللّا ََّنبِت.
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Muslim, S}ahi>h al-Muslim, bab fi> Fad{l Hubb fi Allah, juz. VIII, h. 12.  
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 :tayawir 5 nagned labna{H nbI dam}hA dansuM )2
ظس الله غز و خي بمسزحاَ كال : دصح زخي ٍزوز ٔبذا لُ ِ الله غز و خي ِ كًص ة ٔبدصى فاز ..
مَكا فَما مص تَ كال ٔبٍن تًص س كال ٔبًز س فلَان كال ًلصاتة كال لا كال فَيؼمة لُ غيسك تصبِا كال لا كال 
  )itiletid gnay(.فلَّ تبٔتََ كال ٔبنى ٔبحدَ ِ الله كال فٕان زسول الله ٕاًَم اهَ يُحم بِحم ٕاياٍ فَِ
 بِحم ٕاياٍ فَِ. و خي يُحمان الله غز كال فٕان زسول الله ٕاًَم  ...
مَكا فَما ٔبتَ ػَََ كال الملك ٔبٍن  ِ كًص ة ٔبدصى فازظس الله ػلَّ مسزحاَ ٔبذا لُ ٔبن زخلَا ساز :...
الا ٔبنى ٔبحدحتَ ِ الله  كال ُي لُ ػََم من هؼمة تص بِا كال لا ِ ُشٍ اًلًص ةتًص سكال ٔبسوز ٔبذا ل 
  نما بٔحدحتَغز و خي كس بٔحدم كال فٕان ًؼن زسول الله ٕاًَم ان الله غز و خي 
 كال ٔبسوز فلال لُ ٔبٍن تشُةان زخلَا ساز ٔبذا لُ ِ كًص ة ٔبدصى فبٔزظس الله ػلَّ مسزحاَ مَكا  ...
لا ًو ىٌن ٔبحدحتَ ِ الله غز ِ كًصة نشا ونشا كال ُي لُ ػََم من هؼمة تصبِا كال  ٔبذا ل ِ الله
 ٔبحدحتَ فَِ ماكال فٕان زسول الله ٕاًَم ان الله كس ٔبحدم ن و خي
 مَكا فجَس ػلَّ ظًصلَٔبذا لُ ِ كًص ة ٔبدصى فازظس الله لُ  من كًص تَ ٍزوز كال : دصح زخي...
كال ُي لُ ػََم من هؼمة تصبِا كال  ٔبًز س ٔبذا ل ٔبسوٍز ِ الله ِ ُشٍ اًلًص ةفلال لُ ٔبٍن تًص س كال 
لا ًو ىن ٔبحدحتَ ِ الله غز و خي كال فٕان زسول زتم ٕاًَم ٔبهَ كس ٔبحدم بما ٔبحدحتَ فَِ.
853
 
 awhab nakumetid akam ,sata id sidah lafal nairav 6 nakgnidnabmem haleteS
 .aynnial gnay nagned utas aratna naadebrep kaynab imalagnem kadit tubesret sidah
ٔبن  nad,دصح زخي ٍزوز ٔبذا لُ ِ الله nakanuggnem gnay tayawir tapadret aynlasiM
ٔبحدم بما بٔحدحتَ  naidumek فٕان زسول زتم ٕاًَم nagned فٕان زسول الله ٕاًَم ,  ٔبذازخلَا ساز 
 يُحم بِحم ٕاياٍ فَِ nagned فَِ
 aynidajret nakisakidnignem gnay ada kadit ,tubesret naadebrep aumes iraD
 id sidah awhab nakisakidnignem tubesret naadebrep ipatet naka ,b>absa-la ’uwwanat
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atas diriwayatkan secara makna, terlebih lagi hadis di atas tidak memiliki sya>hid dan 
muta>bi’. Dengan demikian, perbedaan yang terjadi tidak menyebabkan terjadinya 
’illah sebab perbedaan itu terjadi karena hadis tersebut diriwayatkan bi al-ma’na. 
c. Penelitian Kandungan Matan  
Selain hadis tersebut terhindar dari ’illah, kandungan hadis di atas secara 
umum juga tidak menglami syuz\u>z\ (berbeda dengan hadis yang lebih s\iqah). Hal itu 
dapat dilihat bahwa hadis yang menjadi objek kajian tidak bertentangan dengan 
ayat-ayat alquran di antaranya QS. al-Nisa>’ /4: 100, yang berbunyi: 
 ًصِحاَُِم َِ ِاَُْت ْنِم ْحُص َْيَ ْنَمَو ًةَؼَسَو اًيرِثَن ا ًَغَاَصُم ِضْزَْلِا ِِ  ْس َِيج ِ َّللّا ِيِِخَس ِِ  ْصِحَاُيه ْنَمَو ِ َّللّا َلى
ّ
ا ا
 ً يمِحَز اًزوَُفؾ ُ َّللّا َنَكََو ِ َّللّا ََلَّػ ٍُ ُصْحَب ََعكَو َْسَلف ُثْوَْمًا َُ ْنِزُْسً َُّثم ِِلُوُسَزَوا. 
Terjemahnya: 
Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di muka 
bumi ini tempat hijrah yang luas dan rezki yang banyak. barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang dituju), 
Maka sungguh telah tetap pahalanya disisi Allah. dan adalah Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.
359
 
Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s{ah{i>h{ yang lain 
bahkan hadis teresebut sejalan dengan hadis yang diriwayatkan oleh  




Wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling mencintai karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling berkunjung karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling berkorban karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling bersilaturrahim karena 
Aku. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 94.  
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Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab Akhba>r ‘Uba>dat ibn al-S{ama>t, Juz. V, 
h. 328.  
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Di samping itu, secara logika hadis di atas sangat dibenarkan dimana ketika 
seseorang saling mencintai karena Allah swt., maka cinta itu akan membawa 
keduanya semakin dekat kepada Allah swt., sebab cinta kepada Allah swt., menuntut 
untuk tidak melakukan maksiat. Dengan demikian ketaatan yang lahir dari cinta 
tersebut akan mendatangkan cinta Allah kepada keduanya. 
d. Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, penulis 
berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek penelitian berstatus s}ahi>h dengan 
beberapa alasan sebagai berikut: 
 Pertama, Hadis tersebut memenuhi unsur kes}ah}i>h}an hadis, baik dari segi 
sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Kedua, Hadis 
tersebut meskipun tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’, akan tetapi hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Muslim yang dinilai s\iqah oleh mayoritas ulama. 
c. Bersama dengan yang Dicintai 
َاَيث َّسَح  َُِّلِػ  ُنْج  ٍصْجُح  َن ََبرْذَب  ُيَِؼ َْس
ّ
ا  ُنْج  ٍصَفْؼَح  ْنَغ  ٍس َْ َُحُ  ْنَغ  ٍَسوَب  ََُّ هَب  َلَاك  َءاَخ  ٌيُخَز  َلى
ّ
ا  ِلوُسَز  ِ َّللّا 
 َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلاََلف  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا  َتََّم  ُماَِِك  َِةػا َّسًا  َماََلف  ُِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلى
ّ
ا 
 ِتَلَا َّعًا ا ََّمََف  ََضك  َُ َتَلَاَظ  َلَاك  َنٍْ َب  ُيِئا َّسًا  ْنَغ  ِماَِِك  َِةػا َّسًا  َلاََلف  ُيُخ َّصًا  َنَب  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا  َلَاك اَم 
 َثْذَسْػَب اًََِ  َلَاك  َيا  َلوُسَز  ِ َّللّا اَم  ُثْذَسْػَب اًََِ  َيرِحَن  ٍتَلَاَظ  َلاَو  ٍمْوَظ  َّلا
ّ
ا  ِّنَب  ُّةِحُب  َ َّللّا  َُلُوُسَزَو  َلاََلف 
 ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ُءْصَْمًا  َعَم  َم ْن  َّةَحَب  َ ْ هَبَو  َعَم  ْنَم . ََْحدْحَب
361
  
1. I’tiba>r sanad 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 30 riwayat, antara lain 4 riwayat dalam S{ah{i>h{ al-Bukha>ri,> 4 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i, bab anna al-Mar’u Ma’a Man Ah}abba, Juz. IV, h. 595. 
Untuk arti dari hadis tersebut lihat hadis tentang bersama dengan orang yang dicintai. h. 70.  
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riwayat dalam S{ah}i>h} Muslim, 1 riwayat dalam Sunan al-Turmiz\i>,  dan 21 riwayat 
dalam sunan Ah}mad ibn H{anbal.  
Dari 30  riwayat tersebut, ditemukan ada 2 sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut di antaranya Anas ibn Ma>lik yang menjadi objek kajian, dan Abu> Z|ar. 
Sedangkan pada level setelahnya, ada 7 ta>bi’i>n yaitu: S|a>bit al-Buna>ni>, Qata>dah, Abu> 
al-Ja’di>, Abu> T{alhah, al-Z|uhri>, ‘Abd Allah ibn al-S{a>mat, H{umaid, H{asan. Dengan 
demikian, hadis ini memiliki 1 sya>hid dan 7 muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut 
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2. Kritik Sanad 
Untuk kritik sanad terhadap hadis-hadis mengenai seseorang akan bersama 
dengan orang yang dicintainya difokuskan pada jalur al-Turmuz\i dengan susunan 
periwayat sebagai berikut: 
a. Al-Turmuz\i. Telah di uraikan sebelumnya, lihat. h. 84. 
 Di antara gurunya adalah ’Ali> ibn H{ujr (Ia bertemu dan berguru kepadanya di 
Khurasa>n), Qutaibah ibn Sa’i>d, Muh}ammad ibn Yah}ya> al-Naisa>bu>ri> dan sebagainya. 
Sedangkan di antara muridnya adalah Ah}mad ibn Yu>suf al-Nasafi>, H{amma>d ibn 
Sya>kir, Ah}mad ibn Mah}bu>b dan sebagainya.
362
 
b. ‘Ali ibn H{ujr  
 ‘Ali ibn H{ujr bernama lengkap ‘Ali ibn H{ujr ibn Iya>s ibn Muqa>til ibn 
Mukha>disy ibn Musyamrij ibn Kha>lid al-Sa’di> Abu> al-H{asan al-Marwazi>. Dia lahir 
pada tahun 154 H. Dan wafat pada hari rabu bulan Juma>dil al-Awwal tahun 244 H. 
Semasa hidupnya ia pernah mengunjungi Bagda>d dan Marwa>.
363
  
 Di antara gurunya adalah Isma>’il ibn Ja’far, Ismail ibn ‘Ulya>, Isma>il ibn 
‘Aya>s, Ayyu>b ibn Mudrik dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah 
Bukha>ri>, Muslim, al-Turmuz\i>, al-Nasa>i<, dan sebagainya.
364
 
 Adapun penilaian ulama terhadapnya antara lain dikemukakan oleh Abu> 
Bakar Al-Khat}i>bi menilainya s}adu>q, mutqin, h}a>fiz{. Abu> Bakar al-A’yan berkata 
                                                          
362‘Abd al-Gani> al-Bagda>di>, al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d, h. 97; 
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XXVI, h. 251.  
363
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XX, h. 355-360; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz. XI, h. 508-512; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. VII, h. 259-260; Ibn 
H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VIII, h. 468; Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. XI, h. 416. 
364
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XX, h 355-356; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. VII, h. 259; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. XI, h. 508. 
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Syekh Khuras>an ada tiga yang pertama Qutaibah, yang kedua adalah Muh}ammad ibn 
Mihra>n, dan yang ketiga adalah ‘Ali ibn H{ujr. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah, ma’mu>n, 
H{a>fiz}. Muh}ammad ibn ‘Ali mengatakan ka>na fa>d{ilan, h}a>fiz}an. Al-Ha>kim berkata 




 Dari data di atas diketahui bahwa tidak seorangpun ulama kritik hadis yang 
mencela dirinya, sehingga pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari Isma’i>l  
dengan lafal نبرذٔب dapat dipercaya sebab dia merupakan orang yang ’adil dan d{a>bit. 
Dengan demikian antara ‘Ali ibn H{ujr dengan Isma’i>l terjadi persambungan sanad. 
c. Isma’i>l.  
 Isma’i>l bernama lengkap Isma’i>l ibn Ja‘far ibn Abu> Kas \i>r al-Ans}a>ri> al-Zuraqi> 
maula>hum Abu> Ishaq al-Madani>. Dia wafat di Bagda>d pada tahun 180 H. Ia berasal 
dari Madinah kemudian Ia pergi ke Bagda>d dan menetap disana sampai wafat.
366
  
 Di antara gurunya adalah H{umaid al-T{awi>l, Suh}ail ibn Abi> S{a>leh}, Ma>lik ibn 
Anas dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Suraij ibn Yu>nus, ‘Abd 
Allah ibn Mut}i>‘, ’Ali> ibn H{ujr al-Sa’di> al-Marwazi> dan sebagainya.367 
 Adapun penilaian ulama kepadanya, Abu Zur’ah dan al-Nasa>i< menilainya 
s\iqah. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah, ma’mu>n, qali>l al-Khat{a’, s }adu>q. ‘Abd al-
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Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 399; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, 
Juz. VII, h. 259-260; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XX, h. 357; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar 
A’la>m al-Nubala>’, Juz. XI, h. 509;  Abu> Bakar al-Khat{i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. XI, h. 416. 
366
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. III, h. 56-60; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz. VIII, h. 230; Abu> Bakar al-Khat}i>bi, Ta>ri>kh Bagda>d, Juz. VI, h. 220; Ibn H{ajar al-
’Asqala>ni, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. I, h. 251. 
367
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. III, h. 57-58; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. I, h. 251; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. VIII, h. 228-229; Ibn H{ibba>n, 
al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 44. 
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Rahma>n ibn Yu>suf ibn Khira>sy menilainya s}aduq. ‘Ali ibn al-Madi>ni> menilainya 
s\iqah. al-Khali>li menilainya s\iqah. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah wa hua s}a>hib al-
khamsumiat al-h}adi>s\ al-lati> sami’aha> minhu al-Na>s. Ibn Hajar menilainya s\iqah, s\abt. 
Ibn H{ibba>n menyebutnya dalam kita>b al-S|iqa>t. Dalam ilmu t}abaqa>t dia termasuk 
kedalam t}abaqa>t ke 8.368 
 Seluruh ahli kritikus hadis memuji kualitas pribadi dan kemampuan 
intelektual Isma’i>l. Pujian yang diberikan kepadanya adalah pujian yang 
berperingkat tinggi dan tertinggi. Dengan demikian pernyataan bahwa dia menerima 
hadis dari H{umaid dengan lambang نغ dapat dipercaya dan diyakini bahwa sanad 
antara keduanya muttas}il. 
d. H{umaid  
 H{umaid bernama lengkap H{umaid ibn Abu> H{umaid al-T{awi>l, Abu> ‘Ubaida 
al-Khuza>i’ al-Bas{a>ri>. Ia lahir pada tahun 68 H. tahun dimana ibn ‘Abba>s wafat. 
H{umaid wafat pada saat melaksanakan shalat, adapun mengenai tahunnya ulama 
berbeda pendapat antara tahun, 140 H., 142 H., dan tahun 143 H.
369
 
 Di antara gurunya adalah Anas ibn Ma>lik, H}asan al-Bas}ri>, Mu>sa> ibn Anas ibn 
Ma>lik dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah Isma>’il ibn Ja‘far, Jari>r 
ibn H{a>zim, H{amma>d ibn Zaid dan sebagainya.
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 Abd al-Rah}man ibn Yu>suf  ibn Khira>sy menilainya s\iqatun s}aduq. Abu> H{a>tim 
menilainya s\iqah, la> ba’sa bihi. Al-’Ijli> mengatakan ta>bi’i> Bas}ari> s\iqah. Al-Nasa>i< 
menilainya s\iqah. al-Z|ahabi> mengatakan s\iqah jali>l yudallis, selanjutnya ia 
mengatakan wa ajma’u> ‘ala> al-ihtija>j bi H{umaid iz\a> qa>la sami’tu. Ibn H{ibba>n 
menyebutnya dalam kitabnya dan mengatakan ka>na mudallis sami’a min Anas 
s\ama>nata ‘asyara hadi<s\an wa sami’a al-ba>qi> min S|a>bit fadallasa ‘anhu. Ibn Sa‘ad 
menilainya s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\ illa annahu rubbama> dallasa ‘an Anas ibn Ma>lik. 
Syu’bah berkata lam yasma’ H{umaid min Anas illa arba’a wa ‘isyri>na h}adi>s\an wa al-
ba>qi> sami’aha aw s\abatahu fi>ha S|a>bit. Yah}ya> ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Ibn Hajar 
menilainya s\iqah, mudallis dan mengatakan bahwa H{umaid termasuk kedalam 
t}abaqa>t yang ke 5. 371 
Dari penilaian para kritikus hadis di atas ditemukan bahwa H{umaid 
merupakan periwayat yang s\iqah namun terkadang melakukan t}adlis. Namun terkait 
dengan hadis ini yang diriwayatkan dari Anas ditemukan bahwa dia tidak melakukan 
tadlis, hal itu dapat dilihat bahwa ada 24 hadis yang memang didengar dari Anas dan 
dalam hadis ini ada 3 orang yang meriwayatkan dari H{umaid. Disamping itu bukan 
hanya H{umaid yang meriwayatkan hadis ini dari Anas melainkan ada beberapa 
periwayat yang juga meriwayatkan dengan matan yang sama. Dengan demikian, 
pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari Anas dengan lambang نغ dapat 
dipercaya. Itu berarti, sanad antara keduanya muttasil (bersambung). 
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e. Anas ibn Ma>lik.  
 Telah dijelaskan sebelumnya lihat. h. 91. Dari penelitian terdahulu ditemukan 
bahwa H{umaid al-T{awi>l, pernah berguru dan meriwayatkan hadis darinya.
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 Berdasarkan dari penelitian sanad tersebut di atas dapat dilihat bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
maupun ketika melihat tingkatan t}abaqa>tnya.  
Sedangkan dari segi kualitas perawi, kebanyakan kritikus hadis menilai 
perawi-perawi tersebut dengan penilaian s\iqah. Dengan demikian, sanad hadis 
tersebut berkualitas s}ah}i>h}.  
3. Kritik Matan. 
a. Kualitas Sanad 
 Berdasarkan kritik yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sanad 
hadis tersebut tidak bermasalah dengan kata lain hadis tersebut berstatus s}ah}i>h} 
karena semua perawinya dinilai s\iqah oleh kritikus hadis. Dengan demikian kritik 
matan dapat dilakukan. 
b. Penelitian lafal semakna. 
Penelitian terhadap matan hadis yang menjadi objek kajian, ditemukan 
bahwa hadis tersebut dalam al-kutub al-tis’ah terdapat dalam beberapa kitab sumber 
dengan varian lafal sebagai berikut: 
1) S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> dengan 4 riwayat: 
 : َيغ الله ضِز سؤب نغبيًا ٔلبس لَاخز نٔب  َََػ الله لَّظ تَّم لالف ةػاسًا نغ لَّس و
ةػاسًا . ) اًِ ثذسػٔب ارامو ( لاك ؟ ءشَ لا لاك لَّس و َََػ الله لَّظ لُوسزو الله ةحٔب نٔب لإا 
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؟  اًساػة كائمةظلَّ الله ػَََ و سلَّ فلال يا زسول الله متَّ  ٔبن زخلَا من ٔبُي اًحاذًة بٔتَ اًيب...
 .من ٔبحدح  ٕاهم مع :ٕالا ٔبن ٔبحة الله وزسولُ كال ما ٔبػسذث ًِا. كال ًو لك وما ٔبػسذث ًِا :كال
ما . كال  ما ٔبػسذث ًِا :ٔبن زخلَا سبٔل اًيب ظلَّ الله ػَََ و سلَّ متَّ اًساػة يا زسول الله؟ كال
ٔبه  مع من  :ًو ىن ٔبحة الله وزسولُ كال ت ولا ظوم ولا ظسكةٔبػسذث ًِا من نثير ظلَا
 ٔبحدح ).
فلال تُنما ٔبن واًيب ظلَّ الله ػَََ و سلَّ ذازخان من المسجس فَلِيا زخي غيس سست المسجس كال : 
فكٔن اًصخي يا زسول الله متَّ اًساػة ؟ كال اًيب ظلَّ الله ػَََ و سلَّ ( ما ٔبػسذث ًِا ). 
ظَام ولا ظلَات ولا ظسكة ًو ىن ٔبحة الله اس تكان ثم كال يا زسول الله ما ٔبػسذث ًِا هحير 
ٔبه مع من ٔبحدح . :وزسولُ كال
373
 
  tayawir 4 nagned milsuM }h>i}ha{S )2
اًسَّ اػَُة كَاَل َلُُ َزُسوُل اللَّّ ِ َمَتَّ  -ظلَّ الله ػَََ وسلَّ-َغْن َبوَِس جِْن َماِلٍِ َبنَّ َبْغَصاِتًَّا كَاَل  ًَِصُسوِل اللَّّ ِ 
 َبه ْ َ َمَع َمْن َبْحدَْح َ.« كَاَل ُحةَّ اللَّّ ِ َوَزُسوِلُِ . كَاَل ». َما بَْػَسْذَث ًََِا «  -ظلَّ الله ػَََ وسلَّ-
. كَاَل فََلَّْ ًَْشُنْص َنِحًيرا. َوَما َبْػَسْذَث ًََِا« اَل كَ  كَاَل َزُخٌي َيا َزُسوَل اللَّّ ِ َمَتَّ اًسَّ اػَة ُ َغْن َبوٍَس كَال َ
 ».فَبَه ْ َ َمَع َمْن َبْحدَْح َ « َوًَِىّنَِّ ُبِحةُّ اللَّّ َ َوَزُسوَلُُ . كَاَل 
ه ََّم « كَاَل ُحةَّ اللَّّ ِ َوَزُسوِلُِ كَاَل ». َوَما بَْػَسْذَث  ٌَِسَّ اػَِة  :اللَّّ ِ َمَتَّ اًسَّ اػَُة كَال َفَلَاَل َيا َزُسوَل ...
ّ
فَا
 ْن َبْحدَْح َ.َمَع م َ
ِغْيَس ُسسَّ ِت  َزُخلَا ً َذاِزَخْيِ ِمَن اًَْمْسِجِس فَََِلِيَا -ظلَّ الله ػَََ وسلَّ-تٌَََُْما َبَن َوَزُسوُل اللَّّ ِ  كَال َ
َما َبْػَسْذَث ًََِا. كَاَل -ظلَّ الله ػَََ وسلَّ-فَلَاَل َيا َزُسوَل اللَّّ ِ َمَتَّ اًسَّ اػَُة كَاَل َزُسوُل اللَّّ ِ  اًَْمْسِجس ِ
ٍة َوًَِىّنَِّ فََكَنَّ اًصَّ ُخَي اس ْ تََكاَن ُثمَّ كَاَل َيا َزُسوَل اللَّّ ِ َما َبْػَسْذُث ًََِا َنِحَير َظَلَاٍت َوَلا ِظ ََاٍم َوَلا َظَسكَ 
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 )itiletid gnay( .tayawir 1 nagned >i\zimruT-la nanuS )3
غن ٔبوس ٔبهَ كال : خاء زخي ٕالى زسول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ فلال يا زسول الله متَّ كِام 
ت فَما كض ظلَاتَ كال ٔبٍن اًسائي غن كِام اًساػة؟ فلام اًيب ظلَّ الله ػَََ و سلَّ ٕالى اًعلَا
اًساػة؟ فلال اًصخي ٔبن يا زسول الله كال ما ٔبػسذث ًِا ؟ كال يا زسول الله ما ٔبػسذث ًِا هحير 
ظلَات ولا ظوم ٕالا ٔبن ٔبحة الله وزسولُ فلال زسول الله ظلَّ الله ػَََ و سلَّ المصء مع من 
.ٔبحة ؤبه مع من ٔبحدح 
573
 
  :tayawir 12 labna{H nbi dam}hA dansuM )4
غن ٔبوس كال : كَن ًؼجحيا ان يجيء اًصخي من ٔبُي اًحاذًة فُسبٔل زسول الله ظلَّ الله ػَََ و 
ؤبكيم  اًعلَات فعلَّ زسول الله ظلَّ الله سلَّ فجاء ٔبغصابِ فلال يا زسول الله متَّ كِام اًساػة 
كال ٔبٍن اًسائي غن اًساػة كال ٔبن يا زسول الله كال وما ٔبػسذث  ػَََ و سلَّ فَما فصغ من ظلَاتَ
ًِا كال ما ٔبػسذث ًِا من نثير عُي لا ظلَات ولا ظَام الا ان ٔبحة الله وزسولُ فلال زسول الله 
 ظلَّ الله ػَََ و سلَّ المصء مع من ٔبحة.
 ...ًِا من هحير عُي ؿير انى ٔبحة الله وزسولُ كال فبٔه مع من ٔبحدح .




 sidah awhab nakumetid ,sata id sidah lafal nairav 03 nakgnidnabmem haleteS
 .aynnial gnay nagned utas aratna naadebrep kaynab imalagnem kadit tubesret
ٕاهم   , َبْحدَْح َ  َمن َمع َ َوَبه ْ َ  َبَحةَّ  َمن ْ َمع َ اًَْمْصء ُ  . nakanuggnem gnay tayawir tapadret aynlasiM
 gnay ada kadit ,tubesret naadebrep aumes iraD . فَبَه َْ َمَع َمْن َبْحدَْح َ   ,مع من ٔبحدح 
 tubesret naadebrep ipatet naka  ,b>absa-la ’uwwanat aynidajret nakisakidnignem
 sidah igal hibelret ,ankam araces naktayawirid sata id sidah awhab nakisakidnignem
 awhab nakitsapid tapad sataid naiaru iraD .’ib>atum nad dih>ays ikilimem kadit sata id
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matan hadis yang diteliti terhindar dari illah/ penyakit. Adapun perbedaan lafaz yang 
terjadi itu disebabkan karena hadis tersebut diriwayatkan bi al-ma’na. 
c. Penelitian Kandungan Matan  
Kandungan hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa cinta yang tulus akan 
membuat seseorang bersama dengan orang yang ia cintai. Secara umum, hadis 
tersebut tidak menglami syuz\u>z\ (berbeda dengan hadis yang lebih s\iqah). Hal 
tersebut dapat dilihat bahwa hadis di atas tidak bertentangan dengan ayat-ayat 
alquran, bahkan semakna dengan QS. al-Nisa/4:69 yang berbunyi: 
 َيِلً ِّس ِّعًاَو َيُِِّحَّيًا َنِم ْم َِْيهََػ ُ َّللّا َمَْؼهَب َنٍ ِ َّلَّا َعَم َِمَئ ًُوَبف َلوُس َّصًاَو َ َّللّا ِعُِعً ْنَمَو  َو ِءاََسِ ُّضًاَو َيِحًِ ا َّعًا
اًلِِفَز َِمَئ ًوُب َنُسَحَو. 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para siddiiqi>n, orang-orang yang mati syahid, dan orang-
orang saleh dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.
377
 
Hadis di atas juga tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lainnya, 
seperti hadis yang diriwayatkan oleh Bukha>ri. 
 َلَاك  ُسْحَغ  ِ َّللّا  ُْنج  ٍذوُؼْسَم  َِضَِز  ُ َّللّا  َُ ْيَغ  َءاَخ  ٌيُخَز  َلى
ّ
ا  ِلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلاََلف  َيا 
 َلوُسَز  ِ َّللّا  َفَْ َن  ُلوَُلت  ِِ  ٍيُخَز  َّةَحَب اًمَْوك  َْمًَو  ْقَْحًََ  ْم ِِبِ  َلاََلف  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو 




‘Abd Allah ibn Mas’u>d ra ‚Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah saw., 
seraya bertanya; ‚Wahai Rasulullah, bagaimana anda mengatakan mengenai 
seseorang yang mencintai suatu kaum, namun dia sendiri belum pernah 
bertemu dengan kaum tersebut?‛ maka Rasulullah saw., bersabda: 
‚Seseorang akan bersama dengan yang dicintainya.‛ 
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 Disamping itu, secara logika hadis di atas sagat dibenarkan dimana manusia 
merupakan makhluk yang memiliki kecenderungan untuk meniru apa yang disukai 
oleh hatinya.
379
 Ketika seseorang mencintai orang lain maka dia akan mengikuti 
orang yang ia cintai. Dengan demikian, ketika seseorang mencintai Rasul dan orang-
orang saleh maka dia akan mengikuti jejak mereka dalam melaksanakan perintah-
perintah agama, menjauhkan segala larangan-Nya dan berakhlak mulia.  
d. Hasil kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan ditambah dengan kegiatan i’tiba>r yang 
dilakukan sebelumnya, penulis berkesimpulan bahwa hadis yang menjadi objek 
penelitian berstatus s}ahi>h dengan beberapa alasan sebagai berikut: 
 Pertama, hadis tersebut memenuhi unsur kes}ah}i>h}an hadis, baik dari segi 
sanad maupun matan sebagaimana yang telah dipaparkan sebelumnya. Kedua, hadis 
tersebut diriwayatkan oleh Bukha>ri dan Muslim dalam kitab s}ah}i>h} mereka berdua, 
dimana oleh mayoritas ulama hadis menghukumi s}ah}i>h} terhadap hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukha>ri> dan Muslim atau salah satunya.
380
  
d. Mendapatkan Naungan dari Allah swt. 
 َن ََبرْذَب  ُْسًَوُس  ُْنج  ٍَْصَه  َلَاك  ََنبَْحهَب  ُسْحَغ  ِ َّللّا  ْنَغ  ِسَْ َحُغ  ِ َّللّا  ْنَغ  ِةَِدَد  ِنْج  ِسْحَغ  ِنَْحُ َّصًا  ْنَغ  ِطْفَح  ِْنج 
 ٍِصَاػ  ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  َّنَب  َلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  ٌةَؼْح َ س  ُْم َُُِِّظً  ُ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  َمَْوً  ِةَماَِِْلًا 
 َمَْوً  َلا  َّيِظ  َّلا
ّ
ا  ُُّلِظ  ٌماَم
ّ
ا  ٌلِذَاػ  ٌّةاَصَو  َبََضو  ِِ  ِتَذاَحِغ  ِ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ٌيُخَزَو  َصَنَر  َ َّللّا  ِِ  ٍءَلَاَذ 
 ْ َضاََفف  ٍَُاي َْ َغ  ٌيُخَزَو  َنَكَ  َُ ُحََْك اًلَّ ََؼُم  ِِ  ِسِجْسَْمًا  ِنَلَاُخَزَو  َّبِاََتح  ِِ  ِ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ٌيُخَزَو  َُ ْتَغَذ 
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Abu Musa Abdurrahim, Kitab Cinta, Perjalanan Cinta menuju Surga (Cet. I; Jakarta: 
Gema Insani, 2011), h. 62.   
380
Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rahma>n ibn ‘Ali> ibn al-Jauzi> al-Qurasyi>, al-Maud{u>‘a>t, Juz. I (Cet. I; 
Beiru>t; Da>r al-Fikr, 1386 H./ 1966 M.), h. 35.    
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 ٌتَبَصْما  ُثاَر  ٍةِْعٌَم  ٍلاََجَْو  َلى
ّ
ا اَِِسَْفه  َلاََلف  ِّن
ّ
ا  ُفاَذَب  َ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ٌيُخَزَو  َق َّسََعت  ٍَةكَسَعِت ا َُ اَفَْدَبف 
 َّتََّح  َلا  ََلََّْؼت  ُُلُا َِشِ اَم  ْ ََؼيَظ . َُ ُيََِمً
381
  
1. I’tiba>r al-Hadis 
Setelah menelusuri lebih jauh dalam kutub al-tis’ah, hadis tersebut di atas 
ditemukan sebanyak 8 riwayat, antara lain 3 riwayat dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri,> 1 
riwayat dalam S{ah}i>h} al-Muslim, 1 riwayat dalam Sunan al-Turmuz\i>, 1 riwayat dalam 
Sunan al-Nasa>i, 1 riwayat dalam al-Muwatta’ ima >m Ma>lik, dan 1 riwayat dalam 
Sunan Ah}mad ibn H{anbal. 
Dari 8 riwayat tersebut, ditemukan sahabat yang meriwayatkan hadis 
tersebut adalah Abu> Hurairah yang menjadi objek kajian, sedangkan pada level 
setelahnya, ada 1 tabi’in yaitu H{afs}ah ibn ‘A>s{im. Dengan demikian, hadis ini tidak 
memiliki sya>hid dan muta>bi’. Untuk lebih jelasnya, berikut skema sanad dari hadis 
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Al-Nasa>i<,Sunan al-Nasa>i<, bab Ima>m al-’A>dil, Juz. VIII, h. 222. Untuk makna dari hadis 
tersebut lihat hadis tentang mendapatkan naungan dari Allah swt. h. 70. 
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1. Kritik Sanad.  
Untuk kritik sanad tentang hadis-hadis mengenai 7 golongan manusia yang  
mendapatkan naungan Tuhan difokuskan pada jalur al-Nasa>i< dengan susunan 
periwayat sebagai berikut: 
a. Al-Nasa>i<.  
Nama lengkapnya adalah Ah{mad ibn Syu’aib  ibn ‘Aliy ibn Sina>n ibn Bah{r 
ibn Di>na>r, Abu> ‘Abd  al-Rah{ma>n al-Nasa>i< al-Qa>di> al-H{a>fiz}, pemilik kitab Sunan. Ia 
tinggal di Zuqa>q al-Qana>di>l di Mesi>r. Dia menuntut ilmu sejak kecil dibeberapa kota 
antara lain Khura>sa>n, Hijaz, ‘Ira>q, Jazirah dan Sya>m. Dia termasuk ulama yang 
produktif dalam melahirkan karya buku, di antaranya Sunan al-Kubra>.382  
Dia dilahirkan pada tahun 214 H., di kota Nasa> tahun 215 H. Dan wafat di 
Ramlah (Mekah) pada hari senin 13 S{afar 303 H., dalam usia 88 tahun. Ia 
dimakamkan di Baitul Maqdis. Ada yang mengatakan wafat di Falestina pada hari 




Di antara yang menjadi gurunya adalah Suwaid ibn Nas{r, Hisya>m ibn 
‘Amma>r Qutaibah ibn Sa’i>d dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah 
Abu> Ja‘far al-T{aha>wi>, Abu> ‘Ali> al-Naisa>bu>ri>, H{amzah ibn Muh}ammad al-Kina>ni> 
H{asan ibn Rasyi>q dan sebagainya.
384
 
                                                          
382‘Us\ma>n al-Z||ahabi>, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. II, h. 194; ‘Us \ma>n al-Z|aha>bi>, Siya>r A’la>m al-
Nubala>’, Juz. XIV, h. 128; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. I, h. 328. 
383
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. I, h. 340; ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H}uffa>z}, 
Juz. II, h. 195; Hasbi al-Siddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, h. 257; Totok Jumantoro, 
Kamus Ilmu Hadis (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2002), h. 198. 
384‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz. XIV,  h. 125-127.  
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Adapun pernyataan para kritikus hadis tentang dirinya, antara lain Abu> 
Ah}mad ibn ‘Adiy al-H{a>fiz} berkata saya mendengar Mans{u>r al-Faqi>h dan Ah{mad ibn 
Muh}ammad ibn Sala>mah al-T{ah{a>wiy berkata al-Nasa>i< Ima>m min aimmat al-
Muslimi>n. Abu> Sa’i>d ibn Yu>nus berkata beliau adalah Ima>m fi al-h}adi>s\, s\iqah, s\abt, 
h}a>fiz}. al-Z|ahabi> mengatakan al-Nasa>i< Ima>m, al-h}a>fiz}, al-s\abt, syaikh al-Isla>m. Abu> 
‘Ali> al-Naisa>bu>ri> berkata al-Nasa>i< Ima>m fi al-h}adi>s\ bila> muda>fa’ah. Mans{u>r al-Faqi>h 
berkata Abu> ‘Abd al-Rah{man al-Nasa>i< Ima>m min aimmat al-Muslimin. Al-Da>r al-
Qut{ni> mengatakan afqah masya>yih Mis}r fi ‘As}rihi wa a’lamuhum bi al-h}adi>s\ wa al-
rija>l. Ibn Hajar menilainya al-h}a>fiz}. S}ahib al-sunan. Al-Suyu>t}i> mengatakan bahwa ia 
termasuk kedalam t}abaqa>t ke-10.385 
Berangkat dari penilaian para kritikus hadis terhadap al-Nasa>i< yang positif,  
maka tidak diragukan lagi kepribadiannya. Begitupula tidak diragukan akan adanya 
ketersambungan dengan Suwaid ibn Nas}r dalam periwayatan hadis, apalagi lambang 
yang digunakan adalah نبرذٔب . 
b. Suwaid ibn Nas{r ibn Suwaid. Telah diuraikan sebelumnya. Lihat. h. 114. 
 Di antara gurunya adalah Sufya>n ibn ‘Uyainah al-Makki>, ‘Abd Allah ibn al-
Muba>rak, dan ‘Ali> ibn H{usain ibn Wa>qid dan lain-lain. Sedangkan di antara 
muridnya adalah al-Turmuz\i>, al-Nasa>i< dan sebagainya. 
c. ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak. Telah diuraikan sebelumnya.  Lihat. h. 115. 
 Di antara gurunya adalah Sulaima>n al-Taimi>, Sulaima>n ibn al-Mugi>rah dan 
‘Ubaid Allah ibn ‘Umar al-’Umar dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya 
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Jala>l al-Di>n al-Suyu>t{i>, T{abaqa>t al-H}uffa>z}, h. 306; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. I, 
h. 333-340; Abu> Bakar ibn Khalka>n, Wafaya>t al-A’ya>n wa Anba>’ Abna> al-Zama>n, Juz. I, h. 78; 
‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. II, h. 195; Abu> Bakar Muhammad ibn ‘Abd al-Gani> al-
Bagda>di>, al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d, h. 140; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b 
al-Tahz\i>b, h. 80. 
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adalah Sulaima>n ibn Mans}u>r al-Balkhi>, Suwaid ibn Nas}r al-T{u>sa>ni>, Qutaibah ibn 
Sa’i>d dan sebagainya.386  
d. ‘Ubaid Allah ibn ‘Umar ibn Hafsh ibn ‘A>s}im ibn ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b  
 Nama lengkapnya adalah ‘Ubaid Allah ibn ‘Umar ibn Hafsh ibn ‘A>s}im ibn 
‘Umar ibn Al-Khat{t{a>b al-Qurasy> al-’Adawi> al-’Umari, Abu> ‘Us\ma>n al-Madani>>. Ia 
lahir sekitar tahun 70 H. dan wafat di Madi>nah pada pemerinthan Abu> Ja‘far al-
Mans{u>r. Adapun mengenai tahunnya ada dua pendapat yaitu tahun 145 H., dan147 
H. Semasa hidupnya ia pernah mendatangi Ku>fah.
387
  
 Di antara gurunya adalah Ayyu>b ibn Mu>sa> al-Qura>sy>, H{umaid al-T{awi>l, 
Khabi>b ibn ‘Abd al-Rahma>n dan sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah 




 Abu> Bakar ibn Manjawaih Ka>na ‘Ubaid Allah min Sa>da>t ahl-Madi>nah, wa 
Asyra>fi Quraisy Fad{lan, wa ‘Ilman wa ‘Iba>dah wa Syarfan wa h}ifz}a>n, wa Ittifa>qan. 
Abu> Zur’ah dan Abu> H{a>tim menilainya s\iqah. Al-’Ijli> menilainya s\iqah, s\abt. Al-
Nasa>i< s\iqah, s\abt. al-Z|ahabi mengatakan sayyi>d syari>f, s}alih, muta’abbid, s\iqah, 
h}ujjah bi al-Ijma’. Ibn H{ibba>n mengatakan dalam Kitabnya Al-S|iqa>t Ka>na min Sa>da>t 
ahl-Madi>nah, wa Asyra>fi Quraisy Fad{lan, wa ‘ilman wa ‘iba>dah wa syarfan wa 
h}ifz{an, wa ittifa>qan. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, kas\i>r al-h}adi>s\, h}ujjah. Yah}ya> ibn 
                                                          
386
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XVI, h. 5-12.  
387
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XIX, h. 124; ’Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz. VI, h. 304-306; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Taz\kirat al-H{uffa>z}, Juz. I, h. 121; Ibn Sa‘ad, al-
T{abaqa>t al-Kubra> Qism al-Mutammim Lita>bi’i ahl al-Madi>nah wa man Ba’dahum, h. 365; Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t, VII, Juz. h. 149; Muh{ammad ibn ‘Abd Allah ibn Ah}mad ibn Sulaima>n ibn Zabr al-Ruba’i>, 
Ta>ri>kh Maulid al-’Ulama>’ wa wafaya>tihim, Juz. I (Riya>d{: Da>r al-’A>s{imah, 1410 H ), h. 341.  
388
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XIX, h. 124-126; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’,  Juz. VI, h. 305.  
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Ma’i>n mengatakan’Ubaid Allah min al-S|iqat. Ibn H{ajar menilainya s\iqah, s\abt. Dan 
mengatakan bahwa ia termasuk kedalam t}abaqa>t yang ke-5.389 
 Tidak seorang pun yang mencela ‘Ubaid Allah ibn ‘Umar. Sebaliknya, pujian 
yang diberikan adalah berperingkat tertinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa 
ia menerima hadis di atas dari Khubaib ibn ‘Abd al-Rahma>n dengan lambang نغ 
dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti, sanad antara keduanya dalam keadaan 
muttasi}l (bersambung). 
e. Khabi>b ibn ‘Abd al-Rah}ma>n. 
 Nama lengkapnya adalah, Khubaib ibn ‘Abd al-Rahma>n ibn Khubaib ibn 
Yasa>f al-Ansa>}ri> al-Khasraji>, Abu> al-Ha>ris\ al-Mada>ni. Ibn H{ibba>n mengatakan Ia 
wafat pada tahun 132 H.
390
  
 Di antara gurunya adalah H{afs}ah ibn ’A>s{im, ‘Abd al-Rahma>n ibn Khubaib 
ibn Yasa>f, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Mas’u>d ibn Nia>r al-Ans{a>ri> dan sebagainya. 
Sedangkan di antara muridnya adalah Syu’bah ibn al-H{ajja>j, ‘Ubaid Allah ibn 
‘Umar, Ma>lik ibn Anas dan sebagainya.391 
 Abu> H{a>tim menilainya s}a>lih} al-h}adi>s\. Al-Nasa>i< menilainya s\iqah. Ibn H{ibba>n 
menyebutnya dalam kita>b al-S|iqa>t. Ibn Sa‘ad menilainya s\iqah, qali>l al-h}adi>s\. Yah}ya> 
                                                          
389
Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 373; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz. VI, h. 305-306; Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. XIX, h. 128; Ibn Sa‘ad, al-
T{abaqa>t al-Kubra> Qism al-Mutammim Lita>bi’i ahl al-Madi>nah wa man Ba’dahum, h. 365; Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t, VII, Juz. h. 149; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 373; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Ta>ri>kh 
al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz. IX, h. 215; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>,Taz\kirat al-H}uffa>z{, 
Juz. I, h. 121; Al-’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. II, h. 112; Ibn Fa>ris al-Zarkali>, al-A’la>m, Juz. IV, h. 195. 
390
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 274.  
391
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VIII, h. 227-228; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, Juz. III, h. 113. 
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ibn Ma’i>n menilainya s\iqah. Ibn H{ajar menilainya s\iqah dan ia mengatakan bahwa 
dia termasuk kedalam t}abaqa>t ke-4.392 
 Dari uraian di atas, ditemukan bahwa tidak seorang pun yang mencela 
kepribadian Khabi>b. Sebaliknya, pujian yang diberikan adalah pujian yang 
berperingkat tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima hadis dari 
H{afsah ibn ’A>s{im dengan lambang نغ dapat dipercaya kebenarannya. Itu berarti, 
sanad antara Khabi>b dan H{afs{ah ibn ‘A>s{im dalam keadaan muttas{il (bersambung). 
f. H{afs}ah ibn ’A>s{im ibn ‘Umar.  
 Nama lengkapnya adalah Hafs{ah ibn ‘A>s}im ibn ‘Umar al-Khat}t}a>b al-Qurasy 
al-’Adawi> al-Madani>. Ia wafat pada akhir tahun 100 H. Di antara gurunya adalah 
Zaid ibn S|a>bit, Abu> Sa’i>d al-Khudri>, Abu> Hurairah dan sebagainya. Sedangkan di 
antara muridnya adalah Khubaib ibn ‘Abd al-Rahma>n, Sa’i>d ibn Abu> Hindi, Qa>sim 
ibn Muh}ammad ibn Abu> Bakar al-S{id{d{i>q dan sebagainya.
393
  
 Abu> Zur’ah menilainya s\iqah. Abu> al-Qa>sim Hibatullah ibn H{asan al-T{abari 
mengatakan s\iqah mujma’ ‘alaihi. Al-’Ijli> mengatakan Madani> t}a>bi’i> s\iqah, min 
Kiba>r al-Ta>bi’i>n. al-Nasa>i< menilainya s\iqah. Al-Z|ahabi> mengatakan ka>na min sarwa>t 
bani> ‘Adi>, Mujma’ ‘Ala> s\iqa>tihi. Ibn Hi}bba>n menyebutnya dalam Kitab al-S|iqa>t. Ibn 
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Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VIII, h. 228; Al-Suyu>t{i>, Is’a>f al-Mubt{a’a bi al-Rija>l 
al-Muwat{t{a’, h. 9; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. III, h. 117; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, 
Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 192; Ibn H{ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. VI, h. 274. 
393
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VII, h. 17-18; ‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Siyar A’la>m al-
Nubala>’, Juz. IV, h. 196-197; Ibn H{ajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. II, h. 346; Abu> Nas{r al-
Kala>ba>z\i>, al-Hida>yat wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat ahl al-S|iqat wa al-Sada>d, Juz. I, h. 180; S{ala>h al-Di>n 
Khali>l ibn Aibak al-S{afd{i, al-Wa>fi> bi al-Wa>fiya>t,  Juz. XIII, h. 62. 
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H{ajar menilainya s\iqah dan mengatakan bahwa dalam periwayatan hadis ia termasuk 
kedalam t}abaqa>t yang ke- 3.394 
 Berdasarkan uraian di atas, ditemukan bahwa tidak seorang pun yang 
mencela kepribadian H{afs}ah ibn ‘A>s}im. Sebaliknya, pujian yang diberikan adalah 
pujian yang berperingkat tinggi. Oleh karena itu, pernyataannya bahwa ia menerima 
hadis dari Abu> Hurairah dengan lambang نغ  dapat dipercaya kebenarannya. Itu 
berarti, sanad antara H{afs{ah ibn ‘A>s{im dan Abu> Hurairah dalam keadaan muttas{il 
(bersambung). 
g. Abu> Hurairah. Mengenai biografinya telah di jelaskan sebelumnya, lihat, h. 137. 
 Di antara gurunya adalah Nabi Muhammad saw., Abu> Bakar, ‘Umar dan 
sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah H{asan al-Bas{ri>, H{afs}ah ibn 
’A>shim ibn ‘Umar al-Khat}t}a>b, Zaid ibn Aslam dan sebagainya.395 
Dari segi persambungan sanad dapat dilihat pada data di atas bahwa setiap 
tingkatan sanad memiliki hubungan guru dan murid, baik ketika melihat perawi 
sebelumnya maupun ketika menelusuri keterangan riwayat hidup perawi sesudahnya 
maupun ketika melihat tingkatan t}aba>qa>t-nya.   
Sedangkan dari segi kualitas perawi, kebanyakan kritikus hadis menilai 
perawi-perawi tersebut dengan penilaian s\iqah. Dengan demikian, sanad hadis 
tersebut berkualitas s}ah}i>h}. 
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Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t, Juz. IV, h. 152; Ibn H}ajar al-’Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b, h. 172, 
‘Us\ma>n al-Z|aha>bi>, Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r wa al-A’la>m, Juz. VI, h. 335; Yu>suf al-
Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, Juz. VII, h. 18; Ibn Hajar al-’Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Juz. II, h. 347, Al-
’Ijli>, Ma’rifat al-S|iqa>t, Juz. I, h. 308. 
395
Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l. Juz. XXXIV, h. 367-368.  
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 nataM kitirK .2
 danaS satilauK .a
 kejbo idajnem gnay sidah danas padahret naitilenep nakukalem haleteS 
 anerak }h>i}ha}s paggnaid tubesret sidah danas awhab nakumetid ,ini siset malad naijak
 kitirk tubesret lah nakrasadreB .sidah sukitirk helo haqi\s ialinid ayniwarep aumes
 .nakukalid tapad natam
  .ankames lafal naitileneP .b
 nakumetid ,naijak kejbo idajnem gnay sidah natam padahret naitileneP
 rebmus batik aparebeb malad tapadret ha’sit-la butuk-la malad tubesret sidah awhab
  :tukireb iagabes lafal nairav-nairav nagned
 :tayawir 3 nagned >ir>ahkuB-la h>iha{S )1
 :غن ٔببِ ٍُصصت
وزخي كَحَ مؼَق ِ المساخس ِ غحاذت زتَ وصاة وضبٔ  ِ ظل إلامام اًؼاذل س حؼة ًظَِم الله ...
امصٔبت راث مٌعة وحمال فلال ٕان  ظَحتَوزخلَان تحابِ ِ الله احتمؼا ػَََ وتفصكا ػَََ وزخي 
صمالُ ما تيفق يمَيَ وزخي رهص الله ذاًَا ففاض  ادفى حتَّ لا تؼلَّ ٔبذاف الله وزخي تعسق
 غَياٍ.
 وضبٔ ِ غحاذت اللهوصاة  ظل ًوم لا ظي ٕالا ظل ٕامام ػسلس حؼة ًظَِم الله تؼالى ِ  :كال...
امصٔبت  ذغتَ وزخي كَحَ مؼَق ِ المساخس وزخلَان تحابِ ِ الله احتمؼا ػَََ وتفصكا ػَََ وزخي
صمالُ ما تيفق  تعسكة فبٔدفاُا حتَّ لا تؼلَّراث مٌعة وحمال فلال ٕان ٔبذاف الله وزخي تعسق 
 يمَيَ وزخي رهص الله ذاًَا ففاض غَياٍ.
ِ ظل ًوم لا ظي ٕالا ظل ٕامام ػاذل وصاة وضبٔ ِ غحاذت الله ًوم اًلِامة س حؼة ًظَِم الله  :كال
زخي كَحَ مؼَق ِ المسجس وزخلَان تحابِ ِ الله وزخي و  وزخي رهص الله ِ ذلَاء ففاض غَياٍ
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فلال ٕان ٔبذاف الله وزخي تعسق تعسكة فبٔدفاُا حتَّ  وحمال ٕالى هفسِاذغتَ امصٔبت راث مٌعة 
يمَيَ. ما ظيؼ لا تؼلَّ صمالُ 
693
 
 :tayawir 1 nagned milsuM-la h>i}ha{S )2
اًؼاذل وصاة وضبٔ تؼحاذت الله وزخي س حؼة ًظَِم الله فى ظل ًوم لا ظي ٕالا ظل إلامام « كال 
كَحَ مؼَق فى المساخس وزخلَان تحابِ فى الله احتمؼا ػَََ وتفصكا ػَََ وزخي ذغتَ امصٔبت راث 
 يمَيَ ما تيفق صمالُ مٌعة وحمال فلال ٕانى ٔبذاف الله. وزخي تعسق تعسكة فبٔدفاُا حتَّ لا تؼلَّ
 793.وزخي رهص الله ذاًَا ففاض غَياٍ
 :tayawir 1 nagned >i\zumruT-la nanuS )3
كَن كال س حؼة ًظَِم الله ِ ظل ًوم لا ظي ٕالا ظل ٕامام ػاذل وصاة وضبٔ تؼحاذت الله وزخي 
 وزخلَان تحابِ ِ الله فاحتمؼا ػلَّ رلِ وتفصكا ٕارا دصح مٌَ حتَّ ًؼوذ ٕاًََ بِلمسجس كَحَ مؼَلا
فلال ٕان ٔبذاف الله  غَياٍ وزخي ذغتَ امصٔبت راث حسة وحمال وزخي رهص الله ذاًَا ففاض 
وزخي تعسق تعسكة فبٔدفاُا حتَّ لا تؼلَّ صمالُ ما تيفق يمَيَ.
893
 
 )itiletid gnaY( tayawir 1 nagned <i>asaN-la nanuS )4
كال : س حؼة ًظَِم الله غز و خي ًوم اًلِامة ًوم لا ظي ٕالا ظل ٕامام ػاذل وصاة وضبٔ ِ غحاذت 
وزخي كَن كَحَ مؼَلا ِ المسجس وزخلَان  غَياٍ وزخي رهص الله ِ ذلَاء ففاض الله غز و خي 
تحابِ ِ الله غز و خي وزخي ذغتَ امصٔبت راث مٌعة وحمال ٕالى هفسِا فلال ٕان ٔبذاف الله غز 
 993.و خي وزخي تعسق تعسكة فبٔدفاُا حتَّ لا تؼلَّ صمالُ ما ظيؼ يمَيَ
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 ;432 .h ,I .zuJ ,h>ala{S-la ri}zatnaY dijsaM-la if asalaJ naM bab ,>ir>ahkuB-la h>iha{S ir>ahkuB
  .6942 .h ,IV .zuJ ,ysih>awaF-la akaraT naM l{daF bab ;715 .h ,II .zuJ ,n>imaY-la ib haqada{S-la bab
793
 .39 .h ,III .zuJ ,haqada{S-la i>afhkI l}daF bab ,milsuM-la h>iha{S ,milsuM
893
  .895 .h ,VI .zuJ ,hallA if bbu{H-la bab ,>i\zumruT-la nanuS ,>i\zumruT-lA
993
  .222 .h ,IIIV .zuJ ,lid>A’-la m>amI bab <,i>asaN-la nanuS,<i>asaN-lA
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5) Al-Muwat}t}a’ Ma>lik dengan 1 riwayat: 
 ُ َّللّا ُْم َُُِِّظً ٌةَؼْح َ س َُ ُْحََك ٌيُخَزَو ِ َّللّا ِتَذاَحِغ ِِ  َبََضو ٌّةاَصَو ٌلِذَاػ ٌماَم
ّ
ا ُ ُّلِظ َّلا
ّ
ا َّيِظ َلا َمَْوً ِ ِّلِظ ِِ  
 ِسِجْسَْمًِبِ ٌقَََّؼُم َِ َْ َ ً
ّ
ا َذوَُؼً َّتََّح َُ ٌِْم َحَصَد اَر
ّ
ا  َّصََفتَو َِلَِر ََلَّػ اَؼََماْحا ِ َّللّا ِِ  َّبِاََتح ِنَلَاُخَزَو َاك ٌيُخَزَو
اًَ ًِ اَذ َ َّللّا َصَنَر  َ َّللّا ُفاَذَب ِّن
ّ
ا َلاََلف ٍلاََجَْو ٍةَسَح ُثاَر َُ ْتَغَذ ٌيُخَزَو ٍُ َاي َْ َغ ْ َضاََفف.
400
 
6) Sunan Ah}mad ibn H{anbal dengan 1 riwayat: 
... يخزو الله تذاحؼت ٔبضو ةاصو لذاؼًا مامٕلاا لظ لإا يظ لا موً لظ ِ الله مَِظً ةؼح س : لاك
 قسعت يخزو َََػ اكصفتو َََػ اؼتمحا يخ و زغ الله ِ بِاتح نلَاخزو سخاسلمبِ قَؼام َحَك
ثار َتغذ يخزو ٍايَغ  ضافف اًَاذ الله صهر يخزو َيَيم قفيت ام لُماص لَّؼت لا اُافدٔب ةكسعت 
 زغ الله فاذٔب نٔب لاك اِسفه لىٕا لماحو ةعٌميخ و.
401
 
Setelah membandingkan 8 varian lafaz hadis di atas, maka ditemukan bahwa 
hadis tersebut tidak mengalami banyak perbedaan antara satu dengan yang lainnya. 
Misalnya terdapat riwayat yang menggunakan  
 ةؼح سلظ ِ الله مَِظً, لظ لإا يظ لا موً لظ ِ لىاؼت الله مَِظً ةؼح س . موً الله مَِظً ةؼح س
ةماِلًا موً يخ و زغ الله مَِظً ةؼح س لظ ِ ةماِلًا. الله ِ بِاتح نلَاخزو. 
Kemudian ada juga riwayat yang hanya menggunakan  sedangkan dalam 
riwayat lain ada yang menambakan َََػ اكصفتو َََػ اؼتمحا. Dari semua perbedaan 
tersebut, tidak ada yang mengindikasikan terjadinya tanawwu’ al-asba>b, akan tetapi 
perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa hadis di atas diriwayatkan secara makna, 
terlebih lagi hadis di atas tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’. Adapun menempatkan 
kalimat  ٍَُاي َْ َغ  َْضاََفف اًَ ًِ اَذ َ َّللّا َصَنَر ٌيُخَزَو sebagaiman terlihat di atas ada yang 
mengakhirkan dan ada juga menempatkannya pada urutun yang ke 3 dan ke 5, hal 
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Ma>lik, Muwat{t{a’ bab ma> ja>a fi al-Mutah}a>bi>na fi Allah, Juz. V, h. 1389.  
401
Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab Musnad Abi> Hurairah, Juz. II, h. 439.  
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tersebut tidaklah mempengaruhi makna hadis. Berdasarkan hal tersebut dapat 
dipastikan bahwa matan hadis yang diteliliti terbebas dari ’illah.  
c. Penelitian Kandungan Matan  
Kandungan Hadis di atas terkait dengan 7 hal yang apabila dilakukan oleh 
seseorang  maka ia akan dinaungi oleh Allah swt., di hari kiamat kelak, yaitu  Imam 
yang adil, seorang yang berzikir kepada Allah swt., dalam keheningan hingga 
meneteskan air mata, seorang laki-laki yang hatinya selalu terpaut dengan masjid, 
orang yang saling mencintai karena Allah ‘azza wajalla, seorang laki-laki yang 
diajak untuk berzina, namun ia menolak, orang yang bersedekah dan 
merahasiakannya. 
Ketujuh hal tersebut sesuai dengan beberapa ayat Alquran, seperti anjuran 
kepada setiap pemimpin untuk berbuat adil. Hal tersebut dapat dilihat dalam QS. al-
Nisa>/4: 58. Adapun mengenai tentang anjuran untuk berzikir hal itu dapat dilihat 
pada QS. al-Baqrah/2: 200. Demikian juga halnya tentang orang yang saling 
mencintai karena Allah swt., hal tersebut sejalan dengan QS. al-’Imra>n /3: 103 yang 
menyeruh kepada manusia untuk berpegang kepada agama Allah swt. Sedangkan 
mengenai sedekah secara sembunyi-sembunyi hal tersebut juga tidak bertentangan 
dengan Alquran bahkan dalam QS. al-Baqrah /2: 271, disebutkan bahwa sedekah 
sebaiknya disamarkan dan diberikan kepada orang yang miskin. Sedangkan 
mengenai tentang perzinahan hal tersebut dengan jelas dalam QS. al-Isra’ /17:32 
menyeru kepada manusia untuk menjauhi perzinahan.  
Begitu juga hadis di atas tidak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} yang lain. 
Salah satunya tentang orang yang saling mencintai karena Allah swt., akan 
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mendapatkan naungan dari Allah swt., hal tersebut sejalan dengan hadis Qudsi yang 
diriwayatkan oleh imam Muslim. 
 ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك َلَاك َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ-لَّسو َََػ الله لَّظ-  « َنوُّ تاََحتُْمًا َْنٍَب ِةَماَِِْلًا َمَْوً ُلوَُلً َ َّللّا َّن
ّ
ا
ُ ُِّ َِظُب َمْوََ ًْا ِلىَلَاَِبج ِّلَِّظ َّلا
ّ
ا َّيِظ َلا َمَْوً ِّلَِّظ ِفى ْم.»
402 
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Sesungguhnya 
Allah swt., berfirman pada hari kiamat kelak: ‚Mana orang-orang yang saling 
mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini kunaungi mereka, dimana tidak 
ada naungan pada hari ini selain naungan-Ku‛. 
Disamping itu, secara logika hadis di atas sangat dibenarkan dimana ketujuh 
golongan yang disebutkan dalam hadis tersebut telah melakukan hal-hal yang 
diridhoi oleh Allah swt., dan menjauhi apa yang dilarang-Nya. Maka wajarlah 
apabila Allah swt., memberikan balasan yang setimpal atas apa yang telah mereka 
lakukan. Berdasarkan uraian di atas maka sanad hadis tersebut selain terhindar dari 
’illah juga terhindar dari sya>z\. 
d. Hasil Kritik   
Berdasarkan kritik sanad dan matan yang telah dilakukan, peneliti 
berkesimpulan bahwa hadis dari jalur al-Nasa>i< yang menjadi objek penelitian 
berstatus s}ah}i>h} dengan beberapa alasan. Pertama, Hadis tersebut memenuhi unsur 
kes}ah}i>h}an hadis, baik dari segi sanad maupun matan sebagaimana yang telah 
dipaparkan sebelumnya. Kedua, Hadis tersebut tidak memiliki sya>hid dan muta>bi’, 
akan tetapi hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukha>ri dan Muslim yang dinilai s\iqah 
oleh mayoritas ulama.  
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Muslim, S{ah}i>h} Muslim, bab Fad{l al-Mutah}a>bbu>na fi Allah, Juz. VIII, h. 12.  
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Tabel Kuantitas dan Kualitas Hadis.
403
 
No Klasifikasi Hadis Jumlah 





A. Hakikat al-Mah{abbah 4 hadis Al-Bukha>ri>  Hadis Garib mutlaq S{ah}i>h} 




18 hadis Al-Turmuz\i> 




13 hadis Ibn Ma>jah 




16 hadis Al-Turmuz\i 




3 hadis Abu> Da>ud 




13 hadis Al-Turmuz\i 
Hadis ‘Aziz S{ah}i>h} 
C. Hal-hal yang dapat Menumbuhkan al-Mah{abbah 
1 Mengucapkan Salam 10 Abu> Da>ud Hadis Garib mutlaq S{ah}i>h} 
2 Memberitahukan Cinta 3 Al-Turmuz\i Hadis Garib mutlaq S{ah}i>h} 
3 Berdoa 11 hadis Ah{mad ibn H{anbal Hadis ‘Aziz S{ah}i>h} 





Hadis Garib mutlaq S{ah}i>h} 
2 
Di cintai Oleh Allah 
swt. 
6 hadis Ah{mad ibn H{anbal 
Hadis Garib mutlaq S{ah}i>h} 
3 
Bersama dengan yang 
dicintai 
30 hadis Al-Turmuz\i 
Hadis Garib mutlaq S{ah}i>h} 
4 
Mendapatkan Naungan 
dari Allah swt. 
8 hadis Al-Nasa>i< 
Hadis Garib Nisbi S{ah}i>h} 
 Jumlah 135 hadis. 
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Secara kuantitas hadis terbagi dua yaitu hadis mutawatir dan hadis aha>d. Hadis mutawatir 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat pada setiap tingkatan t{abaqa>t, yang menurut 
akal periwayat itu mustahil sepakat untuk berdusta. Sedangkan hadis aha>d adalah hadis yang belum 
memenuhi syarat-syarat mutawatir. Hadis Ah}a>d terbagi menjadi 3 macam yaitu Masyhur, ‘Aziz dan 
Garib. Hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh tiga perawi atau lebih pada setiap t{abaqa>t 
(tingkatan) dan belum mencapai batas mutawatir. Sedangkan hadis‘Aziz adalah satu hadis yang 
diriwayatkan dengan minimal dua sanad yang berlainan rawinya. Adapun hadis garib dilihat dari segi 
letaknya kesendiriannya terbagi dua macam yaitu garib mutlaq apabila kesendirian periwayatan 
terdapat pada asal sanadnya (sahabat). Sedangkan garib nisbi apabila kegariban terjadi pada 
pertengahan sanadnya bukan pada asal sanadnya. Selanjutnya jika hadis dilihat dari segi kualitasnya 
terbagi menjadi s}ah}i>h}, h}asan dan d{a’if. Lebih lanjut lihat. Syaikh Manna’ al-Qat{t{a>n, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m 
al-Hadi>s\. Terj. Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta: Pustaka al-
Kaus\ar, 2014), h. 113-116; dan Ambo Asse, Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw., h. 85-
86. 




ANALISIS TERHADAP KANDUNGAN HADIS 
A. Hakikat al-Mah{abbah dalam Perspektif Hadis. 
Al-Mah}abbah atau cinta merupakan sebuah fenomena besar dalam kehidupan 
manusia dan masuk ke dasar jiwa setiap anak manusia. Kata al-mah}abbah atau cinta 
merupakan sebuah kata yang sering terdengar di telinga dan terasa di hati. Namun 
pengetahuan akan arti cinta yang hakiki, adalah sesuatu yang tidak mudah didapat 
oleh setiap orang. Cinta menjadi perkara yang sulit, pun bagi seorang pemikir, 
filosof, penyair ataupun ilmuwan. Ada banyak perbedaan tentang pemaknaan cinta 
ini di semua lapisan masyarakat.  
Perbedaan pemaknaan cinta tersebut memang sangat mungkin terjadi 
disebabkan cinta tidak dapat dideteksi, kecuali melalui gejala-gejala psikologis, 
sifat-sifat, perilaku dan pengaruh yang diakibatkan pada diri seseorang yang 
mengalaminya. Bahkan sementara pakar berkata, keterangan tentang cinta bukanlah 
cinta.
404
 Boleh jadi ini benar, ketika seseorang bermaksud mendefinisikan cinta 
dengan defenisi yang sempurna lagi tepat. Sebab bagaimana mungkin melukiskan 
segala sesuatu yang dirasakan dalam kalbu dan bukan hanya satu kalbu manusia, 
tetapi kalbu seluruh manusia.               
Namun demikan, cinta tak bisa sirna hanya disebabkan ketidak mampuan 
pengungkapan. Sebab bagian utama dari cinta itu adalah hati, bukan rasio. Seorang 
anak kecil mencintai susu, dan menjadikan makanannya. Meski demikian, dia tidak 
dapat menjelaskan apa susu itu sebenarnya. Meskipun jiwanya menghasratkan, 
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Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Alquran, h. 156.  
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mustahil dia mampu mengungkapkan dengan lisan kepuasan yang diperoleh dari 
meminum susu atau bagaimana dia menderita apabila dijauhkan dari susu.
405
 
Dalam hal ini, Rasulullah saw., sebagai teladan bagi umat Islam dalam 
berbagai kesempatan yang berbeda sering menjelaskan tentang al-mah}abbah di 
antaranya beliau menyebutkan bahwa kesempurnaan dari Iman seseorang adalah 
dengan mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. Hal tersebut 
sebgaimana yang diriwayatkan dari Anas ibn Ma>lik bahwa:  




Dari Anas dari Nabi saw., bersabda: ‚Salah seorang dari kalian tidak 
dianggap beriman hingga ia mencintai untuk saudaranya seperti yang ia 
mencintai untuk dirinya sendiri‛ 
Ibn H{ajar mengatakan makna dari kalimat َسفيً ةيُ ام (sebagaimana ia 
menyukai kebaikan bagi dirinya sendiri) yaitu berupa kebaikan. Hal tersebut 
sebagaimana yang tercantum dalam riwayat al-Nasa>i<. 
لا ٍسَت سمحم سفه يلَّاو : لاك لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز نٔب سؤب نغ  تَّح كُسحٔب نمؤً
يرلخا نم َسفيً ةيُ ام َِدٔلِ ةيُ.
 407
  
Lebih lanjut ia megatakan makna al-khair  tersebut meliputi seluruh ketaatan 
dan perkara mubah, baik duniawi maupun ukhrawi, namun  tidak termasuk 
didalamnya perkara yang terlarang karena pengertian kebaikan tidak mencakup hal-
hal yang dilarang.  
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Jalaluddin Rumi, Fi>hi ma> Fi>hi, Terj. Jami’atul Hikmah, Kearifan Cinta Renungan Sufistik 
Sehari-hari (Cet. VI; Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006), h. 117.  
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz. IV, h. 667.  
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Al-Nasa>i<, Sunan al-Nasa>i<, bab ‘Ala>mat al-I<ma>n, Juz. VIII, h. 155. 
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Hadis tersebut menjelaskan bahwa secara tegas bahwa sesuatu yang dicintai 
dari orang mukmin yang lain adalah aspek kebaikannya menurut syariat. Sedang 
maksud menurut syariat di sini adalah kebaikan yang memiliki muatan-muatan 
ukhrawi, seperti ilmu yang bermanfaat, amal yang saleh dan akibat yang positif.  
Dari hadis di atas terlihat bahwa mah}abbah atau cinta adalah menghendaki 
sesuatu yang dianggap baik untuk orang yang dicintai. Seakan-akan Rasulullah saw., 
mengatakan bahwa keimanan kalian belum dianggap sempurna sampai kalian 
mencintai kebaikan untuk saudara kalian sebagaimana kalian menginginkan 
kebaikan itu untuk diri kalian sendiri. 
Berkaitan dengan hal ini, Imam al-Nawa>wi berkata cinta adalah kecondongan 
terhadap sesuatu yang cocok dengan dirinya. Boleh jadi cinta itu lahir karena 
penampilan fisiknya, misalnya rupa yang tampan, dan boleh jadi pula karena 
perbuatannya, baik tabiatnya, seperti kelebihan, dan kesempurnaannya, maupun 
kebaikannya, seperti suka memberikan keuntungan dan tidak mendatangkan 
kerugian. 
Lebih lanjut al-Nawa>wi> menjelaskan yang dimaksud kecondongan disini 
adalah kecondongan yang bersifat ikhtiya>ri (kemauan sendiri) bukan kecondongan 
yang bersifat alami dan terpaksa. Maksudnya adalah, orang tersebut menyukai bila 
saudaranya memiliki seperti apa yang dimilikinya, bukan (memiliki) apa yang 
dimilikinya, baik dalam perkara yang kongkret maupun abstrak.
408
 
Apa yang diuraikan oleh al-Nawa>wi> tersebut menyiratkan bahwa di dalam 
cinta terjadi paradox bahwa dua wujud menjadi satu namun masih dua. Akibatnya, 
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Abu> al-Fad{l Ah{mad ibn ‘Ali ibn H{ajar al-’Asqala>ni> al-Sya>fi’i>, Fath al-Ba>ri> Syarh S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, Juz. I (Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1379), h. 57. Selanjutnya disebut Ibn H{ajar.  
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kebaikan apapun yang diberikan kepada orang lain dengan penuh cinta maka 
kebaikan itu sesungguhnya berpulang kepada diri kembali (QS. /45: 15). Sebaliknya 
apabila seseorang pelit memberi kebaikan kepada orang lain pada hakikatnya ia 
hanya pelit pada dirinya sendiri (QS. 47/: 38). 
Ahmad Thoha Faz mengatakan bahwa cinta yang kita berikan kepada orang 
lain merupakan satu-satunya cinta yang kita jaga. Maka, satu-satunya cara untuk 
memperoleh kebahagiaan dan kedamaian hakiki ialah dengan secara sadar memberi, 
bukan dengan menerima. Selanjutnya ia mengatakan bahwa penelitian Martin 
Seligman dari Universitas Pensylvania menunjukkan bahwa perasaan hangat dari 
kegiatan menyenangkan (misalnya makan di restoran kelas satu, menonton film box 
office, berwisata) tidak ada apa-apanya dalam menumbuhkan kebahagiaan sejati 
dibandingkan dengan buah perbuatan baik. Artinya, kita tidak bahagia dengan ingin 
ditolong orang lain, kita bahagia justru dengan menolong orang lain.
409
    
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa kecintaan seorang muslim 
terhadap saudaranya terletak pada keinginannya untuk memberikan sesuatu yang 
terbaik kepada saudaranya tersebut sebanding dan sekualitas dengan apa yang ia 
ingin berikan kepada dirinya sendiri. Dengan demikian dapat dipahami bahwa al-
mah}abbah dalam konteks ini adalah memberikan sesuatu yang terbaik untuk orang 
yang dicintai. 
Dalam hadis lain Nabi saw., menjelaskan bahwa mah}abbah atau cinta berarti 
mengutamakan dan mengikuti orang yang dicintai. Hal tersebut tergambar dari kisah 
Umar ra., ketika ia mengatakan kepada Nabi saw. 
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Ahmad Thoha Faz, Titik Ba Paradigma Revolusioner dalam Kehidupan dan Pembelajaran 
(Cet. I; Bandung: Mizan, 2007), h. 250. 
    
 
217 
سِفه نم لإا ءشَ ك نم لٕا ةحٔب هٔلِ الله لوسز يا صعُ لُ لالف 
Artinya: 
‘Umar berkata; demi Allah swt., wahai Rasulullah! Engkau lebih aku cintai 
dari apa pun kecuali diriku. 
Mendengar pernyataan tersebut maka Nabi bersabda:  
 َ ه ْنِم َمَْ َ ً
ّ
ا َّةَحَب َنوُنَب َّتََّح ٍِ ِسََ ِت ِسَِْفه ي ِ َّلَّاَو َلا َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك َمِسْف  َلاََلف 
 َُلُ  ُصَُعُ  ََُّ ه
ّ
َاف  َٓنْلِا  ِ َّللّاَو  َ ْ ه ََلِ  ُّةَحَب  ََّل
ّ
ا  ْنِم  ِسَِْفه  َلاََلف  ُِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َٓنْلِا  َيا .ُص َُعُ 
Artinya: 
Rasulullah saw., bersabda; ‚Tidak, demi Z|at yang jiwaku berada ditangan-
Nya, hingga aku lebih kau cintai dari dirimu sendiri.‛ Setelah mendengar 
pernyataan Nabi tersebut ‘Umarpun kemudian berkata Engkau sekarang, 
demi Allah swt., lebih aku cintai melebihi diriku sendiri. Rasulullah saw., 
kemudian bersabda; ‚Sekarang baru benar, wahai ‘Umar.410 
 Dari hadis di atas, terlihat bagaimana cinta yang dipahami oleh ‘Umar 
bahwa mah{abbah itu merupakan sebuah sikap mengutamakan yang dicintai atas 
segalanya selain diri sendiri. Namun hal tersebut kemudian dibantah oleh Nabi 
bahwa cinta kepadanya harus lebih utama atas segalanya termasuk diri sendiri.  
Awalnya ‘Umar lebih mencintai dirinya sendiri daripada Rasulullah saw., 
namun setelah diberi pengetahuan oleh Rasulullah maka ‘Umar pun berubah pikiran 
dan mulai memengaruhi dirinya sendiri, untuk lebih mencintai Rasulullah saw., 
daripada dirinya sendiri. Kecintaan itu ternyata dapat diusahakan oleh diri sendiri, 
dan dapat pula digeser posisinya dengan cara mempengaruhi diri sendiri/doktrinasi 
diri. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa cinta itu bukan suatu perasaan yang 
diam namun dia adalah sebuah perasaan yang bergerak bisa bertambah dan 
berkurang. 
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Hal tersebut sebagaimana hadis Nabi saw., yang mengatakan bahwa ketika 
kamu mencintai seseorang maka cintailah sekedarnya sebab bisa jadi orang yang 
engkau cintai tersebut berubah menjadi orang yang engkau benci. 
 ٍُ اَزُب َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ ْغ ِـ ْتَبَو اَم اًمَْوً َمَضَ ِـ َ ت َنوَُىٍ ْنَب َسىَغ اَم ًنْو َُ  َمَحَِدَح ْةِدْحَب َلَاك َُ ََؼفَز




Dari Abu> Hurairah berkata: Cintailah orang yang engkau cintai seperlunya, 
karena bisa saja suatu hari dia akan menjadi musuhmu, dan bencilah orang 
yang kamu benci seperlunya, karena bisa jadi suatu hari kelak dia akan 
menjadi orang yang engkau cintai.  
Hadis tersebut menjelaskan bahwa cinta itu bersifat dinamis. Dengan 
demikian, ketika mencintai seseorang hendaklah rasa cinta itu tidak berlebihan, yang 
mengakibatkan seluruh rahasia diceritakan kepada orang yang dicintai, sebab bisa 
jadi pada suatu saat nanti perasaan cinta itu berubah menjadi benci. Pada saat 
perasaan cinta itu berubah menjadi benci maka bisa jadi sesuatu yang menjadi 
rashasia itu terbongkar. Sebaliknya ketika membenci seseorang maka janganlah 
terlalu membencinya sebab bisa jadi perasaan benci itu berubah menjadi perasaan 
cinta. 
Berkaitan dengan hal ini, Quraish Shihab mengatakan bahwa cinta terhadap 
siapapun bertingkat dan beragam. Ada cinta yang cepat perolehannya cepat pula 
layunya. Ada yang sebaliknya, lambat diperoleh dan lambat pula layunya. Ada juga 
yang cepat, tetapi lambat layunya, ini pun ada yang sebaliknya. Yang terbaik adalah 
cinta yang cepat dan langgeng. Tingkat cintapun beragam. Ada yang menjadikan 
sang pencinta larut dalam cinta sehingga terpaku dan terpukau, bahkan tidak lagi 
menyadari keadaan sekelilingnya karena yang dirasakan dan terlihat olehnya hanya 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, bab al-Iqtis{a>d  fi> al-H{ubb wa al-Bugd{,  Juz. IV, h. 360.  
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sang kekasih. Ada juga yang cinta hanya sekadarnya, bahkan dapat layu atau tidak 
mampu menahan rayuan atau godaan pihak lain.
412
  
Berkaitan dengan sifat cinta yang bisa berubah-ubah maka Nabi saw., 
mengajarkan kepada setiap umatnya agar berdoa. Di antara doa Nabi saw., adalah 
agar diberikan kecintaan kepada Allah swt., dan diberikan cinta yang bisa 
mengantarkan kepada cinta-Nya, serta amalan yang bisa mengantarkan dirinya 
kepada cinta Allah swt. Selain itu Nabi juga pernah berdoa agar diberikan kecintaan 
kepada kota Madi>nah.
413
   
Cinta sering mengantarkan seseorang pada sesuatu yang tidak masuk akal 
(irasional), sebagaimana dialami oleh ‘Umar ibn Khat}t}a>b. ’Umar pernah bersumpah 
pada batu hajar aswad sebagaimana yang diriwayatkan oleh Bukha>ri. 
َاَيث َّسَح  َِضَِز َص َُعُ ْنَغ َةَؼَِتَز ِنْج ِسِثَاػ ْنَغ َيم ُِ اَصْج
ّ
ا ْنَغ ِشَْعَُْلِا ْنَغ ُناَِْفُس َن ََبرْذَب ٍيرِثَن ُنْج ُس َّمَحُم 
 َُ ْيَغ ُ َّللّا  َت َلاَو َُُّضُت َلا ٌصَجَح َمَّ َهب َُلَّْػَب ِّن
ّ
ا َلاََلف َُلَّدََلف ِذَوْسَْلِا ِصَجَْحًا َلى
ّ
ا َءاَخ َُ َّ هَب ُ ًَْبَز ِّنَب َلاَْوًَو ُعَفْي




Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad ibn Kas\i>r telah mengabarkan 
kepada kami Sufya>n dari al-A‘masy dari Ibra>him dari ‘A>bis ibn Rabi>‘ah dari 
‘Umar ra., bahwa dia mendatangi H{ajar al-Aswad lalu menciumnya kemudian 
berkata: ‚Sungguh aku mengetahui bahwa kamu hanyalah batu yang tidak 
bisa mendatangkan mud{arat maupun manfaat. Namun kalau bukan karena 
aku telah melihat Nabi saw., menciummu tentu aku tidak akan menciummu.‛ 
Dari uraian di atas terlihat bahwa Rasulullah saw., sering kali menggunakan 
kata al-h}ubb  dalam berbagai kesempatan yang berbeda. Hal itu menggambarkan 
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Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Alquran, h. 159.   
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Lihat pembahasannya pada uraian tentang berdoa dapat menumbuhkan perasaan cinta, h. 
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bahwa al-mah{abbah atau cinta dalam hadis Nabi saw., sangat luas, tidak hanya 
sebatas pada hubungan yang terjadi antara laki-laki dan wanita, namun ada cinta 
yang dikaitkan dengan cinta kepada Allah swt., dan Rasul-Nya, ada cinta yang 
dikaitkan dengan tempat, harta dan sebagainya.  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hakikat al-mah}abbah dalam hadis 
adalah sebuah luapan emosi manusiawi yang bersifat dinamis, yang dengan perasaan 
itu akan menuntun manusia senantiasa mengikuti dan memberikan yang terbaik 
untuk sang kekasih. Luapan atau perasaan emosi itu mendapat nama sesuai dengan 
pusat edarnya. Ia bisa menjadi luapan emosi cinta kepada manusia, ketika pusat 
gerak dan edarnya mengitari manusia. Ada kalanya ia berupa luapan emosi cinta 
kepada harta ketika pusat gerak dan edarnya mengitari harta. Olehnya itu, al-
Mah}abbah dalam hadis bukan hanya kepada Allah swt., akan tetapi juga kepada 
makhluk-Nya. 
B. Klasifikasi al-Mah}abbah   
1. Mah}abbah Kepada Allah swt. 
Pada dasarnya fitrah hati manusia mencintai kesempurnaan. Allah swt., 
adalah z\at pemilik segala kesempurnaan, tidak ada kekurangan walaupun setitik. 
Allah swt., Maha indah dan tidak ada yang lebih indah dari-Nya. Bahkan apabila 
seluruh keindahan yang ada pada seluruh makhluk-Nya dihimpun menjadi satu, tetap 
tidak akan menandingi ke-Mahaindahan Allah swt. Kalaupun harus diperbandingkan 
antara keindahan-Nya dengan keindahan seluruh makhluk, maka laksana matahari 
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Berkaitan dengan hal tersebut, al-Gaza>li> mengatakan obyek yang paling 
layak dicintai adalah Allah swt., karena semua sebab yang memotivasi manusia 
untuk mencintai sesuatu di dunia ini, maka Allah swt., memiliki semua itu secara 
sempurna, bahkan ke-Maha sempurnaan-Nya melebihi semua kesempurnaan yang 
bisa dijangkau oleh pikiran manusia.
416
 Dalam hal ini Rasulullah saw., memberikan 
gambaran dalam sebuah doanya. 
 َْمٌِم َمِت ُروُغَبَو َِمَتتوُلُغ ْنِم َمِتَافاَؼُمِتَو َمِعََسَ ْنِم َكاَِضصِج ُروُغَب َُّم َِّ ٌَا  ََكٓ  َْهَب َمَْ َ ََػ ًءَاَيث ِصِْحُب َلا
 َمِسَْفه ََلَّػ َ َُْيْثَب.
417 
Artinya: 
Ya Allah, aku berlindung dengan rid{a-Mu dari bahaya murka-Mu, dan 
berlindung dengan ampunan-Mu dari bahaya hukuman-Mu, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari azab-Mu, aku tidak bisa menghitung pujian atas-
Mu. Engkau adalah sebagaimana Engkau memuji atas diri-Mu. 
Dengan demikian, jelaslah bahwa yang berhak mendapatkan cinta dengan 
makna yang sebenarnya hanyalah Allah swt., sebab hanya Dialah satu-satunya 
alasan orang dalam menyatakan cinta. Dia Maha indah yang keindahannya tampak 
pada berbagai bentuk keindahan yang terlihat oleh mata. Dia Maha baik yang 
kebaikan-Nya terdapat pada segala sesuatu.
418
 Meskipun Allah swt., merupakan 
satu-satunya z\at yang berhak untuk dicintai dan dipuji sepenuh hati oleh manusia 
bukan berarti manusia tak boleh mencintai selain-Nya. Hal ini berlandaskan dari 
hadis Nabi saw., yang diriwayatkan oleh Anas ra.  
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 ْنَغ  َِسوَب  ِنْج  ٍِلِاَم  َِضَِز  ُ َّللّا  َُ ْيَغ  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  ٌجََلَاث  ْنَم  َّنُن  َِ ِِف  َسَخَو 
 َتَوَلَاَح  ِنَايم
ّ
ْلاا  ْنَب  َنوَُىٍ  ُ َّللّا  ُُلُوُسَزَو  َّةَحَب  َِ َْ َ ً
ّ
ا ا َّمِم اَُهُاَوِس  ْنَبَو  َّة ُِيُ  َءْصَْمًا  َلا  َُ ُّح ُِيُ  َّلا
ّ
ا  ِ َِّللّ  ْنَبَو 
 ٍََصَْىٍ  ْنَب  َذوَُؼً  ِِ  ِصْفُىًْ ا  ََكٓ  ٍَُصَْىٍ  ْنَب  َفَشُْلً  ِِ  ِزاَّيًا.419 
Artinya: 
Dari Anas bahwa Rasulullah saw., bersabda: ‚Ada tiga perkara yang jika 
terdapat pada diri seseorang akan mendapatkan manisnya iman: Barangsiapa 
yang menjadikan Allah swt., dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain 
keduanya, dia mencintai seseorang hanya karena Allah swt., dan membenci 
kembali kepada kekafiran setelah Allah swt., menyelamatkannya dari azab-
Nya sebagaimana dia membenci untuk dilemparkan ke dalam api neraka. 
Ungkapan dalam hadis tersebut datang dalam bentuk isim tafd{{i>l (tingkat 
perbandingan) dengan lafaz ah{abbu. Hal ini menunjukka bahwa kecintaan kepada 
Allah swt., dan Rasul-Nya harus lebih didahulukan atas seluruh kecintaan lainnya.     
Dapat dipahami dari hadis di atas bahwa Allah swt., tidak menuntut umat 
manusia untuk mencintai-Nya semata dengan meniadakan cinta-cinta yang lain. 
Namun, Allah swt., menuntut kepada mereka agar cintanya kepada selain-Nya, baik 
itu kepada manusia maupun terhadap kesenangan dunia tidak lebih besar daripada 
cintanya kepada Allah swt. Hal ini sejalan dengan Firman Allah swt., dalam QS. al-
‘Imra>n /3: 14. 
Dalam ayat ini seolah-olah Allah swt., berfirman, ‚Bagaimana Aku menuntut 
kalian untuk menghilangkan cinta kepada anak, istri, keluarga, dan kehidupan dunia, 
sedangkan akulah yang menyemai rasa cinta itu ke dalam hati kalian?. Namun, yang 
aku minta dari kalian adalah agar cinta kalian kepada yang lain dikendalikan oleh 
cinta kalian kepada-Ku sehingga ia tunduk kepada hukum dan syariat-Ku.‛420  
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Hal ini lebih jelas dapat dipahami dari doa Nabi saw., terhadap cucunya 
Hasan ibn ‘Ali>. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam kitab 
S{ah}i>h}nya. 
َاَيث َّسَح  ُحا َّجَح  ُْنج  ِلَاْنِْْمًا َاَيث َّسَح  ُةَحْؼُص  َلَاك  ِن ََبرْذَب  ٌّيَِسػ  َلَاك  ُ ْؼ َِس  َءا ََْبرًا  َِضَِز  ُ َّللّا  َُ ْيَغ  ُ ْ ًَبَز َلَاك 
 َِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ُنَسَْحًاَو  ُنْج  ٍَِّلِػ  ََلَّػ  َِ ِلِتَاػ  ُلوَُلً  َُّم َِّ ٌَا  ِّن
ّ





Telah bercerita kepada kami H{ajja>j ibn al-Minha>l telah bercerita kepada kami 
Syu‘bah berkata, telah mengabarkan kepadaku ‘Adi> berkata, aku mendengar 
al-Bara>‘ ra., berkata; ‚Aku pernah melihat Nabi saw., saat al-H{asan ibn ‘Ali 
digendong di bahu beliau sambil bersabda: ‚Ya Allah swt., sungguh aku 
mencintainya maka itu cintailah dia. 
Apa yang dilakukan oleh Nabi saw., tersebut merupakan sebuah pelajaran, 
bahwa betapa kecintaan terhadap Tuhan masih membutuhkan setetes cinta kepada 
anak atau cinta kepada keluarga. Hal tersebut juga tercermin dalam firman Allah 
swt., dalam QS. al-Taubah/ 9:24 yang berbunyi: 
 َِتَِو ا َُ وُمُاْف ََتَْكا ٌلاَوْمَبَو ُُْكِتَيرِضَغَو ُْكُِحاَوْسَبَو ُُْكِىاَوْد
ّ
اَو ُْكُُؤَاْيتَبَو ُْكُُؤَٓبِب َنَكَ ْن
ّ
ا ُْيك ا َُ َذاَسَن َنْوَض َْتخ ٌتَزا
 ِِ  ٍذا َِجهَو ِِلُوُسَزَو ِ َّللّا َنِم ُْكِ َْ َ ً
ّ
ا َّةَحَب َاَنَْوَضَْصت ُنِناَسَمَو َلا ُ َّللّاَو ٍِ ِصَْمبِت ُ َّللّا َِِتَِبً َّتََّح اوُعَّ ت َََتَف ِِلِِخَس 
 َيِلِساَْفًا َمَْوْلًا يِسَْيه.  
Terjemahnya: 
Katakanlah: ‚Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri dan 
keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu 
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 
kamu cintai dari Allah swt., dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah swt., mendatangkan keputusan-Nya‛. Dan 
Allah swt., tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.
422
 
Ayat ini menjelaskan bahwa cinta seseorang kepada Allah swt., harus lebih 
unggul daripada cintanya terhadap apapun lainnya yang mungkin dia cintai dalam 
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hidupnya. Keunggulan ini mengemuka apabila cinta seseorang kepada Allah swt., 
dan rasul-Nya mengalahkan cintanya kepada harta dan kepentingan-kepentingan 
dirinya. Dalam hal ini, seorang mukmin harus mampu mengorbankan hal-hal yang 
menjadi kesenangan pribadinya karena Allah swt.  
Kecintaan terhadap hal-hal tersebut dalam ayat di atas merupakan persoalan 
fitrah. Sebab Islam adalah agama fitrah, tidaklah dalam kecintaan tersebut sesuatu 
yang bertentangan dengan keimanan. Namun ketika kecintaan ini melampaui batas, 
ataupun bertentangan dengan kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
sesungguhnya kecintaan tersebut berubah menjadi sebuah permusuhan.
423
     
Cinta kepada Allah swt., memang tidak harus dipertentangkan dengan cinta 
kepada dunia dengan segala kemegahannya. Bisa saja seseorang tetap taat kepada 
Allah swt., atau cinta kepada-Nya dan pada saat yang sama dia berusaha sekuat 
tenaga untuk meraih sebanyak mungkin kegemerlapan duniawi. Dalam hal ini, Cinta 
diukur pada saat terjadi dua kepentingan yang berbeda. Ketika itu, kepentingan apa 
dan atau siapa yang dipilih itulah objek yang paling dicintai.
424
 
Suatu ketika, dalam kenyataan hidup, dua objek cinta yang berbeda itu, yakni 
kesenangan hidup dunia dan cinta kepada Allah swt., berhadapan dan harus dipilih 
salah satunya. Katakanlah memilih salat pada waktunya dengan konsekuensi 
keuntungan materi akan hilang. Akan Tetapi, jika keuntungan materi yang diraih, 
salat yang hilang. Disinilah cinta akan teruji, yang dipilih, itulah yang lebih 
dominan. Cinta yang kuat akan mengalahkan cinta yang lemah.  
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Semakin kuat cinta seorang hamba kepada Tuhannya, maka semakin kecil di 
sisinya sesuatu yang dicintainya, semakin lemah cintanya hamba kepada Tuhannya 




Dengan demikian, mencintai Allah swt., bukan berarti menafikan cinta 
selain-Nya, yang perlu diperhatikan adalah senantiasa menjaga jiwa agar kecintaan 
kepada Allah swt., tidak terkontaminasi oleh cinta-cinta yang lain. Caranya tidak 
hanya menafikan cinta-cinta yang lain dan fokus ke satu titik tujuan yaitu mencintai 
Allah swt. Dia tidak menghendaki hal demikian. Yang Dia kehendaki adalah agar 
cinta yang terjalin antara Allah swt., dan hamba-Nya memperkecil ruang cinta orang 
tersebut kepada selain-Nya. 
Cinta kepada Allah swt., mencakup dua hal: Pertama, Fard}u atau wajib yaitu 
kecintaan yang mendorong manusia untuk melaksanakan segala macam perintah-
Nya, dan meninggalkan segala macam maksiat dan ridha kepada ketetapan-Nya. 
Kedua, Sunnah yaitu membiasakan diri untuk melaksanakan salat sunnah dan 
berusaha meninggalkan hal-hal yang syubhat dan makruh. Prilaku orang yang 
demikian ini masih sangat jarang ditemukan.
426
 
Al-Bu>ty mengatakan bahwa cinta kepada Allah swt., itu bertingkat-tingkat. 
Ketika cinta itu mulai mendekati sempurna, bentuk ketaatan kepada Allah swt., dan 
rasul-Nya pun sempurna, tidak semata melakukan yang wajib tetapi banyak 
melakukan amalan sunnah guna menyempurnakan yang wajib, tanpa peduli meski 
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dalam melaksanakan hal itu ia harus menghadapi berbagai kesulitan. Namun bila 
cintanya kepada Allah swt., itu berkurang, maka berkurang pula bentuk ketaatannya 
kepada Allah swt., dan rasul-Nya, juga komitmennya terhadap syariat agama.
427
 
Cinta manusia kepada Allah swt., adalah dasar dari semua cinta kepada yang 
lainnya. Orang yang mencintai Allah swt., maka ia akan mencintai semua yang 
mendekati Allah. Sesungguhnya cinta manusia kepada Allah swt., akan menjadi 
energi yang mampu mengarahkan perilakunya menuju kebaikan dan keridhaan-Nya. 




Bila seseorang tulus dalam cintanya kepada Allah swt., maka cinta ini akan 
menjadi motivasi dan mengarahkannya dalam kehidupan. Segala bentuk kecintaan 
harus tunduk terhadap cinta Ilahi. Ia menjadi manusia yang selalu melimpahkan rasa 
cinta kepada manusia lain, dan seluruh makhluk lainnya. Karena ia melihat pada 
tiap-tiap yang ada disekitarnya terdapat jejak-jejak Allah swt., yang menguatkan 
kerinduan kepada-Nya.
429 
Sementara itu, Ibn Qayyim mengatakan bahwa cinta itu ada tiga, cinta 
karena Allah swt., cinta pada yang ada disisi Allah swt., dan tidak mencintai Allah 
swt. Orang yang jatuh cinta, mencintai karena orang yang dicintainya, yaitu Allah 
swt. Orang yang beramal, mencintai apa yang ada disisi Allah swt., sedangkan orang 
yang merelakan dunia menguasai hatinya, dia tidak mencintai Allah swt.
430
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Dari beberapa pendapat ulama di atas penulis berkesimpulan bahwa esensi 
cinta manusia kepada Allah swt., adalah suatu kualitas yang mengejewantah pada 
diri seseorang yang beriman sehingga menghasilkan ketaatan, penghormatan, 
pengagungan dan komitmen yang kuat terhadap pencipta untuk senantiasa 
melaksanakan perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya. Tidak 
memprioritaskan diri, harta, anak, dan pangkat di atas ketaatan kepada-Nya.  
Seorang hamba yang cinta pada Allah swt., pastinya tidak akan pernah lupa 
pada Allah swt., pada tiap nafas dan perjalanan hidupnya. Dengan demikian, 
seseorang yang telah betul-betul tulus dalam cintanya kepada Allah swt., akan 
merasakan ketenangan, kedamaian dan keyakinan dalam menjalani kehidupan sebab 
jiwa dan pikirannya senantiasa tertuju kepada sang kekasih yaitu Allah swt. 
Persoalan sesulit dan serumit apapun tidak akan membuatnya putus asa dan prustasi 
sebab dalam jiwanya senantiasa terpaut dengan sang kekasih yakni Allah swt. 
Rasulullah saw., memberikan tuntunan atau cara tentang bagaimana agar 
manusia dapat menumbuhkan perasaaan cintanya kepada Allah swt., melebihi cinta 
kepada selain-Nya. Yaitu dengan mengaitkan berbagai kenikmatan yang diberikan 
kepada manusia dengan Allah swt., zat pemberi kenikmatan itu. Cara ini 
ditunjukkan oleh Rasululah saw., dengan sabdanya, 
 ِه ْنِم ُْكُوُشْـ َ ً اَمًِ  َ َّللّا اوُّدِحَب َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك َلَاك ٍشاَّحَغ ِنْجا ْنَغ ِنوُّدِحَبَو َِ ِمَؼ




Dari Ibn ‘Abba>s dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Cintailah Allah 
swt., atas nikmat yang telah di berikan oleh-Nya, dan cintailah aku karena 
cinta kepada Allah swt., serta cintailah ahl baitku karena cinta kepadaku.‛ 
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Hadis di atas menjelaskan bahwa cara yang paling utama untuk menyalakan 
bara cinta kepada-Nya adalah dengan mengaitkan berbagai kenikmatan yang 
diberikan kepada manusia dengan Allah swt., zat pemberi kenikmatan itu. 
Bila Anda duduk di meja makan, ingatlah bahwa semua makanan yang lezat 
yang ada di hadapan Anda itu adalah awalnya turun dari langit melalui hujan. Hujan 
menyirami bumi, lalu tumbuh tanaman dan binatang ternak yang ditundukkan oleh 
Allah swt., kepada Anda untuk dimakan daging dan susunya. Apakah ada selain 
Allah yang mampu melakukan itu?. 
Ketika Anda keluar rumah dengan membawa perbekalan untuk berusaha dan 
bekerja, ingatlah bahwa yang memberi Anda kekuatan dan kesehatan serta yang 
menjaga Anda dari bakteri adalah Allah swt. Ketika pulang kantor pada sore hari, 
kemudian Anda beristirahat di atas tempat tidur menunggu datangnya kantuk, 
ingatlah bahwa yang memberi Anda nikmat yang menakjubkan ini hanyalah Allah 
swt. Bayangkan, seandainya Anda tidak diberi nikmat tidur ini dua hari saja, otot-
otot Anda akan menjadi kejang, jiwa gelisah, kesadaran pun akan terganggu, dan 
akhirnya Anda akan gila. Saat Anda bangun setelah tubuh Anda mendapatkan 
makanan yang cukup berupa tidur lelap, lalu Anda kembali hidup dan segar, ingatlah 
bahwa yang menghidupkan Anda setelah mematikan (tidur) adalah Allah swt.                  
Menurut al-Bu>t{i> bahwa seseorang yang merasa dirinya senantiasa diawasi 
oleh Allah swt., dengan mengaitkan berbagai kenikmatan kepada Sang Pemberi 
nikmat itu, hatinya akan dipenuhi rasa cinta kepada Allah swt., Sang Pemberi 
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nikmat dan Zat yang Maha baik. Rasa cinta ini akan menguat dan menguasai seluruh 
jiwanya sehingga dapat mengalahkan cinta yang lain.
432
  
Sementara itu, tanda bahwa kecintaan terhadap Allah swt., sudah terwujud 
dalam diri seseorang ia akan merasakan kerinduan yang kuat untuk bertemu dengan-
Nya sebab mustahil ada orang yang mencintai sesuatu, tetapi ia tidak ingin bertemu 
atau berdekatan dengannya. Kalaupun ia tahu bahwa untuk bertemu dengan Allah 
swt., harus ada kematian, ia tidak pernah takut menghadapi kematian itu. Ketulusan 
cintanya kepada Allah swt., menyebabkannya selalu berharap kematian sebab 
kematian baginya adalah cara untuk bisa bertemu dengan sang kekasih yaitu Allah 
swt. Orang yang memiliki cinta seperti ini akan mendapatkan balasan cinta dari 
Allah swt., sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah saw. 
 َءَالًِ  ُ َّللّا َّةَحَب ِ َّللّا َءَالًِ  َّةَحَب ْنَم َلَاك َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِِّبَّيًا ْنَغ َسَوُم ِبَِب ْنَغ ْنَمَو ٍُ  ٍَ ِصَن




Dari Abu> Mu>sa> dari Nabi saw., beliau bersabda: Barangsiapa yang mencintai 
berjumpa dengan Allah swt., Allah swt., mencintai berjumpa kepadanya, 
sebaliknya siapa yang membenci berjumpa dengan Allah swt., Allah swt., 
pun membenci berjumpa dengannya. 
Orang yang mencintai Allah swt., akan merindukan kematian. Barangkali ada 
yang mengatakan bahwa ada orang yang tidak suka kematian meski ia mencintai 
Allah swt. Mungkin ia merasa dirinya belum siap menghadap Allah swt., lantaran 
dosa-dosa yang ia lakukan atau merasa ibadah dan ketaatannya kepaada Allah swt., 
belum sempurna. Mengenai hal ini al-Buty mengatakan bahwa kemungkinan seperti 
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ini hanya ada dalam pikiran orang yang belum menikmati indahnya cinta kepada 
Allah swt. Orang yang mencintai Allah swt., dengan tulus amat sulit memendam 
rasa rindu akan pertemuan dengan sang Khaliq. Kerinduan yang dalam itu 
mengalahkan rasa takutnya akan kematian, bahkan siksa yang mungkin ia hadapi. 
Orang yang merindukan Allah swt., tidak akan peduli rasa sakit apapun.
434
        
Imam al-Gaza>li juga menyebutkan beberapa tanda seseorang yang cinta 
kepada Allah swt. pertama, menyukai pertemuan dengan sang kekasih. Kedua, lebih 
mengutamakan yang dicintai sang kekasih. Ketiga, selalu mengingat dan menyebut-
nyebut nama sang kekasih, Keempat, ia merasa tidak sedih dan khawatir dalam 
hidupnya karena semuanya diserahkan kepaada Allah. Kelima, merasa sedih dan 
khawatir jika sampai lalai menunaikan perintah Allah. Keenam, menyayangi dan 
mengasihi semua hamba Allah, tetapi bersikap tegas terhadap semua musuh Allah. 
Ketujuh, merasa nikmat dan tidak menganggap berat ketaatan kepada Allah. 
Kedelapan, menyembunyikan cinta dan enggan mengakuinya.435 
2. Mah}abbah  Kepada Rasulullah saw. 
Mencintai Nabi saw., merupakan bagian integral dari iman. Seseorang belum 
dikatakan sempurna imannya sebelum ia mencintai Rasulullah saw., melebihi 
cintanya kepada harta benda, keluarga, dan bahkan kepada diri sendiri. Hal tersebut 
berlandaskan pada hadis Nabi saw.,  
 َِ َْ َ ً
ّ
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Dari Anas berkata, Nabi saw., bersabda: Tidak sempurna iman seseorang di 
antara kamu, sehingga aku dicintai olehnya, lebih dari cintanya kepada 
anaknya, orang tuanya, dan seluruh manusia lainnya.  
Penyebutan ‚Dan seluruh manusia‛ setelah menyebutkan ‚Orang tua‛ dan 
‚Anak‛ merupakan penyebutan sesuatu yang umum setelah meyebutkan sesuatu 
yang khusus. Penyebutan ‚seluruh manusia‛ juga meliputi diri sendiri. Sedangkan 
penyebutan orang tua lebih didahulukan daripada penyebutan anak,
437
 karena dari 
segi waktu, orang tua lebih dahulu ada, juga dari sisi kehormatannya. Dalam riwayat 
lain, didahulukan penyebutan anak daripada orang tua, tujuannya adalah untuk 
menjelaskan besarnya kasih sayang seseorang terhadap anaknya.
438
     
Dengan demikian, hadis di atas merupakan dalil tentang wajibnya mencintai 
Nabi saw., dengan kualitas cinta tertinggi. Yakni kecintaan yang benar-benar 
melekat di hati yang mengalahkan kecintaan terhadap apapun dan siapapun di dunia 
ini. Bahkan meskipun terhadap orang-orang yang paling terdekat, seperti anak-anak, 
ibu, bapak dan keluarga. Bahkan kecintaan kepada Rasulullah saw., itu harus pula 
mengalahkan kecintaan terhadap diri kita sendiri. Dalam S{ah}i>h} al-Bukha>ri 
diriwayatkan, bahwa ‘Umar ibn Khat}t}a>b ra. berkata kepada Nabi saw.: 
 ٍِ ِسََ ِت ِْسَِْفه ْي ِ َّلَّاَو َلا :َلاََلف . ِْسَِْفه ْنِم َّلا
ّ
ا ٍء َْشَ ّ ُِك ْنِم ََّل
ّ
ا ُّةَحَب ِالله َلْوُسَز َيا  َْهَلِ َنْوُنَب َّتََّح
مِسَْفه ْنِم َم َْ َ ً
ّ
ا َّةَحَب  ْنِم ََّل
ّ
ا ُّةَحَب َٓنلِْا َمَّ ه
ّ




Sesungguhnya engkau wahai Rasulullah, adalah orang yang paling aku cintai 
daripada segala sesuatu selain diriku sendiri.‛ Nabi saw., bersabda, ‚Tidak, 
demi zat yang jiwaku ada di Tangan-Nya, sehingga aku lebih engkau cintai 
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dari dirimu sendiri‛. Maka Umar berkata kepada beliau, ‚Sekarang ini 
engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri.‛ Maka Nabi saw., bersabda, 
‚Sekarang (telah sempurna kecintaanmu (imanmu) padaku) wahai Umar. 
Ibn Hajar mengatakan bahwa sesuatu yang dicintai oleh seseorang tidak 
terlepas dari dua hal, Pertama: mencintai diri sendiri. Kedua: Mencintai yang lain. 
Mencintai diri sendiri berarti keinginan agar dirinya tetap selamat dari segala 
macam marabahaya. Inilah sebenarnya hakikat yang diinginkan oleh setiap orang. 
Adapun mencintai yang lain apabila dikaji lebih mendalam, sebenarnya adalah 
keinginan untuk memperoleh sesuatu yang berguna dengan bentuk yang beraneka 
ragam dalam waktu yang cepat ataupun lambat.   
Lebih lanjut ibn H{ajar mengatakan apabila seseorang memperhatikan 
keberuntungan yang diperolehnya dari Rasulullah saw., yang telah mengeluarkannya 
dari gelapnya kekufuran kepada cahaya iman, secara langsung maupun tidak 
langsung, tentu ia akan sadari bahwa itulah yang menyebabkan dirinya mendapat 
kenikmatan abadi yang tiada putus. 
 Orang tersebut akan mengetahui bahwa keuntungan itu lebih berharga dan 
lebih agung daripada keuntungan-keuntungan yang lain. Maka sudah sepantasnyalah 
kecintaan kepada Rasulullah saw., lebih besar bagiannya daripada kecintaan kepada 
selainnya. Sebab, keuntungan yang diperolehnya dari cinta tersebut lebih melimpah 
daripada keuntungan yang diperoleh dari cinta selainnya. Akan tetapi, dalam hal ini 




Sesungguhnya setiap orang yang beriman kepada Nabi saw., dengan 
keimanan yang benar, tentu dalam dirinya tidak lepas dan sepi dari perasaan cinta 
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yang mendominasi. Hingga orang-orang yang berlumuran dengan kemaksiatan pun 
jika disebut nama Nabi Muhammad saw., mereka merindukan untuk melihatnya, dan 
perasaan cinta itu mengalahkan perasaan cintanya kepada keluarga dan hartanya. 
Hanya saja, hal itu cepat hilang karena banyaknya faktor yang membuatnya lalai.
441
   
Cinta kepada Rasulullah saw., merupakan hal yang terpuji karena cinta 
tersebut merupakan manifestasi cinta kepada Allah swt. Hal ini karena mencintai 
orang yang dicintai oleh Allah swt., berarti mencintai-Nya pula.
442
 Rasulullah saw., 
adalah orang yang dicintai oleh Allah swt., maka, mencintai Rasulullah saw., berarti 
mencintai Tuhan. Hal tersebut sejalan dengan firman Allah swt., dalam QS. al-
’Imra>n/3: 31 yang berbunyi; 
 ِحَز ٌزوَُفؾ ُ َّللّاَو َُْكِجُوهُر َُْكًِ ْصِف ْـ َ ًَو ُ َّللّا ُُكِْحِح ُْيُ ِنوُؼِحَّ تَاف َ َّللّا َنوُّح ُِتح ُْتمْيُن ْن
ّ
ا ْيُك ٌيم. 
Terjemahnya:  
Katakanlah: ‚Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah swt., ikutilah aku, 
niscaya Allah swt mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.‛ Allah swt 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
443
 
Mengomentari ayat di atas, Said Nursi megatakan bahwa ayat tersebut 
secara tegas menyatakan betapa pentingnya dan betapa perlunya mengikuti sunnah 
Nabi saw., ayat Alquran tersebut berisi analogi yang paling tepat dan paling jelas. 
Contoh dari jenis analogi semacam itu adalah, ‚jika matahari terbit akan ada siang‛. 
Konklusi positif dari pernyataan itu adalah, ‚Matahari terbit, maka siang pun ada‛. 
Sementara konklusi negasinya adalah ‚Siang tak ada, berarti matahari tak terbit‛. 
Dua konklusi tersebut dalam ilmu logika sangat tegas dan pasti. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 54. 
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Demikianlah ayat tersebut menegaskan ‚Apabila kalian memiliki kecintaan 
Kepada Allah swt., kalian harus mengikuti kekasih-Nya. Jika tidak mau mengikuti 
berarti kalian tidak mencintai Allah swt. Sebab, kalau benar-benar ada rasa cinta, 
pasti rasa cinta itu melahirkan sikap peneladanan terhadap sunnah kekasih-Nya.
444
     
Ibn Kas\i>r ketika menafsirkan ayat tersebut di atas, mengatakan bahwa 
seseorang yang menyatakan cinta kepada Allah swt., tetapi dia mengabaikan sunnah 
Nabi saw., maka sesungguhnya dia telah membuat kebohongan dan kedustaan dalam 




Berdasarkan hal tersebut, apabila seseorang hendak mencintai Tuhan, maka 
ia mesti mengikuti Rasulullah saw., dengan ajaran-ajarannya. Bila seseorang 
mencintai kekasihnya, tentu ia akan menuruti keinginan sang kekasih dan tak ingin 
mengecewakannya. Ketika Allah swt., yang ingin dicintai seseorang, menyuruhnya 
untuk mengikuti orang yang Dia pilih sebagai utusan-Nya, maka tentu orang yang 
betul-betul mencintai-Nya akan mengikuti dan mencintai pula orang yang Dia pilih 
tersebut. Dengan demikian dapat dipahami bahwa mengikuti Rasul membuahkan 
dua cinta yaitu cinta hamba kepada Allah swt., dan cinta Allah swt., kepada hamba. 
Mencintai Rasulullah saw., berarti menjadikan Rasulullah saw., sebagai 
suriteladan, sebagaimana yang ditegaskan dalam QS. Al-Ahza>b/33: 21: 
 ْسََلً  َنَكَ  َُْكًِ  ِِ  ِلوُسَز  ِ َّللّا  ٌتَوْسُب  ٌَةي َ سَح  ْنَمًِ  َنَكَ وُحَْصٍ  َ َّللّا  َمْوََ ًْاَو  َصِٓدلِا  َصَنَرَو  َ َّللّا .اًيرِثَن 
Terjemahnya: 
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Bediuzzaman Said Nursi, al-Lama’at terj. Fauzy Bahreisy, Menikmati Hidangan Langit 
(Cet. I; Jakarta: Robbani Press, 2010), h. 130.   
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Abu> al-Fida>a Isma>‘i>l ibn ‘Umar ibn Kas \i>r al-Kurasiy al-Damsyiqi> Tafsi>r Alquran al-’Az{i>m 
Juz. II (Cet. II; Da>r T{aibah, 1420 H/1999 M), h. 32. 
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu, suri teladan yang baik 
bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (pertemuan dengan) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat, dan dia banyak menyebut (nama) Allah.
446
 
Dalam ayat di atas disebutkan, mereka yang menjadikan Rasul sebagai 
teladan adalah orang-orang yang mengharap pertemuan dengan Allah dan Hari 
Kiamat serta banyak berdzikir kepada-Nya. Dengan demikian, perwujudan utama 
Cinta Rasul adalah meneladani akhlak dan perilaku Rasulullah saw., dalam keimanan 
dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Akhlak dan perilaku Nabi Muhammad saw., terangkum dalam sifat-sifatnya 
yang mulia, diantaranya : S}iddi>q yaitu jujur, selalu berkata benar, dan membela 
kebenaran. Mustahil berbohong. Amanah yaitu terpercaya, dapat dipercaya. 
Mustahil khianat. Tabligh yaitu; menyampaikan kebenaran. Mustahil menutupi 
kebenaran. Fathohat yaitu; smart, cerdas, piawai mengatasi masalah dan menyikapi 
situasi-kondisi.       
Ibn Rajab mengatakan bahwa seorang mu’min belum dikatakan beriman 
sampai ia lebih mencintai Rasulullah saw., daripada yang lain. Adapun yang 
dimaksud dengan mencintai Rasulullah saw., adalah mengikuti apa yang 
diperintahkannya atau mencintai apa yang dicintai oleh Nabi saw. Sebab cinta yang 




Lebih lanjut ia mengatakan di antara tanda mencintai Nabi adalah apabila 
dihadapkan pilihan antara Nabi saw., dan materi duniawi maka dia akan lebih 
mengutamakan Nabi saw., dari pada materi duniawi. Jika tidak, maka ia tidak dapat 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 420. 
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Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah{man ibn Ah{mad ibn Rajab al-H{anbali>, Ja>mi’ al-’Ulu>m wa al-H{ikam 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1408 H), h. 390. Selanjutnya disebut ibn Rajab al-Hanbali>. 
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dikatakan mencintai Nabi saw. Dan demikian ini tidak terbatas pada ada atau tidak 
adanya Nabi saw., tapi mencintai Nabi saw., harus juga nampak ketika beliau telah 
wafat. Yaitu dengan menghidupkan sunnah-sunnah-Nya, menegakkan syariat yang 
diajarkannya.
448
 Sejalan dengan hal ini, Rasulullah saw., bersabda:  
 ِ َّللّا َلوُسَز َّنَب َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ-لَّسو َََػ الله لَّظ-  َلَاك « َنُوهوَُىٍ ٌشَن اًّدُح ِلى ِتَّ َّمُب ِّسَصَب ْنِم




Dari Abu> Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw., bersabda ‚Yang paling cinta 
kepadaku di antara umatku adalah orang-orang yang hidup sesudahku, di 
mana salah seorang di antara mereka ingin melihatku walau harus 
mengorbankan keluarga dan harta benda. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mencintai Nabi saw., berarti 
mengikuti dan meneladani Nabi saw., melakukan segala hal yang diwajibakan 
beliau, meninggalkan perkara-perkara yang dilarangnya, baik dalam akidah, ibadah 
maupun akhlak, meneladani perilaku beliau dan sebagainya. 
Dengan demikian, seseorang yang mencintai Nabi saw., akan selalu 
melakukan apa yang disukai oleh beliau dengan penuh tanggung jawab serta ikhlas 
menjalankannya. Akan sangat mudah menyimpulkan bahwa seseorang berdusta 
dalam pernyataan cintanya, ketika diketahui bahwa yang bersangkutan, ternyata 
tidak melakukan apa saja yang diperintahkan kepadanya dan menjauhi apa yang 
dilarang. Atau juga ketika diketahui bahwa ia tidak pernah atau sangat jarang 
melakukan apa yang sangat disukai oleh Nabi Muhammad saw. 
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Abu> al-Farj Zain al-Di>n ’Abd al-Rah{man ibn Syiha>b al-Di>n al-Bagda>di> dikenal dengan ibn 
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Muslim, S{ah}i>h} Muslim, bab Fi>man Yuwaddu Ru’yat al-Nabi> saw., bi Ahlih wa Ma>lihi, 
Juz. VIII, h. 145.  
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Nabi Muhammad saw., sangat menyukai sedekah dan ringan tangan untuk 
membantu pihak lain serta tidak pernah meninggalkan salat malam, tentu disamping 
semua kewajiban. Ketika seseorang memang benar-benar cinta kepada Nabi sudah 
barang tentu ia akan melakukan apa saja yang biasa dan di sukai oleh Nabi sesering 
mungkin, yakni selalu bersedekah, selalu membantu pihak lain yang membutuhkan, 
dan melakukan salat tahajjud. Semua itu dilakukan sebagai wujud kecintaan kepada 
Nabi Muhammad saw., dan bukan karena sebab lain atau karena terpaksa. 
Di samping mengerjakan apa yang disukai oleh Nabi maka ia pun akan 
berusaha untuk menjauhi apa yang dilarang dan dibenci oleh Nabi. Tidak diragukan 
lagi bahwa sesuatu yang sangat dibenci oleh Nabi saw., adalah meninggalkan agama 
Allah yang ia bawa, mengikuti panggilan syahwat serta menyambut ajakan setan 
untuk berbuat jahat dan keji.  
Keteladanan yang disebarkan Rasulullah saw., akan terus mewangi, meski 
zaman semakin menua. Sehingga bagi kaum muslimin, tak perlu repot mencari 
teladan yang belum jelas jaminan dan keselamatannya. Pasalnya, hanya dengan 
meneladani saja, seorang muslim akan diganjar banyak pahala kebaikan dari Allah 
swt., yang Maha membalas. Dalam sebuah hadis dikatakan bahwa: 
 ْج َُسوَب َلَاك ًَُْ َِسُِْمتَو َحِحُْعت ْنَب َثْزََسك ْن
ّ
ا ََُّنت َيا َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز ِل َلَاك ٍِلِاَم ُن َس
 َّدَحَب َْسَلف ِتَّ ًُس اَِْحَب ْنَمَو ِتَّ ًُس ْنِم َِلَِرَو ََُّنت َيا ِل َلَاك َُّثم ْيَْؼفَاف ٍسَحَِلِ ٌّشِؾ َمِحََْك ِِ ْنَمَو ِن




Anas ibn Ma>lik berkata; Rasulullah saw., bersabda kepadaku: ‚Wahai 
anakku, jika kamu mampu pada pagi hari dan sore hari tanpa ada kecurangan 
dalam hatimu kepada seorangpun maka lakukanlah, kemudian beliau 
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Al-Turmuz\i, Sunan al-Turmuzi, bab Ma> Ja>a fi> al-Akhz\i bi al-Sunnah wa Ijtina>bi al-Bid‘a, 
Juz. V, h. 46.    
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bersabda kepadaku: ‚Wahai anakku, itu termasuk dari sunnahku, barangsiapa 
menghidupkan sunnahku, berarti dia mencintaiku dan barangsiapa 
mencintaiku, maka dia akan bersamaku di surga. 
Amalan seperti yang disebutkan dalam hadis tersebut, hanya bisa dilakukan 
oleh mereka yang benar-benar mencintai. Sehingga, sesuatu yang amat berat, sukar 
dan penuh rintangan itu, akan dilakukan dengan senang hati sebab didasari rasa 
cinta. 
Awalnya, saat belajar meneladani, bisa jadi tak ada cinta. Tapi, seiring 
berjalannya waktu, meski bermula dengan keterpaksaan, cinta bisa timbul sebab 
kebiasaan yang dihayati. Cinta yang terbentuk karena kebiasaan ini, akan mengakar 
kuat dalam diri seseorang sehingga menjadi daya ubah dalam dirinya.
451
        
3. Mah}abbah Kepada Sesama.  
Cinta adalah jembatan satu-satunya bagi manusia untuk keluar dari 
kungkungan individualisme menuju luasnya alam semesta yang penuh dengan 
kehangatan antara sesama manusia. Tanpa cinta, kehidupan akan menjadi penjara 
kesendirian yang menyakitkan. Cinta merupakan kebutuhan psikologis yang 
membutuhkan pemenuhan secara berkesinambungan.
452
    
Cinta yang terjalin antara sesama kaum beriman merupakan hal yang 
melahirkan berbagai mukjizat, mempertautkan hati, dan membangun sebuah 
bangunan kukuh yang tak tergoyahkan oleh apapun. Bangunan itu adalah kedekatan 
hubungan, saling menolong, persaudaraan dan saling sayang menyayangi. 
Lewat sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik. Rasulullah saw., 
menggambarkan kepada manusia bagaimana seharusnya prilaku cinta, ikatan dan 
persaudaraan dalam Islam.  
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Dari Anas dari Nabi saw., bersabda: ‚Salah seorang dari kalian tidak 
dianggap sempurna imannya hingga ia mencintai untuk saudaranya seperti 
yang ia mencintai untuk  
dirinya sendiri. 
Maksud dari kalimat نمؤً لا adalah kesempurnaan iman. Karena, apabila 
tidak demikian, maka berarti seseorang tidak memiliki iman sama sekali bila tidak 
mempunyai sifat seperi itu.
454 Dengan demikian, dapat dipahami bahwa apa yang 
disebutkan setelah kalimat ini merupakan syarat kesempurnaan iman seseorang. Jika 
sifat itu tidak ada pada diri seseorang, maka imannya tidak sempurna bukan berarti 
orang tersebut tidak beriman atau kafir.  
Sedangkan kata ‚salah seorang dari kalian‛ disini pegertiannya umum, 
meliputi seluruh kaum muslimin di setiap tempat dan zaman meskipun sasarannya 




Adapun maksud dari kalimat ةيُ َِدٔلِ  adalah mencintai kebajikan atau hal-
hal yang mubah.
456
 Dalam hal ini kebaikan meliputi seluruh ketaatan dan perkara 
mubah, baik dunia maupun ukhrawi, namun tidak termasuk di dalamnya perkara 
yang terlarang, karena pengertian kebaikan tidak mencakup hal-hal yang dilarang.
457
   
                                                          
453
Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz\i>, Juz. IV, h. 667.   
454
Abu> Zakariya>h Yahya> ibn Syarif ibn Marya al-Nawawi>, Al-Manha>j Syarh{ S{ah}i>h} Muslim 
ibn al-H{ajja>j, Juz. II (Cet. II; Beiru>t: Da>r Ihya>’ al-Tura>s\ al-’Arbi>, 1392), h. 16.   
455
Ah{mad Nas{ib al-Mah{a>mi>d, al-H{ubb baina al-’Abd wa al-Rabb (Damsyiq: Da>r al-Fikr, 1416 
M/ 1995 H), h. 244.  
456
Al-Nawawi>, al-Manha>j Syarh{ S{ah}i>h} Muslim ibn al-H{ajja>j, Juz. II, h. 16.  
457
Ibn H{ajar, Fath al-Ba>ri> Syarh{ S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz. I, h. 57.  
    
 
240 
Berkaitan dengan hal ini, Abu> ‘Amr ibn S{alah berkata ‚ perbuatan semacam 
ini terkadang dianggap sulit sehingga tidak mungkin dilakukan oleh seseorang. 
Padahal tidak demikian, karena yang dimaksudkan ialah bahwa seseorang imannya 
tidak sempurna sampai ia mencintai kebaikan untuk saudaranya sesama muslim 
seperti mencintai kebaikan untuk dirinya sendiri. Hal tersebut dapat dilaksanakan 
dengan melakukan sesuatu yang baik bagi dirinya. Hal ini sebenarnya gampang 




Olehnya itu, dapat dipahami bahwa salah satu tanda kesempurnaan iman 
seorang muslim adalah ketika ia mampu mencintai kebaikan untuk saudaranya 
sebagaimana ia mencintai kebaikan untuk dirinya sendiri. 
Saudara dalam konteks ini tidaklah terbatas pada saudara dalam hubungan 
darah melainkan mencakup pula saudara seiman. Dalam hal ini, kaum Muslimin, 
dengan beragam suku, ras, golongan, bangsa dan warna kulit adalah satu keluarga. 
Hal ini dipertegas oleh Allah swt., dalam QS. al-Hujara>t /49: 10. 
 ُْكٍِْ َوَدَب ََْيت اوُحَِ َْظَبف ٌتَوْد
ّ
ا َنُوٌِمْؤُْمًا اَمَّ ه
ّ
ا َنوَُحُُْصت ُْكََََِّؼً َ َّللّا اوُلَّ تاَو. 
Terjemahnya: 
Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap 
Allah, supaya kamu mendapat rahmat.
459 
Al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
kata ‚saudara‛ disini adalah, persaudaraan dalam agama dan bukan dalam nasab. 
Oleh karenanya, dikatakan persaudaraan karena agama lebih kuat daripada 
persaudaraan nasab, maka persaudaraan nasab akan terputus dengan berbedanya 
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Al-Nawa>wi>, al-Manha>j Syarh{ S{ah}i>h} Muslim ibn al-H{ajja>j, Juz. II, h. 17.  
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 516.  
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Maka siapapun dia, dari suku dan bangsa manapun, warna kulit apapun, 
dengan status keduniaan yang betapapun, selama ia memiliki aqidah yang sama 
maka ia adalah saudara yang harus dicintai. Persaudaraan yang dilandasi dengan 
keimanan adalah persaudaraan abadi sepanjang kedua orang yang terikat 
persaudaraan masih terikat pada ikatan keimanan. Ikatan persaudaraan ini akan 
terlepas bila ada di antara dua orang yang bersaudara yang meninggalkan keimanan 
kepada Allah swt. 
Dalam sejarahnya, konsep persaudaraan dalam Islam, ini merupakan konsep 
persaudaraan yang baru dikenal bangsa Arab saat itu. Atau bahkan, tidak ada konsep 
cinta semacam ini di peradaban dunia manapun. Keagungan persaudaraan yang 
diikat oleh iman ini, kemudian menjadi salah satu alasan yang menyebabkan 
munculnya model peradaban baru yang menyaingi dua peradaban besar saat itu, 
peradaban Persia dan Romawi. Maka Islam kemudian menyatukan keterpisahan 
bangsa Arab, mempersatukan suku Aus dan Khazraj di Madinah, mendamaikan 




Setiap manusia memiliki tabiat yang sama dalam hal mencintai keutamaan, 
keindahan, pengetahuan yang luas, tempat yang tinggi, kemulian dan berbagai hal 
yang menyangkut kebaikan dan keutamaan yang akan menjadikan manusia hidup 
                                                          
460Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Ah{mad ibn Abu> Bakr ibn farh al-Ans{a>ri> Syams al-Di>n al-
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Ahmad Syaichu Tabrani, Dahsyatnya Cinta Menyelami Samudera Cinta dalam Sabda 
Nabi (Cet. I; Jakarta: Dian Rakyat, 2011), h. 56.  
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dalam ketentraman dan kesenangan. Sebaliknya, setiap manusia tidak menghendaki 
terjadinya kemiskinan, musibah yang menimpa keluarga dan kerabat dekatnya. 
Untuk itu manusia selalu berusaha agar hal-hal yang tidak dikehendaki itu dihindari 
dan tidak terjadi. Dalam hal ini, setiap manusia mengerahkan segala potensinya agar 




Upaya mencapai keinginan atau cita-cita merupakan dambaan setiap 
manusia. Oleh karena itu, bagi setiap muslim, keinginan dan cita-cita orang lain 
pada dasarnya adalah merupakan keinginan dirinya juga. Artinya setiap orang 
dituntut agar menjaga setiap hal yang menjadi tabiat seluruh manusia seperti 
mencintai keindahan, ketentraman keamanan dan yang lainnya. Demikian pula, 
setiap muslim dituntut agar tidak terjadi hilangnya rasa aman, rasa tentram dari 
orang lain, rasa sakit yang diderita orang lain juga merupakan derita baginya. 
Artinya seorang muslim hendaknya dapat membantu saudaranya yang dilanda 
musibah atau bencana. Karena mereka pada dasarnya bagaikan satu tubuh. Apabila 
salah satu tubuh itu sakit, maka bagian yang lain akan terasa sakit pula. 
 ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك 
ّ
ا ِسَسَْجًا َِيَثَكّ ِْم ِفُظاََؼتَو ِْهِ ِّذاََوتَو ِْم ُِحُاََصت ِِ  َيٌِ ِمْؤُْمًا ىََصت َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ اَر
ى َّمُْحًاَو َِصِ َّسًِبِ ٍِ ِسَسَح ُصِئاَس َُلُ ىَغاََست اًوْضُغ َكََت ْ صا.
463
     
Artinya: 
Rasulullah saw., bersabda: ‚Kamu akan melihat orang-orang mukmin dalam 
hal saling mengasihi, mencintai, dan menyayangi bagaikan satu tubuh. 
Apabila ada salah satu anggota tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya 
akan ikut terjaga dan panas (turut merasakan sakitnya).  
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Oneng Nurul Bariyah, Materi Hadits, Tentang Islam, Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
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Hadis di atas dikuatkan oleh hadis lain yang menyebutkan bahwasanya 
seorang mukmin dengan mukmin yang lainnya ibarat sebuah bangunan yang saling 
menguatkan satu sama lain. 
 ُّسَُضٌ ِناًَُِْْحًَكَ ِنِمْؤُْمٌَِ َنِمْؤُْمًا َّن
ّ




Dari Nabi saw., bersabda: ‚Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin 
lainnya seperti satu bangunan yang saling menguatkan satu sama lain." 
kemudian beliau menganyam jari jemarinya. 
Hadis Nabi tersebut, mengemukakan tams\il bagi orang-orang yang beriman 
sebagai bangunan. Tams\il tersebut sangat logis dan berlaku tanpa terikat oleh waktu 
dan tempat sebab setiap bangunan pastilah bagian-bagiannya berfungsi 
memperkokoh bagian-bagian lainnya. Demikian pula seharusnya orang-orang yang 




Kecintaan terhadap sesama akan mendorong seseorang untuk selalu berusaha 
maksimal agar seluruh pikiran, perasaan, ucapan dan tindakannya mampu 
memberikan kedamaian kepada orang lain. Oleh karena itu, perilaku menyimpang 
yang dilakukan seseorang sehingga terganggunya ketentraman dan kenyamanan 
orang lain adalah suatu hal yang dilarang karena bertentangan dengan sifat dasar dari 
manusia yang menyukai berbagai bentuk keindahan ketentraman dan kesenangan. 
Dengan demikian makna mencintai saudara seiman dapat dituangkan ke 
dalam kehidupan sehari-hari. Makna cinta ini berarti melakukan ‚pekerjan menjaga‛, 
sekaligus melakukan pekerjaan memberi‛. Maka kedua pekerjaan mulia ini harus 
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senantiasa terpelihara. Seperti yang dapat dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari; 
menghargai dan tidak menyakiti tetangga, memuliakan tamu, menjalin silaturrahim, 
menebar salam, senyum dan selalu menampilkan wajah yang menyenangkan, 
menjenguk ketika sakit, berprasangka baik, menjaga lisan dari ucapan yang 
menyakitkan, tidak menggunjing, tidak menipu, tidak hasad, dan realisasi cinta yang 
lain. 
Berdasarkan hal tersebut, dalam memecahkan persoalan kemanusiaan yang 
makin mencemaskan dewasa ini diperlukan organisasi lintas agama, suku, bangsa 
dan budaya untuk mengembangkan dan merumuskan konsep cinta agar dipahami dan 
dihayati oleh semua manusia. Untuk memulai yang demikian diperlukan dialog-
dialog antar tokoh penganut berbagai agama. Ada beberapa bentuk dialog yang 
dapat dilakukan seperti dialog kehidupan, dialog kerja sosial, dialog teologis, dialog 
spiritual. Dari dialog tersebut kemudian menuju kerjasama.
466
     
4. Mah}abbah  Kepada Dunia 
Salah satu rahasia kesuksesan Rasululullah saw., adalah terbebas dari 
penyakit h}ubb al-dunya> atau yang dikenal dengan cinta terhadap dunia. Sampai 
akhir hayat kemuliaan dan namanya tidak cacat sedikitpun, karena ia selamat dari 
penyakit tersebut. Penyakit cinta dunia merupakan sumber penyakit dari penyakit-
penyakit hati lainnya.
467
 Hal tersebut dilukiskan oleh Nabi saw., dalam sabdanya 
yang berbunyi: 
: َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك َلَاك َنَبَِْوث ْنَغ  َُةَكَ
َْلِا ىَغاََست ََكٓ ُْكِ َْ َ ََػ ىَغاََست ْنَب ُمَمُْلِا ُمِصُوً
َاُثؾ ُْكٌََِِّىًَو ٌيرِثَن ٍشِئَمَْوً ُْْتمَهب َْيت َلَاك ٍشِئَمَْوً ُن َْنَ ٍ َّلَِّك ْنِمَو ٌِيئَاك َلاََلف َاِتَِؼَْعك َلى
ّ
ا ِي َْ َّ سًا ِءَاثُـ َن ٌء
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 َػ ِزوُسُظ ْنِم ُ َّللّا َّنَغَْنََْ َ ًَو ِ َّللّا َلوُسَز َيا ٌِيئَاك َلاََلف َن ُْ َْوًا ُْكِِجُوَُك ِِ  ُ َّللّا ََّنفِشْلََ َ ًَو ُْْكٌِِم ََةتاََِْمًا ُْكُ ِّوُس




Dari S|auba>n ra., berkata, ‚Telah bersabda Rasulullah saw., ‚Hampir saja 
bangsa-bangsa berkumpul menyerang kalian sebagaimana mereka berkumpul 
untuk menyantap makanan di nampan.‛ Salah seorang sahabat bertanya, 
‚Apakah karena sedikitnya jumlah kami pada saat itu?‛ Beliau menjawab, 
‚Bahkan pada saat itu jumlah kalian banyak, tetapi kalian seperti buih, buih 
di atas lautan. Sungguh Allah swt., benar-benar akan mencabut rasa takut 
pada hati musuh kalian dan sungguh Allah swt., benar-benar akan 
menghujamkan pada hati kalian rasa wahn.‛ Kemudian seseorang bertanya, 
‚Wahai Rasulullah saw., apakah wahn itu?‛ Beliau menjawab, ‚Cinta kepada 
dunia dan takut mati‛. 
Hadis di atas menggambarkan ramalan Rasulullah saw., bahwa nanti pada 
suatu saat umat Islam akan terserang suatu penyakit yang sangat berbahaya. 
Penyakit ini pula yang menjadi penyebab umat islam menjadi bulan-bulanan umat 
lain. Mereka tidak lagi dipandang, tetapi menjadi obyek pelecehan dan tindak 
kebrutalan. Bukan karena jumlah umat Islam yang sedikit, ‚Bahkan pada saat itu 
jumlah mereka sangat banyak, tetapi seperti buih di atas lautan. Virus atau penyakit 
yang bernama al-Wahn-lah penyebabnya. Yaitu cinta kepada duni dan takut mati. 
Meskipun hadis di atas menggambarkan prediksi Rasulullulah saw., di masa 
yang akan datang bukan berarti bahwa di masa Rasulullah dan sebelumnya tidak 
tejangkiti penyakit tersebut. Hal ini terbukti ketika ditinjau dari setting sosialnya 
dan kondisi orang Arab ketika itu dan sebelumnya (penulis dalam hal ini tidak 
menemukan asba>b al-wuru>d), mereka juga sangat cenderung terhadap hal-hal 
keduniaan dan memiliki moral yang rendah, hal ini sebagaimana yang disabdakan 
oleh Rasulullah saw.:  
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 نغ ٔب بِلولً َيغ الله ضِز تصٍصُ  َِس : ْؼ ُ  َز ُس ْو ُل  ِالله  َظ َػ الله لَّ ََ َْ َِ  َو َس ْلَّ  َ ً ُل ْو ُل  َس : َُ ِع ُْ ُة 
 ُب َم ِت َذ  ٌءا  ُلِا َم ِم  َف َل ًُا: او  َيا َز  ُس ْو ُل  ِالله  َو  َام  َاذ ٌء  ُلِا َم ِم َاك ؟ َل  شحايتًا و صثكاتًا و صعحًا و شِٔلِا :




‚Dari Abu> Hurairah ra., berkata saya mendengar Rasulullah saw., bersabda 
‚Umatku akan ditimpa penyakit yang pernah menimpa umat terdahulu.‛ 
Sahabat bertanya, ‚apakah penyakit umat terdahulu itu?‛ Nabi saw., 
menjawab ‚ penyakit itu terlalu banyak seronok, terlalu mewah, menghimpun 
harta sebanyak mungkin, tipu menipu dalam merebut harta benda dunia, 
saling memarah, hasut-menghasut sehingga jadi z\alim menz\alimi.  
Hadis di atas  menguatkan bahwa al-wahn ada disetiap zaman pada generasi 
umat. Jadi, dapat dimengerti bahwa inti ajaran dan tujuan yang ingin ditunjuk oleh 
Rasulullah saw., kepada para sahabat adalah supaya mereka mempersiapkan diri 
untuk kehidupan akhirat dan tidak lalai dengan kehidupan dunia.  
Abu at-T{ib menjelaskan maksud dari kalimat   ُْكِ َْ َ ََػ ىَغاََست ْنَب bahwa mereka 
saling memanggil untuk memerangi kalian, menghancurkan kekuatan kalian dan 
merampas negeri dan harta yang kalian miliki. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa 
makna dari al-wahn adalah al-d{a’i>f (kelemahan). Menurutnya pertanyaan ma> al-wahn 
maksudnya adalah pertanyaan tentang apa al-wahn itu sendiri atau apa yang 
menyebabkan al-wahn itu. Jadi yang ditanyakan para sahabat adalah apa yang 
menyebabkan kaum muslim seperti itu. Kemudian Rasul menjelaskan bahwa 
sebabnya adalah cinta dunia dan benci kematian. Al-T{i>bi> kemudian mengatakan 
bahwa cinta dunia dan takut mati merupakan dua hal yang saling terkait.
470
  
Siapa saja yang cinta dunia, dia akan enggan untuk berpisah dengannya dan 
melepaskan apa saja yang bersifat duniawi. Karena itu, dia akan membenci 
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kematian, karena kematian artinya memisahkan dia dari apa yang ia cintai. 
Sebaliknya, siapa yang benci kematian, ia ingin bertahan selama mungkin di dunia, 
tidak ingin kehilangan apa yang dia miliki dan mengejar apa saja yang dia anggap 
menjauhkan dia dari kematian. Kebanyakan yang dikejar itu adalah harta dan tahta 
(kedudukan) karena dengan harta dan tahta itu dia menduga akan bisa ‚membeli‛ 
kehidupan.  
Dengan keduanya itu, seseorang akan enggan berbuat demi Islam, 
berdakwah, amar ma’ruf nahi mungkar, mengoreksi penguasa, bersedekah, berinfak, 
berjihad dan berjuang demi kemuliaan Islam. Musuh-musuh Islam sangat paham 
akan rahasia kelemahan kaum Muslim ini. Karenanya, miliaran dolar mereka 
kerahkan untuk membuat kaum muslim jadi sosok pecinta dunia, pemburu harta dan 
tahta, pencari kenikmatan jasmani atau untuk menjauhkan kaum muslim dari islam 
dan perjuangan untuk islam.  
Bahaya terhadap cinta dunia bisa menimpa individu dan umat. Secara 
individual, orang yang cinta dunia akan dikalahkan oleh dunia, sehingga tidak 
berdaya terhadap godaan dunia yang menyesatkan. Kecintaan kepada dunia yang 
berlebihanlah yang membuat orang sejahtera tak mampu melihat kesengsaraan orang 
lain, membuat orang kuat tak peduli dengan saudara-saudaranya yang lemah, 
membuat orang pandai menjadi sombong kepada sesama yang mereka anggap 
bodoh, membuat pemimpin abai terhadap rakyatnya. 
Orang yang tujuan hidupnya hanya kesenangan duniawi semata itu dia akan 
mencarinya dengan jalan apapun asal tercapai, sekalipun melalui korupsi, manipulasi 
dan bermacam-macam maksiat. Kalau begitu alangkah kerdilnya manusia itu bila 
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akal fikirannya hanya dikembangkan untuk mengejar keuntungan materi duniawi 
belaka.  
Lebih ditakutkan lagi apabila penyakit cinta dunia ini telah menjalar 
keseluruh tubuh umat Islam. Dampaknya akan sangat signifikan terhadap kekuatan 
posisi umat dihadapan musuh-musuh Islam. Kekuatan umat Islam selama berabad-
abad lamanya sebagai super power dunia terletak pada aqidahnya. Sehingga apabila 
aqidah ini tergerogoti oleh penyakit cinta dunia maka dalam waktu yang tidak lama 
akan sirnalah kekuatan hebat itu.  
Sejatinya Islam tidak melarang orang untuk mencintai dunia dan 
memperkaya diri. Bahkan menyeru jangan melupakan bagian duniawi untuk dicari 
dengan jalan halal. Hasilnya digunakan untuk kebaikan, sebagai sarana beribadah 
amal saleh dan jihad fi> sabi>lillah. Yang dilarang adalah menggunakan duniawi untuk 
membuat kerusakan di muka bumi, sebab Allah swt., tidak suka pada perusak. Hal 
ini sesuai dengan firman-Nya dalam QS. al-Qas{as/28: 77: 
 اََ ْ ه ُّلَا َنِم َمَحََِعه َْسًَت َلاَو َتَصِٓدْلِا َزا َّلَا ُ َّللّا َكَٓتَب َايمِف ِ ؽَْتتاَو ِؽَْحت َلاَو َمَْ َ ً
ّ
ا ُ َّللّا َنَسْحَب ََكٓ ْنِسْحَبَو
 َنٍِسِسْفُْمًا ُّة ُِيُ َلا َ َّللّا َّن
ّ
ا ِضْزَْلِا ِِ  َذاَسَْفًا. 
Artinya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.
471
    
Berkaitan dengan hal ini, al-Buty mengatakan bahwa seorang manusia wajib 
bekerja untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik, baik primer, maupun 
sekunder, dengan diiringi tanggung jawab, bukan dengan motivasi bergantung dan 
                                                          
471
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 394. 
    
 
249 
mencintai dunia secara berlebihan.
472
 Dengan kata lain, kehidupan dunia dicari 
hanya untuk dijadikan sebagai sarana mencapai tujuan yang hakiki, yaitu kehidupan 
akhirat yang lebih abadi.   
Berdasarkan hal tersebut, manusia perlu berhati-hati terhadap kehidupan 
dunia sebab secara umum kehidupan dunia berpotensi besar untuk melengahkan. 
Dalam hal ini Allah swt., memperingatkan kepada manusia dalam QS. al-H{adi>d/57: 
20:  
 اَمَّ هَب اوَُمَْػا َؾ َِيَثَكّ ِذَلاْوَْلِاَو ِلاَوْمَْلِا ِِ  ٌُصثََكاتَو َُْكٌَُِْت ٌصُداََفتَو ٌَةيًِسَو ٌْوًََِو ٌةَِؼً اََ ْ ه ُّلَا ُتاََ َْحًا َةَْعََب ٍث َْ
 َمَو ٌسًِسَص ٌةاََشػ ِتَصِٓدْلِا ِِ َو اًماَعُح ُنوَُىٍ َُّثم ا ًّصَفْعُم ٍُ ا َََتَف ُجَ َِيه َُّثم َُ ُتاََحه َزاَّفُى
ًْ ا ِ َّللّا َنِم ٌتَصِف ْـ
زوُصُـ ًْا ُعَااَم َّلا
ّ
ا اََ ْ ه ُّلَا ُتاََ َْحًا اَمَو ٌناَوْضِزَو. 
Terjemahnya:  
Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan 
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah antara kamu 
serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani. Kemudian tanaman itu 
menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning Kemudian menjadi hancur. 
dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia Ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu.
473 
Menurut Quraish Shihab Ayat ini, dan ayat-ayat yang serupa, bukan kecaman 
terhadap dunia yang menjadikan seseorang harus mengutuk dan mengabaikannya. 
Ayat ini dan ayat-ayat semacamnya, menggambarkan kehidupan duniawi orang-
orang yang melalaikan agama.
474
   
Sementara itu Abdullah Gymnastiar mengatakan bahwa dunia adalah segala 
sesuatu yang dapat membuat manusia lalai kepada Allah swt. Namun tidaklah 
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menjadi duniawi lagi jika segala urusan dunia itu dapat membuat manusia taat 
kepada Allah swt.
475
    
Berkaitan dengan hal tersebut, al-Habib Umar ibn Hafiz mengatakan semua 
yang tidak karena Allah swt., termasuk dunia, sedangkan semua yang karena Allah 
swt., tidak termasuk dunia.
476
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa yang dilarang dalam Islam adalah 
sikap mencintai kehidupan dunia dengan melalaikan atau mengesampingkan 
kehidupan di akhirat kelak. Perwujudan yang menonjol dari sifat ini adalah sikap 
mencintai harta benda dengan melupakan kesadaran bahwa harta benda tidak akan 
bermanfaat di alam akhirat. Dalam hal ini penulis berkesimpulan bahwa sikap 
mencintai dunia cenderung menjadi penyebab timbulnya kesalahan dan sikap 
melupakan Allah swt. 
Agar tidak terlena dengan kehidupan dunia hendaknya disadari bahwa 
betapapun dunia ini disulap dan diubah menjadi warna dan bentuk-bentuk yang 
berbeda-beda, yang sejati tetaplah kehidupan di luar kehidupa di dunia saat ini. 
Sebab, dunia hanya menjadi tempat persinggahan sementara bagi manusia untuk 
sampai pada suatu tujuan yang hakiki. Dunia, meskipun penuh dengan kenikmatan, 
pada akhirnya akan sirna bagai mimpi yang mesti akan berakhir atau seperti 
kenikmatan rasa yang hanya berakhir pada tenggorokan.   
Manusia dilahirkan melalui seorang ibu, kemudian ia diberikan kesempatan 
untuk menjalani semua ketentuan Allah sampai pada akhirnya ia kembali kepada 
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Allah swt., melalui kematian. Semua yang ada di dunia ini tidak ada yang kekal. 
Pemahaman tersebut, menjadi sesuatu yang sangat penting bagi seorang muslim-
mukmin agar dapat terhindar dari virus al-wahn tersebut yang dapat menjauhkan dan 
menghinakan dirinya di hapadan Allah swt. 
Seorang mukmin sejati akan bersungguh-sungguh dalam beribadah dan 
bekerja demi kebahagiaan hidupnya di dunia maupun di Akhirat. Dia menanam amal 
kebaikan semasa hidupnya agar kelak pasca kematiannya dia dapat menuai hasil 
jerih payahnya. Dia hidup tenteram dan damai sebab tidak dihantui oleh rasa takut 
akan kematian, bahkan dia siap menantikan datangnya kematian kapan pun dan di 
mana pun juga.     
5. Mah}abbah  Kepada Harta  
Salah satu kecenderungan cinta manusia adalah mencintai harta.
477
 Berkaitan 
dengan hal ini Rasulullah saw., menggambarkan keadaan manusia dalam mencintai 
harta seperti keadaan anak muda. 
 ِبَِب ْنَغ  َتَصٍَْص ُ  ِتاََ َْحًا ِلوُظ َِْيَتْيثا ِّةُح ََلَّػ ٌّةاَص ِخ َْ َّ ضًا ُْةََك َلَاك َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ َِّبَّيًا َّنَب




Dari Abu> Hurairah ra., bahwasanya Nabi saw., bersabda: ‚Orang tua berhati 
muda dalam mencintai dua hal; umur panjang dan banyak harta. 
Cinta terhadap harta dalam teks hadis tersebut disebutkan berdampingan 
dengan t}u>l al-h}aya>t (panjang umur). Kedua objek kecintaan tersebut, disandarkan 
pada qalb al-syaih{. 
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Imam Nawa>wi> mengatakan, ‚yang disebutkan dalam hadis adalah maja>z dan 
isti’a>rah maksudnya adalah orang yang sudah berumur sangat cinta pada harta. 
Keadaannya dalam mencintai harta adalah seperti keadaan anak muda.‛479  
Hadis di atas menunjukkan bahwa orang yang sudah tua masih punya hasrat 
dan ambisi yang besar kepada harta. Keadaannya dalam mencintai harta adalah 
seperti keadaan anak muda. Sedangkan hal kedua yang digandrungi adalah ia sangat 
berharap terus diberi umur panjang dan lupa akan maut yang sewaktu-waktu bisa 
menjemputnya. Namun tabiat cinta akan harta dan berharap umur panjang asalnya 
tidak tercela selama tidak melanggar syari’at Allah swt. 
Dalam hal ini, al-Gaza>li> mengemukakan bahwa yang terbesar dari bahaya 
kehidupan dunia adalah bahaya atau fitnah harta, sebab harta tidak dapat 
memuaskan nafsu manusia untuk memilikinya sebanyak mungkin, meskipun telah 
berlimpah harta yang dia miliki. Jika manusia kehilangan hartanya, maka dia jatuh 
miskin dan kemiskinan bisa membawanya kepada kekufuran. Sebaliknya, jika 
manusia memiliki kekayaan berlimpah, maka seringkali kekayaan itu membawanya 
kepada kedurhakaan. Dapat dikatakan bahwa harta mempunyai banyak manfaat tapi 
juga mudarat. Harta bisa menjadi sebab atau alat yang mengantarkan manusia 
kepada keberuntungan dan keselamatan. Sebaliknya harta juga bisa menjadi sebab 
yang mengantar kepada keburukan, kerusakan bahkan kehancuran seseorang.
480
           
Dalam sebuah kisah disebutkan bahwa di tanah Arab ada 7 orang budak yang 
disiksa oleh tuan mereka karena beriman kepada Allah swt. Mendengar kabar itu, 
Abu Bakar langsung memerdekakan 7 budak tersebut. Melihat sikap Abu> Bakar 
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tersebut, Abu> Quhafah (Ayah Abu> Bakar) berkata: Aku lihat kamu memerdekakan 
budak-budak yang lemah. Anakku sekiranya kau memerdekakan budak-budak yang 
kuat, pasti mereka akan membela dan mempertahankanmu. Mendengar ucapan 
ayahnya, Abu Bakar berkata; Ayah aku hanya mengharapkan apa yang ada di sisi 
Allah swt.
481
   
Secara tersirat, kisah tersebut menjelaskan bahwa harta yang dimiliki dan 
dicintai oleh seseorang sejatinya bisa menjadi jalan untuk berbuat kebaikan yang 
dengannya akan mendatangkan cinta Allah swt., terhadapnya. Dengan catatan harta 
yang dimiliki benar-benar dimanfaatkan di jalan Allah swt., terkait dengan hal ini 
Rasulullah saw., bersabda: 
 َك َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِِّبَّيًا ْنَغ َُ ْيَغ ُ َّللّا َِضَِز َتَْصٍَص ُ  َبَِب َع َِس َُ َّ هَب َةََمََس ِبَِب ْنَغ ِْيَخْوَس َقَْفهَب ْنَم َلا
 ِِاَر ِ َّللّا َلوُسَز َيا ٍصَْىج ُوتَب َلَاك َُّلَّ َُ  ُُيف ْيَب ٍةَبِ َِةهَزَد ُُّك ِةَّيَْجًا َُةهَزَد ٍُ َاػَذ ِ َّللّا ِيِِخَس َلا ي ِ َّلَّا َك
 ُْمْنِْم َنوَُىت ْنَب وُحْزََلِ ِّن
ّ




Dari Abu> Salamah bahwa dia mendengar Abu> Hurairah ra., dari Nabi saw., 
bersabda: ‚Barang siapa yang menginfaqkan sepasang sesuatu di jalan Allah, 
maka penjaga surga akan memanggilnya, dimana setiap pintu ada 
penjaganya, yaitu dengan berkata: ‚Kemarilah‛. Abu Bakar berkata: ‚Wahai 
Rasulullah, itulah orang yang tidak akan rugi dan sengsara‛. Maka Nabi saw., 
bersabda: ‚Aku berharap kamu termasuk di antara mereka‛. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa cinta kepada harta ada 
kalanya mulia dan ada kalanya hina tergantung bagaimana seseorang dalam 
menyikapi harta yang dia miliki. Dalam hal ini Yusuf A. Rahman mengelompokkan 
manusia dalam mencintai harta menjadi 3 golongan, yaitu : 
1. Golongan  orang yang mendewakan harta 
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2. Golongan orang yang menceraikan harta.  
3. Golongan orang yang proporsional dalam memandang harta.483  
Adapun golongan orang yang mendewakan harta mereka beranggapan bahwa 
harta adalah tujuan hidup mereka. Mereka mencintai, mengejar, lalu bergantung 
pada harta, layaknya seorang bayi yang bergantung pada air susu ibu (ASI).  
Jika golongan yang pertama adalah mereka yang mendewakan harta, maka 
golongan yang kedua adalah mereka yang menceraikan dunia. Artinya, mereka tidak 
lagi mencari harta. Mereka menyerakan hidup kepada Allah swt., tanpa pernah mau 
berusaha untuk mencarinya. Terhadap orang yang seperti ini Allah swt., memberikan 
sindiran dalam firmannya QS. al-Maidah/5:87: 
 َ َّللّا َّن
ّ
ا اوُسَتَْؼت َلاَو َُْكًِ ُ َّللّا َّيَحَب اَم ِثاَح َِّ َظ اوُِمّصَُتح َلا اُوٌَٓمب َنٍ ِ َّلَّا َا ُّيهَب َيا َنٍِسَتْؼُْمًا ُّة ُِيُ َلا . 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah swt., halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 




Sedangkan golongan yang ketiga adalah golongan orang yang proporsional 
dalam memandang harta. Yaitu mereka bekerja mencari rezeki dengan cara yang 
benar, memakmurkan dunia, tetapi tidak tenggelam dan larut dalam gebyar dunia. 
Mereka berpendapat bahwa harta benda adalah modal untuk beribadah kepada Allah 
swt., mereka meletakkan harta di atas telapak tangan dan tidak memasukkannya ke 
dalam hati. Oleh karenanya, seandainya harta yang mereka miliki diambil oleh sang 
pemilik harta (Allah swt.,) tidak akan melunturkan keimanan dan ketakwaan 
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 Hal ini sejalan dengan firman Allah swt., dalam QS. al-Qas{a>s/28:77 yang 
berbunyi:    
 َمَحََِعه َْسًَت َلاَو َتَصِٓدْلِا َزا َّلَا ُ َّللّا َكَٓتَب َايمِف ِ ؽَْتتاَو ِؽَْحت َلاَو َمَْ َ ً
ّ
ا ُ َّللّا َنَسْحَب ََكٓ ْنِسْحَبَو اََ ْ ه ُّلَا َنِم
 َنٍِسِسْفُْمًا ُّة ُِيُ َلا َ َّللّا َّن
ّ
ا ِضْزَْلِا ِِ  َذاَسَْفًا. 
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.
486
    
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa Islam mengajarkan keseimbangan 
terhadap pemeluknya. Manusia diajar bahwa dalam mengejar dunia dan akhirat harus 
diseimbangkan tidak boleh tumpang tindih satu sama lain. Dengan demikian 
seseorang tidak boleh mendewakan harta hingga melalaikan kehidupan akhirat. 
Begitupun sebaliknya, berpaling dari dunia untuk mengejar akhirat bukanlah jalan 
yang terbaik. Berdasarkan hal tersebut, golongan pertama dan kedua yang 
dikemukakan di atas adalah golongan manusia yang keliru dalam memandang harta.  
Habib ‘Umar ibn Ha>fiz\ mengatakan harta laksana ular yang mempunyai 
racun dan penawarnya. Apabila diambil oleh pawangnya maka dia akan 
mengeluarkan penawar, bila diambil oleh orang yang sembrono, ia akan 
membunuhnya dengan bisanya. Tak seorang pun yang bisa selamat dari bahaya bisa 
harta, kecuali dengan memperhatikan lima hal berikut,  
Pertama: Hendaknya seseorang mengerti tujuan dan sebab harta itu 
diciptakan. Dengan demikian ia diharapkan tidak memberikan perhatiannya pada 
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harta melebihi apa yang seharusnya. Kedua:  Hendaknya seseorang memelihara pintu 
masuk rezkinya. Dengan begitu, dia diharapkan menjauhi harta haram yang bisa 
mencederai kehormatan dirinya. Ketiga: Hendaknya seseorang memperhatikan 
kuantitas hartanya, dia diharapkan tidak memperbanyak dan tidak pula mepersedikit 
hartanya, tetapi hanya mengambil kadar yang seharusnya, yang diukur dengan 
kebutuhannya. Keempat: Hendaknya seseorang menjaga pintu keluar hartanya. Ia 
diharapkan berlaku hemat dalam membelanjakannya, tidak berlebihan dan tidak pula 
berlaku kikir. Kelima: Hendaknya seseorang memperbaiki niatnya dalam mengambil 
harta, membelanjakan dan menyimpannya. 
Lebih lanjut dia mengatakan bahwa gerak tubuh manusia yang paling jauh 
dari unsur ibadah makan dan buang air. Namun keduanya bisa digunakan untuk 
menopang kegiatan ibadah. Maka apabila itu yang menjadi tujuan, keduanya 
dihitung sebagai amal ibadah. Adapun harta yang melebihi kebutuhan bisa diniati 
agar suatu saat bisa dipergunakan oleh hamba Allah swt., saat ia membutuhkannya. 
Maka barang siapa yang menerapkan cara seperti itu, berarti dia telah berhasil 
mengambil permata dan penawar dari ular berbisa dan menghindari bisanya. Namun, 
hal itu hanya bisa dilakukan oleh orang yang kokoh agamanya dan yang banyak 
ilmunya.
487
 Hal serupa juga diungkapkan oleh al-Gaza>li> dia mengatakan bahwa 
hanya orang-orang yang berilmu dan memiliki pengalaman, yang mampu 
mengetahui kebaikan dan kejahatan harta.
488
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Salah satu sikap tercela pada manusia adalah bersikap rakus terhadap 
harta.
489
 Manusia cenderung tidak pernah merasa puas dengan harta, meskipun ia 
telah memilki banyak harta ia selalu ingin hartanya itu bertambah dan bertambah 
lagi dan terus bertambah. Hal tersebut digambarkan oleh Nabi saw., dalam 
sabdanya: 
 َْوً  َنَكَ  ِْنجِلا  َمَٓذب  ِنَياِذاَو  ْنِم  ٍلاَم َىَـْتتَلا ًاثًِ َثا  َلاَو  َُلَْمً  َفْوَح  ِنْجا  َمَٓذب  َّلا
ّ





Sekiranya anak Adam memiliki harta sebanyak dua bukit, niscaya ia akan 
mengharapkan untuk mendapatkan bukit yang ketiga, dan tidaklah perut 
anak Adam itu dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah swt., menerima 
taubat siapa saja yang bertaubat. 
Kecintaan manusia terhadap harta tidak bisa dihilangkan, sebab telah 
menjadi sesuatu yang bersifat kodrati sebagai suatu pemberian Allah swt.,
491
 untuk 
itu, perintah Allah swt., yang berkaitan dengan harta sangat memperhatikan karakter 
dasar manusia. Dalam hal ini, Allah swt. tidak akan mewajibkan kepada manusia 
untuk memperbanyak infaq di jalan kebaikan, manusia tidak akan diperintah untuk 
membelanjakan seluruh harta yang dimiliki di jalan Allah, karena memang hal itu 
akan sulit dilakukan manusia. Allah swt., hanya mewajibkan kepada mereka untuk 
mengeluarkan zakat atas harta yang mereka miliki, dan itu hanya beberapa persen 
saja.  
Dengan demikian, kecintaan terhadap harta, bukannya dilarang dalam agama. 
Kecintaan yang dilarang adalah kecintaan yang berlebihan, kecintaan yang membuat 
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lalai, kecintaan yang mendorong menghalalkan segala cara memperoleh harta dan 
kecintaan yang membuat lalai dari kewajibannya terhadap pemanfaatan harta. 
Di antara alasan yang mendasari bahwa bahwa mencintai harta tidak dilarang 
melainkan dianjurkan oleh agama, adalah riwayat yang menyebutkan bahwa, Anas 
ibn Ma>lik dimohonkan oleh ibunya kepada Nabi, agar didoakan. Menyikapi 
permintaan tersebut lalu Nabi saw., mendoakan Anas. Hal tersebut sebagaimana 
tergambar dalam hadis Nabi saw., yang diriwayatkan oleh Muslim.  
 َ وَب َمُمِذاَذ ِ َّللّا َلوُسَز َيا  ًََْاك َا َّنََب ٍَْيمَُس ِّمُب ْنَغ ٍَسوَب ْنَغ َلاََلف َُلُ َ َّللّا ُعْذا ٌس  ٍُ ََلََوَو َُلُاَم ِْثْْنَب َُّم َِّ ٌَا




Dari Anas dari Ummu Sulaim dia berkata; Ya Rasulullah saw., ini Anas 
pembantumu, doakanlah ia! Maka beliau berdoa: ‚Ya Allah perbanyaklah 
harta dan anaknya serta berkahilah atas apa yang telah Engkau berikan 
kepadanya. 
Bahkan dalam hadis yang lain dikatakan bahwa Allah swt. mencintai hamba-
Nya yang kaya, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ima>m Muslim dalam kitab 
S{ah}i>h}nya:  
لَاك  َلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ُلوَُلً  َّن
ّ




Rasulullah saw. bersabda: ‚Sesungguhnya Allah menyukai hamba yang 
bertakwa, kaya, dan sibuk dengan ibadah dan urusan dirinya. menyendiri.‛ 
Adapun hadis Nabi yang menceritakan bahwa beliau berdoa untuk hidup 
dalam keadaan miskin sebagaimana yang diriwayatkan oleh ibn Ma>jah dalam 
kitabnya: 
 َلَاك  ًيِِىْسِم ِنْاِمَبَو ًايِِىْسِم ِن ِ ْحَب َُّم َِّ ٌَا َِ ِئَاػُذ ِِ  ُلوَُلً َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا َلوُسَز ِن ْ َُ ْحاَو ا
 ِيِناَسَْمًا ِتَصْمُس ِِ.
494
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Rasulullah saw., bersabda dalam doanya: Ya Allah, wahai Rabbku, 
hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, dan matikan aku dalam keadaan 
miskin serta kumpulkan aku dalam keadaan miskin. 
Kata miskin dalam hadis di atas, tidak mesti dipahami sebagai kefakiran 
dalam harta dan membutuhkan bantuan orang lain. Sebab pemaknaan seperti itu 
akan bertentangan dengan perlindungan Nabi agar dijauhkan dari fitnah dan 
kefakiran. 
نغ بِٔب تصىج  و صفىًا نم مت روغٔب مٌَِا : لولً لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز  ؼس : لاك




Dari Abu> Bakar berkata saya mendengar Rasulullah saw bersabda: Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran.    
Di samping itu, Allah swt., telah menganugerahi kecukupan kepada Nabi 
saw., sebagaimana firmannya dalam QS. al-D{uh{a> 93/: 8, yang berbunyi: 
 َكَسَخَوَو  ًلَاِئاػ نََّْؾَبف  
Artinya: 




Dengan demikian kata miskin dalam doa Nabi tersebut adalah sikap tawad{u’ 
dan rendah hati. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh al-Qard{a>wi yang 
dimaksud dengan kemiskinan dalam hadis di atas adalah sikap tawadhu dan rendah 
hati, tidak lalim dan tidak sombong. Demikianlah kehidupan Nabi saw., yang jauh 
dari perilaku orang-orang sombong, baik dari segi perilaku maupun penampilannya. 
Beliau duduk dan makan seperti duduknya hamba sahaya dan orang fakir. Beliau 
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tidak membedakan orang yang belum dikenalnya dengan para sahabatnya. Ia 
diperlakukan sama dengan mereka. Di rumahnya, beliau menjahit tali sandal, 
menambal baju yang robek, memerah susu, dan menggiling susu bersama 
budaknya.
497
      
 Selain hal tersebut secara logika bahwa manusia hakikatnya tidak dilarang 
untuk memiliki harta, itu sangat sesuai dengan akal dimana untuk melakukan 
berbagai ibadah atau amal saleh itu juga perlu ditopang oleh materi, seperti uang, 
pakaian, makan, minum dan lain-lain. Ketika Allah swt., memerintahkan kepada 
manusia membangun mesjid sebagai tempat melaksanakan salat secara berjama’ah, 
dan Rasulullah saw., menjanjikan pahala yang besar untuk orang yang membangun 
mesjid, yaitu kelak Allah swt., akan membangunkan untuknya rumah di surga,
498
 
maka pembangunan mesjid itu sendiri membutuhkan uang untuk membeli 
kebutuhan-kebutuhan pembangunan fisik masjid tersebut. Demikian seterusnya.  
Namun yang perlu dipahami dan disadari bahwa sesungguhnya, nilai-nilai 
yang diterima Allah swt., bukanlah nominal harta, akan tetapi nilai-nilai 
ketakwaan.
499
 Ayat ini menegaskan bahwa harta bukanlah standar nilai yang tepat 
untuk menilai keutamaan manusia, karena kemuliaan di sisi Allah swt., hanyalah 
dengan nilai-nilai ketakwaan yang mereka miliki. Harta tidak akan berarti bagi 
pemiliknya setelah ia meninggal, hal ini apabila semasa hidupnya harta yang ia 
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miliki tidak ia pergunakan sesuai dengan kehendak Allah swt., selaku sang pemilik 
dari harta yang ia miliki di dunia. 
Berdasarkan dari pemaparan di atas tentang beberapa klasifikasi al-mah{abbah 
dapat disimpulkan bahwa konsep al-mah{abbah  dalam hadis tidak menafikan adanya 
perasaan cinta kepada selain Allah swt., sebab hal itu, merupakan fitrah manusia. 
Akan tetapi, tidak sepatutnya sesuatu yang bersifat duniawi lebih ia cenderungi dan 
cintai di banding Allah swt. dan Rasul-Nya.  
Cinta kepada makhluk pada hakekatnya harus menjadi personifikasi cinta 
kepada Allah swt. Artinya, ketika mencintai saudara, anak-anak, orang tua, 
pekerjaan dan yang lainnya, maka cinta-cinta ini harus disandarkan pada kecintaan 
kepada Allah swt. Dalam hal ini, ketika laki-laki mencintai seorang wanita karena 
Allah swt., maka sang laki-laki harus berlaku jujur, setia, mengasihi dan tidak 
melakukan sesuatu yang di benci oleh Allah swt., yaitu bermaksiat. Ketika Ia 
mampu menahan diri dengan tidak mengikuti hawa nafsunya yang menyebabkan 
kemurnian cintanya ternoda. Maka itu berarti ia berada pada jalan kecintaan karena 
Allah swt. 
C. Hal-hal yang dapat menumbuhkan al-Mah}abbah 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa cinta merupakan sebuah 
perasaan yang dapat berubah, maka cinta tersebut perlu dipupuk agar terus tumbuh 
menjadi indah dan tak layu. Benih cinta sebaik apapun jika tanpa perawatan, lama-
lama akan menjadi layu dan mati dalam artian cinta bisa bertukar dengan benci. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Rasulullah saw., lewat sabdanya memberikan 
beberapa tuntunan agar cinta itu terus tumbuh menjadi indah dan tak layu sebagai 
berikut:  
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1. Mengucapkan Salam 
Rasulullah saw., telah mengajarkan kepada manusia agar saling mencintai. Di 
samping itu, ia juga telah menjelaskan bagaimana manusia harus mencintai. Ia telah 
membuatkan untuk manusia cara menjaga keberlangsungan dan keabadian cinta itu. 
Ia mengajari manusia agar senantiasa mengucapkan salam apabila bertemu sebab hal 
itu dapat menumbuhkan dan menimbulkan perasaan saling mencintai. Hal tersebut 
sesuai dengan hadis Nabi saw.: 
 ُلوُسَز َلَاك َلَاك َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ  ِ َّللّا-لَّسو َََػ الله لَّظ-  َّتََّح َةَّيَْجًا اُوَُذَْست َلا ٍِ ِسََ ِت ِسىَْفه ى ِ َّلَّاَو
 ُّ تا ََتح َّتََّح اُوٌِمُْؤت َلاَو اُوٌِمُْؤت وُضْفَب ُْْتمَختا ََتح ٍُ وُمُتَََْؼف اَر
ّ
ا ٍصْمَب ََلَّػ ُْكُِّ ًُذَب ََلَافَب او َُْكٌَُِْت َمَلَا َّسًا ا.
500 
Artinya: 
Dari Abu> Hurairah ia berkata, ‚Rasulullah saw., bersabda: ‚Demi zat yang 
jiwaku ada dalam tangan-Nya, kalian tidak akan masuk surga hingga 
beriman, dan kalian tidak akan beriman hingga saling menyayangi. Maukah 
kalian aku tunjukkan suatu perkara yang jika kalian amalkan maka kalian 
akan saling menyayangi? Tebarkanlah salam di antara kalian. 
Dari hadis tersebut di atas, dapat dipahami bahwa mengucapkan salam dapat 
menumbuhkan perasaan saling mencintai antar sesama umat Islam. Secara harfiah 
salam berasal dari kata salima-yaslamu-Sala>matan, yang berarti selamat. Kata salam 
yang merupakan isim mas{dar dari kata salima memiliki makna yang cukup banyak, 
di antaranya keselamatan, kedamaian, ketenteraman, penghormatan, ketundukan dan 
ketaatan. Inilah makna-makna harfiah yang ada dalam salam. Dari kata salima 
muncul kata aslama yang artinya menyelamatkan, mendamaikan, menundukkan, dan 
seterusnya.
501
 Dari kata aslama inilah muncul kata Islam yang kemudian menjadi 
nama dari agama Islam. 
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Abu> Da>ud, Sunan Abu> Da>ud, bab Fi> Ifsya>i al-Sala>m, Juz. IV, h. 516.  
501
A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, h. 699. 
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Karena begitu pentingnya isi dari salam, maka Allah swt., memerintahkan 
kepada orang–orang yang beriman agar selalu mengucapkan atau menyebarkan 
salam kepada orang lain yang seiman Allah swt., berfirman dalam QS. al-Nu>r/24:27:  
اَِ َِ ُْ َب ََلَّػ اوُمََُِّستَو اوُسِِوَبت ْ َست َّتََّح ُْكِِتوَُ ُ ت ََْيرؿ ًتَوَُ ُ ت اُوَُذَْست َلا اُوٌَٓمب َنٍ ِ َّلَّا َا ُّيهَب َيا  ُْكِ
ََََّؼً َُْكًِ ٌْيرَذ ُْكًِِ َر
 َنوُصَّنََشت. 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 
yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.
502
 
Salam merupakan salah satu identitas seorang muslim untuk saling 
mendoakan antar sesama muslim setiap kali bertemu. Megucapkan salam menurut 
kesepakatan para ulama hukumnya sunnat muakkad.503 Ini dapat dipahami dari 
firman Allah swt., dalam QS. al-Nisa’/4:86 yang berbunyi:  
 اوَََُّحف ٍةَََِّحتِت ُْتمَ ِّ ُح اَر
ّ
اَواًدُِسَح ٍء َْشَ ُِّك ََلَّػ َنَكَ َ َّللّا َّن
ّ
ا ا َُ و ُّذُز ْوَب َاْنِْم َنَسَْحبِت. 
Artinya:  
Apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan itu 




Ayat di atas membicarakan etika salam dalam Islam. Kata yang 
menunjukkan pengertian salam dalam ayat itu adalah tah{iyah. Ayat di atas 
mengajarkan bahwa seseorang yang menerima ucapan salam wajib menjawab salam 
itu dengan pernyataan yang lebih baik atau paling tidak sama dengan yang 
diterimanya. 
                                                          
502
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 352. 
503
Muh. Rusdi T., Hadis Tarbawi I, h. 243. 
504
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 91. 
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Menurut ‘Abduh, ayat ‚Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala 
sesuatu.‛ Menegaskan bahwa Tuhan senantiasa mengawasi manusia dalam 
memelihara hubungan  baik yang disimbolkan melalui saling mengucapkan salam 
ini. Rasyid Rid{a’ menambahkan bahwa dalam pernyataan itu tersirat larangan 




Salam dalam Islam mengandung makna penting dan mendalam, bukan 
sekedar basa-basi dalam pergaulan ketika seorang Muslim bertemu dengan Muslim 
lainnya. Salam dalam Islam menunjukkan inti pokok ajarannya dalam pergaulan 
antar manusia. Salam Islam yang berbunyi al-sala>mu ‘alaikum (kedamaian untuk 
anda), menyiratkan bahwa Islam adalah agama perdamaian dan keamanan dan 
bahwa umat Islam adalah pecinta damai dan ketentaraman.
506
 
Salam berarti suatu janji kedamaian dan keamanan dari orang yang 
mengucapkan kepada orang yang diberi salam, ini berarti orang yang menerima 
ucapan salam itu memperoleh kedamain dan keamanan selama berada di depan orang 
yang mengucapkannya. Dengan kata lain, orang yang mengucapkan salam kepada 
orang lain berarti ia sanggup menjamin bahwa ia tidak akan menyakiti orang 
tersebut baik hatinya maupun fisiknya. 
Adapun seseorang yang mendapat salam dari orang lain maka dia wajib 
untuk menjawab salam tersebut sebab hukum dari menjawab salam adalah wajib. 
Hal ini berlandaskan firman Allah swt., dalam QS. al-Nisa>a 4/: 86 yang mengatakan 
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Muh}ammad ’Abduh dan Muh}ammad Rasyid Ridha>, Tafsir al-Mana>r (Beiru>t: da>r al-fikr, 
t.t), 317.  
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Majelis Tarjih Dan Pengembanngan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik 
Alquran Tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragama (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka SM, 2000), h. 
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bahwa apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah yang 
lebih baik atau balaslah dengan yang serupa.  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa salam merupakan awal dari sebab 
munculnya kasih sayang dan kunci yang mampu mendatangkan cinta. Didalam 
meyebarkan salam, sangat dimungkinkan bagi terwujudnya kasih sayang di antara 
orang-orang islam, sekaligus tegaknya syi’ar-syi’ar agama, sehingga akan lebih 
mudah untuk membedakan mereka dengan orang-orang yang tidak seagama dengan 
mereka.  
Mengucapkan salam tidak hanya disunnahkan ketika berjumpa dengan orang 
yang dikenal saja, tetapi juga ketika bertemu dengan orang yang belum dikenal 
sebagaimana yang dinyatakan dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Bukha>ri dan 
Muslim. 
 الله لَّظ الله لوسز ٔلبس لَاخز نٔب وصعُ نج الله سحغ نغيرذ ملَاسٕلاا ٔيب لَّس و َََػلاك ؟ 




Dari ‘Abd Allah ibn ‘Amru bahwa seorang laki-laki bertanya Rasulullah 
saw., ‚Islam yang bagaimana yang paling baik?‛ Beliau menjawab: ‚Kamu 
memberi makan, dan mengucapkan salam kepada orang yang kamu kenal dan 
orang yang tidak kamu kenal.‛ 
Memberi salam kepada orang yang dikenal maupun yang tidak, kesemuanya 
itu merupakan satu arti bahwa didalam penyebaran salam terdapat kelembutan 
makna yang lain yaitu: salam dapat menghilangkan permusuhan, menepis kebencian 
dan kerusakan hubungan sosial.
508 
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Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, bab Ifsya>’ al-Sala>m, Juz. I, h. 19. Lihat  juga Muslim, S{ah}i>h} 
Muslim, bab Baya>n Tafa>d{ul al-Isla>m wa Ayyu ’Umu>r afd{al, Juz. I, h. 47. 
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Al-Nawa>wi>, al-Manha>j Syarh S{ah}i>h} Muslim ibn al-Haja>j, Juz. II, h. 36.  
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Ketika menyampaikan salam, hendaknya seseorang memperdengarkan 
ucapan salamnya. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan oleh S|a>bit ibn ‘Ubaid ra.,  
 نم ةَتح انَٕاف عٔسبف  مَس ارٕا لالف صعُ نج الله سحغ َِف اسَمج  ُتٔب : لاك سَحغ نج  تثا نغ




Dari S|a>bit ibn ‘Ubaid mengatakan saya pernah mendatangi suatu majelis 
yang di situ ada ‘Abd Allah ibn ‘Umar ra. Maka beliau berkata, ‘Apabila 
engkau mengucapkan salam, perdengarkan ucapanmu. Karena ucapan salam 
itu penghormatan dari sisi Allah swt., yang penuh berkah dan kebaikan. 
Dalam hadis lain, juga diterangkan tentang siapa yang pertama kali harus 
mengucapkan salam, yaitu orang yang dalam kendaraan kepada yang berjalan kaki, 
orang yang berjalan kepada yang duduk, kelompok yang sedikit kepada kelompok 
yang besar. Sebagaimana dijelaskan oleh Nabi saw., dalam hadisnya:  




Rasulullah saw., ‚Hendaknya orang yang berkendara memberi salam kepada 
yang berjalan, dan yang berjalan memberi salam kepada yang duduk dan 
(rombongan) yang sedikit kepada (rombongan) yang banyak.‛ 
Salam juga disunnahkan diucapkan dalam berbagai situasi, misalnya ketika 
hendak masuk rumah orang lain. Sebagaimana dinyatakan dalam QS. al-Nur: 
Begitupula ketika meninggalkan suatu tempat atau rumah disunnahkan pula 
mengucapkan salam. Rasulullah saw., bersabda: 
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Abu> ‘Abd Allah Muhammad ibn Isma’i>l Bukha>ri al-Ju’fi>, al-Adab al-Mufrad (Cet. III; 
Beiru>t: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1989-1409), h. 347.    
510
Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri, bab Yusallim al-Ra>kib ‘Ala> al-Ma>syi, Juz. V, h. 2301.  




Dari Qata>dah dia berkata, Rasulullah saw., bersabda apabila seseorang di 
antara kamu masuk ke dalam suatu rumah, maka hendaklah ia mengucapkan 
salam. Apabila ia lebih dahulu berdiri meninggalkan rumah itu, hendaklah ia 
mengucapkan atau memberi salam pula.  
Oleh karena itu, jika bertemu dengan rombongan, menurut pendapat sebagian 
ulama dimakruhkan menghususkan salam kepada salah seorang dari mereka karena 
hal ini akan menyebabkan orang tersebut merasa tidak enak hati kepada yang 
lainnya. 
Menurut sebagaian ulama dimakruhkan, bahkan ada yang berpendapat 
hukumnya haram menggunakan isyarah, baik dengan badan, kepala atau tangan 
seperti menunudukkan kepala atau tangan, seperti menundukkan kepala ketika 
berjumpa dengan orang lain.
512
 Perbuatan tersebut merupakan kebiasaan orang-orang 
Yahudi dalam memberikan salam. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh imam 
al-Turmuzi dijelaskan bahwa: 
 الله لَّظ الله لوسز نٔب : ٍسخ نغ ََٔتب نغ ةَؼص نج وصعُ نغ ةؼًَِ نجا ايثسح ةحَاك ايثسح
 تزاصٕلاا ذويهٍا يمَست نٕاف يزاعيًبِ لاو ذويهٍبِ اوبه ضت لا نيرـت َح ضت نم اٌم سًُ لاك لَّس و َََػ




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
Ibn Lahi’ah dari ‘Amru ibn Syu’aib dari Ayahnya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah saw., bersabda: ‚Bukan termasuk golonganku orang yang 
tasyabbuh (menyerupai atau mengikuti) dengan selain kami, janganlah kalian 
tasyabbuh dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nas{ra>ni, 
sesungguhnya salamnya orang-orang Yahudi adalah memberikan isyarat 
dengan jari tangan, sedangkan salamnya orang orang Nas{ra>ni adalah 
memberikan isyarat dengan telapak tangan.‛ Abu > ’I>sa berkata; Hadis ini 
                                                                                                                                                                     
511Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>k ibn Hamma>m al-S{an’a>ni>, Mus{naf ‘abd al-Razza>k, Juz. X (Cet. 
II; Beiru>t: Maktabat al-Isla>mi>, 1403), h. 389.  
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M. Rusdi, Hadis Tarbawi I, h. 195.  
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuzi>, bab Kara>hiyat Isya>rat al-Yad, Juz. V, h. 56.  
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sanadnya lemah, Ibn al-Muba>rak meriwayatkan hadits ini dari Ibn Lahi’ah 
namun tidak memarfu’kannya. 
Namun demikian, sebagaimana yang dikatakan Muh. Rusdi dalam bukunya 




Salam merupakan salah satu tuntunan dalam Islam yang dapat mempererat 
hubungan persaudaraan di antara kaum muslimin. Tentunya, kebiasaan-kebiasaan 
yang jauh dari tuntunan Rasulullah saw. harus ditinggalkan. Dan sebagai gantinya, 
menghidupkan sunnah yang demikian benderang ini dalam setiap sisi kehidupan. 
2. Memberitahukan cinta. 
Allah swt., telah menanamkan perasaan cinta yang tumbuh dihati manusia.
515
 
Dengan demikian, cinta merupakan fitrah kemanusiaan. Karena cinta merupakan 
fitrah kemanusiaan maka Islam tidak melarang seseorang untuk dicintai dan 
mencintai, bahkan Rasulullah saw., menganjurkan agar cinta tersebut diutarakan 
sebagaimana sabdanya:  
 ُْكُُسَحَب َّةَحَب اَر
ّ







Dari al-Miqda>m ibn Ma’dikarib berkata: Rasulullah saw., bersabda: ‚Apabila 
salah seorang dari kalian mencintai saudaranya, hendaklah memberitahukan 
padanya. 
Menurut al-Bagda>di sebagaimana yang dikutip oleh al-Mana>wi> dalam 
kitabnya bahwa dianjurkannya untuk  memberitahukan perasaan cinta ini hanyalah 
apabila cinta itu karena Allah swt., dan bukan karena rasa tamak dalam urusan 
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Al-Turmuz\i>, Sunan al-Turmuz|i, bab Mukarrar Ma> Ja>a fi> I’la>m al-H{ubb, Juz. IV, h. 599.  
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duniawi bukan pula karena suatu keinginan yang rendah. Bahkan sangat tidak 
dianjurkan untuk mengungkapkan perasaan cinta yang ditimbulkan oleh kepentingan 




Hal tersebut, dikuatkan oleh hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Anas ra., 
mengatakan bahwa seseorang berada di sisi Rasulullah saw., lalu salah seorang 
sahabat melewatinya. Orang yang berada di sisi Rasulullah saw., tersebut 
mengatakan, ‚Aku mencintai dia, ya Rasulullah.‛ lalu Rasulullah saw., bersabda: 
 َلَاك  ْي َُ  َُ َتَْمَْػَب  َِلَِر  َلَاك  َلا  َلاََلف  ُْمك  َُ ْم َِ َْػَبف  َلَاك  َمَاَلف  َِ َْ َ ً
ّ
ا  َلاََلف  َيا اَش َُ  ِ َّللّاَو  ِّن
ّ
ا  َمُّدِحَُلِ  ِِ  ِ َّللّا  َلَاك 
 َمَّدَحَب ي ِ َّلَّا  َِنتَْحدْحَب  َُلُ.
518 
Artinya: 
Rasulullah saw., berkata, ‚Apakah kamu sudah memberitahukan dia?‛Orang 
tersebut menjawab: ‚belum.‛ Kemudian Rasulullah saw., bersabda, 
‚Beritahukan kepadanya.‛ Lalu orang tersebut memberitahukannya dan 
berkata: ‚Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah swt.‛ Kemudian 
orang yang dicintai itu menjawab: ‚Semoga Allah swt., mencintaimu karena 
engkau mencintaiku karena-Nya. 
Berdasarkan hadis tersebut, ketika seseorang mencintai saudaranya karena 
Allah swt., maka dia dianjurkan untuk mengungkapkan perasaan cinta tersebut 
dengan mengatakan, ‚Inni uh{ibbuk fillah‛ (Saya mencintaimu karena Allah swt.). 
Sedangkan orang yang menerima ungkapan cinta tersebut dianjurkan menjawab 
dengan ungkapan ‚ah{abbakallahu allaz\i> ah{babtani lahu‛ (Semoga Allah swt., yang 
membuatmu mencintaiku turut mencintaimu). Dan ini menunjukkan hendaknya 
cinta dan benci pada orang lain dibangun karena Allah swt., bukan karena maksud 
                                                          
517‘Abd al-Rauf al-Mana>wi>, Faid{ al-Qadi>r, Juz. (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’ilmiyah, 
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Lihat Ah{mad ibn H{anbal, Musnad Ah{mad ibn H{anbal, bab Musnad Anas ibn Ma>lik ra., 
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dunia semata. Seseorang yang mampu mewujudkan hal tersebut dalam kehidupannya 
akan mencapai kesempurnaan iman sebagaimana sabda Nabi saw.: 
 ِ َّللّا ِلوُسَز ْنَغ َةَماَمُب ِبَِب ْنَغ-لَّسو َََػ الله لَّظ-  ِ َِّللّ ىَعْغَبَو ِ َِّللّ ََغْـتَبَو ِ َِّللّ َّةَحَب ْنَم َلَاك َُ َّ هَب






Dari Abu> Uma>mah dari Rasulullah saw., beliau bersabda: ‚Barangsiapa 
mencintai karena Allah swt, membenci karena Allah swt., memberi karena 
Allah swt., dan melarang (menahan) karena Allah., maka sempurnalah 
imannya. 
Mengungkapkan rasa cinta yang selama ini dikenal di kalangan muda-mudi 
hanyalah sebatas menyatakan rasa cintanya kepada kekasihnya saja. Namun, Islam 
yang mengandung ajaran tertinggi memiliki cakupan yang lebih luas dari sekedar itu. 
Mengungkapkan rasa cinta ternyata juga sangat dibutuhkan dalam rangka 
mempererat persaudaraan dengan sesama umat Islam.  
Hadis di atas juga menunjukkan bahwa seorang muslim dan muslimah tidak 
dilarang untuk saling mencintai hanya saja, Islam menyediakan penyaluran untuk itu 
melalui lembaga pernikahan. Dengan terang-terangan Nabi menyatakan, tidak 
pernah menyaksikan indahnya dua orang yang sedang jatuh cinta selain yang 
dirasakan oleh orang yang menjalin pernikahan sebagaimana sabdanya: 




Dari Ibn ‘Abba>s ia berkata, Rasulullah saw., bersabda: Kami belum pernah 
melihat dua orang yang memadu cinta sebagaimana orang yang menikah. 
Berdasarkan hadis tersebut, Penulis memahami bahwa pernikahan merupakan 
perwujudan cinta bagi seorang laki-laki yang mengaku mencintai seorang wanita 
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karena Allah swt., sebab dengan pernikahan sepasang kekasih akan terhindar dari 
maksiat atas nama cinta. Dengan demikian, ketika seseorang telah menemukan 
sosok yang dia rasa cocok untuk mendampingi kesendiriannya maka dia dianjurkan 
untuk memberitahukan perasaannya tersebut.  
Dalam hal ini, Burhan Sadiq mengatakan cinta menyakitkan bila Anda 
putuskan hubungan dengan seseorang. Itu malah lebih sakit lagi bila seseorang 
memutuskan hubungan denganmu. Namun cinta yang paling menyakitkan bila orang 
yang engkau cinta sama sekali tidak mengetahui perasaanmu terhadapnya.
521
 Namun 
tentunya pernyataan kepada seseorang bukan untuk menjadi pacar atau sekedar 
kekasih, melainkan sebuah pinangan untuk menjadi pendamping hidup dalam menga 
rungi bahtera rumah tangga menuju cinta Sang Khaliq. 
Pernikahan menjadi sebuah tuntunan dan solusi ketika hamba Allah swt., 
jatuh cinta kepada lawan jenisnya sebab tidak ada hal yang menentramkan hati bagi 
seorang kekasih yang merindukan kekasihnya, kecuali bisa bersama dengannya 
setiap saat. Kebersamaan seperti itu hanya bisa terwujud apabila sudah disatukan 
dalam sebuah pernikahan.  
Menurut Linda Waite seorang sosiolog dari Universitas Chicago, 
sebagaimana yang dikutip oleh Abu> Musa Abdurrahim dalam bukunya mengatakan 
bahwa penelitian menunjukkan menikah bisa meningkatkan kesehatan mental dan 
menurunkan depresi. Scott Haltzman, seorang psikiater dari Brown university 
menguatkan penelitian tersebut dia mengatakan orang yang belum pernah menikah 
lebih sering mengunjungi terapi jiwa.
522
 Apa yang terungkap dari dua penelitian 
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tersebut sesuai dengan perintah Allah swt., untuk menikah pada QS. al-Ru>m /30: 21. 
Dalam hadis Rasulullah saw., juga bersabda: 
 َلَاك َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ  ِِ  ُس ُِ اَجُْمًا ْمُُنَْوَغ ِ َّللّا ََلَّػ ٌّقَح ٌَةثََلَاث َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك




Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw., bersabda: Tiga golongan yang 
pasti Allah swt., tolong; orang yang berjihad di jalan Allah swt., budak yang 
ingin merdeka dari tuannya (dengan tebusan) dan orang yang ingin menikah 
agar dirinya terjaga dari dosa. 
Abu> Musa Abdurrahim mengatakan solusi dari kecintaan kepada lawan jenis 
hanya ada dua yaitu menikah atau puasa. Namun sebenarnya menikah adalah satu-
satunya obat penawar bagi mereka yang dirundung cinta. Adapun puasa, bukanlah 
obat penawar sakitnya, tapi hanya bersifat mengurangi gejala. Ibaratnya obat flu, 
hanya mengurangi gejala-gejala flu, tetapi tidak mematikan virus penyebab flu. 
Adapun istirahat yang cukup, akan membantu meningkatkan daya tahan tubuh 
sehingga sel darah putih bisa melawan virus flu dengan lebih baik. 
Dengan demikian, orang yang sedang jatuh cinta itu seperti orang yang 
terkena penyakit flu. Yang paling dibutuhkannya adalah sel darah putih yang 
memakan virus dibandingkan menggunakan obat flu yang hanya dapat mengurangi 
gejala (tidak membunuh virusnya). Sel darah putih itu adalah nikah dan obat flu 
adalah puasa. Itulah sebabnya, Rasulullah saw., lebih menekankan kepada para 
pemuda untuk segera menikah, sebab menikah langsung mengarah kepada ‚solusi 
inti‛ yang menjadi solusi cinta dan syahwat itu sendiri. Dalam sebuah hadis Nabi 
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saw., mengatakan barang siapa di antara pemuda yang telah mempunyai 
kemampuan, hendaklah ia segera menikah.  
 َ َ ْؼَمَيا  ِةاَح َّ ضًا  ْنَم  َعاَعَت ْ سا  َتَءاَْحًا  ْح َّو ََتزََ ََْف  ََُّ ه
ّ
َاف  َُّغؾَب  َِصََحٌَِْ  ُنَعْحَبَو  ِحْصَْفٌَِ  ْنَمَو  َْمً  ْعَِعت ْ َسٌ 
 َِ َْ ََََؼف  ِمْو َّعًِبِ  ََُّ ه
ّ




‚Wahai sekalian pemuda, siapa di antara kalian telah mempunyai 
kemampuan, maka hendaklah ia menikah, karena menikah itu dapat 
menundukkan pandangan, dan juga lebih bisa menjaga kemaluan. Namun, 
siapa yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa, sebab hal itu dapat 
meredakan nafsunya.‛ 
Jika ada surga di dunia, maka surga itu adalah pernikahan yang bahagia. 
Pernikahan yang bahagia itu didasari oleh pernikahan yang penuh barokah untuk 
mewujudkan keluarga yang sakinah, yang di dalamnya ada keindahan dan 
ketentraman hidup serta ladang amal salih.
525
       
Untuk mempertahankan sebuah keharmonisan keluarga dalam sebuah 
pernikahan yang telah terjalin maka kata-kata berupa pujian, motivasi, harapan dan 
penghargaan kepada orang yang dicintai merupakan suatu penghubung yang kuat.  
Dalam hal ini, mengungkapkan atau menyatakan perasaan cinta kepada pasangan 
akan kembali menumbuhkan perasaan cinta yang mulai terkikis oleh aneka masalah 
yang menyertai dalam perjalanan cinta tersebut. Dengan saling memberikan pujian 
satu sama lain akan menambah keharmonisan dalam kehidupan berumah tangga. 
Kejujuran cinta seperti ini juga dicontohkan oleh Rasulullah saw., dalam keseharian 
beliau. Dalam sebuah hadis diceritakan bahwa Rasulullah saw., berkata kepada 
Fatimah:  
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  ةضئاػ ةحٔب نٕاف : لاك لَّت  ًاك غـتٔب نم يضـحتو مؼه  ًاك ةحٔب نم يحتح سًُٔب ةمظاف يا




Wahai Fat{imah, Bukankah engkau mencintai orang yang aku cintai? Dia 
menjawab ‚Ya‛ dan bukankah engkau membenci orang yang aku benci? Dia 
menjawab ‚ya‛. Beliau bersabda, Sesungguhnya aku mencintai ‘Aisyah maka 
cintailah dia. 
Cinta yang menggelembung dalam hati, meski selalu terpancar dalam sikap, 
namun demikian cinta perlu dinyatakan dalam kata.
527
 Berkaitan dengan ini, Quraish 
Shihab mengatakan boleh jadi pasangan dipuja dan dikagumi orang lain, tetapi itu 
tidak ada artinya dalam kehidupan rumah tangga, bahkan bisa menjadi bencana jika 
pujian dan kekaguman itu tidak ditampakkan pasangan kepada pasangannya.
528
  
Lebih lanjut Quraish Shihab menceritakan bahwa ada seorang suami 
meninggalkan istrinya setelah empat belas tahun hidup bersama. Sang istri meminta 
maaf kepada suaminya, tetapi sang suami tetap enggan, bahkan mengajukan 
masalahnya ke Pengadilan di London. Di sana sang suami mengadu bahwa dia 
sebenarnya masih mencintai istrinya, tetapi sang istri enggan membalas cintanya. 
Sang istri menyangkal dan berkata ‚Sungguh aku mencintainya.‛ Tetapi, suaminya 
berkeras berkata: ‚Dia tidak pernah berakata kepadaku I Love You. Saya tidak 
pernah merasakan darinya emosi cinta yang meluap. 
Sang istri memohon maaf dan berjanji di depan hakim bahwa dia bersedia 
mengganti apa yang tidak ditemukan suaminya pada hari-hari yang lalu itu. ‚Saya 
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bersedia mengucapkan I Love You untuknya setiap hari‛. kata sang istri. Suaminya 
menjawab ‚Dulu saya sungguh rindu mendengar kalimat itu, tetapi kini tidak lagi.‛ 
‚Bukankah engkau masih mencintaiku?‛. Tanya sang istri. Suaminya menjawab: 
‚Ya, sejak dahulu aku menginginkan agar kalimat itu kudengar, tetapi harapanku tak 
engkau sambut. Jika engkau mengucapkannya sekarang, maka ia tidak lagi bermakna 
sedikitpun, nilainya telah sirna.‛ Hakim kemudian, menetapkan perceraian antara 
keduanya, karena menilai bahwa sang istri ‚telah keterlaluan.‛529 
Dari cerita tersebut dapat dipahami bahwa menyatakan cinta, dengan segala 
ketulusan, sama pentingnya dengan membuktikannya dalam perbuatan. Itu sebabnya 
ungkapan cinta menjadi salah satu hal yang dapat mengokohkan perasaan cinta di 
antara orang yang saling mencintai. Dalam hal ini, Ahmad Syaichu Tabrani 
mengatakan ‚di taman hati cinta menyatu, di dunia kata cinta bertemu.‛530        
Pujian, kebanggaan dan penampakkan cinta kasih sesuai tuntunan agama dan 
budaya (tentunya dalam hal ini budaya yang tidak bertentangan dengan syariat) 
dapat lebih memantapkan cinta dan kasih sayang di samping dapat menimbulkan 




Ketika emas ditemukan di dalam perut bumi, tentunya ia ditemukan dalam 
keadaan tercampur dengan berbagai macam noda kotoran. Cinta sendiri, yang 
merupakan perasaan emas yang dimiliki oleh setiap manusia, juga didapati dalam 
keadaan bercampur aneka noda. Kadangkala seseorang mencampur-adukkan antara 
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cinta dengan perasaan yang lain. Tindakan pencampuradukkan ini akan berimplikasi 




Dalam hal ini Nabi Da>ud as., lewat doanya memberikan tuntunan bagaimana 
harusnya seseorang menempatkan dan memperoleh nilai cinta yang agung sehingga 
cinta tersebut mampu meningkatkan dirinya sampai ke posisi terhormat. Hal 
tersebut diungkapkan langsung oleh Rasulullah saw., dalam sebuah sabdanya: 
 َلَاك ِءاَذْز َّلَا ِبَِب ْنَغ  ََُلِبْسَب ِّن
ّ
ا َُّم َِّ ٌَا ُلوَُلً َذُواَذ ِءَاػُذ ْنِم َنَكَ َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك
 ِسَِْفه ْنِم ََّل
ّ
ا َّةَحَب َمَّدُح ْيَؼْحا َُّم َِّ ٌَا َمَّدُح ِنُـ ِّ ََُحً ي ِ َّلَّا َيَمَْؼًاَو َمُّح ُِيُ ْنَم َّةُحَو َمَّدُح ُْ َبَو  ِلِ
 ْيَغ ُج ِّسَُيُ َذُواَذ َصَنَر اَر
ّ
ا َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ ِ َّللّا ُلوُسَز َنَكََو َلَاك ِذِزاَْحًا ِءاَْمًا ْنِمَو َسَحْغَب َنَكَ َلَاك َُ




Dari Abu> al-Darda>’ ia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Di antara doa 
Da>ud adalah: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kecintaan-Mu, dan 
kecintaan orang yang mencintai-Mu, serta amalan yang menyampaikanku 
kepada kecintaan-Mu. Ya Allah swt., jadikanlah kecintaan-Mu lebih aku 
cintai daripada diriku, keluargaku serta air dingin. Dan Rasulullah saw., 
apabila teringat Da>ud maka beliau menceritakan mengenainya; beliau 
berkata: ‚Dia adalah manusia yang paling banyak beribadah. 
Hadis tersebut menunjukkan bahwa di antara jalan untuk memperoleh cinta 
atau al-mah{abbah adalah dengan jalan berdoa kepada Allah swt. Dalam hadis ini 
terlihat bahwa Nabi Da>ud as., memohon kepada Allah swt., agar dianugerahi cinta-
Nya. Kemudian cinta orang-orang yang mencintai-Nya dan selanjutya kecintaan 
terhadap amalan yang dapat mendekatkan diri kepada cinta-Nya.  
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Ibn Qayyim mengatakan doa ini merupakan tongkat pancang yang 
menyangga kemah agama Islam. Lebih lanjut Ia mengatakan bahwa doa itu juga 
menggambarkan dua kalimat syahadat, dengan kata lain, orang yang berjuang 




Berdasarkan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa di antara keistimewaan 
yang sepatutnya diminta oleh seorang muslim dalam doanya adalah cinta Allah swt., 
cinta orang-orang yang mencintai-Nya dan kecintaan terhadap amalan yang dapat 
mendekatkan diri kepada cinta-Nya. Sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh Nabi 
Da>ud as., dalam doanya terebut. Dengan demikian bagi yang merasakan kebutuhan 
cinta yang sama, mengidamkan kebahagiaan cinta yang serupa, maka cobalah 
dengan khusyu’ melantunkan doa tersebut kepada Allah swt., Sang maha Cinta.  
Meskipun hadis ini termasuk  hadis yang d{aif tapi secara makna hadis ini 
tidak bertentangan dengan hadis yang lain. Dalam kitab al-fat>awa> disebutkan bahwa 
Meskipun hadis ini sanadnya d{ai’f  akan tetapi tidak apa-apa dibaca dan dipanjatkan 
dalam doa.
535
 Selain hadis tersebut terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukha>ri yang menyiratkan bahwa cinta tersebut dapat tumbuh/kokoh berkat doa 
yang dipanjatkan oleh seseorang.  
Dalam hadis tersebut diceritakan bahwa ketika Rasulullah saw., sampai di 
Madinah, Abu Bakar dan Bila>l menderita sakit demam. Dan Abu> Bakar bila 
merasakan demam yang panas bersyair; ‚Setiap orang pada pagi hari bersantai 
dengan keluarganya. Padahal kematian lebih dekat dari pada tali sandalnya‛. Dan 
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Bila>l ketika sembuh dari penyakit demamnya dia bersair dengan suara keras: ‚Wahai 
kiranya kesadaranku, dapatkah kiranya aku bermalam semalam. Di sebuah lembah 
yang dikelilingi pohon idzkir dan jalil. Apakah ada suatu hari nanti aku dapat 
mencapai air Majannah. Dan apakah bukit Syamah dan T{ufail akan tampak bagiku?‛ 
Lalu dia berkata: ‚Ya Allah, laknatlah Syaibah ibn Rabi‘ah, ‘Uqbah ibn Rabi’ah dan 
‘Umayyah ibn Khalaf yang telah mengusir kami dari suatu negeri ke negeri yang 
penuh dengan wabah bencana ini.‛ Mendengar hal tersebut, Rasullah saw., kemudian 
berdoa: 
 َُّثم  َلَاك  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َُّم َِّ ٌَا  ْة ِّدَح َاي َْ
َ ً
ّ
ا  ََةيًِسَْمًا َاي ِّحَُحن  َةَّىَم  ْوَب  َّسَصَب  َُّم َِّ ٌَا  ْكِزَبِ َاَيً 






Kemudian Rasulullah saw., bersabda: ‚Ya Allah, jadikanlah Madi >nah sebagai 
kota yang kami cintai sebagaimana kami mencintai Makkah atau bahkan 
lebih dari itu. Ya Allah, berikanlah barakah kepada kami dalam timbangan 
Sa’> dan Mud kami sehatkanlah (makmurkan) Madi>nah buat kami dan 
pindahkanlah wabah demamnya ke Juhfah‛.  
Dari hadis tersebut, terlihat bahwasanya para sahabat tidak senang dengan 
Madi>nah saat itu disebakan oleh banyaknya wabah penyakit sebagaimana yang 
dijelaskan oleh ‘A>isyah ra., bahwa ketika kami tiba di Madinah, saat itu Madinah 
adalah bumi Allah swt., yang paling banyak wabah bencananya. Dan Lembah 
Bat{ha>n mengalirkan air keruh yang mengandung kuman-kuman penyakit.
537
 Melihat 
situasi tersebut yang memungkin sahabat tidak betah dan kuat bertahan maka Nabi 
saw., kemudian berdoa agar mereka diberikan kecintaan kepada Madinah 
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sebagaimana kecintaan mereka terhadap Makkah. Jadi, dapat dipahami bahwa 
perasaan cinta itu bisa bersemi dengan memohon dan berdoa kepada Allah swt.  
Lebih jelas lagi bahwa dengan berdoa cinta itu akan bersemayam dihati 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam hadis tersebut Abu> 
Hurairah menceritakan bahwa dulu, saya sering mengajak ibu saya untuk masuk 
Islam ketika ia masih musyrik. Pada suatu hari saya mengajaknya untuk masuk ke 
dalam Islam, tetapi ia mengutarakan kata-kata yang tidak saya sukai tentang diri 
Rasulullah saw. Kemudian saya datang menemui Rasulullah saw., sambil menangis 
dan berkata; Ya Rasulullah saw., saya sering mengajak ibu saya untuk masuk Islam, 
tetapi ia selalu menolak dan malah mengucapkan kepada saya kata-kata yang tidak 
saya sukai tentang engkau. Oleh karena itu mohonkanlah kepada Allah swt., agar ibu 
saya mendapatkan petunjuk dan hidayah-Nya. Setelah mendengar penjelasan saya. 
Rasulullah saw., langsung berdoa: Ya Allah, berikanlah hidayah kepada ibu Abu> 
Hurairah. 
Setelah itu saya kembali ke rumah dengan perasaan gembira karena doa 
Rasulullah saw., tersebut. Setibanya di rumah, saya mendapati pintu rumah masih 
tertutup. lbu saya mendengar derap langkah saya lalu berkata; Hai Abu> Hurairah, 
berhentilah sejenak. Kemudian saya mendengar suara tumpahan air. Ternyata ibu 
saya sedang mandi. Ia segera berpakaian dan mengenakan kerudung. Ia membuka 
pintu seraya berkata; Hai Abu> Hurairah, sekarang aku bersaksi bahwasanya tiada 
Tuhan selain Allah swt., dan aku bersaksi bahwasanya Muhammad saw., adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya.  
Abu> Hurairah mengatakan, kemudian saya kembali lagi kepada RasuluIlah 
saw., saya datangi beliau sambil menangis karena perasaan gembira. Saya berkata; 
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Ya Rasulullah saw., saya sungguh senang dan gembira, Allah swt., telah 
mengabulkan doa engkau. Dan Allah telah memberikan hidayah-Nya kepada ibu 
saya. Rasulullah saw., memuji Allah swt., dan mengucapkan syukur kepada-Nya. 
Saya berkata; Ya Rasulullah, mohonkanlah kepada Allah swt., agar saya dan ibu 
saya mencintai orang-orang mukmin dan mereka juga mencintai kami. Kemudian 
Rasulullah saw., berdoa. 
 َكَس َْ َحُغ ْة ِّدَح َُّم َِّ ٌَا  .َيٌِ ِمْؤُْمًا ْم َِْيهٍ
ّ
ا ْة ِّدَحَو َيٌِ ِمْؤُْمًا َكِذاَحِغ َلى
ّ
ا َُ َّمُبَو َتَصٍَْص ُ  َبَِب ِنَْؼً اَش َُ  
Artinya: 
Ya Allah, jadikanlah hamba-Mu yang kecil ini (yaitu Abu> Hurairah dan 
ibunya) cinta kepada orang-orang mukmin serta jadikanlah mereka cinta 
kepada keduanya.  
Abu> Hurairah ra., kemudian mengatakan bahwa tidak ada seorang mukmin 




Berdasarkan uraian di atas dipahami bahwa doa merupakan salah satu jalan 
untuk memperoleh cinta dari Allah swt. Berkaitan dengan ini, Quraish Shihab 
mengatakan bahwasanya Allah swt., membuka pintu selebar-lebarnya bagi manusia 
untuk memohon kepada-Nya, bahkan Dia marah terhadap mereka yang enggan 
berdoa. Agaknya kemarahan itu disebabkan karena keengganan itu mengisyaratkan 
bahwa manusia tidak mengakui kelemahannya dan kebutuhannya kepada Allah swt., 
padahal semua manusia harus merasa membutuhkan-Nya karena memang semua 
membutuhkan-Nya.
539
 Hal tersebut terlihat dengan jelas dalam QS. Fa>t{ir /35: 15-17. 
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Lebih lanjut Quraish Shihab mengatakan bahwa doa adalah permohonan 
hamba kepada Tuhan agar memperoleh anugerah pemeliharaan dan pertolongan, 
baik buat si pemohon maupun pihak lain. Permohonan tersebut harus lahir dari lubuk 
hati yang terdalam disertai dengan ketundukkan dan pengagungan kepadanya. 
Namun, yang perlu diketahui bahwa dalam pengabulan doa tidak berarti 
Allah swt., selalu akan menganugerahkan kepada sipemohon persis sama dengan apa 
yang dimohonkannya. Allah swt., mengabulkannya dalam arti memberi yang terbaik 
buat sipemohon. Sekali memberi sesuai permintaannya, di kali lain memberi yang 
lebih baik untuknya, dan tidak jarang pula Allah swt., menangguhkan pengabulannya 
pada waktu yang tepat. Kalau tidak di dunia, maka di akhirat.
540
  
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa doa merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam ikhtiar  manusia dan itu benar-benar diperhitungkan oleh Allah 
swt., apabila doanya langsung terkabul maka itulah yang diinginkan, apabila tidak, 
mungkin ditunda. Atau jika tidak, mungkin akan diganti dengan sesuatu yang lebih 
baik. Dan paling tidak, dia akan mendapat balasan pahalanya di akhirat nanti. 
Dengan demikian, sama sekali tidak ada kerugian dalam berdoa. Maka, perbanyaklah 
berdoa kepada Allah swt., sebagai tanda kelemahan dan kefakiran diri di hadapan 
Sang Pencipta.    
D. Manfaat al-Mah}abbah 
Pada bagian ini, akan disampaikan beberapa hadis yang berhubungan dengan 
manfaat yang akan didapatkan oleh orang yang mencintai. Tentunya cinta dalam hal 
ini adalah cinta yang didasari karena Allah swt. 
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1. Mendapatkan Manisnya Iman  
Di antara manfaat yang akan didapatkan oleh seseorang yang mencintai 
Allah swt., dan Rasul-Nya adalah akan memperoleh manisnya iman. Hal ini 
berdasarkan dari hadis Nabi sebagaimana yang diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik. 
 ْنَغ  َِسوَب  ِنْج  ٍِلِاَم  َِضَِز  ُ َّللّا  ْيَغ َُ  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  ٌجََلَاث  ْنَم  َّنُن  َِ ِِف  َسَخَو 
 َتَوَلَاَح  ِنَايم
ّ
ْلاا  ْنَب  َنوَُىٍ  ُ َّللّا  ُُلُوُسَزَو  َّةَحَب  َِ َْ َ ً
ّ
ا ا َّمِم اَُهُاَوِس  ْنَبَو  َّة ُِيُ  َءْصَْمًا  َلا  َُ ُّح ُِيُ  َّلا
ّ
ا  ِ َِّللّ  ْنَبَو 




Dari Anas ra. dari Nabi saw., bersabda: ‚Tiga perkara yang apabila terdapat 
pada diri seseorang, niscaya ia akan merasakan manisnya iman, yaitu: 
Hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintainya daripada yang lain. 
Hendaklah bila ia mencintai seseorang semata-mata karena Allah. Hendaklah 
ia benci untuk kembali kepada kekafiran sebagaimana ia benci kalau akan 
dicampakkan ke dalam api neraka. 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas di atas disebutkan bahwa ada 3 
golongan yang akan mendapatkan manisnya iman yang pertama disebutkan adalah 
orang yang lebih mencintai Allah swt dan rasul-Nya, atas apa yang ada di sekitarnya 
baik itu orang tua, anak istri, keluarga ataupun harta.  
Ibn H{ajar mengatakan bahwa kalimat H{ala>wat al-Iman merupakan kalimat 
isti’arah takhyiliyyah, yang menyamakan rasa cinta seorang mukmin terhadap 
keimanan dengan sesuatu yang manis. Lebih lanjut dikatakan bahwa dalam hadis ini 
juga terkandung sebuah isyarat, yaitu perumpamaan antara orang yang sakit dengan 
orang yang sehat. Orang yang sakit kuning akan merasakan madu itu pahit, 
sementara orang yang sehat dapat menikamti manisnya madu. Apabila kesehatan 
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berkurang, maka rasa manisnya madu pun semakin berkurang sesuai dengan kondisi 
kesehatannya.
542
       
Imam al-Nawa>wi> mengatakan hadis ini sangat agung kedudukannya dan 
merupakan salah satuh pokok keimanan. Kemudian dia mengatakan bahwa makna 
dari kalimat ‚manisnya iman‛ adalah kelezatan dalam melakukan ketaatan dan 
berani menanggung beban berat ketika menjalankan agama serta lebih 
mengutamakan agama daripada dunia. 
Lebih lanjut al-Nawawi> mengatakan bahwa cinta hamba kepada Allah swt., 
dapat terwujud dengan mengerjakan ketaatan dan menjauhi maksiat atau 
kedurhakaan. Demikian pula halnya cinta kepada rasul. Dalam hal ini, Rasulullah 
saw., mengatakan امم ماُاوس   "daripada selain keduanya" dan tidak menggunakan kata 
 نمم, supaya kandungannya lebih umum, karena ام itu mencakup makhluk yang 
berakal dan yang tidak berakal.
543
 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa seseorang yang lebih 
mengutamakan cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya akan merasakan lezatnya 
ketaatan dan memiliki daya tahan menghadapi rintangan dalam menggapai ridha 
Allah swt., dan Rasul-Nya. Serta memprioritaskan ridha Allah swt., yang maha 
mulia atas kesenangan dunia dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-
Nya. 
Dengan demikian orang yang merasakan lezatnya ketaatan kepada Allah 
swt., baik dalam hubungan vertical kepada Allah swt., maupun dengan hubungan 
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horisontal antar sesama manusia. Dia juga akan merasakan lezatnya menghadapi 
berbagai kesulitan dan kesusahan dalam berdakwah. Kelelahan, keletihan, dan hal-
hal yang menyakiti perasaannya akibat celaan orang karena menjalankan syariat 
Islam, atau bahkan mencederai fisiknya, semua itu semakin membuatnya nikmat 
dalam berdakwah. Dalam hal ini sejarah telah mencatat bagaimana Bilal disiksa oleh 
tuannya dibawah terik matahari yang membakar, dadanya ditindih dengan batu dan 
akan dibiarkan mati hanya karena teguh bertahan dalam Islam. Dalam kekerasan 
semacam itu Bilal hanya berkata: Ah{ad, Ah{ad, Ah{ad. Dia memikul semua siksa itu 
demi agama dan kecintaannya kepada Allah swt., dan Rasul-Nya.
544
  
Ibn Rajab berkata dalam kitab Fath{ al-Ba>ri > ‚Maka apabila sebilah hati telah 
mendapatkan manisnya iman, maka ia akan sensitif merasakan pahitnya kekufuran, 
kefasikan dan kemaksiatan.
545
 Karena itulah Nabi Yusuf a.s., berkata sebagaimana 
yang diabadikan dalam : QS. Yu>suf /12: 33. 
 َ هوُغَْسً ا َّمِم ََّل
ّ
ا ُّةَحَب ُنْج ِّسًا ِّةَز َلَاك َِ َْ َ ً
ّ
ا ِن.  
Artinya: 




Apabila iman terus dipupuk dengan amalan saleh dan dijaga dari segala hal 
yang merusaknya seperti berbuat maksiat, sebagaimana seorang petani yang 
memiliki kebun coklat yang sangat ia sayangi, setiap saat ia mengunjunginya, ia 
memotong rumput yang tumbuh di sekitarnya, memangkas daunnya, memberinya 
pupuk dan menjauhkannya dari hama dan penyakit. Sungguh orang tersebut akan 
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senantiasa mendapatkan kebahagiaan, kedamaian, ketenteraman yang tidak bisa 
dilukiskan. Ia akan mendapatkan manisnya iman sebagaimana yang terdapat dalam 
hadis yang telah disebutkan.  
Manisnya iman yang ia rasakan akan menghiburnya dari segala kesenangan 
duniawi yang tidak ia peroleh, dan akan menyelamatkannya dari berbagai dorongan 
hawa nafsu, serta akan mewujudkan kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan. 
Karena, seseorang yang mencintai Allah swt., dan Rasul-Nya pastilah ia akan selalu 
berzikir kepada Allah swt., sebagai sebuah konsekuensi logis dari orang yang 
mencintai sesuatu pasti akan banyak menyebutnya. Ia juga akan bersungguh-
sungguh dalam mengikuti Rasulullah saw., dan lebih mendahulukan ketaatan kepada 
beliau daripada ucapan orang lain. Ia pun lebih mendahulukan beliau daripada 
kehendak hawa nafsunya. 
Orang yang demikian keadaannya, akan tenteram dan selalu dihiasi dengan 
ketaatan. Dadanya menjadi lapang untuk Islam. Ia pun berada di atas cahaya dari 
Rabbnya. Namun, kebanyakan orang yang beriman belum mencapai derajat yang 
sangat tinggi ini. Allah swt., berfirman dalam QS. al-An’a>m /6: 132.: 
 َنُوََمَْؼً اََّعُ ٍيِفاـِت َمُّ تَز امَو اُوََِعُ ا َّمِم ٌثاخَزَذ ٍُّكًِ َو.   
Terjemahnya: 
Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan 




2. Dicintai Oleh Allah swt. 
Pada dasarnya, dicintai oleh Allah swt., adalah lebih penting daripada 
sekedar mencintai Allah. Betapa banyak orang yang mencari-mencari, bagaimana 
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caranya mencintai Allah?. Padahal, orang yang mengaku mencintai Allah belum 
tentu dicintai oleh Allah swt.  
Adapun orang yang dicintai Allah swt., sudah pasti mencintai Allah swt., 
Dari sinilah seseorang harus mengubah pola pikir. Bukan sekedar bagaimana 
mencintai Allah swt., tetapi bagaimana caranya agar ia dicintai oleh Allah swt., 
berkaitan dengan hal ini Rasulullah saw., telah mengajarkan kepada umatnya agar ia 
mendapatkan cinta dari Allah swt. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu> 
Hurairah ra. Rasulullah saw., bersabda: 
 ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  ْنَغ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  َحَصَد  ٌيُخَز  ُزوَُزٍ اًذَب  َُلُ  ِِ  ِ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  ِِ  ٍَةًَْصك 
ىَصْدُب  َسَظَْزَبف  ُ َّللّا  َّزَغ  َّيَخَو  َِ ِاَحَزْسَمِت  ًَكاََم ا ََّمََف  َّصَم  َِ ِت  َلَاك  َنٍْ َب  ُسًُِصت  َلَاك  ُسًِزُب  ًنَُلَاف  َلَاك  ٍَةتاََصلًِ  َلَاك  َلا 
 َلَاك  ٍةَمْؼِي َِ َف  َُلُ  َكَسْيِغ َا ُّبَُِصت  َلَاك  َلا  َلَاك  ََِلَّف  َِ َِِتَبت  َلَاك  ِّن
ّ
ا  َُ ُّدِحُب  ِِ  ِ َّللّا  َلَاك  ِّن
ّ
َاف  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َمَْ َ ً
ّ
ا  ََُّ هَب 
 َمُّح ُِيُ  َم ِّح ُِبِ  ٍُ َّيا
ّ




Dari Abu> Hurairah dari Nabi saw., beliau bersabda ‚Ada seorang laki-laki 
keluar untuk menziarahi saudaranya seiman di sebuah desa lain, maka Allah 
swt., mengamatinya dengan mengirimkan malaikat, dan tatkala malaikat itu 
bertemu dengannya ia bertanya: kemana kamu hendak pergi.? Laki-laki itu 
menjawab: Aku hendak pergi ke tempat fulan. Malaikat bertanya: Apakah 
karena urusan kerabat? laki-laki itu menjawab; Tidak. Malaikat bertanya; 
Lalu apa karena urusan nikmat miliknya yang kamu pelihara? Dia menjawab; 
Tidak. Malaikat bertanya; Lantas ada urusan apa kamu mendatanginya? 
Laki-laki itu berkata; Sesungguhnya aku mencintainya karena Allah swt., 
Malaikat berkata; Sesungguhnya aku adalah utusan Allah swt., kepadamu 
untuk memberitahukan bahwasanya Allah swt., mencintaimu karena kamu 
mencintai dia karena Allah swt., 
Hadis tersebut menceritakan tentang seorang laki-laki yang meninggalkan 
desanya untuk pergi ke desa lain. Dia tidak memiliki keperluan dan kepentingan lain 
selain mengunjungi saudara (teman) yang dicintainya karena Allah swt. Cinta karena 
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Allah bagi seorang muslim adalah salah satu syarat merasakan manisnya iman. 
Sebagaimana yang tergambar dalam hadis yang telah diuraikan sebelumnya.
549
 
Dengan demikian hadis ini sangat rasional dimana ketika seseorang yang 
mencintai saudaranya karena Allah swt., akan merasakan manisnya iman yang oleh 
ulama diartikan sebagai kelezatan dalam beribadah dengan demikian wajarlah jika 
orang tersebut mendapatkan cinta dari Allah swt., sebagai sebuah balasan dari Allah 
atas ketaatannya dalam beribadah.  
Cinta karena Allah swt., yang tercermin dari hadis di atas merupakan 
kecintaan seseorang kepada orang lain, yang bukan bertujuan untuk mencari 
keuntungan duniawi yang bersifat fana’, bukan pula karena beberapa maksud 
tertentu, dan juga bukan untuk mendapatkan kekayaan yang nantinya akan sirna, 
namun semata-mata karena Allah swt. Kecintaan seperti itu lahir karena rasa ikhlas 
dan hati yang bersih, dengan tujuan melakukan amal kebajikan serta persaudaraan 
karena Allah swt., serta dengan pertimbangan kemaslahatan agama. 
Dari hadis di atas, setidaknya ada tiga sifat laki-laki ini yang mendatangkan 
cinta Allah; yaitu menjaga silaturahmi, ikhlas tanpa harapan kenikmatan apapun, 
dan mencintai saudaranya karena Allah. Berkaitan dengan hal ini Nabi 
menggambarkan dalam sebuah hadis. 
 ْ َّلَح  ِتَّحَحَم  َنٍ ِ َّلٌَِّ  َنوُّ تاََحَتً  َّ ِِ  ْ َّلَحَو  ِتَّحَحَم  َنٍ ِ َّلٌَِّ  َنُوًَراََدَتً  َّ ِِ  ْ َّلَحَو  ِتَّحَحَم  َنٍ ِ َّلٌَِّ 





Wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling mencintai karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling berkunjung karena Aku, 
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wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling berkorban karena Aku, 
wajiblah cinta-Ku untuk orang-orang yang saling bersilaturrahim karena 
Aku. 
Selain hadis di atas, dalam hadis yang lain Nabi saw., menjelaskan bahwa 
saling mengunjungi atau silaturrahmi dapat memperlancar rezeki dan memanjangkan 
umur sebagaimana sabdanya: 
 ْنَغ  َُسوَب  ُنْج  ٍِلِاَم  َّنَب  َلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك  ْنَم  َّةَحَب  ْنَب  َطَْسُخً  َُلُ  ِِ  َِ ِكْسِز  َبَْسًًَُو 




‚Dari Anas ibn Malik ra. berkata bahwa Rasulullah saw., bersabda: 
Barangsiapa ingin lapangkan pintu rizqi untuknya dan dipanjangkan umurnya 
hendaknya ia menyambung tali silaturrahmi‛. 
Hadis tersebut terkesan berlawanan dengan hadis lain yang menceritakan 
bahwa rezeki seseorang telah ditentukan dan ditetapkan sejak dalam kandungan ibu 
saat berusia 120 hari.
552
 Demikian juga dengan QS. al-A’ra>f /7: 34. Yang 
mengatakan bahwa setiap manusia mempunyai ajal dan jika ajal mereka telah datang 
maka mereka tidak dapat menundanya maupun memajukannya, sedangkan hadis di 
atas menginformasikan bahwa dengan silaturahmi maka rezki dapat diperbanyak dan 
kematian dapat ditunda.   
Dalam menjawab permasalahan di atas al-Nawawi> mengutip pendapat para 
ulama dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan bertambah umur adalah 
umurnya berberkah, mendapatkan taufiq dalam melaksanakan segala ketaatan, 
mengisi hari-harinya dengan kegiatan yang bermanfaat di akhirat kelak dan menjaga 
amal perbuatannya dari kesia-siaan.
553 
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Sebagian lagi menjawab bahwa maksud dari perpanjangan umur dan 
pertambahan rezki adalah apa yang tampak bagi para malaikat atau apa yang tertulis 
pada al-lauh{ mah{fu>z{ misalnya, bahwa umurnya adalah 60 tahun kecuali jika dia 
menjaga silaturrahmi maka ditambah  40 tahun dan Allah swt., sudah mengetahui 
apa yang akan terjadi pada orang tersebut. Hal itulah yang dimaksud dengan ayat 
bahwa ‚Allah swt. menghapus apa yang dikehendakinya dan menetapkan apa yang 
dikehendakinya pula‛.554 
Sedangkan ulama yang lain berpendapat bahwa maksud dari penambahan 
umur adalah kenangan yang baik dan indah terhadap dirinya masih tetap pasca 
kematiannya, sehingga terkesan orang tersebut belum meninggal.
555
 
Terlepas dari beberapa pendapat ulama di atas, penulis cenderung 
berpendapat bahwa seseorang yang menjaga hubungannya dengan orang lain sangat 
mudah baginya mendapatkan informasi dan lapangan kerja dari para koleganya 
sehingga jalan untuk rezekinya bisa semakin bertambah. Begitu juga orang yang 
menjaga silaturrahimnya dengan orang lain dapat memperoleh informasi tentang 
kesehatan, pengobatan dan fasilitas lain yang mempermudah dirinya untuk 
melaksanakan pengobatan sehingga apabila ia sakit, maka penyakitnya akan dapat 
ditangani dengan cepat dan tepat. 
Sebaliknya orang yang menutup diri dan tidak menjalin silaturrahmi dengan 
orang lain, maka sulitnya baginya mendapatkan kesempatan dan informasi, baik 
terkait dengan rezeki maupun terkait dengan kesehatan, sehingga dia seringkali 
ketinggalan informasi yang menyebabkan ia kehilangan kesempatan dan pada 
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akhirnya membawanya pada kesengsaraan, penderitaan dan kematian yang lebih 
cepat. 
Oleh karena itu, seseorang yang saling mengunjungi atau senantiasa menjaga 
silaturrahmi atas nama cinta karena Allah swt., hal itu akan menjadi sebuah sebab ia 
akan mendapatkan cinta dari sang Mahacinta Allah swt. Adapun mengenai cinta 
Allah swt., kepada hambanya pakar-pakar Alquran dan sunnah memahami makna 
cinta Allah swt., sebagai limpahan kebajikan dan anugerah-Nya sedangkan anugerah 
Allah swt., tidak terbatas. Demikian yang dikatakan oleh Quraish Shihab.
556
 Senada 
dengan hal tersebut, al-Qard{a>wi> mengatakan bahwa meraih kecintaan Allah swt., 
bukanlah sesuatu yang sepele, bukan pula hasil yang biasa. Ia adalah sesuatu yang 




Al-Qusyairi dalam Risalahnya sebagaimana yang dikutip oleh Mah{mud ibn 
al-Syarif mengatakan bahwa mah{abbah Allah swt., kepada para hamba itu terwujud 
dalam karunia kebaikan yang dianugerahkan secara khusus kepada seorang hamba. 
Namun selain itu, mah{abbah Allah swt., dapat pula berbentuk situasi (halah) special, 
dimana seorang hamba dinaikkan derajatnya ketingkatan yang lebih tinggi.
558
 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ketika Allah swt., mencintai 
seorang hamba maka ia akan mendapatkan limpahan karunia-Nya yang tidak 
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terbatas. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri melalui Abu> 
Hurairah dikemukakan bahwa Allah swt., berfirman: 
 ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  َلَاك  َلَاك  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َّن
ّ
ا  َ َّللّا  َلَاك  ْنَم ىَذَاػ  ِل اًًَِّ َو  ْسََلف  َُ ُْتهَٓرب 
 ِةْصَْحًِبِ اَمَو  َة ََّصَلت  ََّل
ّ
ا يِسْحَغ  ٍء َْشَِث  َّةَحَب  ََّل
ّ
ا ا َّمِم  ُ ْض ََْتَفا  َِ َْ َ ََػ اَمَو  ُلاََزٍ يِسْحَغ  ُة ََّصَلَتً  ََّل
ّ
ا 
 ِيِفاَوَّيًِبِ  َّتََّح  َُ َّدِحُب اَر
ّ
َاف  َُ ُتَْحدْحَب  ُ ْيُن  َُ َؼ َْس ي ِ َّلَّا  ُعَمَْسٌ  َِ ِت  ٍُ َََصَتَو ي ِ َّلَّا  ُِصَُْحً  َِ ِت  ٍََُسًَو  ِتَّ ًا  ُشِعَْحً 
َاِبِ  َُلْخِزَو  ِتَّ ًا  ِشََْمً َاِبِ  ْن
ّ
اَو  َِنًَبَس  َُ َّيََ ِعْغَُلِ  َِْئًَو  ِنَراََؼت ْ سا  ََُّ هَشَِغَُلِ اَمَو  ُثْذ َّذََصت  ْنَغ  ٍء َْشَ  ََنب 




Dari Abu> Hurairah menuturkan, Rasulullah saw., bersabda: ‚Allah 
swt., berfirman; Siapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan perang 
kepadanya, dan hamba-Ku tidak bisa mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih Aku cintai daripada yang telah Aku wajibkan, jika hamba-
Ku terus menerus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan sunnah, maka 
Aku mencintai dia, jika Aku sudah mencintainya, maka Akulah 
pendengarannya yang ia jadikan untuk mendengar, dan pandangannya yang 
ia jadikan untuk memandang, dan tangannya yang ia jadikan untuk memukul, 
dan kakinya yang dijadikannya untuk berjalan, jikalau ia meminta-Ku, pasti 
Kuberi, dan jika meminta perlindungan kepada-Ku, pasti Ku-lindungi. Dan 
aku tidak ragu untuk melakukan sesuatu yang Aku menjadi pelakunya sendiri 
sebagaimana keragu-raguan-Ku untuk mencabut nyawa seorang mukmin 
yang ia (khawatir) terhadap kematian itu, dan Aku sendiri khawatir ia 
merasakan kepedihan sakitnya." 
Maknanya adalah bahwa Allah swt., apabila telah mencintai seorang hamba, 
maka Allah swt., menggerakkan seluruh anggota badannya untuk taat kepada-Nya, 
sehingga dia tidak mendengar kecuali yang baik, dan tidak melihat kecuali yang 
mubah, dan tangannya tidak terulur kecuali menuju kebaikan, juga tidaklah kakinya 
berjalan kecuali kepada ketaatan.
560
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Selain itu, ketika Allah swt., itu mencintai seorang hamba maka Dia akan 
menundukkan seluruh penghuni langit dan bumi untuknya supaya mencintai-Nya. 
Sebagaimana yang tersebut dalam sebuah hadis yang berbunyi: 
َاَيث َّسَح وُص َْعُ  ُنْج  ٍَِّلِػ َاَيث َّسَح ُوتَب  ٍِصَاػ  ْنَغ  ْجا ِن  ٍْجًَصُح  َلَاك  ِن ََبرْذَب  َسَوُم  ُنْج  ََةدْلُغ  ْنَغ  ٍ عِفَن  ْنَغ  َِبِب 
 ْنَغ َتَصٍَْص ُ  ِِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلَاك اَر
ّ
ا  َّةَحَب  ُ َّللّا اًسْحَغ ىَذَن  َيًِْبرِخ  َّن
ّ
ا  َ َّللّا  ُّة ُِيُ  ًنَُلَاف 
 َُ َّدَِحَبف  َُ ُّحِحُِ َف  ُيًِْبرِخ يِذَايُِ َف  ُيًِْبرِخ  ِِ  ِي ُْ َب  ِءاَم َّسًا  َّن
ّ
ا  َ َّللّا  ُّة ُِيُ  ًنَُلَاف  ٍُوُّدَِحَبف  َُ ُّحِحُِ َف  ُي ُْ َب  ِءاَم َّسًا 




Telah menceritakan kepada kami ‘Amru> ibn ‘Ali telah menceritakan kepada 
kami Abu> ‘A>s{im dari Ibn Juraij dia berkata; telah mengabarkan kepadaku 
Musa ibn ‘Uqbah dari Na>fi’ dari Abu> Hurairah dari Nabi saw., beliau 
bersabda: ‚Apabila Allah swt., mencintai seorang hamba, maka Dia akan 
menyeru Jibril; ‚Sesunggunya Allah swt., mencintai fulan, maka cintailah 
ia.‛ Maka Jibril pun mencintai orang tersebut, lalu Jibril menyeru kepada 
penghuni langit; ‚Sesungguhnya Allah swt., mencintai fulan, maka cintailah 
fulan‛ maka penduduk langit pun mencintai orang tersebut, hingga akhirnya 
ditetapkan bagi fulan untuk diterima di bumi. 
Selain itu, orang yang dicintai oleh akan diampuni dosanya. Sebagaimana 
yang telah disebutkan Oleh Allah swt., dalam QS. al-’Imra>n/ 3: 31. Bahwa orang 
yang dicintai oleh Allah swt., akan diampuni dosanya.  
Olehnya itu, hendaknya setiap manusia berusaha untuk menumbuhkan 
perasaan cinta tersebut dalam dirinya kepada orang lain. Berkaitan dengan hal ini 
Yahya ibn Mu’a>z\ berkata bahwa hakikat mencintai seseorang karena Allah swt., 
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Cinta yang diwujudkan antara sesama manusia, tentunya selain kepada 
Muhammad saw., harus dinilai sebagaimana wujud cinta kepada Allah swt., dan 
Nabi. Artinya cinta tersebut harus dapat menumbuhkan sikap berani, ikhlas dan 
sikap baik lainnya. Sebagai wujudnya ialah kalau ada seseorang mencintai orang 
lain, tentu ia akan sanggup untuk melakukan apa saja yang menjadi kesenangan 
pihak yang dicintainya tersebut. Termasuk, misalnya harus menjalankan perintah 
untuk melakukan sesuatu yang sulit dan jauh tempatnya. 
Pengorbanan, baik itu berupa harta, waktu dan kesempatan akan diberikan 
oleh orang yang mencintai secara ikhlas, karena cinta tersebut. Cinta yang benar 
seperti itu harus dilandasi oleh semangat lillahi ta’ala, dan bukan dilandasi oleh 
nafsu dan keinginan lainnya. Ibaratnya kalau ada seseorang mencintai ulama atau 
kiai tertentu, secara otomatis orang tersebut akan sanggup melakukan apa saja yang 
diinginkan ulama tersebut dan sudah barang pasti tidak melakukan sesuatu yang 
dapat menuju kemaksiatan. Bahkan ia akan rela menjadi abdinya. Cinta yang seperti 
itulah yang akan dapat menyebabkan seseorang mendapatkan ampunan dan cinta 
dari sang Maha cinta yakni Allah swt. 
Di antara tanda orang yang memperoleh cinta dari Allah swt dapat dilihat 
dari keimanannya yang terus bertambah dari waktu ke waktu, ibadah dan 
kepatuhannya kian meningkat dalam menjalankan syariat agama, lebih sensitif 
terhadap larangan-larangan-Nya dan menjauhinya, memperbanyak zikir kepada 
Allah swt., serta senantiasa merasa diawasi oleh-Nya kapanpun dan di manapun.
563
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Senada dengan hal tersebut Abu> Nu‘aim dalam kitabnya mengatakan 
kecintaan Allah swt., terhadap hamba-Nya termanifestasi dalam kesediaan-Nya 
untuk menangani segala urusan seorang hamba, baik yang z\a>hir maupun yang batin, 




3. Bersama dengan yang dicintai. 
Di antara keutamaan lain yang akan didapatkan sang pencinta adalah ia akan 
bersama dengan yang dicintainya. Hal tersebut sebagaimana yang disabdakan oleh 
Rasulullah saw., dalam sebuah hadisnya ketika ada seseorang yang datang bertanya 
kepadanya tentang hari kiamat. 
 َّنَب  ًلَاُخَز  ََلبَس  َِّبَّيًا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  ْنَغ  َِةػا َّسًا  َلَاَلف  َتََّم  َُةػا َّسًا  َلَاك اَراَمَو  َثْذَسْػَب اًََِ  َلَاك 
 َلا  َء َْشَ  َّلا
ّ
ا  ِّنَب  ُّةِحُب  َ َّللّا  َُلُوُسَزَو  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َلاََلف  َ ْ هَب  َعَم  ْنَم  َ َْحدْحَب  َلَاك  ٌَسوَب اََمف 




Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi saw., tentang hari kiamat. 
Katanya; Kapan terjadinya hari kiamat?. Beliau balik bertanya kepada orang 
itu; Apa yang telah kamu siapkan untuk menghadapinya?. Orang itu 
menjawab; Tidak ada. Kecuali, aku mencintai Allah dan Rasul-Nya. Maka 
beliau berkata: Kamu akan bersama orang yang kamu cintai.  
Menurut al-Nawawi> hadis ini menerangkan keutamaan cinta kepada Allah 
swt., dan Rasul-Nya serta juga cinta kepada orang-orang saleh dan ahli kebajikan, 
baik mereka yang sudah hidup maupun yang sudah mati. Dan di antara 
keistimewaan cinta terhadap Allah swt., dan Rasul-Nya adalah pengaplikasian 
kecintaan dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
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larangan-Nya serta berbudi pekerti dengan budi pekerti yang sesuai dengan syariat. 
Di dalam mencintai orang-orang yang saleh tidak mesti mengerjakan apa saja yang 
dikerjakannya sebab bila demikian halnya maka berarti dia adalah termasuk 
kalangan mereka atau seperti mereka.
 566
   
Apa yang diungkapkan oleh al-Nawawi> tersebut sejalan dengan sabda Nabi 
saw., ketika ada seseorang yang bertanya kepadanya tentang seseorang yang 
mencintai suatu kaum sementara dia tidak pernah sama sekali bertemu dengan 
mereka. 
 ِ َّللّا ِلوُسَز َلى
ّ
ا ٌيُخَز َءاَخ َلَاك ِ َّللّا ِسْحَغ ْنَغ-لَّسو َََػ الله لَّظ-  ِفى ىََصت َفَْ َن ِ َّللّا َلوُسَز َيا َلاََلف
 ِ َّللّا ُلوُسَز َلَاك ْم ِِبِ ْقَْحًََ ا ََّمًَو اًمَْوك َّةَحَب ٍيُخَز-لَّسو َََػ الله لَّظ-  « َّةَحَب ْنَم َعَم ُءْصَْمًا.»
567 
Artinya: 
Dari ‘Abd Allah dia berkata: seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
saw., sembari berkata: wahai Rasulullah! Apa pendapatmu terhadap seorang 
laki-laki yang mencintai suatu kaum padahal dia belum pernah (sama sekali) 
berjumpa dengan mereka?. Rasulullah saw., bersabda: seseorang itu adalah 
bersama orang yang dia cintai. 
Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa ketika seseorang mencintai 
sesuatu maka ia akan bersama dengan apa yang dicintainya. Ketika seseorang 
mencintai Allah swt., dan Rasul-Nya maka dia akan bersama dengan Allah swt., dan 
Rasul-Nya. Demikian juga halnya seseorang yang mencintai manusia sebagai 
makhluk yang berasal dari Tuhan yang sama maka ia pun bersamanya.   
Berkaitan dengan kebersamaan dengan Allah swt., ’Abd al-’Az{i>m ibn Bad{awi 
mengemukakan bahwa sesungguhnya penyertaan Allah swt., (Ma‘iyyah) itu ada dua 
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macam, umum dan khusus. Adapun yang umum seperti disebutkan dalam QS.al-
Hadi>d /57: 4. 
Maksud dari kalimat Dia bersama kamu dalam ayat di atas adalah Dia 
bersamamu dengan ilmu, pendengaran dan penglihatan-Nya, dan penyertaan ini 
menuntut sifat takut dan berhati-hati dan merasa dilihat, sedangkan yang khusus 
seperti disebutkan dalam firmannya QS. al-’Ankabu>t/29:69. Pernyataan ini menuntut 
adanya taufik, pertolongan dan petunjuk, yang dengan itulah Nabi Mu>sa> 
mengingatkan Bani Israil ketika lautan berada di hadapan mereka sedang musuh 
berada di belakang mereka.
568
      
Senada dengan hal ini Muhammad ‘Ali mengatakan bahwa kebersamaan 
Allah swt., dengan orang yang dicintai-Nya merupakan kebersamaan spesial, yang 
dikhususkan untuk para kekasih-Nya yakni, mereka yang memiliki kedekatan intim 
dengan-Nya. Kebersamaan Allah swt., itu termanifestasikan dalam bentuk 
pertolongan dan pemuliaan-Nya. Perhatian dan penjagaan-Nya.
569
 
Jenis kebersamaan khusus ini (ma’iyyah khas{s{ah) jelas berbeda sekali dengan 
kebersamaan umum (ma’iyyah ‘ammah) yang terwujud dalam pengawasan-Nya yang 
menyeluruh dan melekat. Suatu pantauan total tanpa cela terhadap seluruh aktivitas 
makhluk hidup. Kebersamaan umum ini melingkupi seluruh makhluk tanpa 
terkecuali, serta meliputi segala macam alam, baik alam nasut, maupun jabarut 
dengan segala isi dan komponen penyusunnya. Dalam hal ini Allah swt., berfirman 
dalam QS. al-Mulk/67: 14: 
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يرِحَْرًا ُفَِعٌََّا َو ُ َو ََقََذ ْنَم َُلََّْؼً َلاَب. 
Terjemahnya: 
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan 
atau rahasiakan); dan dia Maha halus lagi Maha Mengetahui.
570
  
Kebersamaan yang dimaksud disini adalah kebersamaan dalam wujud 
pengawasan dan pemantauan Allah swt., terhadap segala prilaku dan tindakan para 
hamba-Nya untuk selanjutnya memberikan kompensasi serta mengganjarnya sesuai 
dengan kualitas amal perbuatan mereka itu. Adapun kebersamaan-Nya dengan 
orang-orang yang bertaqwa yang gemar melakukan kebajikan adalah kebersamaan 




Berkaitan dengan hal ini al-Mana>wi> mengatakan barang siapa mencintai 
Allah swt, maka dia akan bersamanya di dunia dan di akhirat, dia berbicara sesuai  
dengan apa yang diinginkan Allah swt., bergerak juga sesuai perintah Allah swt., dan 
bila diam selalu bersama Allah swt., (zikrullah).
572
 
Kebersamaan atau kedekatan hamba dengan Sang Khalik, Allah Swt., secara 
hakiki adalah mustahil. Dalam hal ini, al-Qusyairi sebagaimana yang dikutip oleh 
Mahmud bin al-Syarif mengatakan bahwa ‚Kedekatan seorang hamba dengan Allah, 
dalam arti sesungguhnya, tidak bisa diterima oleh logika sehat. Pasalnya, Allah swt., 
adalah zat yang Maha suci atas segala macam bentuk keserupaan dan kemiripan 
dengan makhluk-Nya. Sesungguhnya Allah swt., tidak dibatasi oleh jarak (h{add), 
arah (qut{r), ukuran (miqdar) maupun titik penghabisan (nihaya). Segala sesuatu yang 
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terdapat dalam diri hamba itu bisa dipastikan telah lebih dahulu ada dan dimiliki 
oleh makhluk lain sebelumnya.‛573  
Demikian juga adanya ketika seseorang mencintai Nabi Muhammad saw., 
dan orang-orang yang saleh merekapun akan bersama dengannya. Hal ini tergambar 
dengan jelas dari perkataan Anas yang mengatakan bahwa ‚Kami belum pernah 
bergembira atas sesuatu seperti gembiranya kami dengan sabda Nabi saw., yaitu: 
Engkau akan bersama orang yang engkau cintai.‛ Selanjutnya Anas berkata; ‚Maka 
aku mencintai Nabi saw., Abu> Bakar, ‘Umar dan aku berharap dapat berkumpul 
bersama mereka disebabkan kecintaanku kepada mereka sekalipun aku tidak 
memiliki amal seperti amal mereka‛. 
Abu al-‘Ala> dalam kitabnya Tuhfat al-Ahwaz\ juga mengulas tentang hadis  
ةحٔب نم عم ءصلما dia mengatakan bahwa maksud dari hadis tersebut adalah seseorang 
akan dikumpulkan bersama orang yang dia cintai dan ia akan menjadi teman untuk 
orang yang dicintainya dalam mencari hal-hal yang diinginkan.
574
 Hal tersebut 
sejalan dengan firman Allah swt., dalam QS. al-Nisa>‘/4:69 yang berbunyi: 
 َيِلً ِّس ِّعًاَو َيُِِّحَّيًا َنِم ْم َِْيهََػ ُ َّللّا َمَْؼهَب َنٍ ِ َّلَّا َعَم َِمئ ًُوَبف َلوُس َّصًاَو َ َّللّا ِعُِعً ْنَمَو َيِحًِ ا َّعًاَو ِءاَسِ ُّضًاَو
 ًالِِفَز َِمئ ًوُب َنُسَحَو. 
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, 
yaitu: Nabi-nabi, para s{iddiqi>n, orang-orang yang mati syahid, dan orang-
orang s{aleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.
575
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Bagaimana jika kedudukan mereka di surga memiliki tingkatan yang 
beragam (berbeda)?. Apakah masih tetap dikatakan bersama?. Berkaitan dengan hal 
ini, Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> mengungkapkan bahwa kebersamaan dapat terealisasi 
meskipun hanya dengan berkumpulnya pada suatu sisi, bukan pada semua sisinya. 
Oleh karena itu, jika semuanya masuk ke dalam surga, kebersamaan itu sudah 
terealisasi meskipun dengan tingkatan surga yang berbeda derajat.
576
 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa seseorang yang benar-benar 
mencintai Nabi akan bersama dengannya. Dalam konteks ini, seseorang yang 
mencintai Nabi akan ditempatkan bersama dengan Nabi dalam surga sekalipun tidak 
sama kelasnya. Tentunya kelas surga Nabi yang paling tinggi, karena amaliah beliau 
yang tidak sama dengan manusia biasa. 
Itulah keutamaan orang yang mencintai Rasulullah saw., orang saleh, pelaku 
kebaikan yang masih hidup, ataupun yang telah wafat. Namun, kecintaan ini 
dilakukan dengan melakukan perintah Allah dan Rasul-Nya, menjauhi setiap 
larangan dan beradab sesuai yang diajarkan oleh syariat islam. 
Abu> al-‘Ala> juga mengatakan bahwa secara lahir hadis tersebut di atas, 
menunjukkan arti yang universal (umum) mencakup semua bentuk cinta, baik cinta 
kepada orang saleh maupun orang salah. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa apabila 
seseorang mencintai sebuah kaum, maka ia termasuk dalam golongannya walaupun 
ia tidak melakukan hal-hal yang dilakukan oleh orang yang dicintai dan di 
idolakannya. Karena telah terbina sebuah kedekatan di antara hati mereka. Dan 
terkadang kecintaan tersebut dapat berpengaruh untuk melakukan hal yang sama. 
Maka di dalam hadis tersebut terdapat dorongan dan motivasi untuk mencintai serta 
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mengidolakan orang-orang saleh dan orang-orang terpilih agar dapat bersama 
mereka dan terhindar dari api neraka.
577
 Pernyataan tersebut dikuatkan oleh hadis 
Nabi: 
 َِّبَّيًا َّنَب َتَصٍَْص ُ  ِبَِب ْنَغ -سو َََػ الله لَّظلَّ-  َلَاك  ْيََ
ََْف ِِلَ َِ َذ ِنٍِذ ََلَّػ ُيُخ َّصًا ْنَم ُْكُُسَحَب ْصُظ




Dari Abu> Hurairah bahwa Nabi saw., bersabda: Seorang laki-laki itu 
bergantung dengan agama teman gaulnya, maka hendaklah salah seorang 
melihat siapa yang menjadi teman gaulnya. 
Hadis di atas menjelaskan bahwa kekasih atau teman yang dicintai oleh 
seseorang dapat memberikan pengaruh dalam dirinya. Secara psikologis setiap orang 
mempunyai kecenderungan untuk memilih kekasih atau teman yang sama dengan 
dirinya. Teman atau kekasih yang dicintai oleh seseorang pada umumnya sesuai 
dengan apa yang dicintai oleh dirinya. Seseorang berkelompok atau berkumpul pada 
umumnya juga cenderung memilih kelompok yang sama.
579
 
Seseorang merupakan cerminan dari siapa yang dia cintai. Orang yang 
mukmin mustahil akan mencintai kekafiran ia hanya akan mencintai yang seiman 
dengan sifatnya. Andaipun ada orang mukmin yang didapati bersama dengan pelaku 




Dalam QS. al-Furqan /25: 27-29, Allah swt., menceritakan penyesalan orang 
yang tidak mencintai teman orang yang saleh pada hari kiamat. Namun yang sangat 
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menyedihkan, betapa banyak kaum muslimin terutama dari golongan pemuda yang 
mereka sangat mencintai orang-orang kafir terutama para artis, bahkan foto-foto 
orang-orang kafir tersebut dipajang di kamar-kamar mereka, bahkan mereka meniru 
gaya berpakaian dan berbicara orang-orang kafir tersebut. Yang lebih sangat 
menyedihkan lagi, ternyata tingkat kecintaan mereka terhadap orang kafir tersebut 
sudah sangat mendalam dan merasuk jiwa mereka, terbukti tatkala para artis 
tersebut datang  kenegeri-negeri kaum muslimin maka para penggemar merekapun 
berbondong-bondong menyambut para idola mereka yang kafir, bahkan ada di antara 
mereka yang pingsang karena saking gembira dan histeris tatkala melihat langsung 
idola mereka, bahkan ada yang sampai mati gara-gara berebutan dekat dengan para 
idola mereka. Hingga demikiankah cinta mereka terhadap orang kafir tersebut?. 
Bagaimanakah nasib mereka kelak, padahal Rasulullah saw., bersabda seseorang 
bersama dengan orang yang dicintainya.        
4. Mendapatkan naungan dari Allah swt. 
Setelah manusia dibangkitkan ia kemudian dikumpulkan di padang Mahsyar, 
panas matahari yang dirasakan umat manusia begitu menyengat dan membakar. 
Bahkan dalam al-Taz\kirah yang ditulis oleh Imam al-Qurtubi, rentetan riwayat 
menerangkan bahwa panas matahari pada hari itu menjadi tujuh puluh kali lipat. 
Manusia pada hari itu tenggelam dalam keringat mereka sendiri hingga mencapai 
mata kaki, lutut, pinggang, dada, bahkan dagu tergantung kualitas dan kuantitas 
amalan mereka di dunia.
581
 Nabi saw., bersabda dari Miqda>d ibn al-Aswad:  
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 َُْيمَُس َِنث َّسَح ٍصِجاَخ ِْنج ِنَْحُ َّصًا ِسْحَغ ْنَغ َلَاك ِذَوْسَْلِا ُْنج ُذاَسْلِْمًا َِنث َّسَح ٍصِمَاػ ُنْج  ِ َّللّا َلوُسَز  ُْؼَِس
 ْلَِكّ ُْمْنِْم َنوَُىت َّتََّح ِقََْْزًا ْنِم ِةَماَِِْلًا َمَْوً ُسْم َّضًا َنىُْست ُلوَُلً َ َّلََّسَو َِ َْ َ ََػ ُ َّللّا َّلََّظ َلَاك ٍيِِم ِزاَس
 ِ َّللّاََوف ٍصِمَاػ ُنْج َُْيمَُس َلَاك ُْيَْؼًا َِ ِت ُيََحاُْىت ي ِ َّلَّا َيَِْمًا ْمَب ِضْزَْلِا ََةفاَسَمَب ِيَِْمًِبِ ِنَْؼً اَم يِزْذَب اَم 
 ُنوَُىٍ ْنَم ُْمْنِْمَو َِ َْ َحْؼَن َلى
ّ





ا ُقَصَْؼًا َُ ُمِجًَُْ ْنَم ُْمْنِْمَو َِ ًَْوْلَح َلى
ّ




Dari ‘Abd al-Rah{man ibn Ja>bir telah menceritakan kepadaku Sulaim ibn 
‘A>mir telah menceritakan kepadaku al-Miqda>d ibn al-Aswad berkata: Aku 
mendengar Rasulullah saw., bersabda: ‚Pada hari kiamat, matahari 
didekatkan ke manusia hingga sebatas satu mil- berkata Sulaim ibn ‘A>mir: 
Demi Allah swt., aku tidak tahu apakah beliau memaksudkan jarak bumi 
ataukah mil yang dipakai bercalak mata, lalu mereka berada dalam keringat 
sesuai amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang berkeringat hingga 
tumitnya, ada yang berkeringat hingga lututnya, ada yang berkeringat hingga 
pinggang dan ada yang benar-benar tenggelam oleh keringat. 
Maka pada hari yang sangat panas itu hanya tujuh golongan saja yang 
terpilih mendapatkan naungan dari Allah swt. Salah satu dari mereka itu adalah; Dua 
orang yang saling mencintai karena Allah swt. sebagaimana dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Hurairah ra. 
 تصٍصُ بِٔب نغ ةماِلًا موً يخ و زغ الله مَِظً ةؼح س : لاك لَّس و َََػ الله لَّظ الله لوسز نٔب




Dari Abu> Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: ‚Ada tujuh golongan 
yang akan Allah swt., lindungi pada hari kiamat, di hari yang tidak ada 
perlindungan selain perlindungan-Nya… Dua orang laki-laki yang mencintai 
karena Allah ‘azza wajalla…  
Meski Secara lahiriah, amalan dari ketujuh orang yang disebutkan dalam 
hadis di atas, berbeda-beda bentuknya, akan tetapi semua amalan mereka itu 
mempunyai satu sifat yang sama yang membuat mereka mendapatkan naungan dari 
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Allah swt., Sifat itu adalah mereka sanggup melawan dan mengalahkan hawa nafsu 
mereka sebagai wujud ketaatan kepada Allah swt., dalam menggapai keridhaan-Nya. 
Cerita cinta semacam ini bukan cerita cinta yang lumrah terjadi. Ini juga 
bukan cerita cinta sepasang kekasih antara laki-laki dan wanita yang sedang 
dimabuk asmara. Namun, ini kisah cinta dua orang laki-laki (atau dua wanita) yang 
saling mencintai karena Allah swt., mereka tidak bertemu kecuali karena Allah swt., 
tidak pula berpisah kecuali karena-Nya.   
Hubungan (ikatan) semacam ini di antara orang beriman, merupakan klimaks 
(puncak) sebuah hubungan yang akan mengikat umat manusia, antara satu dengan 
yang lainnya. Bahkan ia merupakan hubungan (ikatan) yang kekal lagi abadi. 
Sedangkan bentuk-bentuk ikatan yang lain, hanyalah ikatan yang sifatnya temporer. 
Akan berakhir seiring dengan habisnya sebab-sebab dari ikatan tersebut.
584
   
Dengan demikian, apabila dua orang saling bersahabat semata-mata demi 
sebuah kemanfaatan yang sifatnya timbal balik di antara keduanya, maka 
sesungguhnya persahabatan ini akan berakhir seiring dengan habisnya kemanfaatan 
tersebut. Dengan kata lain, apabila seseorang mencurahkan cinta demi mendapatkan    
salah satu maslahat (kepentingan) tertentu, maka cinta pun akan pudar bersamaan 
dengan tercapainya maslahat tersebut. Sebab setiap hal yang terkait dengan sesuatu 
yang bisa sirna, ia pun akan turut sirna. Demikian ungkapan S{ahba Muhammad 
Bunduq.
585
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Akan tetapi cinta karena Allah swt., adalah sebuah kecintaan yang langgeng. 
Sebab Allah swt., telah mengikatkan hati-hati di antara para hamba-Nya yang 
beriman. Allah swt., telah berfirman kepada Rasul-Nya dalam QS. al-Anfa>l/8:63: 
 َّ ًَب َ َّللّا َّنِىًَو ْم ِِبُِوَُك ََْيت  َْفَّ ًَب ام ًاؼَ َِجْ ِضْزَْلِا ِِ  ام  َْلَْفهَب َْوً ْم ِِبُِوَُك ََْيت َفَّ ًَبَو ٌزٍِزَغ َُ َّ ه
ّ
ا ُْمَنُْْ َ ت َف
 ٌيمِىَح. 
Terjemahnya: 
Dan yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). 
Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang berada di bumi, 
niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah 




Barangkali cinta yang terjalin di antara kedua laki-laki ini adalah cinta yang 
aneh bagi sebagian orang karena cinta mereka tidak dilandasi oleh gejolak biologis 
dalam diri. Namun cinta seperti ini ternyata ada dan terjadi. Justru cinta yang 
semacam inilah yang menyebabkan cinta mereka mendatangkan perlindungan dari 
Allah swt. Cinta mereka dibangun atas dasar ketaatan kepada Allah swt., cinta 
mereka dilandasi keluhuran budi pekerti, keimanan dan perjuangan. Maka mereka 
berhak mendapatkan janji Allah swt., 
 ْنَغ  ِبَِب  َتَصٍَْص ُ  َلَاك  َلَاك  ُلوُسَز  ِ َّللّا  َّلََّظ  ُ َّللّا  َِ َْ َ ََػ  ََّلََّسَو  َّن
ّ
ا  َ َّللّا  ُلوَُلً  َمَْوً  ِةَماَِِْلًا  َْنٍَب  َنوُّ تاََحتُْمًا 






Dari Abu> Hurairah dia berkata; Rasulullah saw., bersabda: ‚Sesungguhnya 
Allah swt., berfirman pada hari kiamat kelak: ‚Mana orang-orang yang saling 
mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini kunaungi mereka, di mana tidak 
ada naungan pada hari ini selain naungan-Ku‛. 
Pertanyaan mengenai diri mereka (  َبنوتاحتلما نٍ ) hanyalah untuk 
memperlihatkan kedudukan dan kemuliaan mereka. Sedangkan huruf  ba’ dalam 
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kalimat (لىلَابج) berfungsi sebagai sebab (sababiyah). Artinya, bahwasanya mereka 
adalah orang-orang yang saling mencintai dengan sebab kebesaran Allah swt.
588
  
Dua orang yang tidak memiliki hubungan kerabat, tidak ada hubungan bisnis 
dan sebagainya, tetapi saling mencintai karena Allah swt. Kecintaan mereka tidak 
akan bertambah dengan pemberian dan tidak berkurang dengan kekikiran. Kedua 
orang ini telah berjihad dalam melawan hawa nafsu mereka. Hal tersebut, karena 
hawa nafsu itu akan senantiasa mengajak kepada manusia untuk saling mencintai 
selain Allah swt., karena adanya tujuan-tujuan duniawiah.  
Agama Islam itu mampu untuk menumbuhkan rasa kasih sayang yang 
mendalam terhadap pemeluknya, jika pemeluknya itu telah mempelajari akan 
seluruh ajaran yang terkandung di dalam Islam tersebut. Sebab pada setiap jiwa 




Hal tersebut, tampak degan jelas pada masa sahabat Rasulullah saw., tatkala 
beliau menyambung tali persaudaraan antara kaum Muhajirin dan kaum Ans}a>r pasca 
hijrah. Dalam hal ini Sa’ad ibn Rabi’ al-Ans{a>ri yang menjadi suadara ‘Abd al-
Rahman ibn ‘Auf, berkata kepadanya ‚Hartaku ini dan kebun kurmaku, akan kubagi 
dua. Separuh untukku dan separuhnya juga untukmu. Akupun telah mempunyai dua 
rumah maka salah satunya pilihlah untukmu, bahkan juga aku ada dua istri, untuk itu 
tolong amatilah dan perhatikanlah dari salah satunya. Jika ada yang 
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mengagumkanmu, ambillah maka aku akan menjatuhkan talak padanya, dan jika 
masa iddahnya sudah selesai, maka kawinilah dia untukmu. 
Mendengar itu ‘Abd al-Rahman menjawab, ‚wahai saudaraku semoga Allah 
swt., memberkahi harta dan juga keluargamu. Aku adalah seorang pedagang maka, 
segala yang engkau telah tawarkan kepadaku itu tidaklah aku perlukan, akan tetapi 
tolong tunjukkanlah padaku jalan menuju ke pasar Madinah.‛ Kemudian 
ditunjukkanlah padanya jalan dan disanalah ia mulai berdagang mentega dan keju. 
Dan dalam waktu yang tidak berapa lama, dengan kecakapannya berdagang dia telah 
dapat mencapai kekayaan kembali, dan dapat pula memberikan mas kawin kepada 
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Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang al-mah{abbah sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji dan dikritik dalam penelitian ini, baik sanad maupun 
matannya sebanyak 12 buah. Dari ke duabelas hadis tersebut semuanya 
bersataus sebagai hadis ah{a>d yang s}ah}i>h} karena memenuhi lima unsur kaedah 
kes}ah}i>h}an hadis yaitu ketersambungan sanad, keadilan, hafalan yang kuat, 
terhindar dari sya>z\ dan ‘illah. Tiga syarat pertama merupakan unsur kaedah 
kes}ah}i>h}an sanad, sedangkan dua syarat yang disebutkan terakhir merupakan 
kaedah kes}ah}i>h}an untuk matan. 
2. Kandungan hadis Nabi saw., tentang al-mah{abbah secara garis besar dapat 
dibagi dalam empat bagian, yaitu: Hakikat al-mah{abbah, klasifikasi al-
mah{abbah, hal-hal yang dapat menumbuhkan al-mah{abbah dan manfaat al-
mah{abbah. 
a. Hakikat al-mah{abbah dalam hadis adalah sebuah luapan emosi manusiawi yang 
bersifat dinamis, yang dengan perasaan itu akan menuntun manusia senantiasa 
mengikuti dan memberikan yang terbaik untuk sang kekasih. Luapan atau 
perasaan emosi itu mendapat nama sesuai dengan pusat edarnya. Ia bisa menjadi 
luapan emosi cinta kepada manusia, ketika pusat gerak dan edarnya mengitari 
manusia. Ada kalanya ia berupa luapan emosi cinta kepada harta ketika pusat 
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gerak dan edarnya mengitari harta. Olehnya itu, al-mah{abbah dalam hadis bukan 
hanya kepada Allah swt. akan tetapi juga kepada makhluk-Nya. 
b. Al-mah{abbah dalam hadis dapat diklasifikasi menjadi beberapa bagian, di 
antaranya:  
1. Mah{abbah kepada Allah swt. 
 Yang berhak mendapatkan cinta dengan makna yang sebenarnya hanyalah 
Allah swt., sebab hanya dialah satu-satunya alasan orang dalam menyatakan cinta. 
Dia Maha baik yang kebaikan-Nya terdapat pada segala sesuatu. Meskipun 
demikian, Allah swt., tidak menuntut ummat manusia untuk mencintai-Nya semata, 
Allah swt., menuntut kepada mereka agar cintanya kepada selain-Nya, tidak lebih 
besar daripada cintanya kepada-Nya.  
2. Mah{abbah Kepada Rasulullah saw.  
 Seseorang belum dikatakan sempurna imannya sebelum ia mencintai 
Rasulullah saw., melebihi cintanya kepada harta benda, keluarga, dan bahkan kepada 
diri sendiri. Mencintai Rasulullah saw., berarti mengikuti dan meneladani Rasulullah 
saw., melakukan segala hal yang diwajibakan beliau, meninggalkan perkara-perkara 
yang dilarangnya, baik dalam akidah, ibadah maupun akhlak, meneladani perilaku 
beliau dan sebagainya. 
3. Mah{abbah kepada sesama. 
 Mencintai orang lain (sesama muslim) adalah bagian dari kesempurnaan 
iman. Apabila sifat itu tidak ada pada diri seseorang, maka imannya tidak sempurna. 
Mencintai saudara seiman dapat dituangkan ke dalam kehidupan sehari-hari. Makna 
cinta ini berarti melakukan ‚pekerjan menjaga‛, sekaligus melakukan pekerjaan 
memberi‛. Maka kedua pekerjaan mulia ini harus senantiasa terpelihara. Seperti 
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yang dapat di praktekkan dalam kehidupan sehari-hari; menghargai dan tidak 
menyakiti tetangga, memuliakan tamu, menjaga lisan dari ucapan yang 
menyakitkan, tidak menggunjing, tidak menipu, tidak hasad, menjalin silaturrahim, 
menebar salam, senyum dan selalu menampilkan wajah yang menyenangkan, 
menjenguk ketika sakit, berprasangka baik, memberikan bantuan kepada orang lain 
dan sebagainya. 
4. Mah}abbah kepada dunia. 
 Sejatinya Islam tidak melarang orang untuk mencintai dunia dan 
memperkaya diri. Yang dilarang dalam Islam adalah sikap mencintai kehidupan 
dunia dengan melalaikan atau mengesampingkan kehidupan di akhirat kelak. Agar 
tidak terlena dengan kehidupan dunia hendaknya disadari bahwa betapapun dunia 
dipenuhi dengan kenikmatan, pada akhirnya akan sirna bagai mimpi yang mesti akan 
berakhir atau seperti kenikmatan rasa yang hanya berakhir pada tenggorokan. 
5. Mah{abbah kepada harta. 
 Cinta kepada harta merupakan sesuatu yang bersifat kodrati sebagai sebuah 
pemberian dari Allah swt., yang dengannya seseorang dapat melangsungkan 
kehidupan, dapat melakukan berbagai ibadah atau amal saleh. Olehnya itu, agama 
tidak melarang seseorang untuk mencintai harta dan menjadi orang yang kaya. 
Kecintaan yang dilarang adalah kecintaan yang berlebihan, kecintaan yang membuat 
lalai, kecintaan yang mendorong menghalalkan segala cara memperoleh harta dan 
kecintaan yang membuat lalai dari kewajibannya terhadap pemanfaatan harta. 
c. Hal-hal yang dapat mengokohkan perasaan cinta di antaranya adalah: 
1. Memberikan salam. 
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 Salam merupakan salah satu tuntunan dalam Islam yang dapat mempererat 
dan menumbuhkan perasaan saling mencintai antar sesama umat Islam. Salam 
merupakan identitas seorang muslim untuk saling mendoakan antar sesama muslim 
setiap kali bertemu. Salam berarti suatu janji kedamaian dan keamanan dari orang 
yang mengucapkan kepada orang yang diberi salam, ini berarti orang yang menerima 
ucapan salam itu memperoleh kedamain dan keamanan selama berada di depan orang 
yang mengucapkannya. Dengan kata lain, orang yang mengucapkan salam kepada 
orang lain berarti ia sanggup menjamin bahwa ia tidak akan menyakiti orang 
tersebut baik hatinya maupun fisiknya. 
2. Memberitahukan cinta. 
 Memberitahukan perasaan cinta kepada orang lain merupakan salah satu cara 
untuk dapat menumbuhkan perasaan cinta. Seseorang yang mencintai saudaranya 
karena Allah swt., dianjurkan untuk mengungkapkan perasaan cinta tersebut dengan 
mengatakan, ‚Inni uh{ibbuk fillah‛ (Saya mencintaimu karena Allah swt.). 
Sedangkan orang yang menerima ungkapan cinta tersebut dianjurkan menjawab 
dengan ungkapan ‚ah{abbakallahu allaz \i> ah{babtani lahu‛ (Semoga Allah swt., yang 
membuatmu mencintaiku turut mencintaimu). Hal ini, menunjukkan hendaknya 
cinta dan benci pada orang lain dibangun karena Allah swt., bukan karena maksud 
dunia semata. Seseorang yang mampu mewujudkan hal tersebut dalam kehidupannya 
akan mencapai kesempurnaan iman.  
3. Berdoa. 
 Doa merupakan salah satu jalan untuk memperoleh dan menumbuhkan 
perasaan cinta kepada sesuatu. Di antara keistimewaan yang sepatutnya diminta 
oleh seorang muslim dalam do’anya adalah cinta Allah swt., cinta orang-orang yang 
    
 
311 
mencintai-Nya dan kecintaan terhadap amalan yang dapat mendekatkan diri kepada 
cinta-Nya. Namun, yang perlu diketahui bahwa dalam pengabulan doa tidak berarti 
Allah swt., selalu akan menganugerahkan kepada sipemohon persis sama dengan apa 
yang dimohonkannya. Allah swt., mengabulkannya dalam arti memberi yang terbaik 
buat sipemohon. Sekali memberi sesuai permintaannya, di kali lain memberi yang 
lebih baik untuknya, dan tidak jarang pula Allah swt., menangguhkan pengabulannya 
pada waktu yang tepat. Kalau tidak di dunia, maka di akhirat. 
d. Adapun manfaat al-mah{abbah dalam hadis adalah sebagai berikut: 
1. Mendapatkan manisnya iman. 
 Seseorang yang lebih mengutamakan cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya 
akan mendapatkan manisnya iman dalam hal ini ia akan merasakan lezatnya 
ketaatan dan memiliki daya tahan menghadapi rintangan dalam menggapai ridha 
Allah swt., dan Rasul-Nya. Serta memprioritaskan ridha Allah swt., yang maha 
mulia atas kesenangan dunia dengan menjalankan perintah dan menjauhi larangan-
Nya.  
2. Dicintai oleh Allah swt. 
 Seseorang yang saling mengunjungi atau saling menziarahi karena Allah swt., 
dapat menimbulkan kecintaan dari Allah swt. Kecintaan Allah swt., terhadap 
hamba-Nya termanifestasi dalam kesediaan-Nya untuk menangani segala urusan 
seorang hamba, baik yang z\a>hir maupun yang batin, samar maupun yang tampak. 
Selain itu, Allah swt., berkenan untuk memperindah etika dan moralnya. Di antara 
tanda orang yang memperoleh cinta dari Allah swt., dapat dilihat dari keimanannya 
yang terus bertambah dari waktu ke waktu, ibadah dan kepatuhannya kian 
meningkat dalam menjalankan syariat agama, lebih sensitif terhadap larangan-
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larangan-Nya dan menjauhinya, memperbanyak zikir kepada Allah swt., serta 
senantiasa merasa diawasi oleh-Nya kapanpun dan di manapun. Seseorang yang 
sudah mendapatkan cinta Allah swt., tak akan ada lagi keluhan, tak ada lagi tubuh 
lesu, dan tak ada lagi tatapan kuyu dalam hidupnya. Yang ada adalah tatapaan 
optimis menghadapi segala cobaan dan rintangan dalam hidup ini. 
3. Bersama dengan yang dicintai. 
 Kecintaan seseorang dengan sesuatu menyebabkan mereka akan bersama  
dengan sesuatu yang dicintainya. Dengan demikian ketika seseorang mencitai Allah 
swt., maka ia akan bersama dengan dengan Allah. Adapun kebersamaan dengan 
Allah swt., (ma’iyyah) itu ada dua macam, umum dan khusus. Kebersamaan yang 
umum adalah kebersamaan dalam wujud pengawasan dan pemantauan Allah swt., 
terhadap segala prilaku dan tindakan para hamba-Nya untuk selanjutnya 
memberikan kompensasi serta mengganjarnya sesuai dengan kualitas amal perbuatan 
mereka itu. Adapun kebersamaan yang khusus adalah kebersamaan-Nya yang 
dikhususkan untuk para kekasih-Nya yakni, mereka yang memiliki kedekatan intim 
dengan-Nya. Kebersamaan Allah swt. itu termanifestasikan dalam bentuk 
pertolongan dan pemuliaan-Nya. Perhatian dan penjagaan-Nya.  
 Adapun seseorang yang mencintai Nabi dan orang-orang saleh akan 
mengantarkan mereka bersama dalam surga sekalipun tidak sama kelasnya sebab 
kebersamaan dapat terealisasi meskipun hanya dengan berkumpulnya pada suatu 
sisi, bukan pada semua sisinya. Oleh karena itu, jika semuanya masuk ke dalam 
surga, kebersamaan itu sudah terealisasi meskipun dengan tingkatan surga yang 
berbeda derajat. 
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4. Mendapatkan naungan dari Allah swt. 
 Seseorang yang saling mencintai karena Allah, mereka tidak bertemu kecuali 
karena Allah swt., tidak pula berpisah kecuali karena-Nya. akan menyebabkan 
mereka mendapatkan naungan dari Allah swt., di saat tak ada lagi tempat untuk 
bernaung kelak di padang Mahsyar. Cinta karena Allah swt., adalah cinta yang 
bersemi karena iman dan akhlaq yang mulia. Apabila seseorang mencurahkan cinta 
demi mendapatkan salah satu maslahat (kepentingan) tertentu, maka cinta pun akan 
pudar bersamaan dengan tercapainya maslahat tersebut. Sebab setiap hal yang 
terkait dengan sesuatu yang bisa sirna, ia pun akan turut sirna. 
B. Implikasi dan Saran  
 Mah{abbah atau cinta merupakan kebutuhan psikologis yang membutuhkan 
pemenuhan secara berkesinambungan. Tanpa cinta, kehidupan akan menjadi penjara 
kesendirian yang menyakitkan. al-mah{abbah bagi orang islam adalah lebih 
mengutamakan Allah swt., dan Rasul-Nya, dari yang lain. Dengan demikian 
seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya tidak akan terpengaruh dan 
terpedaya dengan kehidupan duniawi dengan segala kemewahannya, sehingga 
menempuh segala macam cara untuk meraihnya.  
Dengan adanya manfaat yang dihasilkan oleh al-mah{abbah dalam kehidupan, 
baik di dunia, maupun di akhirat, dapat dijadikan dasar untuk meredam persaingan 
dalam kehidupan duniawi dengan mengumpulkan materi yang sebanyak-banyaknya, 
tanpa memperhitungkan halal atau haramnya, sehingga dapat mengakibatkan krisis 
moral yang berkepanjangan, dapat menimbulkan konflik yang tidak ada akhir. 
Karena itu, pendalaman terhadap al-mah{abbah perlu dimasyarakatkan agar kaum 
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muslimin sadar bahwa al-mah{abbah dapat menghilangkan konflik yang terjadi dalam 
masyarakat, dan mencegah korupsi, serta kejahatan lainnya. 
Apabila al-mah{abbah dalam hadis dipahami dan diamalkan, dapat membawa 
ketenangan dan kebahagiaan dalam kehidupan, mengingat pengaruh perkembangan 
dan kemajuan sains dan tekhnologi dewasa ini, memungkinkan manusia terjerumus 
dalam mengejar kehidupan dan kemewahan tanpa mengenal halal dan haram  lagi. 
Karena itu, konsep al-mah{abbah dalam hadis perlu disosialisasikan kepada 
masyarakat. 
Dari segi pendidikan sangat dibutuhkan untuk membangun dan memperbaiki 
krisis yang dialami oleh bangsa ini, terutama dalam era reformasi, pembinaan akhlak 
mempunyai nilai yang strategis dalam mewujudkan reformasi. Karena itu, perlu 
diberikan pemahaman yang sesungguhnya tentang cinta yang dimaksud oleh hadis 
sebagai landasan kedua setelah Alquran. 
Kepada pemerintah, khususnya Departemen yang terkait atau lembaga yang 
menangani perfileman atau hiburan lainnya, perlu keseriusan dalam melakukan 
sensor film atau sinetron dan hiburan lainnya, agar tidak menyajikan hal-hal yang 
mengandung pornografi, atau percintaan yang tidak sesuai dengan ajaran agama. 
Karena itu, konsep cinta dalam hadis perlu dikaji dan diamalkan, sehingga fungsi 
hadis sebagai sumber hukum yang bernafaskan kerahmatan (rahmatan li al-’a>lami>n) 
dapat terwujud dan membumi. 
Akhirnya, kesempurnaan hanyalah milik Allah semata dan kekurangan 
berasal dari manusia. Dengan demikian, penelitian ini tidak luput dari berbagai 
kekurangan, keterbatasan hingga kesalahan yang membutuhkan, koreksi teguran dan 
kritik demi kesempurnaan dan hasil yang lebih baik lagi. 
  





‘Ala>i<<, Abu> Sa’i>d. Al-Mukhtalit{i>n, Cet. I; Qa>hirah: Maktabat al-Kha>nji>, 1996. 
‘Ala>i>, Abu> Sa’i>d ibn Khali>l ibn Kaykaladi>. Ja>mi’ al-Tah}s}i>l fi> Ah}kam al-Mara>si>l. Cet. 
II; Beiru>t: ‘A>lim al-Kutub, 1407 H./ 1986 M. 
‘As{fari>, Khali>fah ibn Khiya>t{ Abu> ‘Amr al-Lais\>, al-T{abaqa>t. Cet. II; Riya>d{: Da>r al-
T{ayyibah, 1982/ 1402. 
‘Ijli>, Abu> Hasan al-Ku>fi Ahmad ibn ‘Abdillah ibn S{a>lih. Ma’rifat al-S{iqa>t. Juz. I. 
Cet. I; Madi>nah al-Munawwarah: Maktabat al-Da>r, 1985 M/1405 H. 
‘Ilmiyah, t.th. 
A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia. Yogyakarta: Pondok 
Pesantren al-Munawwir, 1984. 
’A>ba>di>, Abu> al-T{i>b Muhammad Syams al-Haq al-’Az}i>m. ‘Aun al-Ma’bu>d syarah 
Sunan Abu> Da>ud. Juz. XI. Cet. II; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1415. 
Abdul Latif, Abdul Mawjud Muhammad. ‘Ilm al-Jarh wa Ta’dil, terj. A. Zakarsy 
Chumaidi dengan judul: Ilmu Jarh wa al-Ta’dil: Penilaian Kredibilitas Para 
Perawi dan Pengimlementasiannya, Cet. I; Bandung: Gema Media Pustaka 
Tama, 2003. 
Abdurrahim, Abu Musa. Kitab Cinta, Perjalanan Cinta menuju Surga. Cet. I; 
Jakarta: Gema Insani, 2011. 
Adnarwi>, Ah{mad ibn Muhammad. T{abaqa>t al-Mufassiri>n. Cet. I; Madi>nah: Maktabat 
al-’ulu>m wa al-H{ikam, 1997. 
Afri>qi>, Muhammad ibn Mukrim Ibn Manz}u>r. Lisa>n al-’Arab, Juz. II al-Qa>hirah: Da>r 
al-Ma’a>rif, t.th. 
Ahmad, Arifuddin. Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis: Pidato Pengukuhan 
Guru Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007. 
-------. Metodologi Pemahaman Hadis. Cet. II; Makassar: Alauddin University Press, 
2012. 
-------. Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi. Cet. I; Jakarta: Renaisan, 2005. 
Al-’Asqala>ni, Abu> al-Fad{l Ah}mad ibn H{ajar. Fath al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri>. 
Juz. I. Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1379. h. 57. 
-------.Ta’ri>f ahl al-Taqdi>s Bimara>tib al-Maus{u>fi>n bi al-Tadli>s, Cet. I; Urda>n: 
Maktabat al-Mana>r, tth. 
-------. Tahz\i>b al-Tahz\i>b, Beirut: Dar al-Fikr, 1984 M.  
-------. Taqri>b al-Tahz\i>b. Cet. I; Su>riyah: Da>r al-Rasyi>d, 1406 H/1986 M. 
Albab, Husnul. Orang-orang yang Mendapat Naunngan Allah swt., Di Hari Kiamat. 
Cet. I; Banyuwangi: Cahaya Agency, 2011. 
    
 
316 
Al-Bukha>ri>, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin Isma>‘i>l. al-Adab al-Mufrad, Cet. III; 
Beiru>t: Da>r al-Basya>ir al-Isla>miyah, 1989-1409.  
-------. al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i>h} al-Mukhtas{ar min Umu>r Rasu>lullah saw., wa 
Suna>nihi wa Ayya>mihi,  Juz. VIII. Cet. I; Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422. 
-------. S}ah}i>h} al-Bukha>ri>. Cet. III; Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, 1407 H./1987 M. 
al-Ha>di, Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd. T}uru>q Takhri>j H}adi>s\ 
Rasulillah saw. Terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi 
Mukhtar, Metode Takhrij Hadis. Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M. 
al-Muba>rak Fauri, Abu> al-’Ala> Muhammad ‘Abd al-Rah{man ibn ‘Abd al-Rah{i>m. 
Tuhfat al-Ahwa>z\, bi Syarh Ja>mi’ al-Turmuz\i>, Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
’Ilmiyah. t.th. 
Al-Suyu>t{i>, Abu> al-Fad{l ‘Abd al-Rahman ibn Abu> Bakar. Is’a>f al-Mubt}ia bi al-Rija>l 
al-Muwat{t{a’. Mesir: al-Maktabat al-Tija>riyat al-Kubra>, 1389 M/ 1969. 
Amin, Muhammad Rusli dan Guntur Alting, Cinta segitiga Allah-Rasul-Manusia. 
Cet. I; Jakarta: AMP Press, 2015.  
Amri, Muhammad. Khazanah Pemikiran Filsafat dan Tasawwuf. Cet. I; Solo: 
Zadahaniva. 
Anwar, Muhammad HM. Dunia Kita Yang Gelisah: Collection of Essays on Islamic 
Topic. Cet.I; Yogkyakarta: Cakrawala publishing, 2003. 
As{baha>ni>, Abu Nu’aim Ah}mad ibn ‘Abd Allah. Hilyat al-Auliya>a wa T{abaqa>t al-
As{fiya>’, Juz. X. Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Arbi, 1405. 
As{baha>ni>, Abu> Bakar Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Manjawiah. Rija>l S{ah}i>h} Muslim, Beiru>t: 
Da>r al-Ma’rifah, 1407. 
As{baha>ni>, Abu> Nu’aim Ah}mad ibn ‘Abd Allah Ah{mad ibn Ish}a>q ibn Mu>sa> ibn 
Mihra>n. Ma’rifat al-S{aha>bah. Cet. I; Riya>d{: Da>r al-Wat{an, 1419 H/ 1998 M. 
Ash Shiddiqy, M. Hasbi. Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis. Cet.10; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1991. 
Asse, Ambo. Ilmu Hadis Pengantar Memahami Hadis Nabi saw. Cet. I; Makassar: 
Alauddin Press 2010. 
-------. Studi Hadis Maudhu’i Sebuah Kajian Metodologi Holistik, Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press 2013. 
Azami, M. Musthafa. Studies in Hadith methodology Literature. Kualalumpur: 
Islamic Books Truth, 1977 M. 
Bagawi>, Abu> al-Qa>sim ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-’Azi>z ibn Marzuba>n, 
Mu’jam al-S{aha>bah. Juz. I. Cet. I; Kuwait: Maktabat Da>r al-Baya>n, 2000 M 
/1421 H. 
Bagawi>, Abu> Muh}ammad al-H}usain ibn Mas’u>d. Ma’a>lim al-Tanzi>l fi Tafsi>r al-
Quar’an. Juz. II. Cet. IV; Beiru>t: Da>r Ihya>’ al-Tura>s\ al-’Arbi>, 1997 M/1417 H. 
    
 
317 
Bagda>di>, Abu> Bakar Muhammad ibn ‘Abd al-Gani>. al-T{abaqa>t al-Kubra>, Qism al-
Mutammim Li al-Ta>bi’i> ahl al-Madi>nah Waman Ba’dahum. Madi>nah: 
Maktabah al-’Ulu>m wa al-H}ikam, 1408 H. 
-------. al-Taqyi>d Lima’rifat Ruwa>t al-Sunan wa al-Masa>ni>d. Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
’Ilmiyah, 1408 H. 
Bagda>di>, Ah}mad Ibn ‘A>li Abu> Bakar al-Khat{i>bi>. Ta>ri>kh al-Bagda>d, Beiru>t: Da>r al-
Kutub al-’Ilmiyah, t.th.  
Bariyah, Oneng Nurul. Materi Hadits, Tentang Islam, Hukum, Ekonomi, Sosial dan 
Lingkungan. Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2008. 
Bu>thy, Muh}ammad Said Ramadha>n Al-Hubbu Fi Alquran Wa Dauru al-H}ubb Fi 
H}aya>ti al-Insa>n, terj. Bakrun Syafi’i, Kitab Cinta: Menyelami Bahasa Kasih 
Sang Pencipta. Cet.I; Jakarta: Mizan, 2013. 
Bunduq, S{ahba Muhammad. al-H{ubb Kaifa Nafhamuhu wa Kaifa Numa>risuhu. Terj. 
Abdurrochim. Coctail Of Love Mencari Makna Cinta sejati. Cet. I; Jakarta: 
Akbar Media Eka Sarana, 2007.    
Bustamy, Kari>m. al-Munjid fi al-Lugah wa al-’Ala>m. Beiru>t: Da>r al-masyriq, 1973. 
Damis, Rahmi.Wawasan al-Qur’an Tentang al-Mah}abbah. Disertasi Doktor, 
Program Pasca Sarjana Uin Alauddin Makassar, 2010. 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 
Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 2008. 
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam jilid V. Cet.III; Jakarta: PT. 
Ichtiar Baru van Hoeve, 1994. 
Faiz, Pahruddin. Filosofi Cinta Kahlil Gibran: Refleksi Pemikiran Kahlil Gibran. 
Cet. I; Yogyakarta: Tinta, 2002. 
Gassing, A. Qadir HT., Wahyuddin Halim. ed., Pedoman Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah Makalah, Skripsi, Tesis, dan Disertasi, Makassar: Alauddin Press, 
2008. 
Gaza>li>, Abu> H}a>mid Muh}ammad ibn Muh}ammad. Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, Juz. IV. 
Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, t. th. 
Gymnastiar, Abdullah. Mengatasi Penyakit Hati. Cet. V; Jakarta: Republika, 2004. 
Haekal, Muhammad Husain. Haya>t al-Muhammad, Terj. Ali Audah, Sejarah Hidup 
Muhammad. Cet. XVI; Jakarta: Litera Antara Nusa, 1993. 
H{anbali>, Abu> al-Farj ‘Abd al-Rahman ibn Ahmad ibn Rajab. Ja>mi’ al-’Ulu>m wa al-
H{ikam. Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1408 H. 
Rahman, Waldi. http://www. academia.edu/5627377/10 Contoh Konflik Di 
Indonesia. 
Ibn al-Dabba>h, Masya>riq Anwa>r al-Qulu> wa Mafa>tih asra>r al-Guyu>b, terj. Abad 
Badruzaman, Mari Jatuh Cinta Lagi: kitab para perindu Allah. Cet.I; Jakarta: 
zaman, 2011. 
    
 
318 
Idris, Mahsyar. Wawasan Hadis tentang Pendidikan Spiritual. Disertasi Doktor, 
Program Pasca Sarjana Uin Alauddin Makassar, 2009. 
Ilyas, Abustani dan La Ode Ismail Ahmad. Filsafat Ilmu Hadis. Cet. I; Surakarta: 
Zadahaniva, 2011. 
Ismail, M. Syuhudi. Hadis Nabi Yang Tesktual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-
Hadis tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal. Cet. I; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1994. 
-------. Metodologi Penelitian Hadis Nabi. Cet. II; Jakarta: Bulang Bintang, 2007. 
-------. Pengantar Ilmu Hadis. Cet. II; Bandung: Angkasa, 1994. 
Jauzi>, Abu> al-Farraj ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Ali> ibn Muh}ammad ibn, al-D{ua>fa>a wa al-
Matru>ki>n, Juz. II. Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1406 H.  
Jauziyah, Abu> ‘Abd Allah Muh}a|mmad ibn Abu> Bakar Ayyu>b al-Zar’i> Ibn Qayyim. 
Raud{at al-Muh{ibbi>n wa Nuzhat al-Musyta>qi>n. Beiru>t: Da>r al-Kutub al-
’Ilmiyah, 1412 M/ 1992 H. 
Jurja>ni>, Abu> Ah}mad ‘Abd Allah ibn ‘Adi> ibn ‘Abd Allah ibn Muh}ammad. al-Ka>mil 
fi D{u’afa>’ al-Rija>l. Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1409 M/ 1988 H. 
Kala>ba>z\i>, Abu> Nas{r al-Bukha>ri> > Ah{mad ibn Muh}ammad ibn al-H}usain ibn al-H}asan, 
Al-Hida>yat Wa al-Irsya>d fi> Ma’rifat Ahl al-S|iqa>t wa al-Sada>d, Juz. I. Cet. I; 
Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1407.| 
Kas\i>r, Abu> al-fida>a Isma>‘i>l ibn ‘Umar ibn al-Qurasiy al-Damsyiqi>. Tafsi>r al-Qur’an 
al-’Az{i>m Juz. II. Cet. II; Da>r T{aibah , 1420 H/1999 M. 
Kedokany, Rudiyanto SW. 165 Nafas-Nafas Cinta|: Kidung Cinta Rabiah al-
Adawiyah. Cet.I; Jakarta: Srigunting, 2010. 
Khalafai, ‘Abd al-’Az{i>m ibn Bad{awi. Ah{ba>b Allah, Terj|. Endang Saiful Aziz dan 
Taufiq Nuryana, 40 Karakteristik Mereka Dicintai Allah. Cet. IV; Jakarta: 
Darul Haq, 2015. 
Khalka>n, Abu> al-’Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad ibn Muh}ammad ibn Abu> Bakar ibn. 
Wafaya>t al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz. IV. Cet. I; Beiru>t: Da>r 
S{a>dir, 1900 H. 
Khat{i>b, Abu> al-’Abba>s Ah}mad ibn H}asan ibn ‘Ali> ibn. al-Wafiya>t. Beiru>t: Da>r al-
Iqa>mat al-Jadi>dah, 1978 M. 
Khat}i>b, Muh}ammad ‘Ajja>j. Us}ul al-H{adi>s\ ‘Ulu>muh wa Mus}t}alah}uh. Beirut: Da>r al-
Fikr, 1409 H./1989 M.  
Khon, Abdul Majid. Hadis Tarbawi Hadis-hadis Pendidikan. Cet. I; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2012. 
Kiya>l, Abu al-Baraka>t Muhammad ibn Ah{mad ibn. al-Kawa>kib al-Ni>ra>t Fi> Ma’rifat 
Min al-Ruwa>t al-S|iqa>t. Juz. I. Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ma’mu>n. 
Ma’i>n, Abu> Zakariya> Yah}ya> ibn. Ta>ri>kh ibn Ma’i>n Riwa>yat ‘Us\ma>n al-Da>rimi>. 
Damsyiq: Da>r al-Ma’mu>n li al-Tura>s\, 1400.  
Maharani, Sabrina. Filsafat Cinta, Cet.I; Jogjakarta: Garasi, 2009. 
    
 
319 
Majelis Tarjih Dan Pengembanngan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir 
Tematik al-Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragam. Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka SM, 2000. 
Malik, Candra, Makrifat Cinta, Cet.I; Jakarta: Mizan, 2013. 
Maliki, Muhammad Alawi. Al-Manhalu Al-Lat}i>fu fi Us{u>li al-Hadisi Al-Syari>fi, Ter. 
Adnan Qohar, Ilmu Ushul Hadis. Cet. III; Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012. 
Mana>wi, Abd al-Rau>f Faid} al-Qadi>r. Syarh} al-Ja>mi’ al-S}agi>r. Cet. I; Mesir: al-
Maktabat al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.  
Mis}ri>, Muhammad Ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afri>qi.> Lisa>n al-’Arab. Cet. I; Beirut: 
Da>r al-S{a>dir, t.th. 
Mizzi, Abu> al-Hajja>j Yu>suf ibn al-Za>ki ‘Abd al-Rahman Tahz{ib al-Kama>l fi Asma> 
al-Rija>l, Juz. I. Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1400 H/ 1980 M. 
Muflih, Burha>n al-di>n Ibra>hi>m ibn Muhammad ibn ‘Abdillah ibn Muhammad ibn. al-
Maqsad al-Arsyad fi> al-Z}ikr As{ha>b al-Ima>m Ah{mad. Riya>d{: Maktabah al-
Rusyd, 1990 M/ 1410 H. 
Nai>sabu>ri>, Abu> ‘Abd Allah Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Ha>kim. Mustadrak ‘ala al-
S{ahihain. Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1411-1990. 
Naisa>bu>ri>, Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qusyairi>. S{ah}i>h} 
Muslim. Beirut: Da>r al-Ji>l, t.th. 
Nasa>i>, Abu Abd al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib. al-Tabaqa>t. Cet. I; Halb: Da>r al-
Wa’yi, t. th. 
Nata, Abuddin. Akhlak Tasawuf. Cet. I; Jakarta: Rajawali, 2010. 
Nawawi>, Abu> Zakariya> Yahya ibn Syarf. al-Manha>j Syarah S{ah}i>h} Muslim ibn al-
Hajja>j. Cet. II, Beiru>t: Da>r Ihya>’ al-Tura>s\ al-’Arbi>, 1392. 
Nursi, Bediuzzaman Said. al-Lama’at. Terj. Fauzy Bahreisy. Menikmati Hidangan 
Langit. Cet. I; Jakarta: Robbani Press, 2010. 
Pirman, Romantismenya Rasulullah. Cet. I, Yogyakarta: Citra Risalah, 2015. 
Qarda{>wi, Yusuf. al-Tauba ila> Allah,  terj. Irfan Maulana Hakim, Kitab petunjuk 
Tobat Kembali ke cahaya Allah. Cet. I; Bandung: Mizania, 2008. 
Qat}t}a>n, Manna>‘. Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|. Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 
1425 H./ 2004 M. 
Qurasyi>, Abu> al-Faraj ‘Abd al-Rahma>n ibn ‘Ali> ibn al-Jauzi>. al-Maud{u>‘a>t. Juz. I. 
Cet. I; Beiru>t; Da>r al-Fikr, 1386 H./ 1966 M. 
Qurt{ubi, Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Ah}mad ibn Abu> Bakr ibn Farh al-Ans{a>ri> 
Syams al-Di>n al-Ja>mi>‘ al-Ah{kam Alquran Tafsi>r al-Qurt{ubi, Juz. XVI. Cet. 
II; al-Qa>hirah:Da>r al-Kutub al-Mis{riyyah, 1384 H/ 1964 M.  
Rahman, Fatchur Ikhtishar Mushthalahul-Hadits. Cet. I; Bandung: al-Ma’arif, 1974 
M. 
    
 
320 
Rahman, Yusuf A. Kenali Dirimu Kau Akan Kenal Tuhanmu. Cet. I; Jogjakarta: 
safirah, 2014. 
Rajab, Abu> al-Farj Zain al-Di>n ’Abd al-Rahman ibn Syiha>b al-Di>n al-Bagda>di>. Fath} 
al-Ba>ri>. Cet. II, al-Su’udiyah: Da>r ibn Jauzi>y, 1422 H. 
Ridha>, Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid. Tafsir al-Mana>r. Beiru>t: da>r al-
fikr, t.th. 
Rifa’i, Bachrun  dan Hasan Mud’is, Filsafat Tasawuf, Cet. I; Bandung: Puataka 
Setia, 2010. 
Rumi, Jalaluddin. Fi>hi Ma Fi>hi. Terj. Jami’atul Hikmah. Kearifan Cinta Renungan 
Sufistik Sehari-hari. Cet. VI; Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006.  
Rusdi, Muh. Hadis Tarbawi I. Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014.   
S{an’a>ni>, Abu> Bakar ‘Abd al-Razza>k ibn H}amma>m. Mus{naf ‘abd al-Razza>k. Juz. X. 
Cet. II; Beiru>t: Maktabah al- Isla>mi>, 1403. 
Sa>lim, ‘Abdul ‘Ati ‘Ali. Hala>wat al-I<ma>n. Terj. Nila Nur Fajariyah. Merasakan 
Manisnya Iman. Solo: al-Bayan, 2009. 
Salim, Abd. Muin dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>‘i>. Makassar: Pustaka al-
Z|ikra>, 2011. 
Salim, Abd. Muin. Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistimologis. Pidato 
Pengukuhan Guru Besar, Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 28 April 1999. 
Shihab, M. Quraish. Pengantin al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku. Cet. 
IX; Jakarta: Lentera Hati, 2013. 
-------. Secercah Cahaya Ilahi, Hidup Bersama Al-Qur’an, Cet. I; Bandung: Mizan, 
2013. 
-------. Wawasan al-Qur’an tentang Zikir dan Doa. Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 
2006. 
Subagyo, Joko. Metode Penelitian, Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004. 
Sukmadinata, Nana Syaudih. Metode Penelitian Pendidikan. Cet: III; Bandung: 
Remaja Rosda karya, 2007. 
Suryadilaga, M. Alfatih. Dkk. Ulumul Hadis, Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2010. 
Suyu>t{i>, Jala>l al-Di>n. T{abaqa>t al-Huffa>z\. Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 
1403 H-1983 M. 
Sya>fi’i, Muhammad ‘Ali> ibn Muhammad ‘Ala>n ibn Ibra>hi>m al-Bakri> al-S{iddiqi>. Dali>l 
al-Fa>lihi>n Lit{urq Riya>d al-S{a>lihi>n. t.td. 
Syaira>zi>, Abu> Isha>q. T{abaqa>t al-Fuqaha>‘. Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Ra>id al-’Arabi>, 1970 
M. 
Tabrani, Ahmad Syaichu. Dahsyatnya Cinta Menyelami Samudera Cinta dalam 
Sabda Nabi. Cet. I; Jakarta: Dian Rakyat, 2011. 
Taimiyah, Abu> al-’Abba>s Taq al-Di>n Ah}mad ibn ‘Abd al-H{ali>m ibn. Majmu>‘ al-
Fata>wa>, Juz. I. Cet. III, Da>r al-Wafa>’, 1426 H/ 2005 M. 
    
 
321 
Tami>mi>, Abu> Ha>tim al-Taimi Muhammad ibn Hibba>n ibn Ah}mad. al-S|iqa>t, Juz. IX. 
Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1395 H./1975 M. 
Tasbih. Menemukan Hakekat Cinta Melalui Hadis Nabi Saw, Jakarta: Orbit 
Publishing, 2010.  
Yunus, Muhammad. Mahmu>d Yu>nus, Kamus Besar Arab Indonesia. Jakarta: 
Hidayakarya,1990. 
Z|ahabi>, Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n ibn Qaima>z. Al-’Ibr fi 
Khabri Min Gabar, Juz. I. Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiya, t. th. 
Z|ahabi>, Syams al-Di>n Muh}ammad ibn Ah}mad ibn ‘Us\ma>n. Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd 
al-Rija>l. Beiru>t: Da>r al-Maktabat al-’Ilmiyah, 1995 M. 
-------. Siyar A’la>m al-Nubala>‘. Juz. XIII. Cet. III; Muassasah al-Risa>lah, 1405 H./ 
1985 M. 
-------.Ta>ri>kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi>r al-A’la>m, Juz. XVIII. Cet. I; Beiru>t: 
Da>r al-Kita>b al ‘Arbi>, 1987 M/1407 H. 
-------. Taz\kirat al-Huffa>z\, Juz. II. Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-’Ilmiyah, 1998 M/ 
1419 H.  
Zabr, Muhammad ibn ‘Abd Allah ibn Ah}mad ibn Sulaima>n ibn. Ta>ri>kh Maulid al-
’Ulama>i wa wafaya>tihim. Juz. I. Riya>d{: Da>r al-’A>s{imah, 1410 H. 
Zakariya>, Abu> H{usain Ah}mad ibn Fa>ris. Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah. Beiru>t: Da>r al-
Fikr, 2002. 
Zarkali>, Khaeruddin Mah}mu>d ibn Muh}ammad  ibn ‘Ali> ibn Fa>ris al-Damsyiq. al-
A’la>m. Juz. III. Cet. VII; Da>r al-’Ilmi li al-Mala>yi>n, 2002 M. 
Zuhri>, Muhammad ibn Sa’ad ibn Muni’y Abu> ‘Abdillah al-Bas{ri> Tabaqa>t al-Kubra>. 










    
 
322 
CURRICULUM  VITAE 
A. DATA PRIBADI 
1. Nama   : Makmur, S.Th.I 
2. Tempat / Tgl Lahir : Polman/ 08 Agustus 1986 
3. Agama   : Islam  
4. Alamat   : Jl. Paccerakkang. Btn. Green Mutiara No. 66 
5. Telphone  : 085241555079 
6. Alamat e-mail : Makmur_lonely  yahoo.co.id 
7. Keluarga   
a. Nama Ayah : (alm.) Ta’bori 
b. Nama Ibu : Sa’diana 
c. Nama Adik : Ns. Taslim, S. kep 
B. DATA PENDIDIKAN 
1. Pendidikan Formal 
a. 1993-1999 : SDN 003 INP. Suruang. Kec.  Campalagian 
b. 1999-2002   : Pon-Pes Syekh Hasan Yamani Parappe Campalagian 
c. 2002- 2005   : MAKN Makassar  
d. 2005- 2011   : UIN Alauddin Makassar  
2. Pendidikan Non Formal 
a. 2007    : Kursus Komputer 
b. 2008 - 2008    : Kursus Bahasa Inggris di Kediri-Jawa Timur 
 
Makassar, 25April 2016 
 
Makmur, S.Th.I 
    
 
323 
 
 
